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Sanghyang Widhi Wasa, atas berkat dan rahmat-Nya buku yang memuat kumpulan
makalah Kongres Bahasa Bali V Tahun 2001 dapat dlwujudkan sesuai dengan
rencana.
Kongres Bahasa Bali V yang telah dilaksanakan pada tanggal 13—16
November 2001 pada hakikatnya adalah upaya untuk menjawab isu kebahasaan
yang semakin menggema dan cenderung memojokkan keberadaan bahasa Bali
ke posisi yang bemuansa memprihatinkan, yakni "bahasa Bali menuju ambang
kematian". Sementara di pihak lain, masyarakat Bali tetap berharap agar
keberadaan bahasa Bali, termasuk aksara dan sastra Bali, tetap ajeg. Tetap hidup
dan berkembang dalam kehidupan masyarakat Bali yang sedang bertarung dalam
percaturan budaya global merupakan suatu keharusan karena bahasa, aksara, dan
sastra Bali terkait erat dengan tradisi, adat istiadat, agama. dan seni. Bahasa, aksara,
dan Sastra Bali merupakan pilar-pilar yang menyangga kebudayaan Bali di tengah-
tengah dinamika kehidupan masyarakatnya
Ada 34 buah makalah yang dimuat dalam kumpulan makalah Kongres
Bahasa Bali V Tahun 2001 ini. Secara tematik, semua makalah tersebut dapat
dikelompokkan menjadi makalah yang menyangkut masalah (1) kebijakan, (2)
strategi pembinaan dan pengembangan, (3) pendidikan dan pengajaran, (4)
kedudukan, fungsi dan peran, (5) dan Iain-Iain.
Kami menyadari bahwa mewuj'udkan buku yang memuat kumpulan
makalah Kongres Bahasa Bali V Tahun 2001 bukanlah tanpa hambatan. Namun,
hambatan yang lebih bersifat teknis tersebut dapat diatasi berkat adanya bantuan
dari berbagai pihak. Untuk itu, melalui kesempatan ini kami menyampaikan ucapan
terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu penerbitan ini.
Mudah-mudahan kumpulan makalah Kongres Bahasa Bali V Tahun 2001 ini
bermanfaat bagi masyarakat.
Ketua Panitia,
ttd.
Drs. I Gusti Ketut Anom, M.Hum.
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BAHASA DAERAH SEBAGAi PENDUKUNG KEBUDAYAAN NASIONAL
I Gede Ardika
Menteri Negara Kebudayaan dan Poriwisota
2. PendoKuliMMV
Dalam rangka Kongres Bahasa Bali V inl, soya mendapotkon kesempaton
untuk menyampolkan uroion tentong "Bahasa Daerah sebagal Pendukung
Kebudayaan Nasional". Dengon judul in! soya ingin mengojak kite semua untuk
sejenak menengok ke beiakong, menyimok kemboii konsep pemikiron "menjadi safu
bangsa" yong teloh diietckkan oleh para pendiri Republik inl, serta kebijakan arah ke
depan, khususnya mengenai bidang kebudayaan dan kebahasaan. Menjadi "safu
bangsa baru" yang merdeka, bebas dari segala bentuk penjajahan, telah menjadi
tekad yang bulat dari seluruh penduduk yang mendiami wllayah Nusantara.
Keinginan itu terwujud ketika Negara Republik Indonesia diproklamasikan tanggal 17
Agustus 1945. Sejak itu laliirlah "safu bangsa baru", bangsa Indonesia.
Untuk mewujudkon keinginan itu diperlukon pengorbonon semua plhak.
Dapat dibayangkan, betapa peliknya ketika masalah "safu bangsa" itu dibatias
dan aktiimya disepakati, mengingat beranekaragamnya suku bangsa dan
tajamnya keinginan budaya dan bahasa antarsuku bangsa yang ado. Konsep
tentong keinginan memiliki kebudayaan nasional Indonesia, sementoro teloh ado
kebudayaan daerah, serta "bafiasa nasional Indonesia", sementoro teloh ado
bahasa daerah, merupokon bogion yang memerlukon pertimbongon yang tepot,
bijoksono, don dapat diterimo oleh semua pihok.
Sebagaimana dimaklumi, menjadi "safu bangsa" memang suatu kehendak
bersama. Mereka sangat menyadari bahwa hidup dalam suatu wilcyoh tanpc
diikot oleh konsep "menjadi satu bangsa" merupakon titik teriemoh yang dijodikon
pelucng pihok loin untuk memecah belah hubungon ontorsuku bangsa sehingga
tidak bisa membangun masa depannya dengan tenang. Akan tetapi di lain plhak,
masyarakat yang terdiri atas ratusan suku bangsa serta budaya dan bahasa daerah
yang berbeda-beda itu memiliki Ikatan adat istladat yang amat kuat. Masing-
masing ingin mempertahankan budaya dan bahasanya sebagal warisan dari
nenek moyangnya. Budaya dan bahasa daerah itu telah menjadi kebanggaan dan
identitas. menjadi penanda jati diri yang melekat erat dalam dirinya. Oleh karena
itu, tidak mudah dapat melepaskan identitas itu lalu beralih menjadi "safu bangsa
yang benar-benarsafu" dalam segala hal. Keyakinan bahwa "Bahasa menunjukkan
bangsa", telah melekat demikian kuat.
Konsep pemikiran untuk mewujudkan keinginan "menjadi satu bangsa"
itu selanjutnya dituangkan ke dalam landasan konstitusi, Undang-Undang Dasar
Negara Indonesia. Dalam Undang-Undang tersebut, di dalamnya, ontoro lain
memuat Pasal 32 fentang kebudayaan nasional Indonesia dan Pasal 36 tentang
bahasa nasional Indonesia,
Dalam Pasal 32 dinyatakan: "Pemerinfah memajukan kebudayaan
nasional Indonesia". Dengan rumusan ini pertanyaan yang muncul adalah Budaya
yang mana disebuf sebagal kebudayaan nasional Indonesia ifu? Bagaimana
posisi kebudayaan daerah dengan lahirnya kebudayaan nasional Indonesia ifu?
Pertanyaan ini muncul karena sangat disadari secara "de facto" sesungguhnya
kebudayaan nasional Indonesia itu belum ado. Kebudayaan nasional Indonesia itu
baru ado secara "de jure" sojo.
Sebagai jawaban atas pertanyaan itu dalam penjelasan diberikan uraian
sebagai berikut: "Kebudayaan bangsa iaiah kebudayaan yang fimbul sebagai
buah usaha budinya seluruh rakyat Indonesia". Don kalimat penjelasan ini dapat
diartikan bahwa kebudayaan nasional Indonesia pada hakikatnya adalah seiuruh
kebudayaan daerah yang telah berkembang di seluruh wilayah Nusantara. Dalam
hal ini tidak ado pemikiran untuk memilih dan menetapkan salah satu di ontoro
ratusan budaya daerah untuk dijodikon budaya nasional.
Konsep pemikiran seperti ini merupakon pilihan yang tepat dan sungguh
bijaksana. Dengan memilih satu di antara ratusan pilihan, hanya akan menumbuhkan
prasangka negatif dari plhak budaya daerah yang tidak dipilih karena merasa
dalam posisi lebih rendah derajatnya daripada yang dipilih. Dengan tidak
dilakukannya pemilihan berarti posisi seluruh kebudayaan daerah pada dasamya
setara, tidak ada kebudayaan daerah lebih tinggi atau lebih rendah derajatnya.
Semua kebudayaan daerah diberikan keleluasaan untuk tetap hidup serta saling
bersanding dan saling menghormati dalam perbedaan. Mesta'pun berbeda-beda
tetapi pada hakikatnya satu, diikat dalam bingkai "budaya nasioncl Indonesia",
seperti yang dikehendaki oleh semboyan "Bhineka Tunggal Ika"
Di bidang bahasa, dalam Pasal 36 dinyatakan "Bahasa negara iaiah bahasa
Indonesia". Bila dibandingkan dengan Pasal 32 tentang kebudayaan nasional, ada
perbedaan konsep pemikiran dclam menetapkan "bahasa Indonesia sebagai
bahasa negara". Kalau dalam penetapan kebudayaan nasional dinyatakan
bahwa seluruh kebudayaan daerah pada hakikatnya adalah kebudayaan nasional
Indonesia dan tidak ada kebudayaan daerah yang "dipilih" menjadi kebudayaan
nasional Indonesia, sebaliknya dengan bidang kebahasaan. Bahasa Melayu sebagai
bahasa daerah yang telah berakar di lingkungan suku bangsa Riau "dipilih" sebagai
dasar pembentukan bahasa nasional Indonesia. Penerimaan bahasa Melayu yang
memiliki penutur asli jauh lebih sedikit jika dibandingkan dengan suku bangsa lain
(bahasa Jawa, Sunda) merupakan proses budaya yang amat menakjubkan.
Pada saat kita merdeka tahun 1945 kebudayaan Indonesia secara de
facto belum ada, sedangkan untuk bidang kebahasaan. bahasa Indonesia justru
secara de facto telah ada sebelum itu. Peningkatan bahasa Melayu-Riau dori
status sebagai lingua franca menjadi bahasa resmi mendampingi bahasa Belanda,
sudah berjalan sejak tahun 1865. Sejak saat itu perkembangan dan penyebarannya
amat pesat merata ke berbagai wilayah sebagai bahasa dalam perdagangan dan
penyebaran agama.
Pada awal timbulnya kesadaran nasional Indonesia tahun 1908, bahasa
Melayu-Riau telah menjadi bahasa pergerakan kebangsaan Indonesia. Puncak
menifestasi perasaan "satu bangsa" dan "satu bahasa" terjadi ketika putra-putri
Indonesia berikrar menyatakan "berbahasa safu. bahasa Indonesia" pada saat
Sumpah Pemuda tanggal 28 Oktober 1928. Sejak saat itu bahasa Indonesia telah
digunakan sebagai bahasa komunikasi resmi di banyak kalangan, di berbagai
kesempatan dan merata di seluruh pelosok nusantara.
Berdasarkan latar belakang sejarah perkembangan bahasa Melayu itu,
disepakati bahasa itu menjadi "bahasa nasional Indonesia", sebagai bahasa
negara. Timbul pertanyaan "Bagaimana posisi bahasa daerah sefelah hadirnya
bahasa nasional Indonesia? Pertanyaan itu muncul karena bahasa nasional
Indonesia akan menjalankan fungsinya melambangi budaya nasional dan sebagai
olat komunikasi resmi di seluruh Indonesia. Dengan demikian, bahasa Indonesia
akan menyebar ke wilayah-wilayah bahasa daerah dan menjalankan fungsinya
secara horizontal dan vertikal memasuki segala strata dalam struktur masyarakat.
Apakah bahasa daerah posisinya akan digantikan oleh bahasa Indonesia? Sebagai
jawaban atas pertanyaan itu dalam penjelasan diberikan jawaban sebagai
beiikut. "Di daerah-daerah yang mempunyai bahasa sendiri, yang dipelihara oleh
rakyatnya dengan baik-baik (misalnya bahasa Jawa, Sunda. Madura dsb.) bahasa-
bahasa itu akan dihormafi dan dipelihara Juga oleh negara". Dari Jawaban di atas
ada 3 hal yang patut menjqdi perhatian kita bersama. Perfama. meskipun telah
lahir bahasa nasional Indonesia yang berasal dari bahasa daerah Melayu-Riau,
bahasa-bahasa daerah yang berkembang di masing-masing suku bangsa tetap
ada (exc/sf) dan tidak akan dibiarkan terlantar. Kedua, masyarakat pendukung
bahasa daerah memiliki tanggung jawab untuk memelihara bahasa daerahnya
dengan sebaik-baiknya. Apabila bahasa daerah itu tidak lagi dibutuhkan oleh
masyarakat pendukungnya berarti bahasa itu akan mati. Kefiga, negara mempunyai
berkewajiban untuk menghormati bahasa daerah digunakan sebagai bahasa resmi
masyarakat suku bangsa dan ikut memelihara kelestarian bahasa daerah, dalam
orti akan melakukan perlindungan, pengembangan dan pemanfaatannya.
3. f*erw^ouruSud^cud£UivSah4HouV(Mrvih/hix^Xjehuda^cL^
Seperti telah disebutkan di bagian terdahulu, pada awal pemerintahan
Republik Indonesia, secara de facto kebudayaan nasional Indonesia belum ada.
Sementara itu, sebagai "bangsa baru" memerlukan penanda-penanda yang dapat
menunjukkan ciri atau identitas bangsa, atau identitas nasional. Ciri-ciri penanda
itu telah ada pada kebudayaan daerah, dan bahkan dari beberapa ciri itu ada
yang memiliki berbagai "kelebihan" (baca: puncak-puncak), dalam art! unik,
artistik, dan khas (tidak ada duanya) yang tidak dimiliki oleh bongsa-bongsa lain.
Segala kelebihan itu terbukti telah mampu menembus batas-batas kedaerahannya
serta diterima dan diakui oleh suku bangsa yang lain. Kelebihan itu telah meng-
"indonesia". Proses seperti inilah yang dimaksud oleh penjelasan Pasal 32 yang
menyatakan "Kebudayaan yang lama dan asli yang ierdapat sebagai puncak-
puncak di daerah-daerah di seluruh Indonesia ferhitung sebagai kebudayaan
bangsa".
Dengan konsep pemikiran seperti ini, pada hakikatnya semua kebudayaan
daerah memiliki kesempatan menyumbangkan potensinya untuk menjadi penanda
identitas nasional. Seiring dengan pefjclanan kebudayaan nasional, seluruh
kebudayaan daerah mendapatkan keleluasaan untuk berkembang secara
wajan mengikuti tradislnya masing-masing. Bersamaan dengan itu sesungguhnya
beberapa unsur budaya daerah telah berkembang labih jauh lagi, mengikuti jalur
yang menuju ke arah terbentuknya kebudayaan nasional Indonesia.
Proses meng"indone5/a" dengan menggunakan unsur kebudayaan daerah
sebagai modal terbukti telah menghasilkan sesuatu yang memiliki akar dan daya
tahan lebih kuat karena dapat diterima oleh seluruh suku bangsa. Di samping itu
jugo dapat dipandang sebagai bentuk peningkatan posisinya ke tataran yang lebih
tinggi dan luas jangkauannya. Dikatakan lebih tinggi karena dari tataran lokal masuk
ke dalam tataran sistem budaya nasional, sedangkon menjadi lebih luas karena
dari posisi sebagai sistem budaya yang bersifat lokal dapat memasuki arena yang
lebih luas, berinteraksi, bahkan mungkin berintegrasi dengan budaya daerah suku
bangsa lainnya.
Demikian pula halnya dengan bahasa daerah. sebagai bagian dari
kebudayaan daerah. Bahasa daerah sebagai lambang kebanggaan dan identitas
daerah akan dipelihara dan dijaga kelestariannya oleh pemiliknya. Seiring dengan
pen'alanan bahasa nasional, seluruh bahasa daerah berhak untuk berkembang
secara wajar, mengikuti tradisinya masing-masing. Tetapi sesungguhnya bersamaan
dengan itu beberapa unsur bahasa daerah juga telah berkembang jauh sehingga
dapat diterima sebagai unsur yang memperkaya bahasa nasional Indonesia.
Di samping itu, bahasa daerah masih diperlukan oleh worga masing-masing
suku bangsa karena mempunyai peran besar dalam melombangi budaya daerah
sebagai komponen budaya nasional. Bahasa daerah melombangi berbagai unsur
budaya daerah, sebagai berikut: (1) yang berkaitan dengan unsur relegi dan
kepercayaan masyarakat pemilik bahasa daerah; (2) yang berkaitan dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi masing-masing suku bangsa; (3) yang berkaitan dengan
hal-hal ide, nilai etika, moral, normo, dan adat istiadat berbagai suku bangsa; dan
(4) yang berkaitan dengan estetika dan perosoan anggota masyarakat seluruh
suku bangsa. Demikian pula halnya dengan bahasa daerah Bali dalam perannya
melambangi berbagai unsur budaya daerah Bali. Reran itu amat besar dan akan
terlalu panjang kalau harus disebutkan dalam uraian ini.
Masuknya unsur bahasa daerah ke dalam bahasa nasional juga terbukti
telah menghasilkan sesuatu yang memiliki ikatan yang lebih kuat karena dapat
diterima oleh seluruh suku bangsa. Bahasa daerah Melayu-Riau yang berproses
nneng"/ndones/a", dan okhirnyo diterima sebagal bahasa nasional, adalah sebuah
contoh nyata bagalmana unsur daerah memiliki kekuatan untuk menjadi bahasa
nasional dan dapat diterima dengan sukarela oleh seluruh lopison masyorakat
Indonesia.
Dengan demikian jelas bahwa bahasa daerah telah berperan banyak
dalam mendukung terbentuknya bahasa dan kebudayaan nasional Indonesia.
Bahkan, sesungguhnya dukungan itu tidak hanya datang dari bahasa daerah terha-
dap bahasa nasional. Temyata bahasa Indonesia juga telah banyak menyumbang
terhadap perkembangan bahasa daerah, terutama dalam memperkaya perben-
daharaan bahasa daerah yang berasal dari bahasa asing.
Oleh karena itu pembinaan bahasa daerah sangat diperlukan untuk dapat
berperan dalam melambangi budaya modem, di samping budayo daerahnya.
Bahasa daerah harus mampu berjalan seiring dengan perkembangan bahasa
Indonesia. Bahasa daerah harus mampu menampilkan sosok dirinya sebagai
bahasa yang tidak ditinggalkan oleh perkembangan zaman. Bahasa daerah
harus berani melakukan upaya revitalisasi, reposisi, dan reaktualisasi potensi yang
dimilikinya. Dengan demikian bahasa daerah itu dapat bertahan terus karena
dapat menyesuaian diri dengan perkembangan masyarakat pendukungnya.
4. PenutUp
Sebagai bangsa yang terdiri atas banyak suku bangsa dan budaya
yang berbeda-beda, makin lama makin disadari betapa pentingnya menyikapi
keanekaragaman budaya itu secara benar. Konsep pemikiran yang telah
diletakkan para pendiri bangsa sangat tepat dan bijaksana karena fokusnya adalah
pemahaman hidup dalam perbedaan budaya dan bahasa, baik secara individual
maupun kelompok dalam masyarakat. Meskipun dalam kondisi berbeda-beda,
tetapi pada hakikatnya satu, "Bhineka Tunggal Ika" dan bukan sebaliknya "satu
tetapi sesungguhnya berbeda-beda".
Bagian yang penting untuk ditekankan di sini adalah bahwa
peng"indonesia"an baik budaya maupun bahasa daerah tidak perlu diartikan
sebagai upaya membangun budaya yang sentralistik. Sebaliknya, dalam kaitan
dengan berlakunya UU No. 22 tahun 1999 tentang Sistem Pemerintohan Daerah,
pengembangan budaya dan bahasa daerah tidak perlu pula diartikan sebagai
upaya membangun budaya yang lokalistik, yang dapat menggoyahkan sendi-
sendi persatuan bangsa. Upaya pembentukan kebudayaan nasional Indonesia don
perkembangan kebudayaan daerah harus berjaian seiring dan saling memberikan
kontribusi pada upaya terbentuknya satu bangsa yang bersatu.
Konsep pemlkiran in! harus menjadi acuan dalam pemblnaan dan
pengembangan bahasa daerah Ball. Saya yakin masyarakat Ball tahu ke mana
budaya dan bahasa daerah Ball Inl akan dibawa. Interaksl yang terjadi dengan
berbagal suku bangsa dan bangsa lain yang semakin menlngkat diharapkan tidak
akan membuat luntumya budaya dan bahasa daerah Ball sebagal Identltas dirinya.
Bahkan sebaliknya, justru akan menjadi pendorong untuk menumbuhkan kesadaran
tentang betapa pentlngnya mempertahankan Identltas Itu.
Mudah-mudahan uralan Inl ada manfaatnya.
STRATEGI PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA DAERAH
DALAAA KAITANNYA DENGAN POLITIK BAHASA
Abdul RozakZaidan
Pusat Bahasa. Departemen Pendidikan Nasional
1. LatarSelakcui^
Pada masa reformasi ini terungkap gejala penumbuhan kesadaran
khalayak akan rasa kedaerahan yang reiatif lebih tebal dibandingkan dengan
masa sebelumnya. Hal itu lebih terasa lag! setelah pemerintah memberlakukan
undang-undang otonomi daerah yang memberikan peluang kepada daerah untuk
"mengatur" daerahnya secara lebih leluasa. Apa yang berlangsung mulai Selasa,
13 November 2001 sore di Denpasar tidak dapat diiepaskan dari gejala ini. Kita
dapat menyebut bahwa pada duo hari sebelum ini (Sabtu, Minggu, Senin) telah
berlangsung di Jawa Barat Kongres Bahasa Sunda.
Tentulah rasa kedaerahan itu perlu dikoordinasi agar tidak berkembang ke
arah yang negatif. Rasa kedaerahan yang berkadar amat kuat seperti yang terjadi
di Aceh dan Irian Jaya hendaknya tidak berdampak pada disintegrasi bangsa.
Kita hendaknya tetap menyadari pentingnya pemyataan politik para pemuda kita
pada akhir dasawarsa 1920-an dengan Sumpah Pemuda 1928 itu.
Kongres Bahasa Bali hendaknya tidak mengarah pada menguatnya
semangat kedaerahan yang berdampak disintegrasi bangsa. Untuk itu, periu
diupayakan agar kongres mengombil kesepakatan yang tetap menjungjung
semangat Sumpah Pemuda 1928. Kiranya perlu disimak beberapa butir yang
menyangkut kebijakan Polltik Bahasa Naslonal.
Menguatnya jati diri kedaerahan dengan bahasa dan sastra daerah sebagai
sumberorientasi tidak boleh melunturkan kecintaan kita terhadap bahasa dan sastra
Indonesia. Hal in! berarti bahwa kecintaan kita terhadap bahasa dan sastra daerah
yang, antara lain, terwujud dalam semangat penyelenggaraan Kongres Bahasa
Bali sekarang ini, hendaknya dipandang sebagai salah satu wujud kecintaan kita
terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Untuk itu, kita perlu menghayati kedudukan
dan fungsi bahasa daerah dalam konteks kebahasaan di Indonesia.
Seminar Politik Bahasa Nasional tahun 1975 dan dikukuhkan lagi dalam
Seminar Politik Bahasa 1999 menyatakan kedudukan bahasa daerah sebagai
sarana komunikasi antarpenutur yang berasal dari kelompok suku bangsa yang
sama. Selain itu, bahasa daerah mempunyai kedudukan sebagai bagian dari
kebudayaan nasional.
Dalam kedudukannya sebagai sarana komunikasi antarsesama suku
bangsa, bahasa daerah mempunyai fungsi sebagai
a. lambang kebanggaan daerah,
b. lambang jati diri daerah,
c. alat penghubung di dalam keluarga dan masyarakat daerah,
d. sarana pendukung kebudayaan daerah, dan
e. pendukung sastra daerah.
Dalam kedudukannya sebagai bagian dari kebudayaan nasional, bahasa
daerah mempunyai fungsi sebagai
a. pendukung bahasa nasional,
b. bahasa pengantar pendidikan pada tingkat awal sekolah dasar,
c. sumber kebahasaan untuk memperkaya bahasa Indonesia, dan
d. pelengkap bahasa Indonesia dalam penyelenggaraan pemerintah
daerah.
Dengan kedudukan dan fungsi bahasa daerah seperti itu, jelaslah bahwa
menguatnya kesadaran akan pentingnya bahasa daerah tidak akan membawa
pengaruh terhadap kesatuan bangsa. Kedudukan seperti itu hendaknya melandasi
kebijakan pengembangan dan pembinaan bahasa daerah. Dengan begitu,
dapat dikatakan bahwa mantapnya kedudukan dan fungsi bahasa daerah dapat
memantapkan bahasa nasional.
3. Pem&6iaafvd[a4V|'en^em&an^<uvBal\a4A'da#v5a4t^t>a«m7v
Pembinaan dan pengembanggn bahaso don sosfra daerch bermuora
pado terpenuhinyo kedudukon dan fungsi bahasa dan sastra daerah. Untuk
itu, diperiukan upaya pemeliharaon, p^lestarian, dan pengembangan bahasa
don sastra daerah. Upaya itu mestinya .meiibotkan berbagai pihak yang merasa
terpanggil untuk memelihara dan mengembangkan bahasa dan sastra daerah.
Pembinaan bahasa dan sastra 'daerah ditujukan untuk memperdayakan
masyarakat untuk dapat menggunakan bahasa dan sastra daerah sebagai
mana mestinya. Upaya itu mencakup peningkatan sikap positif, pengembangan
pengetahuan. dan peningkatan keterampilan berbahasa. Berbagai jalur dapat
ditempuh untuk upaya tersebut, baik 'melalui jalur pendidikan formal moupun
nonformal dalam bentuk pemasyarakafan bahasa don sastra daerah. Cakupan
pembinaan juga dapat meluas pada upaya mendorong penulisan bahasa dan
sastra sampai penerbitnya.
Pengembangan bahasa dan sastra daerah ditujukan pada peningkatan
mutu dan daya ungkap bahasa itu sendiri. Dengan mutu dan daya ungkap yang
iebih berkembang, bahasa don sastra daerah dapat berfungsi leblh balk sebagai
sarana ekspresi dan sarana berpikir. Keglatan pengembangan bahasa dan sastra
daerah Itu diwujudkan dalam bentuk pengembangan kosakata, kodifikasi bahasa
yang menghasilkan tata bahasa dan kamus, serta pengembangan daya estetik
bahasa yang dapat memperkaya wawasan dan mempertajam daya pikir penutur.
Dengan bahasa dan sastra yang berkembang, peradaban pengguna bahasa yang
bersangkutan akan menjadikan sumber kebanggaan pengguna bahasa itu.
Selain itu, pengembangan bahasa dan sastra dilakukan melalui serangkalan
penelitian yang terarah, terencana, dan berkelanjutan. Penelitian bahasa dan
sastra daerah selain bermanfaat untuk pengembangan bahasa dan sastra
daerah yang memliki pendukung besar juga dapat menyelamatkan bahasa dan
sastra daerah kecil dalam bentuk kodifikasi unsur bahasa dan sastra yang pemah
hidup. Dalam klasifikasi Krauss (1992) terdapat bahasa yang tergolong mahbun,
endangared, dan safe. Penelitian bahasa hanya dapat "merekam" sistem yang
pernah bertaku dalam sebuah bahasa yang sudah punah tanpa dapat memelihara
bahasa dari kepunahan. Yang dapat menjaga bahasa dari kepunahannya adalah
penutur bahasa yang bersangkutan. Dapat dikatakan bahwa pembinaan dan
pengembangan bahasa adalah upaya yang hasil akhirnya amat bergantung pada
penutur bahasa^ang ber-^gkutan.
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4. 5tmte^Pe«nZ>t>uia^c2an/Fen^em6an^a4v8a/ia4a/Paem7v
Upaya pembinaan dan pengembongon bahosa doerah merupokan
keputusan politik. Hal ini berarti bahwa diperlukan seperangkat aturan yang menjadi
landasan keputusan politik ter^ebut. Tanpa keputusan politik dan ketegasan
politik tidak mungkin upaya pembinaan dan pengembangan bahasa dapat
terselenggora. Penyelenggaraan Seminar Politik Bahasa Nasional tahun 1975 dan
tinj'auan kembali atas konsep Politik Bahasa Nasional tahun 1999 merupakan "modal
dasar" pembinaan dan pengembangan bahasa, termasuk bahasa dan sastra
daerah.
Penyelenggaraan kedua seminar politik bahasa tersebut tidak terlepas
dari landasan ideal Sumpah Pemuda 1928. Selain itu, kita juga memiliki landasan
pemyataan Pasal 36 DUD 1945yang secaraeksplisit menegaskan pentingnya bahasa
daerah sebagai pendukung bahasa nasional. Pasal 36 itu perlu dihubungkan dengan
Pasal 32 yang menjabarkan kebudayaan nasional dan kebudayaan daerah. Atas
dasar itu para wakil rakyat di DPR dan MPR mengeluarkan landasan operaslonal
bag! peiaksanaan kegiatan pembinaan dan pengembangan bahasa dalam GBHN
yang setiap lima tahun dirumuskan ulang disesuaikan dengan perkembangon sosial
politik yangoda.
Straregi pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra daerah
didasarkan pada kebijakan nasional kebahasaan. Kebijakan nasional tersebut
melandasi upaya pengelolaan keseluruhan masalah bahasa yang mencakupi
masalah bahasa dan sastra Indonesia, masalah bahasa dan sastra daerah, serta
masalah bahasa asing.
Kebijakan nasional kebahasaan memberikan pengertion dasar tentang
bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing dalam konteks kegiatan
berbangsa, bernegara, dan bermasyarakat. Bahasa nasional adalah bahasa
Indonesia sebagai bahasa persatuan yang diikrarkan dalam Sumpah Pemuda 28
Oktober 1928 yang dinyatakan dalam UUD 1945, Bab XV, Pasal 36 sebagai bahasa
negara.
Ihwal bahasa daerah disebut dalam Politik Bahasa sebagai bahasa yang, di
samping bahasa nasional, dipokoi sebagai bahasa perhubungan intradaerah atau
masyarakat etnik di wilayah Republik Indonesia. Bahasa asing di Indonesia adalah
semua bahasa, kecuali bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa serumpun
Melayu. Bahasa asing yang berfungsi sebagai bahasa ibu warga negara Indonesia
kelompok etnis tertentu tetap berkedudukon sebagai bahasa asing.
PERPUSTAKAAN
BADAN BAHASA
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
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Atas dasar kebijakan nasional kebahasaan seperti terurai di atas dapat
dirumuskan strategi pembinaan dan pengembongon bohaso don sostro daeroh
sebogoi berikut.
]. Pembincon bohaso don sostro doeroh hendoknyo berorjentosi podo
terpenuhinyo kedudukon don fungsi bohoso doeroh sebogoi lombong joti diri
don lombong kebonggoon doeroh.
2. Pengembongon bohoso don sostro doeroh hendoknyo diorohkon podo upoyo
meningkotkon mutu bohoso ogor dopot dipokoi untuk berbogoi keperluon
dolom kehidupon mosyorokot modem. Upoyo tersebut mencokupl peneiltion,
pembokuon, don pemeiihoroon.
3. Penguoton joti diri don kebonggoon doeroh dolom koitonnyo dengon bohoso
don sostro doeroh hendokloh didosorkon podo pemohomon bohoso doeroh
sebogoi jemboton budoyo ontorsuku bongso Indonesio.
4. Pendidikon bohoso don sostro doeroh memetiukon longkoh pengembongon
bohoso ojor yong sesuoi dengon kebutuhon siswo don perkembongon
metodologi pengojoron bohoso, pengembongon tenogo kependidikon,
pengembongon sorono, don penyedioon progrom pendidikon bohoso don
sostro doeroh di jenjong pendidikon tinggi setempot.
5. Pemosyorokoton bohoso don sostro doeroh perlu diorohkon podo peningkoton
sikop positif terhodop bohoso don sostro doeroh dengon pemberion dorongon
untuk penerblton medio berbohoso doeroh, pengikutsertoon tokoh mosyorokot
budoyowon doeroh, don peningkoton peron serto kelompok senimon
trodisionol.
5. femctup
Pembinoon don pengembongon bohoso don sostro doeroh hendoknyo
memberikon peluong kepodo mosyorokot untuk berperon serto secoro oktlf.
Mosyorokot perlu diberdoyokon untuk dopot menjodi subjek pembinoon don
pengembonon bohoso doeroh. Di tongon mosyorokot bergontung nosib bohoso
don sostro doeroh.
Dolom konteks otonomi doeroh, pemerintoh doeroh memiliki peronon yong
menentukon untuk memberdoyokon mosyorokot pendukung bohoso don sostro
doeroh itu dolom upoyo pembinoon don pengembongon bohoso don sostro
doeroh tonpo horus teijerumus dolom fonotisme don orogonsi kedoerohon.
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Bahasa dan sastro doeroh dcpotloh menjodi jembcton budoyo yang
dapot mempertoutkon berbogoi kelompok etnik di Indonesia sehingga tercapailah
kebersamaan dalam keberagaman dan keberagaman dalam kebersamaan.
Jakarta, 12 November 2001
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STRATEGI PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA DAERAH
DALAM KONTEKS PENDIDIKAN NASIONAL
Dr. Boediono
Kepala Badan Penelitian dan Pengembongan
Deportemen Pendidikan Noslonal
Aisa2amM/a2a'(3biuft/wr'.wb'
Saudara-Saudara Yang Terhormat,
Indonesia memiliki bahasa daerah, yang tetap hidup dan berkembang
terutama sebagai media komunikasi dl antara komunitas etnis pengguna setiap
bahasa daerah itu sendlri. Semua bahasa daerah itu tentu saja merupakan khazanah
kebudayaan kita, yang dalam batas-batas tertentu telah turut memperkaya
perkembangan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan. Hubungan bahasa
daerah sebagai bahasa komunitas etnis dan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan sejauh ini merupakan dinamika dari keniscayaan sejarah untuk saling
memberi dan saling menerima demi memperkaya bahasa itu sendiri. Dalam
kenyataan, tak ada bahasa yang secara eksklusif hidup dan berkembang tanpa
bergaul dengan bahasa lain.
Secara historis, hubungan bahasa daerah dengan bahasa Indonesia telah
memperlihatkan pengalaman yang sangat cemeiiang, yaitu ketika pada tanggal
28 Oktober 1928 para pemuda kita memproklamasikan Sumpah Pemuda. Salah
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satu inti Sumpah Pemuda yang relevan dengan pertemuan kita kali in! odalah
pemyotoan bahwo kite berbohoso sotu, bahoso Indonesia. Bisa dibayangkan
situasi ketika Sumpah Pemuda dikumandangkan, saat (bahasa) Indonesia yang
konkret (bahasa) Indonesia yang liil, belum lagi ado. sementara bahasa-bahasa
daerah merupakan sesuatu yang sudah lama konkret. Logipulo. waktu itu beberapo
bahasa daerah sudah memiliki tonggak bahasa masing-masing, yang menunjukkan
kebesaran bahasa-bahasa itu sendiri. Demikianlah. misalnya bahasa Bugis punya
/ La Galigo. sebuah korya sastra epismitologis, bahasa Jawa punya Ronggowarsito
yang terkenol dengan Zamon Edan-nya, bahasa Aceh punya Chik Pantee Kulu
yang terkenal dengan Hikayat Perang Sabi-nya. dan bahasa Sunda punya Haji
Hasan Mustapa yang pernah menulis puisi sepanjang 10.000 bait.
Bagaimana mungkin bahasa-bahasa daerah yang amat banyak dan
sangat konkret harus "mengalah" pada bahasa Indonesia yang masih abstrak?
Inilah hubungan cemerlang antara bahasa daerah dan bahasa Indonesia dalam
tonggak sejarah awal abad ke-20. Kala itu, semua bahasa daerah seakan sepakat
untuk menerima bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan (betapapun bahasa
baru itu masih abstrak), demi kepentingan bersama yang jauh lebih besar, khususnya
dalam jangka panjang. Tidak ada satu bahasa daerah pun yang mendesakkan
diri untuk menjadi bahasa persatuan. Semua bahasa daerah secara serempak
mengambil sikap merendah dan mengalah. Dan kita tahu, merendah tidak berarti
rendah, mengalah tidak berarti kalah. Secara dialektis, merendah dan mengalah
justru menunjukkan jiwa besar dan sikap terhormat. Dalam kerangka itulah kita bisa
mengerti bahwa meskipun bahasa-bahasa daerah menerima bahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan, tidak satu pun bahasa daerah musnah karenanya.
Kita tahu kemudian, bahasa Indonesia menjadi konkret, sama konkretnya
dengan bahasa-bahasa daerah yang pemah menyokongnya untuk menjadi
konkret. Dalam perkembangan selanjutnya, dapat dikatakan tidak pemah terjadi
ganjalan apa pun menyangkut hubungan bahasa daerah dan bahasa Indonesia.
Memang, ada sedikit keluhan tentang kecenderungan bahasa daerah tertentu
mewamai corak bahasa Indonesia secara agak dominan. Namun, hal itu masih
dalam batas yang amat wajar dalam dinamika hubungan bahasa-bahdsa yang
memang setiap hari bersentuhan dan langsung atau tidak saling mempengaruhi.
Pada kenyataannya, bahasa-bahasa daerah dan bahasa Indonesia saling
menyerap satu sama lain untuk memperkaya dan memperluas cakrawala budaya
dan dunia batin setiap bahasa itu sendiri. Dengan cara itu, setiap bahasa daerah
terus didukung dan digunakan oleh komunitas etnis penggunanya, dan bahasa
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Indonesia didukung pulo oleh semuo komunitcs etnis yong menyotakon diri terikat
pada bohosa persotucn sebcgai warison don kenlscayoan sejorch kite bersomc.
Saudora-saudara Yang Terhormat,
Telah dikatakan bahwa kita mewarisi pengalaman historis yang sangat
berharga dan luar blasa mahal menyangkut hubungan bahasa-bahasa daerah
dan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan. Sebagai bahasa nasional,
sudah barang tentu bahasa Indonesia telah memalnkan peran sangat besar dalam
pembangunan naslonal kIta. Kata para ahll fllsafat bahasa, karena bahasa sesuatu
"ada". Demlklanlah karena bahasa Indonesia, negara kIta pun "ada": demlklanlah
juga karena bahasa Indonesia pembangunan naslonal kIta "ada". Dengan kata
lain, bahasa Indonesia telah menggerakkan semua sendl kehldupan kIta berbangsa
dan bernegara, termasuk pembangunan naslonal. Dengan demlklan, memajukan
bahasa Indonesia berarti juga memajukan pembangunan naslonal kIta.
Akan tetapl, dalam era otonomi daerah Inl, memajukan bahasa Indonesia
saja tidaklah cukup. Bahasa Indonesia haruslah maju dan berkembang secara
bersama-sama dengan bahasa-bahasa daerah. ApalagI, bagi kebanyakan anak
dl daerah, bahasa Indonesia adalah bahasa kedua, bukan bahasa Ibu. Bahasa
daerahlah bahasa Ibu mereka. Bahasa Indonesia sebenamya lebih merupakan
Identltas naslonal, yang harus berdiri tegak dl atas bahasa-bahasa daerah sebagai
Identltas etnik dan kultural yang menyokongnya dan langsung atau tidak turut
melahirkan bahasa Indonesia Itu sendlri. Dengan kata lain, pada haklkatnya bahasa-
bahasa daerah adalah Ibu kandung bahasa Indonesia, yang telah melahlrkannya,
dan membesarkannya pula. Membangun daerah tanpa membangun bahasa
daerah Itu sendlri, hanya akan berarti membangun anak-anak yang pemah
dllahlrkan, tetapl menelantarkan Ibu kandung, yang dengan susah payah telah
melahirkan dan membesarkan mereka.
Secara agak ekstrem dikatakan bahwa sesungguhnya merangkum seluruh
wawasan budaya dan orientasi dunia batin komunltas pengguna bahasa Itu
sendlri. Bu.kan kebetulan bahwa melalul dunIa bahasalah seorang mengenal suatu
kebudayaan. Demlklan juga seballknya, melalul bahasalah kIta memperkenalkan
budaya kIta. Oleh karena Itu. kalau kIta Ingin memajukan kebudayaan daerah.
bahasa daerahlah yang pertama-tama harus kIta kembangkan. Tldak ada
kebudayaan yang mencapal kemajuan sedemlklan mengagumkan tanpa
kemajuan bahasa kebudayaan Itu sendlri.
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Di era otonomi daeroh. kite semua teloh bertekcd untuk membongun
doeroh melolui potensi-potensi yong dimiliki doeroh sendiri, balk menyangkut
sumber daya ekonomi. sumber daya manusia, sumber daya alam, maupun sumber
daya kebudayaan. Bahasa daerah adalah sumber daya kebudayaan yang dimiliki
hampirsetiap daerah (etnik). la akan memungkinkan pembangunan setiap daerah
bergerak sedemikian rupa di atas akar kebudayaan daerah itu sendiri. Dalam
hubungannya dengan bahasa Indonesia, bahasa daerah adalah akar kebudayaan
kita yang harus menancap kuat-kuat dalam tanah batin kita yang subur, sementara
bahasa Indonesia akan membuat kebudayaan-kebudayaan kita menjulang tinggi-
tinggi sebagai buah gemilang kebudayaan-kebudayaan daerah kita yang amat
kaya. Sebagai ibu yang telah melahirkan bahasa Indonesia, bahasa daerah harus
tetap berdiri kokoh menyangga bahasa Indonesia sebagai anak kandungnya yang
cemerlang. Agar tetap berdiri kokoh, bahasa daerah haruslah diberdayakan melalui
langkah-langkah strategis dan sistematis.
Wawasan ini akan semakin relevan dan penting dalam situasi global
yang cenderung melenyapkan batas-batas wilayah, batas-batas etnik, bahkan
batas-batas negara. Situasi global telah menjadikan dunia sebagai satu kesatuan
budaya. Masalahnya bagi kita sebagai negara berkembang adalah bahwa kita
sama sekali tidak bisa menghindar dari global bagi kita seringkali lebih merupakan
laknat daripada rahmat, globalisasi cenderung "menggilas' kebudayaan kita. Tidak
mengherankan kalau banyak anak muda kita merasa asing dari kebudayaan
mereka sendiri, tetapi merasa akrab dengan kebudayaan luar. Tentu saja dengan
begitu kita tidak bermaksud menolak Barat dan situasi global. Yang ingin ditekankan
di sini adalah bahwa kita mau memasuki situasi global dengan tetap berdiri kokoh
di tanah batin kebudayaan kita sendiri. Bahasa daerah adalah akar penting melalui
mana kebudayaan kita tertancap kuat-kuat di tanah batin bangsa kita, di tanah
batin negara kita.
Saudara-Saudara yang terhormat,
Dengar, dengariah. Hari ini bahasa Indonesia dengan riang mengucapkan
terima kasih sedalam-dalamnya kepada semua bahasa daerah, yang bukan
saja menyokong kelahirannya di awal abad ke-20, melainkan juga mendukung
pertumbuhannya hingga mencapai kematangan seperti sekarang ini. Akan tetapi,
lihat, lihatlah kini. Bahasa Indonesia itu kini terdiam, wajahnya berubah menjadi
sendu, ia tertunduk sejenak, lalu sambil menatap semua bahasa daerah, dengan
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lirih dia berdoa, "Ya Allah yc Tuhonku. beriioh mereko tonoh yong subur agar merekc
menjodi okar-okar perkoso yong dengon kokoh menyanggo kebudoyaon komi.
Bersoma merekciah kebudoyaon komi okon terbong di era ekonomi don globolisasi.
Am/n ya Robbal 'alamin.
Wassalamu'alaikum wr. wb.
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TANTANGAN, POTENSi, SERTA PELUANG BAHASA BALI
Dl TENGAH PERADABAN GLOBALISASI
I Gusti Ngurah Bogus
Universitos Udayono
1. PenctoiulMOiv
Konsep globaliSQsi yang telah menjadi mode dalam ilmunlmu sosial
mempakan koto kunci dolcm resep-resep pakar ilmu manajemen dan koto bertuch
yong digunokon para wartawan dan politisi dari berbagai tingkatan untuk menarik
perhatian. Di mana-mana orang mengatakan bahwa kita sekarang hidup dalam
zaman dengan kehidupan sosial yang sebaglan besar ditentukan oleh proses
global; dalam zaman tempat garis-garis batas budaya nasional, ekonomi nasional
dan wllayah nasional semakin kabur (Hirst, 2001:1). Jika apa yang ditegaskan itu
benar, konsekuensinya adalah akan tefjadi perubahan tatanan masyarakat, dari
konsep lokal, nasional, dan global. Perubahan tersebut tidak saja akan muncul dl
permukaan sebagai ciri budaya kapltalistik, tetapl juga akan merasuk pada perilaku
(IdeologI). Tampak perubahan sebagai ekses dari globallsasi sungguh sullt dihlndari,
tetapl perubahan tersebut hendaknya betul-betui disadari sebagai konsekuensi logis
dan sistem budaya global dan perubahan yang dikehendaki bukanlah perubahan
yang menjungkirballkkan nllal-nllal, norma-norma yang telah mantap dan berakar
dl dalam masyarakat yang berbudaya, melalnkan cakupannya terbatas yang
termodlfikasi dengan beradaptasi secara bertahap. Salah satu bentuk perubahan
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itu di Indonesia odaloh reformasi yong hams dibedakan dengan pembahan yang
bersifat revolutif (Andrain, 1992:41—42).
Reformasi tersebut pada dasarnya ingin menegakkan kembali suatu tatanan
masyarakat yang dianggap telah menyimpang dalam pen'alanan kehidupan
berbangsa dan bernegara yang tercermin dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk pula wilayah polltik yang tercermin pada berbagai produk kebijakan,
khusus dalam hal ini kebijakan bahasa di Indonesia. Persoalan berlakunya polltik
bohosa, temtomo mengenoi kedudukon don peron bahasa Indonesia dan bahasa
daerah di Indonesia yang mengacu pada UUD'45, yang telah diberlakukan sejak
Indonesia merdeka. Namun, sebagai acuan yang tertera dalam UUD'45 tersebut
sesungguhnya tidak dapat dilepaskan daii sejumlah munculnya nasionalisme atau
paham kebangsaan yang telah berkembang sejak permulaan abad ke-20. Dari
sejarah perkembangan bahasa Indonesia sebagai suatu permasalahan yang terkait
dengan pengajaran, bahkan polltik bahasa telah dibicarakan oleh para tokoh-
tokoh nasionalis di Indonesia, seperti oleh Soewardi Suryaningrot don loin-loinnyo.
Bohosa sebagai komponen dari paham kebangsaan, jelaslah tercantum
dalam trilogi sumpah pemuda yang telah diinterpretasikan, antara lain, dengan
"satu bahasa". Unsur bahasa dijadikan komponen yang penting di dalam trilogi
tersebut sebob kedudukon dan peron bahasa sangat strategis untuk pembentukan
bangsa Indonesia sebagaimana hal tersebut tampak dalam peron dalam konsep
kebangsaan yang muncul pada abad ke-19 di Eropa. Pengaitan ini sangat penting
dilihat karena konsep kebangsaan yang muncul di Eropa (Barot) memiliki pengamh
di dalam konsep kebangsaan Indonesia, yaitu sebagai produk dari modernisme
(baca: Habsbaum,1992; Ahmed, 1993: Turner, 1994). Dalam kaitan dengan pelacakan
inilah kita dapat memahami bahwa mengapa penafsiran teks pada trilogi tentong
bohosa itu terjadi sehinggo tercermin juga di dalam politik bahasa yang pada
dasarnya mengacu pada uniformitas. Jadi, konsep kebangsaan yang mengacu
pada makna "persatuan" yang ditafsirkan seperti itu telah menyebabkan bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional memposisikan bahasa daerah sebagai bahasa
pelengkap yang bersifat peri-peri.
Reaksi terhadap keadaan seperti ini bukannya tidak ado, tetopi telah
dilakukan oleh berbagai kalangan termasuk para sarjana bahasa untuk memberi
kedudukon bahasa daerah sebagai lambang kebudayaan daerah atau budaya
etnik, tetopi dalam kenyataannya tidak seorang pun mampu mengubah posisi
tersebut, bahkan kemudian muncul tulisan-tulisan dari pelbagai kelompok kritis
yang banyak di antaranya ahli bahasa telah mampu memberikan suatu cakrawala
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pemikiran tentang posisi bahasa Indonesia don bohoso doeroh. Dengon teriodinyo
reformosi, make terjodiioh pule gugotcn terhodop ketlmpongon kedudukon serto
perkembangon bohaso Indonesia dan pengembangan bahasa daerah. Keith
Foulcher (2000) telah menggambarkan pola pengembangan bahasa Indonesia
dan bahasa daerah secara proporsional.
2. AnoCUtCir
2.1 Refleksi Politik Kebijakan Bahasa Indonesia dan Daerah di Indonesia
Apabila dilacak secara historis, perkembangan paham nasionalis atau
paham kebangsaan, antara lain, tersimpul di dalam trilogi Sumpah Pemuda. Hal
itu dapat ditafsirkan sebagai keinginan pemuda pada waktu itu untuk memiliki
identitas nasional, antara lain yang terdapat dalam trilogi ketiga Sumpah Pemuda,
yakni menjunjung bahasa persatuan bahasa Indonesia. Bagaimana trilogi tersebut
terutama yong ketiga tersebut sebagaimana yang di uraikan oleh Foulcher (2000).
Hal selanjutnya, bagaimana perkembangan penafsiran dari titik tolak persatuan
sehingga sampai pada gugatannya terhadap Indonesia yang menginginkan
hak hidup bahasa daerah. Nasionalisme semacam itu rupanya dipengaruhi oleh
nosionolisme yang berkembang di Eropa pada abad ke-19 yang mengunggulkan
anti kesatuan, keseragaman, atau homogenitas sehingga melahirkan konsep
negara bangsa (Habsbaum,1992). Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas
bahwa konsep semacam ini telah mengalami perubahan ke arah pluralisme yang
diakibatkan oleh konsep oleh pemikiran kritis, yakni postmodernisme.
Tuntutan hak hidup bahasa daerah sebagai unsur kebudayaan daerah
di Indonesia telah meluas sebagaimana dikatakan di atas, yang dapat dicakup
pada gugatan konsep kebudayaan nasional. Hal ini disebabkan oleh adonyo
upaya-upaya "penjinokan" dan "pemisahan" bentuk-bentuk kebudayaan lokal
dilakukan melalui sistem kekuatan birokratis pemerintah di daerah. Ujung-ujungnya
kebudayaan lokal itu lalu tercabut dari roh dan akarnya sehingga yang muncul
kemudian adalah wujud luamya saja, yakni kesenian lokal. Betapa menyedihkan
ketika jiwa kesenian lokal atau rakyat itu pun hilang, ketika bentuknya didesain ulang
untuk tujuan pariwisata, tayangan teve, atau festival (Kompas,1999). Berdasarkan
hal tersebut. pola kebijakan kebudayaan terutama pada masa Orde Baru adalah
menuju pada homogenitas dalam berbagai aspek kebudayaan, termasuk pada
masalah bahasa. Namun, bersamaan dengan munculnya konsep keberagomon itu,
terkoit pulo konsep multikulturalisme yong di tempat loin honya didefinisikan sebotos
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kepada keberagaman ras yang hidup secara harmonis, tetapi sesungguhnya
tidak hanya itu sebab disisi lain odanyo keberagaman bahasa dan budaya juga
dapat menimbulkan konflik karena adanya saling kontak antara mereka sehingga
akan menimbulkan daya kompetisi antara satu bahasa dengan bahasa yang
lainnya. Kompetisi bahasa tersebut bisa saja saling mempengaruhi bahkan saling
mematikan.
Mengaitkan persoalan multikulturalisme seperti tersebut di atas dengan
bahasa Indonesia dan bahasa daerah sangat relevan di era reformasi menyentuh
juga pada sisi-sisi penyimpangan dalam hal kebijakan kebahasaan yang di masa
lalu cenderung ke arah politik homogenitas demi memupuk kekuatan hegomonik
negara yang bersifat determinis terhadap segala kebijakan. Padahal dalam
konteks globalisasi sentralisasi akan kehilangan identitasnya sebab batas-batas
kultural semakin tipis, bahkan sangat mungkin kabur. Dalam konteks keindonesioon,
pengajiulangan terhadap "butir mutiara" itu akan tetap penting dan selalu relevan,
terutama sehubungan dengan ciri keindonesiaan yang multietnis, multikultural, dan
berakibat pada multilingual (AIwi, 1998:38). Namun, ke depan ada kecenderungan
untuk semakin menurunnya kadar kemultilingualannya, suatu langkah besar harus
diayunkan agar jangan sampai Indonesia yang multilingual menuju monolingual
(Purwo: 2001).
Fenomena kebahasaan pada masyarakat Indonesia yang multibudaya
seperti sekarang ini memerlukan pemahaman kebahasaan yang bersifat
lokal, nasional, dan global yang telah mempertimbangkan masalah-masalah
kebahasaan sebagai sesuatu yang sangat mendesak untuk diselesaikan yang
berkaitan dengan penggunaan bahasa ibu, bahasa Indonesia, dan bahasa asing,
yakni bagaimana keberadaan bahasa Indonesia dan bahasa daerah dan bahasa
asing yang demikian besar di Indonesia dapat diberikan ruang gerak sesuai dengan
hak kebudayaannya secara utuh atau menyeluruh. Permasalahan ini telah muncul
sebagai permasalahan yang sah mengingat adanya hak yang terkait dengan hak
asasi manusia (HAM), kemudian hak asasi linguistik atau HAL (Linguistic Human Rigth)
untuk menjamin kehidupan setiap bahasa yang bersangkutan untuk hidup dan
berkembang (Purwo, 2000).
Munculnyo berbogoi oksi berkaitan dengan eksistensi bahasa daerah di
Indonesia seperti itu secara nasional memang telah tampak di dalam lembaga
atau institusi Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa sehingga namanyo
berubah menjadi Pusat Bahasa saja. Perubahan nama bukan tidak hanya sekadar
perubahan nama saja, tetapi mempunyai makna yang lebih luas, yaitu menyangkut
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pula peran dan kedudukon bohoso itu sendiri. Dalam beberapo puluhon terckhir
inl, di dunia linguistik tercpon, mckin kuot don gencor orus otou gerakon yong
membelo hok hidup bahoso ibu. Bohkan. Skutnabb-Kongos (1995) sebagcimona
dikutip Bambang Koswonti Purwo (2000:27), lebih tegas logi menyotakon,
"Di dolcm mcsyarckot yong berodcb, sudoh harus tidok diperdebctkon
log! hok untuk mempertahankon don mengennbangkan bohosa ibu
seseorcng. Itu sudoh jeios dengon sendirinyo ho! itu merupokan hoi yang
mendosor (fundamental) itu adalah hok asasi linguistik (linguistic human
right). Pemyataan berikut bohkan lebih keros logi bunyinyo (Breton, 2000),
yokni pembunuhon bohoso (linguistic), opokoh itu dijolonkon secoro
sengojo otoupun tidok sengojo (misolnyo, melolui sistem pendidikon
yong berot sebeloh podo sotu bohoso) odoloh soloh sotu olot yong jitu
untuk menghobisi kelompok etnis (ethnocide) odoloh suotu tindokon
menelonjongi otou mencukur hobis suku-suku bongso dori niloi-niloi luhur
budoyo mereko. Hok ososi monusio tidok honyo menyongkut segi fisik
monusio, tetopi jugo monusio. Adokoh hok ososi monusio—secoro linguistik-
bohwo seseorong mempelojorl bohoso ibunyo sepenuh-penuhnyo,
sesempurno-sempurnonyo don jugo mempelojori bohoso resmi (bohoso
nosionol) sepenuh-penuhnyo. Adokoh hok ososi monusio-bogi kelompok
minoritos (Indonesio: bogi penutur bohoso doeroh mono pun) untuk tetop
terus hidup don ini membowo konsekuensi belojor bohoso pertomo (ibu)
don jugo bohoso keduo (nosionol) sepenuh-penuhnyo".
Dengon demikion, mestiloh diombil jolon keluor yong memberikon hok
hidup semuo bohoso doeroh (Boli) yong odo di Indonesio, tetopi tidok memotikon
hok hidup don berkembongnyo bohoso nosionol serto bohoso osing sebogoi
bohoso globolisosi. Di tengoh perodobon globolisosi seperti sekorong ini persoolon
bohoso hendoknyo dilihot dolom koiton dengon konsep multikulturolisme yong
menurut Edi Sedyowoti menerjemohkon konsep multikulturolisme itu sebogoi 'oneko
budoyo'. Menurut Edi Sedyowoti odo tigo tipe negoro dolom hubungonnyo dengon
keonekorogomon budoyo yong dikelolonyo, yokni tipe pertomo odoloh bermulo
dori upoyo pembongunon imperium. Keduo, negoro yong terjodi melolui proses
kolonisosi don pendudukon. Ketigo, negoro tempot keonekoon budoyo itu terdopot
berlondoskon prinsip penyotuon don persotuon. Tipe yong ketigo ini merupokon
soloh sotu yong terkoit dengon bohoson di otos, ortinyo dolom tipe negoro ini,
sejumloh kelompok etnik bergobung don menyotukon diri untuk membentuk sotu
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negara dan sejolcn dengon Itu membentuk suotu negoro bcru, bongso kesatuan.
Keputuson tersebut dilandosi oleh pengokucn akon odanyo cito-cito bersomo
untuk mosa depan, kesomaon later beiakang sejarah serta kedekatan budaya.
Dalam kasus Indonesia lebih dari 300 kelompok etnik, besar dan kecil, dihimpun ke
dalam sebuah bangsa baru dalam sebuah negara baru. Di dalam negara baru ini,
masing-masing kelompok etnik mempunyai status yang sama di dalam kesatuan. Ini
berarti bahwa bangsa baru ini tidak mengenal dikotomi mayoritas-minoritas (1997:9).
Namun, tampaknya beliau tidak memberikan penjelasan lebih lanjut, bagaimana
hal tersebut bisa dilaksanakan dalam kenyataannya sehingga tidak muncul politik
kebudayaan/ bahasa yang memarginalkan kebudayaan/ bahasa lokal.
Konsep multikulturalisme merupakan isu global yang harus disikapi berkaitan
dengan bahasa sehingga dapat dikonseptualisasikan sebagai acuan terutama
sesuai dengan pandangan "pemberdayaan masyarakat". Menurut Bachtiar
Alam, dalam konteks civil society adalah wilayah kehidupan sosial yang terletak
di antara "negara" dan "komunitas lokal" tempat terhimpun kekuatan masyarakat
untuk mempertahankan kebebasan, keberanekaragaman, serta kemandirian
masyarakat terhadap kekuasaan negara dan pemerintah (Kompas,1999). Konsep
pemberdayaan masyarakat inilah sebagai konsep kunci yang turut mewamai
kehidupan politik bahasa di Indonesia,
Politik Orde Baru dengan metode represif menimbulkan semacam
ketakutan pada orang untuk membicarakan kedudukan politik bahasa daerah
karena akan dikira memunculkan sifat kedaerahan atau kesukuan yang meletakkan
rasa persatuan yang dibentuk oleh pahom nosionalisme. Dengan demikian,
bahasa Daerah dikaitkan dengan paham kedaerahan yang mengacu pada suatu
keadaan politik yang ten'adi di Indonesia, yakni gerakan federalisme, sparatisme,
dan sebagainya yang didalangi oleh politik kolonial Belanda/NICA. Berdasorkon hal
tersebut, paham kedaerahan bertentangan dengan paham persatuan yang dalam
politik mosa lolu dikatakan dengan paham unitarianisme. Zaman telah berubah, kini
hal semacam itu tidak lagi menjadi persoalan yang krusial, tetapi di era reformasi
saat ini akhimya muncul gerakan-gerakan kedaerahan yang ingin memisahkan
diri dari Negara Kesatuan Republik Indonesia, misalnya Aceh Merdeka, Papua
Merdeka, Riau Merdeka, dan sebagainya. Dalam gerakan semacam itu sangatjelas
dicantumkan bahasa daerahnya agar menjadi bahasa yang memiliki peran yang
lebih besar, betul-betui sebagai lambang identitas daerahnya/etniknya (baca: Tim
LIPI, 2001). Jadi, sekarang ini di Indonesia teriebih lagi dengan digulirkannya otonomi
daerah, pembicaraan mengenai bahasa daerah menjadi sebuah keharusan. Kesan
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sentralisasi kebahasaan meskipun belum maksimal, tetapi ada sikap perubahan
yang tampak dalam kebijakan pemerintah melalui lembaga yang dahulu bernama
Pusat Pembinaan dan Pengembongon Bahoso, tetapi pada seminar politik bahasa
pada bulan September 1999, aktiimya diubah menjadi Pusat Bahasa saja. Semua
ini merupakan refleksi kebijakan bahasa yang selama 32 tahun membelenggu hak
hidup bahasa lokai/daerah yang semestinya memiliki ruang gerak yang sama, hidup
seimbang dan harmonis.
2.2 Tantangan Pengembangan Bahasa Bali di Tengah Peradaban Globalisasi
Jalan keiuar yang harus dicari adalah bagaimana jalan keluar tersebut dapat
memberikan kedudukan dan peran antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah
dan memberi ruang gerak untuk hidup berdampingan antara bahasa Indonesia
dan bahasa daerah secara harmonis. Seperti apa yang pernah dikemukakan atau
pemah diangankan bahwa keberagaman dalam pertumbuhan beranekaragaman
kaitannya dengan kebudayaan nasional dapat hidup berdampingan selaras dan
soling menuntungkan. Pencapaian seperti ini memang ideal, tetapi harus diakui
bahwa adanya lebih dan satu bahasa yang dipakai oleh daerah akan tetap
mempeiiihatkan hubungan kekuatan yang memiliki akses yang paling kuat jika
dikaitkan dengan masalah sosial, politik. Maka bahasa seperti itulah yang akan
berpengoruh dibandingkan dengan bahasa yang lainnya. Hal ini sangat jelas
dikatakan oleh E. Haugen dkk (1981), yang memelopori konsep pendekatan ekologi
bahasa.
Bahasa jika ditinjou secara lebih rinci terutama berkaitan dengan munculnya
kekuatan dominasi antara satu bahasa dengan bahasa lainnya. Sebagaimana yang
ditegaskan oleh E. Haugen di atas akan terdapat dalam bahasa yang dipakai dalam
masyarakat multikultural dalam adanya kontok yang menyebabkan sebagaimana
dikatakan sebagai kompetisi bahasa atau persaingan pemakaian bahasa. Seperti
diketahui bahwa bahasa sebagai komoditi dalam pasar bahasa dan ia hanya hidup
sepanjang bahasa tersebut ado pelanggannya atau pemakainya. Inilah salah satu
ciri ekologi bahasa yang memandang bahasa yang memiliki kekuatan pasar akan
mempunyai pengaruh yang besar dalam masyarakat sehinggo bahasa tersebut
kebertahanannya dapat dijamin.
Di sinilah letak tantangan bahasa Bali ke depan, terutama dalam menghodopi
persaingan bahasa-bahasa global yang mempunyai pangsa pasar jutaan,
bahkan miliaran penutur aktif. Jalan keluar menghodopi tantangan tersebut
adalah dikembangkannya konsep bilingual atau multilingual. Hal tersebut tampak
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di dalam struktur bahasa daerah yang di dalam pemakaian bahasa daerahnya
tampak adanya situasi bilingual tersebut. Tampok juga bohosa Indonesia pada
konsep alih kode, campur kode, bahkan sama sekali menjadi bahasa Indonesia.
Jadi, dalam pemakaian bahasa tersebut telah beralih pada sistem, bukan hanya
alih kode atau campur kode. Hal ini tampak dalam bahasa Bali sehingga sangat
memprihatinkan kita semua karena tidak tampaknya struktur dan loyalitas bahasa
Bali. Karena loyalitas bahasa Bali tidak mampu secara kreatif sehingga bahasa Bali
tersebut mungkin tidak akan mampu bertahan dan secara pragmatis melakukan
pengalihan tersebut (Bagus dan Aron,1996). Dengan demikian, terdapat kebocoran
kedwibahasaan yang merupakan masalah bersama di dalam menciptakan
kedwibahasaan yang mantap, yakni adanya loyalitas bahasa yang tinggi sehingga
sejumlah daerah tertentu membicarakan topik-topik hidup kedaerahan adanya
proses pengalihan tersebut.
Hal inilah yang menjadi perhatian, khususnya di kalangan kita di Bali selama
kurun waktu 10 tahun terakhir ini yang telah tampak diuraikan pada Kongres bahasa
Bali ketiga yang berlangsung tahun 1991. mengenai hasil rumusan konferensi bahasa
daerah. Di dalam hal Ini, khususnya mengenai masalah bahasa daerah ini telah
diajukan oleh para sarjana bahasa, bagaimana menciptakan kedwibahasaan yang
tinggi di antara masyarakat Bali sehingga memunculkan rasa kebanggaan terhadap
keadaan yang seperti di atas. Kemudian, hal tersebut diupayakan agar memiliki
pemikiran-pemikiran konseptual, salah satunya dengan diadakannya penelitian-
penelitian bahasa daerah pada sejumlah daerah seperti Bali, NTB, NTT dengan tema
"Kedwibahasaan" (Bagus dkk,1999}, Khusus mengenai hal ini untuk bahasa Bali telah
tampak gejala sebagaimana dikatakan di atas, yakni menipisnya loyalitas sehingga
sebelum akhir abad ini bahasa Bali akan punah. Apalagi kini tampak berkembang
pemakaian bahasa Indonesia di Bali terutama pada orang tua dengan anak-
anaknya di perkotaan telah memasuki ranah keluarga, yakni percakapan atau
sebagai bahasa ibu. Fenomena ini tentu akan mempercepat kematian bahasa Bali
(baca: Wolfgang Dressier, 1988:1551). Dalam kaitan ini perlu diperhatikan kutipan
analisis Hasan AIwi (1998) yang dikemukakan pada Kongres Bahasa Bali III tahun
1996 yang menunjukkan bahwa pemakaian bahasa Bali menurut sensus penduduk
tahun 1980—1990 jumlah penutur bahasa Bali mengalami penurunan, yaitu 1,69%
pada tahun 1980 menjadi 1,64% tahun 1990. Penurunan ini menurutnya bahwa
pada laporan sensus penduduk tahun 1990 di Bali terdapat 2.312.329 orang yang
menyatakan bahasa Bali sebagai bahasa ibu, tetapi yang menggunakan sebagai
bahasa sehari-hari ben'umlah 2.301.337 orang. Penurunan jumlah penutur tersebut
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membuktlkan bahwa penggunaan bahasa Bali teiah mengoiami pergeseran yong
cukup signifikon. Menurut Edwards (1985) sebagaimana dikutip Asim Gunarwan
(2000:58), menyebutkan tanda-tanda suatu bahasa sedang bergeser, yaitu
perfama bahasa itu kehilangan basis wilayahnya dan jumlah penutumya semakin
kecil; kedua, bahasa yang "mengancam" semakin mendesak bahasa itu; kefiga,
bahasa yang sedang bergeser itu lebih banyak digunakan di daerah pedesaan
daripado di perkotaan. Untuk lebih jelasnya lihat tabel di bawah ini.
Tabel 1
Perbandingan Kekuatan Geolinguistik antara Bahasa Indonesia (Bl) dan Bahasa
Daerah (BD)
No Kekuatan Bohoso Indikotar
Hosll
Perbondingon
1 Kekuasoon Bohosa (1) Demagrofi
(2) Dispersi
(3) Mobilitos
(4) Ekonaml
(5) Ideolagi
(6) Kebudoyoon
Bl > BD
Bl > BD
Bl > BD
?
Bl > BD(?)
Bl > BD
2 Daya Tank Bohoso (1) Doyo Torik Stotus
(2) Doyo Torik Teritariol
(3) Doyo Torik Interlinguol
Bl > BD
Bl > BD
Bl > BD
3 Doyo Tekon Bohoso (1) Clri-dri Periloku
(2) Akulturosi Konsep
Bl > BD
Bl > BD (?)
Sumber: Asim Gunarwan (2000:59)
Berdasarkan perbandingan geolinguistik antara bahasa Indonesia (Bl) dan
bahasa daerah (BD) yang terjadi pada bahasa daerah Lampung, tampaknya
tidak jauh berbeda dengan situasi bahasa daerah Bali. Proses pergeseran tersebut
merupakan tanda-tanda menuju "kematiannya". Kematian yang dimaksud adalah
bahasa bali telah kehilangan basis wilayah dan jumlah penutur seperti tergambar
dalam sensus penduduk 1980—1990 di atas. Peran dan kedudukan bahasa Bali
dalam masyarakat Bali dewasa ini sudah mengalami pergeseran. Pergeseran
dan kedudukan bahasa Bali ini telah terjadi pada ranah keluarga, pendidikan.
agama. Pada ranah keluarga yang seharusnya menjadi basis intemal yang kuat
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dalam pertahanan bahasa Bali, temyatp telah mengalami pergeseran yang cukup
signifikan. Pergeseran ini tidok sojo mencokup kuontitos penutur. tetopi jugo kualitos
penutur. Iniloh yong dimoksud sebagai konsep "proses kemation bahoso Bali".
Jika demiklan masalahnya, kemudian bagaimana Pemerintah Daerah Bali
dengan semangat otonomi daerah dqpat memberikan dorongan material dan
moral melalui konsep sebagai pelayan sehingga kesadaran serta pemberdayaan
masyarakat mampu memecahkan persoalan-persoalan kebahasaan tersebut di
atas yang merupakan tdntangan yang sangat berat dalam proses pengembongon
bahasa Bali ke depan di tengah peradaban global. Persaingan bahasa yang telah
digambarkan di atas dalam wacana global, mengharuskan semua pihak yang
peduli dengan keberadaan bahasa Bali untuk ikut memberikan pemikiran-pemikiran
yang cemerlang sehingga tantangan tersebut mampu dilalui dalam bentuk
tranformasi.
2.3 Potensi dan Peluang Pengembangan Bahasa Bali ke Depan
Bali sebagai propinsi yang juga terlibat dalam kebijakan otonomi daerah,
mestinya sudah bisa menangkap sinyal-sinyal tentang apa yang seharusnya
dikembangkan untuk menjaga kelangsungan dan kebertahanan identitas Bali yang
telah dikenal oteh masyarakat dunia. Salah satu aspek penting pembangunan
daerah Bali adalah masalah bahasa Bali. Pendapat yang mengisyaratkan
"kematian bahasa Bali", hendaknya menjadi renungan Pemerintah Daerah Bali
agar segera mengambil langkah-langkah atau terobosan-terobosan baru untuk
mengembangkan bahasa Bali itu sendiri. Otonomi daerah hendaknya dimaknai
sebagai potensi don peluang besar yang harus dimanfaatkan untuk menciptakan
ruang gerakyang lebih besar pada bahasa Bali sebagai ciri atau identitas orang Bali.
Oleh karena itu, ranah-ranah yang cukup potensial dalam konsep keberlongsungon
bahasa Bali, hendaknya dikembangkan lewat tiga jalur, yakni agama (Hindu),
pendidikan (informal, formal, dan non formal), dan kebudayaan. Jika ketiga konsep
ini dikembangkan secara simultan dalam mempertahankan keberlangsungan hidup
bahasa Bali, niscaya bahasa Bali tidak akan mati sebelum waktunya. Semua strategi
yang telah dikembangkan di masa yang lalu, harus dievaluasi secara kuantitatif dan
kualitatif sehingga ke depan tidak mengulang strategi yang salah, terlebih-lebih
melahirkan kebijakan yang justru bersifat formalitas, substansi, arah dan sasarannya
tidak jelas. Jadi, Pemerintah Daerah Bali sekarang ini harus memanfaatkan dua keran
keterbukaan yang digelindingkan oleh pemerintah pusat, yakni keran reformasi dan
keran otonomi daerah. Reformasi berimplikasi pada perubahan kebijakan yang
sangat timpang dengan kenyataan di dalam masyarakat, termasuk perubahan
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"mental" para pejabat yang masih menggunakan konsep pangreh praja (tukang
perintah) menuju konsep pamong prajo (pengayom rakyat). Momen yang tepat
untuk mengembangkan bahasa Bali seperti yang telah dijelaskan dl atas, yakni
melalui agama Hindu, pendidikan, dan kebudayaan Bali karena melalui momen-
momen tersebutlah mestinya bahasa Bali menemukan kembali jati dirinya sebagai
bahasa ibu (bahasa pertama), bukan sebagai bahasa asing dl negeri sendiri. Dalam
realitas kedwibahasaan masyarakat Bali, saat in! bahkan boleh dikatakan mengarah
ke multilingual, bahasa Bali mungkin akan menjadi bahasa ketiga setelah bahasa
Indonesia dan bahasa asing. Untuk mengembalikan posisi bahasa Bali sebagai
bahasa ibu (bahasa pertama), diperlukan sinergi pemikiran saat ini antara kaum
intelektual Bali, pemerintah daerah, dan masyarakat Bali, demi kelangsungan hidup
bahasa daerah Bali.
Menghadapi pemakaian dua bahasa atau lebih oleh masyarakat Bali telah
mengakibatkan kemarjinalan bahasa Bali sehingga telah mengarah pada proses
"kemotionnyo". Berdosorkon hoi tersebut, bogaimono bohaso Bali dipakal di dalam
ruang lingkup kebudayaan Bali yang terpusat dalam keluarga, pendidikan, dan
masyarakat? Untuk menjaga keberlangsungan hidup bahasa Bali, ada langkah-
langkah yang mungkin dapat dilakukan dengan segera adalah sebagai berikut
Pertama, mengadakan penyuluhan yang bersifat propaganda mengenai kematian
bahasa Bali, yang juga berarti proses kematian kebudayaan Bali. Maka dari itu, tiga
jalur yang telah disebutkan di atas, yakni agama, pendidikan, dan kebudayaan
hendaknya menjadi acuan yang pasti dalam melakukan kegiatan tersebut di atas.
Kedua, mendorong berbagai kreativitas kehidupan modern di Bali yang di dalamnya
tercermin pemakaian bahasa Bali, misalnya melalui nyanyian anak-anak, lagu-lagu
pop daerah, lawakan atau dagelan, dan yang terpenting adalah pemakaian
bahasa Bali di tingkat keluarga harus dihidupkan kembali karena menurut data
statistik pemakaian bahasa Bali dapat dikatakan "gawat" atau menurut bahasa
populernya termasuk "siaga satu". Ini hendaknya direfleksikan sebagai sebuah
peringatan untuk melangkah ke depan, jika kita mempunyai kemauan dan
komitmen untuk mengembangkan bahasa Bali dan untuk itu memang diperlukan
strategi perancangan bahasa yang sesuai dengan perubahan sosial masyarakat
(Cooper, 1989).
3. SCmptdan/
Koum sipil, koum intelektual, dan pemerintah harus segera melakukan
kegiotan-kegiaton seperti yang telah disebutkan di atas dan untuk mengantisipasi
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persoalan bahasa Bali yang teich menuju proses kematlcnnya. dituntut suotu
joian pemecahonnya melalui peiaksanoan Kongres Bahaso Boil V ini, sebcgai
ojang pematongan pemikiron untuk memperoleh masukon yong cemericng
yong depot dikembongkon melalul program pengembangan, pembinaan,
pemertahanan bahasa Ball. Bola telah ado di tangan kita, tergantung kite sekarang
ini mau digelindingkan ke mono bola itu, artinya situasi politik. sosial, budaya telah
memberikan peluang untuk membangkitkan segala potensi daerah, termasuk
bahasa Bali di tengah peradaban globalisasi dewasa ini. Jika ado sinergi pemikiron
ontoro pemerintoh. koum cendikiowon Bali, koum intelektuol don mosyorokat Bali
dolom mengembongkon bahasa Bali, rosonyo optimis kita mompu melokukon
pemertahanan, pembinaan, dan pengembangan bahasa Bali ke depan, asalkan
ranah-ranah strategis dolom kehidupon mosyorokat Bali depot digunakon kembali
sebogoi basis pemertahanan bahasa Bali, yong okhimyo peron don kedudukon
bahasa Bali depot diposisikon logi sebogoimana mestinyo di zomon globalisasi ini.
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KEBIJAKAN PEMBiNAAN DAN PENGEMBANGAN
BAHASA DAN SASTRA BALI Di ERA OTONOAAI
I Wayan Bawa
Fakultas Sastra Universitas Udayana
1. Pevidahuluoun/
Politik Bahasa Nasionol yang berikutnya disebut Kebijakan Bahasa Nasional
(KBN) merupakan kebijakan nasional yang berisi pengarahan, perencanaan, dan
kefenfuan-ketentuan yang dapatdipakaisebagai pengelolaan keseiuruhan masalah
kebahasaan dan kesastraan di Indonesia. Keseiuruhan masalah kebahasaan
dan kesastraan itu meliputi (1) masalah bahasa dan sastra Indonesia, (2) masalah
bahasa dan sastra daerah, dan (3) masalah bahasa asing di Indonesia.
Kebijakan Bahasa Nasional itulah yang digunakan sebagai acuan dalam
membina dan mengembangkan tiga macam masalah kebahasaan dan kesastraan
di atas.
Patut diketahui, bahwa Politik Bahasa Nasional adalah kebijakan masalah
kebahasaan dan kesastraan di Indonesia sebagai hasil dari Seminar Politik Bahasa
Nasional pada tahun 1975 di Jakarta. Kebijakan masalah kebahasaan dan
kesastraan itu muncul pada situasi negara yang sepenuhnya bersifat sentralistik.
Akan tetapi, dengan munculnya UU no. 22 tahun 1999, politik bahasa nasional itu
disesuaikan dengan situasi negara dalam keadaan adanya otonomi daerah.
Penamaan baru Politik Bahasa Nasional itu adalah Kebijakan Bahasa
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Nasional. Sebagai hasil Seminar Polltik Bahcsa Noslonal podo tcnggal 8—12
November 1999 di Ciscruc. Bogor. Adopun is! Kebljakan Bohosa Naslono! itu adaioh
(1) Ketentuon umum, (2) pengertian dosar, (3) kedudukon dan fungsi bohosa
don sostro, (4) pembinoon don pengembongon bohoso. (5) pembinoon don
pengembongon sostro, (6) sorono, don (7) kelembogoon (Pusot Bohoso, 2000:
216—238).
Dolom mokoloh in! penulis honyo mengongkot mosoloh pembinoon don
pengembongon bohoso don sostro doeroh, khususnyo kebijokon pembinoon don
pengembongon bohoso don sostro Boli dolom ero otonomi. Dengon demikion, jiko
mosoloh tersebut dirinci, rincionnyo teruroi sebogoi berikut.
(1) Siopokoh yong berkewojibon memelihoro bohoso don sostro doeroh itu?
(2) Bogoimono kebijokon pembinoon don pengembongon bohoso Boli?
(3) Bogoimono kebijokon pembinoon don pengembongon sostro Boli?
(4) Sorono don kelembogoon opo yong menunjong peloksonoon kebijokon
pembinoon don pengembongon itu?
2. perndXhouraoun/SahaAO/da^Sa^itifvuVaerv^
Dolom UUD 1945, Bob XV, Posol 36 disebutkon bohwo bohoso negara
odaloh bahasa Indonesia. Dolom penjeloson disebutkon bohwo "...di doeroh-
doeroh yong mempunyoi bohoso sendiri yong dipelihoro oleh rokyotnyo dengon
boik-boik (misolnyo bohoso Jowo, Sundo, Moduro. don sebogoinyo) bohoso-
bohoso itu okon dihormoti don dipelihoro jugo oleh negoro. Bohoso-bohoso itu pun
merupokon sebogion dori kebudoyoon Indonesio yong hidup".
Sebelum munculnyo UUD No. 22 Tohun 1999, yoitu UU Otonomi Doeroh,
bohoso-bohoso doeroh yong dipelihoro oleh rokyotnyo, dipelihoro oleh negoro
melolui sotu lembogo yong disebut Pusot Bohoso, Deportemen Pendidikon Nosionol.
Di beberopo doeroh seperti Boli, Yogyokorto, don Ujung Pondong (sekorong
disebut Mokossor) memiliki Boloi-Boloi yong menjodi perponjongon Pusot Bohoso
itu. Lembogo ituloh yong berkewojibon memelihoro bohoso don sostro Indonesio,
bohoso don sostro doeroh, serto bohoso osing yong odo di Indonesio.
Dengon munculnyo UU No. 22 Tohun 1999, Posol 11, Ayot (2) disebutkon
bohwo doeroh (kobupoten/koto) memiliki kewojibon meloksonokon pekerjoon
yong meliputi pekerjoon umum, kesehoton, pendidikon don kebudoyoon,
pertonion, perhubungon, industri don perdogongon, penonom modol, lingkungon
hidup, pertonohon, koperosi don tenogo kerjo (UU Otonomi Doeroh 1999:16—17).
34
Jelaslah bahwa bahasa dan sostro doeroh yong termosuk bidong
kebudayoon wojib dipelihcro oleh pemerintch doeroh (propinsi/kobupoten/koto)
yong memiliki bohoso don sostro doeroh itu.
Potut disyukuri bohwo bohoso Boli termosuk soloh sotu dori sepuluh bohoso
doeroh besor di Indonesio. Bohoso Boll termosuk soloh sotu bohoso doeroh yong
penuturnyo leblh dori sotu juto orong, serto memiliki trodisi tulis yong songot boik.
Kesepuluh bohoso doeroh besor itu, seloin bohoso Boli, odoloh bohoso Jowo,
Sundo, Moduro, Aceh, Botok, Minong, Bonjor, Mokossor/Bugis. don bohoso Sosok.
Jelosloh moju mundurnyo bohoso don sostro doeroh Boli tergontung dori rokyot
don Pemerintoh Doeroh Boli yong berkewojibon memelihoronyo.
3. T(ed4Aduka^Acuv1^vunqi03cihatcudoi^Sasfyna/3M
Dolom koiton Politik Bohoso Nosionol, seloin bohoso Indonesia yong memiliki
kedudukon sebogoi bohoso nosionol, di Indonesio terdopot bohoso-bohoso
yong memiliki kedudukon sebogoi bohoso doeroh. Bohoso Boli odoloh bohoso
doeroh Boli, yong dipokoi oleh etnik Boli di Boli don Lombok serto di beberopo
doeroh tronsmigron Boli, seperti di Lompung, Sulawesi Utoro. Sulowesi Tengoh, don
Sumbowo.
Bohoso doeroh, termosuk bohoso Boli, dolom kedudukonnyo sebogoi
bohoso doeroh, setidok-tidoknyo memiliki limo buoh fungsi. Kelimo fungsi itu, (1)
lombong kebonggoon doeroh, (2) lombong identitos doeroh, (3) olot penghubung
di dolom keluorgo don mosyorokot doeroh, (4) sorono pendukung budoyo doeroh
don bohoso Indonesio, don (5) pendukung sostro doeroh don sostro Indonesio.
Dolom koiton fungsi bohoso Indonesio, bohoso doeroh memiliki fungsi, (1)
pendukung bohoso Indonesio, (2) bohoso pengontor di dunio pendidikon sebelum
bohoso Indonesio dikuosoi oleh onok didik, don (3) sumber pengembongon bohoso
Indonesio, seloin sebogoi pelengkop dolom penyelenggoroon pemerintohon.
Dolom Politik Bohoso Nosionol jugo terumus tentong kedudukon don
fungsi sostro doeroh. Sostro doeroh, sebogoi bukti kreotivitos mosyorokot doeroh,
berkedudukon sebogoi wohono budoyo doeroh yong memiliki fungsi, (1) merekom
kebudoyoon doeroh don (2) menumbuhkon solidoritos kemonusioon.
Demikion pulo holnyo kedudukon sostro Boli, yoitu wohono budoyo Boli
dengon fungsinyo (1) sebogoi perekom kebudoyoon Boli don (2) menumbuhkon
solidoritos kemonusioon etnik Boli.
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4. liji3b<^oCk4M4\/9embOfUMiu^
Kebijakan dan pengembangon kebahosaon adoloh usaho-.usaha yong
potut dilcksonakan ogar bahoso itu depot memenuhi fungsi dan kedudukonnyc.
Kebijakan pembinaan dan pengembangon bahoso don sostro Bali berortl
melokukon usoho-usaho ogor bahoso don sostro Boil dopot memenuhi fungsi don
kedudukonnya sebogoi soloh sotu bahoso don sostro doeroh di Indonesio.
4.1 Pembinoon Bohoso
Adopoun yong dimoksud dengon pembinoon bohoso odoloh usoho-usoho
yong potut diloksonokon ogor mutu pemokoion bohoso itu meningkot. Dolom ho!
ini mencongkup peningkoton sikop, pengetohuon, don keterompilon berbohoso.
Usoho-usoho pembinoon dilokukon melolui pengojoron don pemosyorokoton.
Pembinoon bohoso Boli berorti meningkotkon mutu pemokoion bohoso
Boli, termosuk meningkotkon sikop positif penutumyo terhodop bohoso Boli, me
ningkotkon tentong bohoso Boli don meningkotkon keterompilon poro pendukung-
nyo berbohoso Boli.
Adopun kebijokon pemerintoh terhodop bohoso Boli dopot dirumuskon
sebogoi berikut.
(1) Meningkotkon sikop positif poro pendukung bohoso Boli sehinggo
mereko meroso bonggo terhodop bohosonyo.
(2) Meningkotkon pengetohuon tentong bohoso Boli, boik tentong
bahoso itu moupun tentong kedudukon don fungsinyo. Soloh sotu
fungsi bohoso Boli adoloh pembentuk identitos Boli sebogoi soloh sotu
identitos nosionol Indonesia.
(3) Meningkotkon keterompilon berbohoso Boli, boik lison moupun tertulis.
Pembinoon bohoso Boli itu dopot dilokukon melolui pendidikon don
pengojoron, serto melolui usoho-usoho pemosyorokoton. Melolui soluron pendidi-
kon/pengojoron dopot dilokukon melolui pendidikon/pengojoron formol don
nonformol.
Pemosyorokoton bohoso Boli ogor bohoso Boli Itu menyotu dengon
mosyorokot dopot dilokukon ontoro loin, (1) bohoso Boli dipokoi podo ronoh
keluorgo, (2) dipokoi dolom komunikosi interetnik, (3) dipokoi dolom odot-lstiodot,
don (4) digunokon dolom kesenion. Usoho lombo penulison noskoh, logu, puisi, proso,
don dromo berbohoso Boli dengon penghorgoon yong wojor okon merongsong
pemokoion bohoso Boli dolom ronoh-ronohnyo. Usoho pemokoion bohoso Boli
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dalam media masse sangat menolong memasyarakatkan bahasa Bali.
4.2 Pengembangan Bahasa
Agar bahasa Bali makin mampu mewamai semua konsep yang selalu
berkembang, bahasa Bali patut dikembangkan. Pengembangan bahasa Bali
dilakukan dengan cara mengadopsi serta mengadaptasi unsur-unsur bahasa Bali ke
dalam bahasa Bali.
Konsep-konsep berkaitan dengan ilmu dan teknologi diambil dari bahasa-
bahasa asing Barat, sedangkan konsep-konsep yang bersifat sosial, seni. dan
kemanusiaan dapat diambil dari bahasa asing Timur atau bahasa-bahasa daerah
di Indonesia. Misalnya, masyarakat Bali tidak mengenal kata atau Istilah untuk
ucapan ferima kasih. Diciptakan istilah mafur suksma. Demikian pula, kiranya periu
diciptakan istilah untuk setomafdafong, selamotpogL siang, sore, dan ma/om. Tentu
masih banyak yang periu dikembangkan sehingga bahasa Bali juga dapat menjadi
bahasa gaul yang memiliki kemampuan tinggi.
Dalam usaha membina dan mengembangkan bahasa Bali melalui
pendidikan/pengajaran, ada beberapa hal yang patut dilaksanakan. Hal-hal itu
sebagai berikut.
{1) Pengembangan kurikulum,
(2) Pengembangan bahan ajar,
(3) Pengembangan tenaga kependidikan,
(4) Pengembangan sarana pendidikan bahasa,
(5) Penyediaan dan pemanfaatan program pendidikan bahasa pado
level pendidikan tinggi, dan
(6) Pemakaian bahasa Bali sebagai bahasa pengantar di taman kanak-
kanak dan di kelas-kelas awal di sekolah dasar.
Usaha pengembangan lainnya yang patut dilaksanakan adalah sebagai
berikut.
(1) Pembakuan ejaan, baik dalam huruf Latin maupun huruf Bali,
(2) Pembuatan kamus baku,
(3) Pembuatan tata bahasa baku, dan
(4) Pembuatan kamus etimologi.
4.3 Pembinaan Sastra
Pembinaan sastra Bali berarti adanya usaha-usaha untuk memelihara
sastra Bali dan meningkatkan mutu apresiasi terhadapnya melalui pengajaran,
pemasyarakatan, dan pemberdayaannya.
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Melalui pengajaran, beberapa kebijakan pembinaan sastra Bali depot
diickukan hal-hal seperti berikut.
(1) Pengajaran sastra jangan merupakan baglan pengajaran bahasa.
(2) Perlu guru-guru sastra yang memadai.
(3) Didukung oleh karya sastra yang memadai.
(4) Manfaatkan tokoh-tokoh sastra.
(5) Berikan penghargaan kepada para pahlawan sastra.
(6) Adakan kegiatan ekstra kurikuler tentang sastra.
Melalui pemasyarakatan, sastra daerah dapat disebarkan bukan hanya
dalam bahasa daerah ybs. melainkan juga melalui bahasa Indonesia atau salah
satu bahasa dunia. Oleh karena itu, kegiatan penerjemahan sastra daerah patut
digalakkan.
Selain itu, patut diingatkan kepada pendukungnya bahwa dalam era
globalisasi ini, pendukung sastra daerah, termasuk pendukung sastra Bali patut
memiliki identitas yang kuat. Karenanya, sastra daerah amat sangat penting dalam
pembentuk identitas daerah dan bangsa.
Pemberdayaan sastra daerah, termasuk pemberdayaan sastra Bali, berarti
memanfaatkan kedudukan dan fungsi sastra itu dalam masyarakat pendukungnya.
Dalam usaha pemberdayaan sastra Bali beberapa hal yang patut dilaksanakan,
antara lain sebagai berikut.
(1) Sastrawan Bali perlu mendapat perlindungan hak cipta, kebebasan
berekpresi, dan penghargaan yang wajar.
(2) Kritik sastra dikembangkan serta disebarluaskan.
(3) Karya sastra yang baik perlu dikemas agar dapat dimanfaatkan semua
pihak dan semua golongan.
(4) Perlu diadakan kegiatan sastra a.l. melalui media massa, komunikasi
sastra, dan sanggar-sanggar sastra.
Intinya bagaimana caranya agar sastrawan Bali, karya sastra. dan
masyarakat sastra itu patut mendapat perhatian yang baik.
4.4 Pengembangan Sastra
Pengembangan sastra adalah upaya meningkatkan mutu sastra agar
dapat dimanfaatkan sebagai media ekpresi, pencerminan dan pencarian
jati diri untuk membangun budaya baru, dan sarana peningkatan kepedulian
terhadap masyarakat. Kegiatan pengembangan sastra meliputi penelitian dan
pemeliharaan.
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Melalui penelitian sastra dapat diketahui infomnasi tentang sastra daerah.
Penelitian sastra Bali dapat dilakukan, antara lain yang bersifat perbandingan,
kesejarahan, dan tipologinya.
Patut dipahami bahwa dalam melaksanakan kebijakan pembinaan
dan pengembangan batiasa dan sastra Bali ada beberapa hal di luar kegiatan
penelitian dan pemeliharaan yang patut diperhatikan. Hal-hal itu sebagai berikut.
(1) Sarana, yang antara lain berupa ketentuan perundang-undangan,
organisasi, uji kemampuan (semacam toefle dalam batiasa Inggris),
jaringan informasi, terjemalian. pengtiargaan, dan sumber daya
manusia.
(2) Kelembagaan yang bertanggung jawab tentang pembinaan dan
pengembangan batiasa dan sastra Itu.
5. 5£mpu2aivi2aiv5anwv
5.1 Simpulan
Dalam era otonomi ini batiasa dan sastra daerati sangat penting. selain
sebagai unsur budaya daerati yang sangat penting, juga berperan sebagai salati
satu pembentuk jati diri bangsa, serta sebagai alat komunikasi interetnik.
Demikian pula tialnya batiasa dan sastra Bali, selain alat komunikasi dalam
keluarga dan interetnik Bali, unsur budaya itu juga sebagai salati satu penyangga
budaya Bali, di samping adat-istladat, kesenian dan agama Hindu.
Mengingat demikian pentingnya kedudukan dan fungsi batiasa dan sastra
Bali itu, batiasa dan sastra Bali patut dibina dan dikembangkan. Malatian patut
disusun suatu strategi pembinaan dan pengembangannya.
Strategi pembinaan dan pengembangan unsur budaya Bali itu tiaruslati
mengikuti sejumlati rambu-rambu yaitu, (1) tidak boleti bertentangan dengan
rumusan Politik Batiasa Nasional, (2) tujuannya jelas, yaitu mengoptimalkan fungsinya
sebagai salati satu batiasa daerati besar di Indonesia, dan (3) memiliki sarana dan
lembaga yang melancarkan pembinaan dan pengembangannya.
Dalam usatia pembinaan dan pengembangan itu, duo jalur yang
sangat efektif dapat digunakan adalati jalur pendidikan/pengajaran dan jalur
pemasyarakatan. Melalui kedua jalur itu batiasa dan sastra Bali dibina dan
dikembangkan dengan perencanaan yang tepat melalui (1) pembenatian
kurikulum, (2) penyediaan batian ajar, (3) pembenatian metode, dan (4) penyiapan
guru-guru dan penyuluti-penyuluti yang andal. Semua kegiatan itu dapat dibuatkan
program, baikjangka pendek, menengati, maupun jangka panjang.
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5.2 Saran
Dalam kaitan dengan pembinaan dan pengembongon bahoso don sostro
Bali, beberapa saran/rekomendasi dapat disampaikan sebagai berikut.
(1) Pendidikan tinggl yang mempelajaii bahasa dan sastra Bail patut
dipertahankan. Agar kehldupan tidak merana, pihak penentu (Pemda
Bali/Kabupaten/Kota) wajib memberi bantuan.
(2) Berikan penghargaan kepada para pejuang bahasa dan sastra Bali
seperti halnya kita berikan penghargaan kepada olahragawan yang
berprestasi.
(3) Momen Kongres Bahasa Bali yang diadakan setiap lima tahun agar
dimanfaatkan dengan baik untuk evaluasi program pembinaan dan
pengembangan bahasa dan sastra Bali.
(4) Pemda (propinsi/kabupaten/kota) yang ada di Bali berkewajiban
menyiapkan dana pemeliharaan unsur kebudayaan Bali itu sesuai
dengan bunyi UU No. 22 Tahun 1999 tentang Otonomi Daerah.
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STRATEGI PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA BALI
Dl DALAM ERA OTONOMI DAERAH
Ida Bogus Putu Wesnowa. BA,
Ketuo DPRD PropinsI Bali
2. PendoAuluon/
Pertama-tama kami atas nama Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
PropinsI Ball menyampaikan penghargoon don terimo kosih kepodo ponltlo
peioksona Kongres Bahasa Boll VTohun 2001 otas undangonnyo hinggo soya dapot
berperon serta dolam keglctcn panel yang diselenggarakan pada hari Ini.
Sebagal wakil rakyat. kami menghargai usaha untuk menyelenggarakan
Kongres Bahasa Bali V yang telah menetapkan tema: "Tingkatkan Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Bali dalam Rangka Memperkokoh Jati din". Substansi Isi
dari tema tersebut sesungguhnya sejalan dengan komitmen kami untuk senantiasa
mendorong agar kita bersama memperhatikan dan menghargai berbagai hal yang
beilcaitan dengan tradisi, termasuk bahasa dan sastra Bali. Oleh karena itu, sekali lagi
saya menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya atas
usaha dan kerjo keras panltia.
Bahasa Bali sebagal bagian dari budaya etnik kedaerahan memlliki potensi
yang sangat penting dalam kehidupan budaya mdsyarakat Bali. Bahasa Bali dapat
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dikatakan sebagai wahana bagi pewarisan nilai-nilai luhur, kesadaran sejarah,
religiusitas, dan sebogoi simbol komunol mosyarokat Bali. Hakikat kebahasaan
seperti terurai di atas, saat inl mengaiami tantangan ketlka kebudayaan tidak
lag! disekat-sekat atas ruang dan waktu. tetapi menjadi budaya global yang
di dalamnya berinteraksi berbagai budaya etnik dan bangsa. Bahasa sebagai
bagian dari kebudayaan dalam perkembangannya tidak teriepas dari berbagai
kecenderungan perubahan akibat perubahan budaya. Adanya proses transfomnosi
dalam masyarakat yang menyangkut aspek nilai, mentalitas, sikap dan perilaku
sebagai akibat revolusi teknologi komunikasi akan membawa perubahan dalam
pemakaian bahasa dalam masyarakat.
Pengamatan terhadap fenomena kebahasaan yang terjadi dalam
masyarakat Bali sekarang, tentu menimbulkan pertanyaan, apakah bahasa Bali
benar-benar mampu sebagai alat komunikasi dan pengembangan Bali dewasa ini
? Pemakaian bahasa dengan alih kode dan campur kode. atau pemakaian bahasa
Indonesia sebagai alat komunikasi sehari-hari di kalangan generasi muda Bali
ditengarai sebagai salah satu gejala betapa kurang mampunya penutur bahasa
Bali mencema pemakaian bahasa ke arah terbentuknya bahasa Bali modern.
Maraknya berbagai kursus bahasa asing yang menjanjikan sistem belajar mengajar
yang sangat praktis dan modem, ditamboh logi dengan teknik promosi yang sangat
canggih untuk meyakinkan betapa pentingnya bahasa asing dalam kehidupan
global ini. maka lengkaplah tantangan yang harus dihadapi oleh penutur bahasa
Bali dewasa ini. Penutur bahasa Bali harus mulai mencermati kecenderungan seperti
di atas. Seiring perjalanan waktu dan peradaban, kita senantiasa dituntut apakah
masih memiliki kesetiaan bahasa atau apakah kita memiliki ketahanan budaya untuk
mampu menghadapi benturan-benturan dan selanjutnya melakukan tindakan
yang bermanfaat. Jawaban tantangan ini sangat bergantung pada kemauan dan
kemampuan kita untuk langkah strategis.
Penutur bahasa Bali harus mampu memfungsikan bahasa Bali sebagai
ciri khas kebudayaan dan masyarakat Bali dan sedapat mungkin memberikan
sumbangan dalam pengembangan bahasa Indonesia sebagai wahana ungkap
kebudayaan nasional. Oleh karena itu, penutur bahasa Bali seyogyanya melihat
perubahan yang terjadi sebagai bentuk fenomena kebahasaan petlu disikapi dan
dikelola bersama agar bahasa Bali masih tetap bermanfaat bagi penutumya.
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1. Di dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 25 Tchun 2000,
tentong Kewenongon pemerintah dan propinsi sebagal daerah otonom
disebutkan bahwa mdsalah pembinaan dan pengembangan bahasa dan
sastra Indonesia merupakan kewenangan pemerintah pusat (Bab II. 2.1 l.j),
sedangkan pembinaan dan pengembangan bahasa dan budaya daerah
menjadi wewenang daerah (Bab 11.3. lO.f). Berkaitan dengan bahasa Bali,
pembagian kewenangan seperti ini menyuratkan dengan jelas tanggung
jawab propinsi dolom melakukon pembinaan dan pengembangan bahasa dan
sastra Bali. Oleh karena itu, Bali yang memiliki kekayaan budaya tinggi sangat
didukung oleh pilor budaya berupa bahasa Bali. Karena bahasa Bali merupakan
wahana ungkap berbagai komponen budaya Bali, terutama pada karya sastra
klasik, babad, ajaran filsafat, agama, seni pertunjukan, dan digunakan sebagai
alat komunikasi dalam berbagai ranah kehidupan orang Bali. Mengingat
begitu pentingnya bahasa Bali bagi pelestarian dan pengembangan budaya
Bali, pemerintah Propinsi Bali dengan seluruh jajaran di bawahnya dalam
kewenangannya seperti tersebut di atas harus mampu berbuat maksimal
dengan tindakan-tindakan konkret untuk pelestarian, pengembangan bahasa
Bali yang selanjutnya dapat dimanfaatkan sebesar-besamya untuk kepentingan
masyarakat.
2. Pemerintah Propinsi Bali selama ini sudah memberikan perhatian terhadap
bahasa dan sastra daerah, terbukti dengan diundangkannya peraturan daerah
(Perda) Nomor 3 tohun 1992, tentong Bahasa, Aksara, dan Sastra Bali. Dalam
perda ini disebutkan bahwa pembinaan, pengembangan, dan pelestarian
bahasa, aksara, dan sastra Bali bertujuan untuk (a) menjamin kesinambungan
pemakaian bahasa, aksara, dan sastra Bali; (b) mengembbngkan kebudayaan
daerah sebagai bagian dari kebudayaan nasional; c) memantapkan
kedudukan dan fungsi bahasa, aksara, dan sastra Bali: dan (d) melestarikan
bahasa aksara, dan sastra Bali. Namun, hal yang penting untuk mewujudkan
tujuan tersebut di atas sesungguhnya adalah tindakan-tindakan nyata melalul
sosialisasi yang jelas terlihat dalam masyarakat sehingga dapat membuktikan
kesungguhan kita bersama. Pada kesempatan ini ado baiknya disampaikan
pendapat Harimurti Kridalaksana mengenai betapa pentingnya tindakan nyata
dalam pembinaan dan pengembangan bahasa daerah, seperti tertuang
dalam makalahnya berjudul "Bahasa Daerah dan Kebudayaan Nasional" yang
disampaikan pada Pesamuhan Agung Basa Bali IV dan Kongres Bahasa Bali II
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(1996). Harimurti mengatakan bahwa retorik tentang perlunyo pemeliharaan
bahasa dan kebudoyoan doeroh kironyo cukup sekion sojo; yang perlu
dilokukon iaiah tindokon konkret seperti perhlmpunon dona untuk menunjong
program-program bohoso doeroh, penelition tentong segolo ospek bohoso
don kebudoyoon doeroh. penyioron don penerongon tentong segolo hosil-hosti
penelition Itu, penyeborluoson don pendolomon tentong hoi itu semuo dolom
dunio pendidikon.
3. Kerjo somo ontoro mosyorokot, lembogo suosto, don pemerintoh songot
diperlukon dolom upoyo mewujudkon ken'o-ketjo konkret pelestorion don
pengembongon bohoso Boil. Munculnyo beberopo penerbiton mojoloh
berbohoso Boll yong mosih berjolon boik sompoi soot inl, seperti Burafwangi don
Canang Sari menunjukkon betopo besomyo Inislotif mosyorokot melolul LSM
untuk pelestorion don pengembongon bohoso Boll. Seloln Itu, pengonugrohon
Hadiah Sastra Rancage kepodo sostrowon doeroh menunjukkon suotu bentuk
portlslposi luor bloso dori lembogo suosto untuk kepentlngon bohoso don sostro
doeroh. Hadiah Sastra Rancage teloh mompu memben'kon "penghorgoon"
bogi sostrowon doeroh yong selomo Inl kurong mendopot perhotlon, don teloh
mompu pulo merongsong poro sostrowon untuk berkoryo don menerbitkon
koryonyo. Mosolohnyo sekorong odoloh, bogolmonokoh lembogo pemerintoh
menlngkotkon portlslposi melolul pengolokoslon dono yong lebih jelos don
terencono, don selonjutnyo menggondeng mosyorokot don suosto "dengon
sesungguhnyo" untuk bersomo-somo berbuot nyoto bogi bohoso, oksoro, don
sostro Boll.
4. Perlu ditlnjou kemboll persentose muoton lokol dolom kurlkulum pendidikon yong
odo sekorong Inl. Muoton lokol yong honyo 20 % perlu ditlngkotkon logl hinggo
mencopol 40% untuk memberikon kesempoton yong leblh kepodo onok didik
untuk mengenoll don mempelojorl kebudoyoonnyo sendiri. Koreno pendidikon
podo dosornyo bertujuon untuk melohlrkon monuslo-monuslo berbudoyo yong
memlllkl kemompuon berodoptosi menglkuti perkembongon zomon. Sementoro
Itu, bohoso Boll merupokon soloh sotu syorot penting untuk mengenol don
mendolomi budoyo Boll. Akon songot berbohoyo bogi kebudoyoon Boll, jiko
generosi mudo Boll tidok mempunyol kemompuon sebogol penutur bohoso
Boll. Untuk Itu, perlu sikop yong tegos dori pengelolo pendidikon dl Boll untuk
"mewojibkon" penggunoon bohoso Boll sebogol bohoso keduo seteloh bohoso
Indoneslo.
45
Sebagai wakil rakyat. tentu saya akan berusaha mendorong pihak terkait untuk
secara sungguh-sungguh memperhatikan harapan yang berkembang dalam forum
yang amat boik ini. Demikian beberapa pokok pikiran yang depot soya sompoikan,
semogo bermanfoot.
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KEHIDUPAN BAHASA BALI
Dl TENGAH KEHIDUPAN AAASYARAKAT AAAJEMUK
Prof. Dr. I Woyan Jendra
Universitos Udayana
Om Awignam asfu
Om Swastyastu
1, PewiajhtiZuarv
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) ikut mempengoruhi
mobilitos penduduk, seloin koreno penlngkoton ekonomi dan transportasi. Dampak
kemajuan itu, salah satunya adalah penduduk mulai bercampur dalam satu
kesatuan wilayah terutama di kota-kota, dl pusat pemerintahan, kebudayaan, dan
sosial ekonomi.
Puiou Boil poda umumnyo dihuni oleh mosyarakot yang kebonyakan
sebagai penutur bahosa Bali (BB). Semenjak zaman kemerdekaan, usaha-usaha
pemerintah yang dibantu oleh koum usohawon dori kolongon swosta, menyebabkon
mosyarakot Bali teloh semokin moju dalam berbogoi bidong kehidupon seperti
pendidikon, ekonomi, sosial budoyo, don loin-loin.
Kemajuan dalam berbogoi bidong kehidupon itu teloh menyebabkon
mosyarakot semokin bercampur dengon etnis bongso loin sehinggo mosyarakot
Bali tidok logi homogen terutama di koto-koto. Kini mosyarakot Bali sebogoi penutur
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bahasa Bali teioh menjadi masyorakot mojemuk. Situasi konstektuoi kemcjemukan
itu lebih jeios lagi dclam mosyorakat perkotocn.
Penutur bahoso Boil semckin bonyok menerimo pengoruh, balk doii doiam
moupun luar negeri. Akibotnyo pergeseron pemokaion bahoso Boll teioh menjodi
mosoloh yong songot pontos dijodikon topik wocono dolom berbogoi pertemuon.
Mosoloh yong seyogyonyo diongkot dijodikon topik, ontoro loin sebogoi
berikut. Bogoimono kehidupon bohoso Boli di tengoh mosyorokot mojemuk? Di
dolom mosoloh itu sebenomyo terpendom mosoloh-mosoloh loin seperti berikut.
(1) Kedwibohosoon mocom opokoh yong terjodi di dolom mosyorokot Boli
yong moyoritos penutur Bohoso Boli ?
(2) Apokoh bohoso Boli mosih dominon pemokoionnyo di dolom mosyorokot
mojemuk ?
2. XBdMtCbahiXJicuiuru'dcChaia/SM^LoCLo^
Pengomoton sebogoi penutur osli bohoso Boli teioh dilokukon cukup lomo
dolom kehidupon bohoso Boli. Pertemuon semocom ini teioh sering pulo dilokukon
untuk mencori solusi dolom usoho untuk membino don mengembongkon BB. Secoro
konseptuol pun teioh bonyok dirumuskon longkoh-longkoh yong seyogyonyo
dilokukon untuk membino don mengembongkon BB. Nomun, kenyotoon teioh
membuktikon bohwo belum odo longkoh konkret yong cukup berorti untuk
membino don mengembongkon BB, umpomonyo mojoloh sostro don bohoso Boli,
lombo-lombo bohoso Boli don sostro Boli yong konseptuol, kontinu, don sistemotis.
Pemokoion BB di dolom kehidupon mosyorokot mojemuk teioh menye-
bobkon munculnyo gejolo linguistik sebogoi berikut.
(1) Pemokoion BB di dolom sejumloh kehidupon rumoh tonggo teioh menyusut
don teioh tersoingi oleh pemokoion bohoso Indonesio.
(2) Sejumloh terminologi teioh semoldn jorong digunokon don didesok oleh
pemokoion bohoso Indonesio seperti istiloh bilongon, toto kehidupon
modern, don istiloh yong berkoiton dengon mudo-mudi.
(3) Di dolom situosi kontekstuol yong mosih berbou kentol trodisionol jugo teioh
bonyok didesok oleh pemokoion bohoso Indonesio.
(4) Penutur BB yong berumur 50 tohun ke bowoh umumnyo tidok mompu
dengon boik berbicoro don berceromoh dengon bohoso Boli holus. Mereko
sering berdolih bohwo teioh lomo berdiom di luor Boli, podohol oloson
itu honyoloh dolih polsu untuk menyembunyikon ketidokmompuonnyo
48
berbahasa Bali holus dengan sor-singgih basa {cf. Jendro. dkkJ988).
(5) Situosi kontekstuci di otas diperkuot don didukung logi oleh usoho yang
songot minim dilakukon oleh pihok-pihak pemerintoh don lembogo terkoit.
(6) Brosur, majoloh, don buku ycng mendukung pemokoian, pembinoon,
dan pengembangon bahoso Bali sulit ditemukan dan kalau ada sulit
berkembang.
(7) Pemuda dan mahasiswa sangat kurang berminat dalam mempelajari BB,
baik di dalam pendidikan formal maupun nonformal. Salah satu sebab
utamanya karena mereka yang telah menguasai BB dengan baik sangat
kurang mendapat penghargaan dari pemerintah dan masyarakat.
Mereka sulit mendapat peken'aan dan sulit mendapat imbalan jasa dalam
keahliannya.
(8) Sejumlah fenomena kebahasaan lain, yang memperkecil peluang
pemakaian BB dalam masyarakat majemuk seperti fenomena berbagai
pinjaman, alih kode, campur kode, dan Iain-Iain (cf. Fishman,1977).
Fenomena pemakaian BB di dalam masyarakat majemuk yang
dipaparkan di depan sebenamya menyiratkan bahwa telah terjadi fenomena
kedwibahasaan antara BB dengan bahasa lain, terutama dengan bahasa
Indonesia. Kedwibahasaan (bilingualism) BB dan bahasa Indonesia (Bl) di kota-kota
sudah sedemikian tinggi frekuensinya dan lebih banyak tergolong kedwibahasaan
majemuk (compound bilingulism) di kalangan kelas bawah dan kedwibahasaan
subordinat (subordinative bilingualism) di kalangan kelas menengah ke atas. Dalam
kedwibahasaan subordinat itu. BB dikuasai relatif rendah (terutama sor-singgih basa)
penguasaannya dibandingkan dengan penguasaan Bl. Kedwibahasaan koordinat
antara BB dengan Bl masih sangat jarang ditemukan (cf.Welnzeich. (1953:1979).
Bila diberi kesempatan untuk memilih bahasa (language choice) dalam
suatu konteks tutur. tentu mereka akan lebih banyak memilih memakai Bl. Dengan
demikian. sebenamya pemakaian BB di dalam masyarakat majemuk. terutama di
kota-kota sudah semakin tersisih oleh pemakaian Bl.
Pengamatan selintas dalam suatu survei terhadap 30 keluarga (15 keluarga
yang hidup dalam masyarakat majemuk dan 15 keluarga yang homogen), temyata
hanya 12 keluarga atau 12/30 x 100% / 40% memakai BB pada awalnya di dalam
masyarakat homogen; dan 60% atau 18 keluarga yang sejak awal sudah memakai
bahasa campuran (BB + Bl). Malahan 2 keluarga ada yang memakai bahasa
campuran BB dan bahasa Inggris atau Jepang bagi orang tua dan anak-anak yang
pernah mengenyam pendidikan di luar negeri (6,6%).
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Menurut keterangan beberapa informan dan berdoscrkan pengomaton
penulis, pemokoian BB di desc-deso, di dalom mcsyarakot yong homogen sudoh
didesok pule oleh pemokaion Bl. Pado owalnya sebelum mosuk di sekolch dasor,
onak-anakmemakoi BB dolom intercksi dengon orong tuonyo. tetopi setelch mereko
muloi belojar di sekolch doscr. pergoulon dengon temon-temon don orong tuonyo
secoro berongsur teloh muloi memokoi Bl don bohoso compuron. Keodoon seperti
ini berloku terhodop hompir semuo bohoso doeroh, terutomo bohoso doeroh kecil.
Pengoruh Bl sudoh begitu besor terhodop kehidupon BB, bukon sojo di
koto-koto dolom mosyorokot mojemuk, tetopi jugo sudoh mosuk sompoi ke pelosok-
pelosok deso di dolom mosyorokot yong homogen.
3. PemofkoUcun/SI ljA(hVomCnci^dairCpoLda/PemakcU€^^
Pohom don sikop nosionolisme penutur BB teloh secoro longsung mendesok
pemokoion BB sehinggo Bl menjodi dominon pemokoionnyo. Dominosi pemokoion
Bl terhodop BB bukon honyo dolom situosi kontekstuol yong resmi, tetopi teloh
pulo merembes ke dolom situosi kotekstuol yong nonresmi don jugo dolom nuonso
trodisionol. Fenomeno ini depot longsung disoksikon dolom berbogoi pertemuon.
seperti ceromoh ogomo di dusun, banjan di pure, rumoh tonggo, don loin-loinnyo.
Kedwibohosoon BB don Bl yong terjodi di dolom mosyorokot mojemuk,
depot dipoporkon secoro goris besor sebogoi berikut ini (Jendro, 1991:78).
(1) Aroh pengoruh
(2) Kecepoton pengoruh
(3) Mocom pengoruh
(4) Motif pengoruh
3.1 Aroh don Kecepoton Pengoruh
Kemojuon dolom bidong iptek don poleksosbud menyebobkon BB teroso
semokin ketinggolon untuk memenuhi kebutuhon sebogoi medium kemojuon itu.
Hoi ini menyebobkon oroh pengoruh Bl ke BB semokin deros. Kondisi semocom
ini didukung pulo oleh sikop bohoso [language attitude) penutur BB yong kodor
kesetionnyo (language loyalty), kodor kebonggoon bohoso (language pride).
don kesodoron okon normo BB (awareness of norm) belum tinggi, kolou tidok mou
dinyotokon mosih kurong (cf. Gorvin & Mothiot, 1968).
Orong-orong di pedesoon di dolom mosyorokot homogen sudoh bonyok
menggunokon Bl dolom botos pergoulon ontortemon don tetonggo. Hoi ini
teijodi cukup cepot koreno perbedoon situosi don kondisi BB don Bl memong
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memungkinkan untuk itu.
3.2 Macam dan Motif Pengoruh
Dalom pergeseran dan persentuhan BB dengan Bl dalam fenomena
kedwibahasaan, BB telah menerima pengaruh dalam bidang fonologi, (morfologi.
dan sintaksis sedikit), dan kosakata. Dalam bidang fonologi telah menerima
pengaruh fonem f. umpamanya. Akan tetapi pengaruh yang paling banyak adalah
dalam bidang kosakata. Di depan telah disebut bahwa nama-nama bilangan atau
perhitungan BB telah didesak oleh Bl. Pengaruh dalam bidang tata bahasa belum
tampak sebesar pengaruh dalam bidang kosakata. kalau toh pengaruh dalam tata
bahasa. tentu masih bersaing dengan bentuk atau struktur BB.
Motif pengaruh disebabkan oleh duo hal: (1) aspek ekstralinguistik dan (2)
aspek intralinguistik.
Faktor ekstralinguistik yang merupakan penyebab, antara lain sebagai
berikut.
(1) Kehidupan modem yang berkaitan dengan iptek. politik. ekohomi. sosial
dan budaya.
(2) Psikologis. Banyak penutur BB merasa lebih bergengsi, lebih keren atau lebih
inteiek bila menggunakan Bl dibandingkan dengan memakai BB.
Faktor intralinguistik yang menjadi penyebab antara lain sebagai berikut.
(1) BB memiliki sor singgih. Banyak penutur BB yang kurang memahami
penggunaannya secara tepat. Karena takut saiah. lebih baik mereka
memilih menggunakan Bl
(2) BB kekurangan kosakata dalam mewadahi sejumlah konsep kehidupan
iptek dan tata kehidupan modem lainnya, seperti demokrasi, televisi, mix.
telepon. radio, dan lain-lainnya.
4. Ilangkiuncuv
Pemakaian BB di tengah masyarakat majemuk sudah semakin terdesak
oleh pemakaian Bl. Di dalam masyarakat majemuk telah teijadi fenomena
kedwibahasaan, terutama kedwibahasaan subordinat. Dalam kedwibahasaan
subordinat BB berkedudukan lebih di bawah dalam arti penguasaan Bl lebih baik
dibandingkan dengan penguasaan BB halusnya, terutama di kalangan kaum
terpelajar di kota-kota.
Pengaruh Bl terhadap BB semakin deras karena perbedaan kondisi penutur
dan sosiobudaya BB dengan Bl memang memungkinkan hal itu terjadi.
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Pengaruh Bl terhadap BB meliputi pengaruh kosakata terutama, sedangkan
pengaruh dalam perangkat lain lebih sedikit. Pengaruh in! menimbulkan pula
fenomena pinjaman, alih kode, campur kode, dan lain-lain.
Motif pengaruh disebabkan oleh duo faktor yakni faktor eksternal dan
internal linguistik.
Om Shantih, Shonfih, Shanfih, Om
Bahan Bacaan
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EJAAN BAHASA BALI LATIN : STUDI KASUS
1 Wayan Suardiana
Unlversitas Udayana
1. PenelahaZuarv
Sebagal salah satu bahasa daerah besar ditlnjau dari jumlah penuturnya
(kurang lebih dua setengah juta jiwa), bahasa Bali, dipelihara dengan balk oleh
penuturnya, yaltu masyarakat etnis Bali, baik yang berada di Bali maupun di luar
Bali terutama di Lombok dan daerah kantong-kantong transmigrasi asal Bali. Bahasa
Bali sebagai bahasa ibu atau bahasa pertama bagi sebagian besar nmasyarakat
Bali, dipakai secara luas sebagai alat komunikasi dalam berbagai aktivitas di dalam
rumah tangga dan di luar rumah tangga yang mencakupi berbagai aktivitas
khidupan sosial masyarakat Bali. Oleh karena itu, bahasa Bali merupakan pendukung
kebudayaan Bali yang tetap hidup dan berkembang di Bali.
Bahasa Bali memiliki variasi yang cukup rumit karena adanya sor singglh
basa yang ditentukan oleh pembicara, lawan bicara, dan hal-hal yang dibicarakan.
Secara umum, variasi bahasa Bali dapat dibedakan atas variasi temporal, regional,
dan sosial. Demensi temporal bahasa Bali memberikan indikasi kesejarahan dan
perkembangan bahasanya meskipun dalam arti yang sangat terbatas. Secara
temporal bahasa Bali dibedakan atas bahasa Bali Kuno atau sering pula disebut
bahasa Bali AAula atau Bali Ago, bahasa Bali Tengahan atau Kawi Bali, dan bahasa
Bali Kepara yang sering disebut bahasa Bali Baru atau bahasa Bali modern.
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Secara regional bohosa Bali dibedakan atas dua diaiek, yaitu diaiek Bali
Aga {diaiek pegunungan) dan diaiek Bali Dataran (diaiek umum. lumrah) yang
masing-masing memiliki ciri subdiaiek tersendiri. Berdasarkan dimensi sosial, seperti
telah umum diakui (kasus Bali) bahasa Bali mengenal adanya sistem sor-singgih
atau menurut I Gusti Ngurah Bagus disebut bentuk hormat (1975:36). sor-singgih
atau bentuk hormat dalam bahasa Bali adalah tingkat tutur bahasa Bali yang erat
kaitannya dengan sejarah perkembangan masyarakat Bali yang mengenal sistem
wangsa (wama), yang dibedakan atas golongan friwangsa (Brahmana, Ksatria,
Wesia) dan golongan Jaba (orang kebanyakan).
Beradasarkan strata sosial ini, bahasa Bali menyajikan sejarah yang cukup
menarik mengingat keluwesan sikap para penuturnya dalam menggunakannya.
Sikap tutur dengan bentuk hormat ini tidak saja dikenakan pada pelapisan
masyarakat secara tradisional saja, tetapi berlaku pula pada pelapisan masyarakat
secara modern.
Bohosa Bali yang masih hidup dan berkembang sampai soot ini di Bali
(dalam konteks lisan dan tulisan) adalah bahasa Bali Kepara (modem, Baru). Istilah
kepara dalam bahasa Bali berarti 'ketah, lumrah, biasa', yang dalam bahasa
Indonesia bermakna 'umum' (Sulaga dkk., 1996:3). Penamaan bahasa Bali modem
ini karena bahasa Bali Kepara itu berkembang pada zaman modem seperti sekorong
ini. Kehidupan don perkembangan bahasa Bali yang juga merupakan sarana dan
wahana kehidupan kebudayaan. agomo, dan adat istiadat masyarakat etnis Bali
yang berkelanjutan dari zaman kerajaan, penjajahan, sampai zaman kemerdekaan
termasuksetelah kemerdekaan. Istilahsor-s/ngg/h dalam bahasa Bali telah diresmikan
namanya menjadi Anggah-Ungguhing Basa Bali pada Pasamuhan Agung Basa Bali
tahun 1974 di Singaraja dalam acara membicarakan pembakuan bahasa Bali.
Anggah-Ungguhing Basa Bali dalam penerapannya di masyarakat lebih banyak
berlaku pada masyarakat Bali dataran meskipun ado "anggapan" dalam stratifikasi
masyarakat modem, penggunoan istilah hormat dalam berbahasa Bali menurut
ukuran tradisional menjadi penghambat (ditolak) (Bogus, 1975: 39). Selanjutnya
,menurut Bogus (1975: 39), untuk menghidari pemakaian bentuk tersebut, orang
lalu menggunakan bahasa Indonesia atau kalau masih menggunakan bahasa
Bali, pada bentuk-bentuk tertentu seperti menggunakan Basa Alus Singglh dan
Sor mereka hindarkan lalu dialihkan dengan meminjam beberapa koto bahasa
Indonesia yang dianggap netral. Kata-kata yang dimaksud terutama mengenai
koto ganti orang, istilah kekerabatan, koto sapaan hormat seperti atu. ratu, ida, dan
/ ratu. Dengan demikian, terjadilah perubahan dalam pemakaian bentuk hormat
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dalam bahasa Bali yang sejaion dengon perubohan sosiol di mosycrakatnya.
Terjodinya perubohan pemakaian bentuk anggah-ungguhing Basa Ball
secara keseiuruhan tidaklah mempengaruhi sistem bentuk tersebut hingga tergeser
dari sistem bahasa Bali. Bahkan, menurut Bogus (1975: 39—40) dikotakon bohwo
mosyorakat Bali mou tidok mou horus menjogo bentuk hormot di dalam berbohoso,
boik secara horisontol (hubungon monusio dengon monusio) moupun secara
vertikol (hubungon monusio dengon Song Pencipto, mengingot mosih eksisnyo
Catur Wangsa don ogomo Hindu sebogoi kepercoyoon mosyorakat etnis Bali.
Bohoso Bali modern (fCepara), sebogoi media pengungkop ronoh budoyo
Bali dikenol menggunokon duo jenis ejoon, yoitu ejoon dengon huruf Bali don huruf
Latin. Sesuoi dengon judul di otos, dolom pembicoroon selonjutnyo okon dibohos
ejoon bohoso Bali dengon huruf latin.
2. pengertCa^^aa^da^Permatalahann^
Ejoon merupokon bogion dori bohoso, khususnyo bohoso tulis. Dengon
demikion, kojion tentong ejoon semestinyo berpijok podo ilmu bohoso (linguistik).
Dolom ilmu bohoso modern ejoon menduduki kodifikosi tersendiri, yoitu bidong
toto oksoro don ejoon. Kojion ejoon suotu bohoso dibontu oleh totoron fonologi,
morfologi, don sintoksis (Kridoloksono, 199:278).
Dolom lintoson sejoroh perkembongon ejoon yong pernoh berloku otou
yong tidok pernoh berloku, tetopi digunokon secoro songot luos, odo enom sistem
ejoon yong pernoh odo (Kridoloksono, 1999:273). Keenom sistem ejoon dimoksud
odoloh ejoon Von Ophuijsen (1901), Soewondi (1947), Pemboruon (1957), Melindo
(1959), ^ oon Boru (1966), don EYD (1972) (ibid: 274). Dori keenom sistem ejoon
itu, sistem Pemboruon 1957, Melindo 1959, don Ejoon Boru 1966 secoro resmi tidok
pemoh berloku.
Ejoon dikenol pulo dengon istiloh ortography yong berosol dori bohoso
Yunoni, terdiri dori urot koto ortos yong ortinyo 'tepot' don graphein yong ortinyo
'menulis'. Jodi, secoro horfioh berorti menulis dengon tepot (Vio Suosto, 1985: 1).
Pengertion ejoon dikemukokon oleh poro pokor dengon definisi yong
berbedo-bedo, sebogoi berikut. Bodudu (1978: 17) memberikon definisi, ejoon
odoloh pelombongon fonem dengon huruf. Dolom sistem ejoon suotu bohoso
ditetopkon bogoimono fonem-fonem suotu bohoso dilombongkon. Lombong
dori fonem-fonem itu terwujud dolom bentuk huruf-huruf, sedongkon susunon otou
dereton yong mengikuti sistem tertentu disebut objod. Kerof (1980:46) mendefinisikon
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ejaan adalah keseluruhan peraturan menggambarkan lambang-lambang bunyi
ujaran dan bogoimano interelcsi antoro lombong-lambang Itu, pemisohon don
penggobungonnya) dolcm suotu bohosa. Somsuri (1983: 21) mendifinisikon ejaon
sebogoi sepercngkct kaidoh-koidah pemakoion sistem tondo yong dipokai
dalom suotu bahosa. Menurut Komus Umum Bahoso lndonesia( 1987:266), ejoon
didefinlsikan sebogoi coro otou oturon menuliskon koto-koto dengon huruf. Jodi,
ejoon odoloh keseluruhon oturon yong teloh disepokoti sebogoi pedomon untuk
menuliskon bunyi-bunyi bohoso. koto, don kolimot dengon lombong-lombong don
tondo-tondo yong setepot-tepotnyo. Ejoon merupokon oturon tentong bohoso tulis
yong merupokon bogion dori bohoso.
Dolom sistem ejoon suotu bohoso ditetopkon coro fonem-fonem suotu
bohoso itu dilombongkon. Lombong dori fonem-fonem itu dinomokon huruf. Seloin
pelombongon fonem dengon huruf dolom ejoon, termosuk jugo pemokoion huruf
yong sesuoi dengon oturon yong berioku dolom bohoso serto ketepoton penulison
koto dosor, koto ulong, koto mojemuk, koto berimbuhon (totoron morfologis),
penulison koto, pemokoion tondo boco, don sebogoinyo. Pembohoson tentong
ejoon yong okon dibohos terbotos podo totoron morfologis di otos, khususnyo studi
kosus yong terdopot podo horion Bali Post buku-buku cetokon, don berito "Gotro
Boli" podo TVRI Denposor.
3. ^aa^3aha4eu3oiU/LatC^n^(Stu^1Cpi$u4^
Perubohon ejoon bohoso Indoheslo dori ejoon Ch. A. Von Ophuijsen menjodi
ejoon Soewondi membowo pengoruh pulo dolom penulison bohoso Boli dengon
huruf Lotin (Womo, 1978: VIII). Selonjutnyo, di Boli usoho untuk memperbohorui
ejoon yong songot berorti ioloh dengon diodokonnyo Pesomuon Agung Boso Boli
podo tonggol 23-26 Oktober 1957 di Denposor. Pentingnyo momen ini, berkenoon
dengon ejoon bohoso Boli Lotin bohwo teloh disepokotinyo untuk menyesuoikon
ejoon bohoso Boli Lotin dengon ejoon bohoso Indonesio. Dolom perkembongonnyo
kemudion, seteloh Presiden Suhorto meresmikon pemokoion ^ oon Bohoso Indonesio
Yong Disempumokon (EYD) di seluruh wiloyoh Republik Indonesio podo tonggol 17
Agustus 1972, moko dengon sendirinyo terhodop ejoon bohoso doeroh dengon
huruf Lotin horus disesuoikon dengon pemokoion EYD tersebut.
Bertitik tolok dori EYD ituloh moko Lembogo Bohoso Nosionol Cobong I
Singorojo menyelenggorokon Lokokoryo Penyesuoion ^ oon Bahoso Boli dengon
huruf Lotin ke dolom EYD di Museum Boli, Denposor podo tonggol 12-13 Jonuori
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1973. Hasil Lokakarya itu kemudian dijadikan dasar diresmikannya pemakaian ejaan
bahasa Bali dengan huruf Latin, dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 070 / U /1974, tonggol 18 Moret 1974 (Bogus,
1975:156).
Akhimya, lahiiiah lima buah buku acuan yang baik digunakan sebagai
pedoman di dalam menulis bahasa Bali dengan huruf Latin, yaitu
(1) Pedoman Perubahan Ejaan Bahasa Bali dengan huruf Latin dan huruf Bali
berdasarkan keputusan Pesamuan Agung/Kecil Bahasa Bali 1975/1963 oleh
I Nengah Tinggen.
(2) Hasil-hasil Keputusan Lokakarya penyesuaian Ejaan Bahasa Bali dengan
huruf Latin ke dalam Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempumakan. Dasar
prasaran dari I Nengah Tinggen, I Ketut Ginarsa, dan Ida Bogus Udoro
Naryana, yang diterbitkan oleh Lembogo Bahasa Nasional Cabang I
Singaraja tahun 1993.
(3) Ejaan Bahasa Daerah Bali Yang Disempumakan diterbitkan oleh Lembogo
Bahasa Nasional Cabang I Singaraja tahun 1974.
(4) Ejaan yang terakhir ini kemudian disempumakan tahun 1978 dengan judul
Ejaan Bahasa Daerah Bali Yang Disempumakan (huruf Latin) oleh Dinos
Pengojoron Propinsi Daerah IK. I Bali.
(5) Terakhir, terbitlah Pedoman Umum Ejaan Bahasa daerah Bali Yang
Disempumakan (huruf Latin) oleh Tim Penyusun yang diterbitkan kembali
oleh Biro Bina Mental Spiritual Setwilda Tingkat I Bali pada tahun 1993.
Berdasarkan kelima buku pedoman di ataslah tulisan ini berpijak untuk
melihat kasus salah tulis (khususnya penulisan koto dasar dan koto jadian) sebagai
berikut ini.
(A) Koto Dasar
(a) Satu dari tujuh sekeha peserta lomba baleganjur... .(BP,5 Juni 2000, him. 2)
(b) ... digelar serangkaian HUT sekeha Teruna-Teruni (STT)...(BP, 26 Juni 2000, him.
3)
(c) ... mengharapkan sekeha-sekeha kesenian di Tabanan ... (BP, 5 Juni 2000,
hlm.3)
(d) ... yang pertama-tama dibawakan oleh seka (grup) gong dari Gladag
(Badung)... . (Topeng Prembon Leiuhur Orang Bali, him. 9 dan 23). Kedua
bentuk dasar sekeha (a) dan (b) dan pengulangan bentuk dasar sekeha-
sekeha (c) penulisannya kurong tepat karena bunyi /h/ pada awal dan
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tengah kata yang tidak terucapkan tidak ditulis dalam bahasa Bali dengan
huruf Latin. Dengan demikian. maka kata sekeha pada (a) dan (b) dan
kata ulang sekeha-sekeha pada (c) tiarus ditulis sekaa dan sekaa-sekaa
(Tim Penyusun. 1993: 6—7). Begitu juga dengan bentukseka (d) tidak tepat
mengingat dalam pengucapannya ada bunyi /h/ di tengah-tengah kata,
sehingga hams ditulis sekaa.
(e) Jadilah konsep mule kefo (memang sudah jadi tradisi dan tidak mampu di
jelaskan ...) (BP, 24 Juni 2000, him. 8).
Penulisan kata dasar mule pada frase mule keto (menyalahi aturan karena
bunyi /a/ pada suku akhir kata dasar, ditulis dengan /a/. Penulisan yang benar
menumt aturan tersebut adalah mula bukan mule.
(B) Kata Jadian
(f) Tukang parkir seperti orang metajen. Kadang kalah, kadang menang.
(g) ...mirip Gong Kebyar mepadu yang sempat berkembang di tahun 1970-an.
(BP, 24 Juni 2000, him. 10)
(h) ...takmemakai baju dansenatiasa meseseletkeris di punggungnya...(BP, 24
Juni 2000, him. 11)
(i) ...maka sebaiknya topeng tersebut menggunakan kekereb/kekudung
seperti...(Topeng Prembon Leiuhur Orang Bali, him. 13)
0) ...untuk mecam agarJerangkong (llmu Hitam dari Bali, him. 11)
Awalan ko, ma, maka, kuma, pro, so dan lain sebagainya yang dalam
bahasa sehari-hari diucapkan /ka/, /ma/, /maka/, /kuma/, /pro/, /sa/, ditulis ko, ma,
maka, kuma, pra, dan so.
Contoh: sajagat, kajagur, majalan, makadadua, kumanyama,
prakanggo, pakayun (Tim Penyusun, 1993:9).
Berdasarkan ketentuan di atas, kata metajen (f), mepadu (g), meseselet (h),
kekereb/kekudung (I), dan mecaru (j) bertumt-tumt hams di tulis matajen, mapadu,
maseselet, kokereb/kakudung, dan macaru.
(k) Ditambahkansanksikesepekongyangsepihak.... (BP,40ktober 1999,him.3)
(I) Ibarat tidur panjang, kita in) kepupungan.... (BP, 8 Juni 2000, him 11).
Data (k) kesepekang dan (I) kepupungan menunjukkan kesalahan penulisan, yang
semestinya kasepekang dan kapupungan karena dalam penulisan konfiks dalam
humf Bali Latin tidak mengenal bentuk ke-ang dan ke-an, melainkan ka-ang dan
ke-an.
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(m) ...membuat gerah warga pengempon, "jelasnya... (BP, 20 Juni 2000, him 3)
(n) ...upacara pecaruan danpemelaspasan sekolah ...(BP, 5 Juni 2000, him. 2)
(o) Ketiko Desok Roi (tokoh penyeroon) menyompoikan pescn... (BP, 25 Juni
2000,hlm. 10)
(p) Jodwoi pementoson seperti petopengan. sendratari,...(BP, 20 Juni 2000, him.
8).
(q) Jika kepepet dicorikon padmasana don penyengker made in Deso
Kapal..(BP, 22 September 2001, him. 11)
(r) Doiom buku "Sejoroh Puri Pemecuton" (1993), disebutkon Ngoeroh odolah
pengelingsir (moncol) Puri Gerenceng, Pemecuton. (BP, 20 September 2001,
hlm.2)
(s) Cumo, tambchon ini disebut sebogoi pengabih, yang pendomping. (BP, 20
September 2001, him. 1)
(t) Peparuman ini terjadi podo mesa milenium boru. (BP, 20 September 2001,
him. 7)
(u) Keesokan horinyo mosycrakat Deso Suono meioksonakan Nyepi (berata
penyepian) seperti umumnya di Bali (Poestaka, Jumal llmu-ilmu Budaya, No.
1 Th. XII Maret 2001, Faksas Unud
(v) ...dianggap gila oleh para pengayah (pelayan) dan segera diusir. (Topeng
Prembon Leiuhur Orang Bali, him. 14)
(w) ...tunjang (tori untuk penyamblehan) ...(TPLOB, him. 15 dan 26)
(x) ...tirfa penglukatan (pengruafan) topeng. (TPLOB, him. 17,24, dan 25)
(y) Kemudian dilanjutkan dengan upacara penyimpenan topeng. (TPLOB, him.
25)
(z) ...di Sana terdapat pengiwa dan penengen (llmu Hitam daii Bali, hlm.3)
(oa) Ketika upacara pecaruan diadakan petapakan berupa barong... (IHdB,
him. 11)
Data (m), (o), (u), (w), (x), dan (y) terdiri dari bentuk pa- + N- + Bentuk Asal +
-an sehingga harus ditulis pangempon. panyeroan, panyepian, panyamblehan,
panglukatan, dan panyimpenan. Begitu juga data (n), (p), (t), dan (aa), karena
merupakan konfiks pa-an, maka harus ditulis pacaruan dan pamelaspasan,
patopengan, paparuman, dan pacaruan. Data (q), (r), (s), (v), dan (z) merupakan
bentuk pa+N sehingga ditulis panyengker, panglingsir, pangabih, dan pangayah.
Data (z) dan (aa) berupa prefiks (awalan) pa- sehingga ditulis pangiwa dan
panengen, dan pafapakan. Data (bb) di bawah ini juga menunjukkan kesalahan
dalam penulisan kata (penghilangan salah satu huruf).
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(bb) ...bahwa kawifan atau leluhur itu lebih kejam kefimbang Tuhan (salang
kowifan?]. (BP, 24 Juni 2000, him. 7).
Kata pada data (bb) mempunyai bentuk dasar salah dan mendapat sufiks
-ang sehingga menjadi salahang bukan salang karena kata salang adalah bentuk
lisan yang dituliskan atau juga merupakan dialektal.
Kesalahan-kesalahan penullsan ejaan bahasa Bali dengan huruf Latin seperti
tersebut di atas, diperparah lagi dengan kesalahan-kesalahan ucapan seperti
kesalahan pengucapan kata depan, prefiks (awalan), dan pengucapan suku akhir
pada kata yang bersuku terbuka. Kesalahan-kesalahan itu sebagai berikut.
Dibaca:
.  kasuyaktian
.  kapertama
.  ngawefuang pikobet
.  kaaptlang
. panataran
.  lomba fBI)
.  sajeroning paling kedik
(Berita "Gatra Bali" TVRi, tgl. 25 Agustus 2001)
Dibaca:
.  sarana
.  lomba seni
. majalaran
.  kaangken
.  kawentenang
(Berita "Gatra Ball" TVRI, tgl. 27 Agustus 2001)
Dibaca:
. pakewuh
.  kaincepang
. makudang-kudang palef
.  upacara
. pawangunan
.  krama makafah
(Berita "Gatra Ball" TVRI, tgl. 4 September 2001)
Seharusnya:
- kesuyakfian
- kapertame (kaping siki)
- ngewetuang pikobet
- keaptiang
- panataran
- lombafpacentokan, BB)
- sajeroning paling kedik
Seharusnya:
- sarana
- lomba sani
- majalaran
- kaangken
- kawentenang
Seharusnya:
- pakewuh
- kaincepang
-makudang-kudang palat
- upacara
- pawangunan
- krama makatah
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Demikianiah sekilas data kesalahan tulis mengenai penulisan ejaan dengan
huruf Latin yang terdapat pada beberapa buku cetakan dan koran di daerah in!
dan kesalatian pengucapan pada berita "Gatra Bali" TVRI Stasiun Denpasar.
4. Pe¥U4tup
Bahasa Bali yang mengenai anggah-ungguhin basa. sampai saat ini masih
hidup dan dipelihara aleh penutumya (etnis Bali), baik yang berada di Bali maupun
di luar Bali sebagai bahasa lisan maupun tulisan. Bahasa yang bertingkat-tingkat itu
pada umumnya hanya terdapat di daerah Bali Dataran yang lumrah disebut Basa
Kepara.
Bahasa Bali mengenai dua macam ejaan, yaitu ejaan bahasa Bali dengan
huruf Bali dan ejaan bahasa Bali dengan huruf Latin.
Meskipun sudah banyak buku pedoman tentang penulisan ejaan telah
terbit, tetapi pada kenyataannya masih terdapat kesalahan-kesalahan dalam
penerapannya, khusunya ejaan bahasa Bali Latin. Kesalahan-kesalahan itu lebih
banyak pada penulisan kata jadian dan awalan.
5. Saraiv
Melihat kasus-kasus di atas yang masih banyak terdapat kesalahan tulis
dan kesalahan baca di dalam penulisan ejaan bahasa Bali dengan huruf Latin dan
pengucapannya, ke depan (dalam waktu dekat) perlu digalakkan penyuluhan-
penyuluhan tentang pemakaian ejaan, khususnya tentang huruf Latin dan
pembacaan berita kepada kelompok-kelompok sasaran, seperti penerbit, penyiar
dan korektor berita, pencipta lagu, editor, pengarang buku, praktisi, dan sekolah-
sekolah di seluruh Bali.
Selain itu, dalam jangka panjang mendesak dibuat koran atau majalah dan
penerbitan buku-buku yang berbahasa Bali dengan huruf Latin.
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RASA BASA BASA BALI
Ida Bogus Mode Suasto
Universitos Udoyano
Om Swastiastu,
1. Purwakcu
Puja stuti aturang titiang mantuka ring Ida Song Hyong Paramo Kawi mlwah
mantuka ring Ida Hyang Ajl Saraswati, dewaning aksara mlwah kawruhan, santukan
Ida sampun paramo ledong ngueconln goloh ring podewekon titiang kontos
titiang prosido rohino sane mongkin ngoturong doging monah onggen titiang
puniko sojeroning titiang nindihin ngwerdiong boso Bali sajeroning Kongres Bohosa
Bali V puniki. Aturon puniki wontoh somotro pison, somoliho doging miwoh boso
bositonnyone kirong pison. Kohonon puniki mokosomi mowit soking kotombeton
titiang kolintong, duoning osopuniko titiang nglungsur pokoyun Ida done pomilet
kongres mongdo ledong moripurnayang aturon titiang puniki. Titiang ngoptiong
pison, mogi-mogi aturon tutiong puniki wenten pikenohnyone, miwoh pobligbog
rohino sane mongkin mongdo lobdo koryo sidoning don.
2. pemoihhah
Rosa boso sane oturong titiang mantuka ring ido done poro pomilet
kongres puniki wontoh rasa boso sane moloropan ontuk onggoh-ungguhing boso
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Bali {parinomo mcnut Pasomuan Agung Base Bali 1974 ring Singaraja), sane taler
kawastanin Warna-Warna Bahasa Bali (Kersten, 1970), miwah "Tata Krama Bahasa
Bali" (Rai Sudharta, dalam Mangun No. 2. 1974). Kawentenan anggah-ungguhing
basa sajeroning basa Bali nganutin pakebeh jagat, sakewanten manut manah
titiang, rauh rahina sane mangkin gumanti kantun manggeh mawit sangkaning
kawentenan pelapisan masyarakat Bali.
Rasa basa sajeroning mabebaoson nganggen basa Bali gumanti dahat
mabuat pisan, santukan ri kalaning mabebaosan yening rasa basa sane kanggen
sampun paripurna, sampun manut ring anggah-ungguhing basa Bali, pacang prasida
ngwetuang kayun sang mirengang bebaose ledang miwah paripurna, sakewanten
yening gumanti rasa basa sane kanggen ri kalaning mabebaosan nenten manut ring
anggah-ungguhing basa Bali, majanten pisan pacang ngwetuang rasa bebaose
senglad miwah iwang manut rasa basannyane. Duaning asapunika sajeroning
ngutsahoyang nincapang kawruhan mobebaos antuk basa Bali nganutin anggah-
ungguhing basa Bali, singgih tunggilnyane sane dahat mabuat inggih punika indik
rasa basa. Mungguing rasa basa ri tepengan puniki rasa basan krunan-krunannyane,
santukan kawentenan lengkara miwah basa pinaka dasarnyane wantah kruna-
kruna. Kawruhan ring rasa basa kruna-kruna basa Bali manut manah titiang pacang
prasida nincapang kawruhan mabebaosan nganggen basa Bali nganutin anggah-
ungguhing basa Bali.
3. fUiiCuSaiouTOrvuMuSoiiou'Balu
Sajeroning maosang rasa basa kruna basa Bali nganggen bantang conto
lengkara ring sor.
(1) Ida kantun nembok; (2) Tiang ampun ngajeng; (3) Ipun sampun polih nunas jinah:
(4) Ida suba bangka.
Sajeroning conto-conto lengkara ring ajeng, prasida kapangguh kruna-kruna
sane rasa basannyane mabinayan manut anggah-ungguhing basa Bali, minakadi
wenten kruna basa Bali sane rasa basannyane alus, upami ida, titiang, ipun, kantun,
ampun, ngajeng, sampun, polih, nunas jinah; kruna basa Bali sane rasa basannyane
mider, upami nembok; kruna basa Bali sane rasa basannyane andap, upami suba;
kruna basa Bali sane rasa basannyane kasar, upami bangka. Duaning asapunika
malarapan antuk rasa basannyane kruna-kruna basa Bali kaperang dados petang
poos, inggih punika (1) kruna alus, (2) kruna mider, (3) kruna andap, (4) kruna kasar.
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1) Kruno Alus
Malorapan ontuk roso bosonnyane kruno olus koperong dodos petong
poos, ingglh puniko (1) kruno olus mider, (2) kruno olus modio, (3) kruno olus singgih,
(4) kruno olus sor.
(1) Kruno olus mider
Kruno olus mider puniko kruno olus sone roso bosonnyone
dodos konggen nyinggihong song sone potut kosinggihong miwoh
konggen ngondopong song sone potut kondopong. Tioson ring puniko
kruno olus mider toler modue wongun ondop (Suosto, 1997: 26). Ring
sor puniko kotur conto lengokoro konggen imbo nyontenong kruno olus
mider.
(o) Ido sompun rouh soking Jowi.
(b) Adin titiong sompun rouh soking Jowi.
(c) lo subo teko uli Jowo.
(d) Ido loli ring titiong.
(e) Ipun loli ring titiong.
(f) lo engsop teken icong.
Somotro lengkoro-lengkoro ring ojeng wenten korosoyong soleh roso
bosonnyone, pomekosnyone lengkoro nomor (b) miwoh lengkoro
nomor (e). Mungguing sone ngowinong korosoyong soleh, sontukon
ngonggen kruno rouh sojeroning lengkoro nomor (b) miwoh kruno loli
sojeroning lengkoro nomor (e), sone roso bosonnyone mowetu sokodi
nyinggihong rogo. Sokewonten ri tepengon puniki kruno rouh miwoh
loli monut roso bosonnyone gumonti ngronjing kruno olus mider, inggih
puniko dodos konggen nyinggihong song sone potut kosinggihong,
conto lengkoro (o), (d), miwoh dodos konggen ngondopong rogo
miwoh ngondopong song sone potut kondopong, conto lengkoro (b),
(e), miwoh modue roso boso ondop mokodi conto lengkoro (o) miwoh
(f.) Moloropon ontuk imbo sone oturong titiong ring ojeng mogi-mogi
pomomo soleh utowi senglod roso bosonnyone morep ring lengkoro
(b) miwoh lengkoro (e) prosido icol. Dodosnyone kruno rouh miwoh
loli sojeronin lengkoro nomor (b) miwoh nomor (e) sojeroning lengkoro
ring ojeng ngronjing kruno olus mider. Kruno olus mider sojeroning boso
lengkoro gumonti ponueke ring pongentos rogo (koto ganti orang) olus
singgih miwoh olus sor, utowi ring song sone potut kosinggihong miwoh
ring song sone potut kokosorong (kondopong).
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(2) Knjna Alus Madia
Kruna alus madia inggih punika kmna alus sane rasa basannyane
pantaraning rasa basa alus singgih ring rasa basa alus sor. Kruna alus
madia punika pinaka variasi kruna alus tiosan, (Bagus, 1979:179). Tiosan
ring puniki, gumanti wenten kruna sane rasa basannyane gumanti alus
madia, upami niki, nika, ampun. titiang, ngajeng, sirep.
(3) Kruna alus singgih
Kruna alus sane kanggen nyinggihang sang sane patut
kasinggihang kawastanin kruna alus singgih. Kruna alus singgih puniki
pinaka pelengkap kruna alus mider, santukan kruna alus singgih nenten
madue wangun alus mider, upami seda, mobot, Ida, ngaksi, hnaparab,
ngraga, makolem. sungsut, waneh. Kruna alus singgih sajeroning
lengkara panueke ring kruna pangentos (kata ganti orang) alus singgih.
Cento sajeroning lengkara, Ida sampun seda.
(4) Kruna alus sor
Kruno alus sane kanggen ngasorang raga miwah ngasorang
sang sane patut kakasorang kawastanin kruna alus sor, sajeroning
wangun lengkara kruna alus sor panuke ring kruna pangentos alus sor.
Conto sajeroning lengkara, Ipun sampun padem.
2) Kruna Mider
Rasa basa kruna mider yening imbangang ring rasa basa kruna alus mider
sering ngwetuang kayun bimbang, santukan kruna mider ring kruna alus mider
gumanti makakalih dados kanggen nyinggihang sang sane patut kasinggihang
miwah taler dados kanggen ngasorang sang sane patut kakasorang, sakewanten
kruna mider nenten madue wangun andap {tidak memHiki oposisi), yening kruna
alus mider madue wangun andap. Duaning asapuniki kruna mider rasa basannyane
pateh (netra/j, nenten pacang ngwetuang rasa basa sane mabinayan. Conto
sajeroning lengkara.
Ida kantun nembok.
Ipun kantun nembok.
la nu nembok.
3) Kruno Andap
Kruno andap sane riin kawastanin koto lepas hormat, sane rasa basannyane
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andap yening imbangang ring kruna alus. Sajeroning lengkara knjna andap panueke
ring kruna pongentos andap. Conto sajeroning lengkara, la suba madaar.
4) Kruno Kosor
Kruno kosor Inggih puniko kruna sane rasa bosonnyone kosor sane ketoh
konggen ri koloning brongti, ri koianing morebot. Conto sajeroning lengkara. la subo
bongko.
Moloropan ontuk beboose ring ojeng, rasa boso kruno-kruno boso Bali
dohot mobuot sajeroning utsoho nincopong kowruhon mobeboosan ontuk boso
Bali sane ngonutin onggoh-ungguhing boso Bali. Mungguing rasa boso kruno-kruno
boso Bali koperang dodos pitung poos, inggih puniko (1) kruna olus mider, (2) kruna
olus madia, (3) kruna olus singgih, (4) kruna olus sor, (5) kruna mider, (6) kruna andap,
(7) kruna kosor.
4. 1iaiouSoiiouLe¥igkai^3oiiou3cilO
Moloropan ontuk rasa bosonnyone, lengkara sajeroning boso Bali koperang
dodos lelimo, inggih puniko (1) lengkara olus singgih, (2) lengkara olus madia, (3)
lengkara olus sor. (4) lengkara ondop, (5) lengkara kosor.
1) Lengkara Alus Singgih
Lengkara olus singgih kowongun ontuk kruna olus singgih, kruna olus mider,
kruna mider.
Conto:
Ida koii nepis.
2) Lengkara Alus Madia
Lengkara olus madia kowongun antuk kruna olus madia, olus mider, kruna
mider, miwoh kruna ondop.
Conto:
Hong kontun meli kotik dumun.
Tiong nu numbos kotik molu.
3) Lengkara Alus Sor
Lengkara olus sor kowongun ontuk kruna olus sor, olus mider, kruna ondop,
miwoh kruna mider.
Conto:
Ipun kontun nembok ring peken.
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Ipun kantun numbas katik sate.
4) Lengkorc Andop
Lengkcra andop kawangun antuk kruna andop, kruno minder.
Cento:
la moro mojaian iokor ngeboti tiing toll.
5) Lengkoro Kosor
Lengkoro kosor kowongun ontuk kruna andop. kruno kosar, miwoh kruno
mider.
Cento:
Yen io subo boong momontet kenyir-kenyir bungutne.
5. HaAoWSaioi/^asia/BalC/
Moloropon ontuk roso bosonnyone boso Boil koperong dodos petong poos,
inggih puniko (1) boso olus, (2) boso modio, (3) boso ondop, (4) boso kosor.
1) Boso Alus
Boso olus kowongun ontuk kruno olus mider, olus singgih, olus sor, kruno
mider, miwoh kruno ondop.
Cento:
Ainggih ido done kromo Bonjor Puseh sone dohot wongiong titiong,
titiong pinoko projuru I iriki sone mongkin pocong motur ring ido
done, rohino sone benjong ido done mongdo tedun ring puro
Penotoron Sosih mobusono odot modio, duoning pocong wenten
dhormo wecono soking Porisodo Hindu Dhormo Pusot ngenenin
puro penotoron Sosih Pejeng. Ri kolo puniko ido done kongkot
motur pitoken indik doging dhormo wecono sone sompun koturong,
monowi wenten dogingnyone sone durung kopokoyun mojoloron
ontuk ngunggohong tongon, sokodi duk dhormo wecono sone
dumunon, titiong polih ngunggohong limon titiong, nokenong indik
pocoruon sosih.
2) Boso Modio
Boso olus modio kowongun ontuk kruno olus modio, kruno olus mider, kruno
mider, miwoh kruno ondop.
Cento:
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Ngawit dibi sanja tiang ngomong dini kanti semengan, dereng
wenten panggihin tiang onok liwot, kontos tetlu tiang maca komik
dereng taler teka belin tiange. tiang ten nawang napi ia kantun
nembok umahne, napi nutugang makaiya katik.
3) Basa Andap
Basa andap kawangun antuk kruna andap miwah kruna mider.
Conto:
Luh tulungin maiu bapa, beliang bapa roko ka warung, sawireh
uli dibi bapa tusing maan ngroko kanti nyem lepis bibih bapane.
To bale dangin di kantong bajun bapane ane putih jemak pipise
anggon meli. Yen ada anak ngadep pucung matalang beliang
bapa besik lakar anggon bapa wadah tuak.
4) Basa Kasar
Basa kasar kawangun antuk kruna andap. mider miwah kruna kasar.
Conto;
Yadiostun tiang tiwas, kanti jani icang tonden nyen taen tendeh-
tendeh ngidih amah-amahan teken cai. Kai nu inget san iba jani
nyidang kanti mendak reraman ibane sangkaning bapan wakene
ane nebusang carik ibane. keto masih nyak ibane nyidang mantet
masih sangkaning carik ane tebusa teken bapan kaine, bas pongah
juari sebak-sebak bungutne ngraos di warung ngorahang tusing
taen perlu kapin piolas timpal.
Malarapan antuk bebaos ring ajeng. rasa basa kruna-kruna ring basa Bali
kaperang dados pepitu. inggih puniko (1) kruna alus mider, (2) kruna alus madia, (3)
kruna alus singgih, (4) kruna alus sor, (5) kruna mider. (6) kruna andap. (7) kruna kasar.
Yening lengkara basa Bali malarapan antuk rasa basannyane kaperang dados
lelimo. Inggih puniko (1) lengkara alus singgih. (2) lengkara alus madia, (3) lengkara
alus sor. (4) lengkara andap, (5) lengkara kasar. Yening basa Bali malarapan antuk
rasa basannyane kaperang dados petong paos, inggih puniko (1) basa alus. (2)
basa madia. (3) basa andap. (4) basa kasar.
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DWILINGGA DALAM BAHASA BALI
SEBUAH PERENUNGAN
I Gede Nala Antara
Fakultas Sastra Universitas Udayana
1. PenoUiHuUuuv
Proses morfemis umum terjadi dalam suatu bahasa. Proses morfemis dcri
mcsing-masing bohosa itu tentu tidok semuo same persis. Dolom bahoso Bali proses
morfemis itu depot berupe ofikscsi. redupiikosi, don pemojemukon. Dclem proses
ofiksosi hesii yong didopatkon berupe kete berefiks/ kete berimbuhen/ kete jedien
eteu delem istileh tete betiese Beli (tredisionel) lebih dikenel dengen istileh kruna
tiron (den eteu kruna polah): tiesil proses reduplikesi berupe kete uleng eteu kruna
dwHingga: den hesil proses pemojemukon menghesilken kete mejemuk eteu kruna
satma (dulu disebut dengen dwibina lingga eka srufi).
Sesuei dengen judul di etes, meseleti yeng eken dibeties edeleh krune
dwilingga yeng merupeken hesil deri suetu proses morfemis yeng disebut dengen
reduplikesi. Sudeh begitu benyek pore ehli yeng mengemukeken betesen reduplikesi
beserte jenisnye. Pede hekiketnye reduplikesi itu merupeken proses pengulengen
bentuk, beik seluruhnye meupun sebegiennye, beik dengen perubehen bunyi
meupuntidek (lihet Metthews, 1979:127; Remlen, 1983:55; Simetupeng, 1983:14—15).
Deri jenisnye, reduplikesi depot dibedeken menjedi reduplikesi fonologis, reduplikesi
morfemis, den reduplikesi sinteksis. Dengen demikien, pembicereen dwilingga ini
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tentunya merupakan hasil dari reduplikasi yang bersifat morfemis.
Dalam tulisan ini akan dicoba dibahas berbagai perkembangan tentang
batasan, proses, hasil, don perenungon kemboli tentang hal-hal yang berkaitan
dengan kruna dwHingga dengan sedikit perbandingan pada data bahasa lain.
Has!! perenungan in! diharapkan dapat membuahkan hasil berupa deskripsi
yang lebih jelas dan sistematis tentang dwilingga dalam bahasa Bali. Deskripsi yang
sistematis itu kiranya dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu bahasa pada
umumnya dan tentunya bermanfaat bagi pengajaran bahasa Bali.
2. Ilenungaivdan/Penihahataiv
Sepintas telah dipaparkan di depan tentang apa itu dwilingga (kata ulang)
yang merupakan hasil dari reduplikasi. Sebelum sampai pada tahap perenunggan
dan pembahasan ada baiknya di sini dikutip beberapa pendapat tentang
dwilingga dalam bahasa Bali. Pendapat yang dikemukakan di sini antara lain,
sebagai berikut.
(1) Anom dkk. (1983:56—59) membagi jenis kata ulang dalam bahasa Bali menjadi
enam jenis, yaitu (a) kata ulang mumi (dw/sama lingga), yaitu bentuk dasar
diulang seutuhnya, seperti sai-saL enjok-enj'olc (b) kata ulang berubah bunyi
(dwisamafra lingga), yaitu kata ulang yang dalam proses pengulangan salah
satu unsumya mengalami perubahan fonem, seperti budang-bading, saab-
seeb. (c) kata ulang yang anggota unsumya tidak dapat diingati lagi bentuk
asalnya, seperti kulang-kaling, ugal-agil. (d) kata ulang sebagian dengan
pengulangan suku pertama bentuk dasar [dwipurwa]. Pada pengulangan
suku pertama bentuk dasar dengan mengubah fonem vokalnya menjadi e
pepet /a/. Bila suku pertama itu mempunyai struktur KV, KVK, KKV akan menjadi
KV dengan V=/a/, seperti sate > sesate, lampah > lelampahan, (e) kata ulang
sebagian dengan pengulangan suku akhir (dw/wesana), yaitu proses peng
ulangan pada suku akhir bentuk dasar, pada umumnya berprefiks pa- seperti
cebur >paceburbur, ketel > paketeltel, dan (f) koto ulang berimbuhan, seperti
majejer-jejer, jaran-jaranan.
(2) Suparka dan Anom (1993: 30--31) membagi dwilingga menjadi (a) dwisama
lingga, yaitu perulangan seluruh bentuk dasar (mis. kijap-kij'ap, (b) dwisamafra
lingga, yaitu pengulangan dengan perubahan bunyi vokal (mis. dengak-
dengok), (c) dwimaya lingga, koto ulang yang dibangun dari duo koto
yang tidak jelas dasamya (mis. uncah-ancih, ubag-abig), (d) dwipurwa.
72
pengulanggan suku awal dengan perubahan bunyi e pepet {mis. santun >
sesanfun, sari > sesari), dan (e) dwiv/esana, pengulongcn suku okhir dengan
penambahan prefik pa- (mis. keber > pakeberber).
(3) Antara (1994:59—62) membedakan dwilingga menjadi (a) dwisama lingga, yaitu
pengulangan penuh, seperti putih-putih, (b) dwisamatra lingga, pengulangan
dengan perubahan bunyi vokal, seperti jerat-jerit, (c) dwimaya lingga, kata
yang bentuk dasamya tidak bermakna dan akan bermakna jika diulang,
seperti pici-pici, kunang-kunang, (d) dwipunf/a, pengulangan suku kata awal
dengan perubahan bunyi vokal menjadi e pepet, seperti gegumuk, kekomoh:
dan (e) dwiwesana, pengulangan suku akhir bentuk dasar, seperti pakenyitnyif,
pacepolpol.
(4) Sulaga dkk. (Ed.) (1996:162—165) membagi dwilingga menjadi (a) dwisama
lingga, mis. enjok > enjok-enjok, (b) dwisamatra lingga, mis. srandang-srendeng,
(c) dwimaya lingga, kata ulang yang unsurnya tidak dapat diidentifikasi lagi
sebagai bentuk asal/dasar, mis. uncah-uncih, ubag-abig, (d) dwi purwa, seperti
sate > sesate, luput> leluputan, dan (e) dwiwesana, pengulangan suku akhir
bentuk dasar dengan pembubuhan prefiks pa-, mis. cebur> paceburbur.
Dari uraian yang dikemukakan di atas ada beberapa hal yang perlu
diberikan catatan yaitu yang berkaitan dengan kata ulang yang anggota
unsumya tidak dapat diingati lagi bentuk asalnya, dwimaya lingga, dwipurwa, dan
dwiwesana. Perhatikan data berikut.
(Ij uncah-ancih (2j bulak-balik
ugal-agil dengak-dengok
ubag-abig sledat-sledet
kulang-kaling kej'at-kej'it
Bentuk-bentuk seperti di atas disebut sebagai kata ulang yang anggota unsumya
tidak dapat diingati lagi bentuk asalnya (Anom, 1983 yang dalam Tatabasa Basa
Bali Anyar (1993) dan Tatabahasa Baku Bahasa Bali (1996) dikelompokkan ke dalam
dwimaya lingga. Hal inilah yang perlu direnungkan kembali. Dapat dilihat bahwa
kelompok data 1 di atas secara struktur kelihatan sama seperti bentuk dwisamatra
lingga (kata ulang berubah bunyi) pada data 2, tetapi kenyataannya secara
sinkronis bentuk seperti itu bukan kata ulang, tetapi bentuk (kata) dasar. Sama halnya
dengan bentuk dwimaya lingga (data 3) yang dikemukakan oleh Antara (1994)
yang struktur bentuknya sama dengan dwisama lingga (data 4), seperti berikut:
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(3) pici-pici (4) gede-gede
omang-omang jerit-jerit
kunong-kunang bareng-bareng
geti-gefi berag-berag
Dilihat dari segi makna, bentuk-bentuk pada data (1) dan (3) tentunya akan
jauh berbeda dengan data (2) dan (4). Sebagai bagian dari dwilingga, bentuk (2)
dan (4) sesual dengan makna yang umum dari proses redupllkasi/ dwilingga. yaitu
bermakna pluratif, frekuentatif, imitatif, dan sebagainya.
Pembahasan berikut adalati redupllkasi parslal/ sebaglan, yang mellputi
dwipurwa dan dwiwesana. Sesual dengan Istilahnya, redupllkasi parslal tentunya
merupakan pengulangan sebaglan dari bentuk dasamya. Dwipurwa dalam
beberapa bahasa, juga dalam bahasa Ball, dldeflnlslkan sebagai pengulangan suku
kata awal dari bentuk dasar, dengan perubahan bunyl menjadi e pepet /a/ pada
suku kata awal yang diulang (llti. Suparka dan Anom, 1993; Antara. 1994).
Perhatlkan data berikut.
(5) godoh> gegodoh
sate> sesate
gun'f (an)> geguritan
reka> rerekaan
(6) lampah (-an)> lelampahan
gambar (-an)>gegambaran
cimped (-an)> cecimpedan
kanten f-an)> kekanfenan
(7) blakas> beblakasan
plekos> peplekosan
klecan> keklecan
(8) clantung> ceclantungan
grantang> gegrantangan.
Dari deflnlsl yang selama Inl dipakal (sepertl dl atas), rupanya tianya data (5)
saja yang dapat dimasukkan ke dalam sistem tersebut. Suku kata awal memang
konslsten diulang dengan perubahan vokal pada suku yang diulang /a/ teijadl
proses morfofonemis perubahan bunyl).
74
godoh
ge-
R
godoh
BD
Bandingkanlah dengan data dwipurwa berikut.
Bahasa Tagalog:
bill > bibUi 'akan membeli'
kain > kakain 'akan makan'
pasok > papasok 'akan masuk'
Bahasa Sunda:
buka > bubuka 'pembukaan'
langit > lalangit 'langit-langit'
kolot > kokolot' orang yang dituakan'
Data bahasa Tagalog dan Sunda di atas jelas sekali beipedoman pada sistem yang
ada. Sistem yang dimaksud adalah kekonsistenan pada penguiangon suku kata
awal tanpa ada perubahan sedikit pun.
Jika sistem di atas masih digunakan (ditambah dengan perubahan bunyi
menjadi /a/, data kelompok (6) dan (7) semestinya akan berproses seperti berikut.
(6a) lam-pah (-an) > iemlampahan
gam-bar (-an) > gemgarnbaran
cim-ped (-an) > cemcimpedan
kan-ten (-an) > kenkantenan
Iemlampahan" lelampahan
lem-
R
lampahan
BD
le-
R
lampahan
BD
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(7ar bla-kas> bleblakasan
ple-kos> pleplekosan
lde-can> kleklecan
bleblakasan* beblakasan
ble- (an blakas
R Suf.
be- (-an
BD
blakas
R Suf.
(8a)* cla-fung > clenclantungan
gran-tang > grengranfangan
grengranfangan*
BD
gegrantangan
gren- (-an
R Suf.
granfang
BD
ge- (an
R Suf.
grantang
BD
Proses seperti ini sebenamya sudah diantisipasi dengan memberikan
tambahan definisi pada proses dwipurwa oleh Anom dkk, {1983) don Sulogo dkk. (Ed.)
(1996), yaitu jlko suku pertomo berstruktur KV, KVK, KKV okon menjodi KV dengan V =
e pepet. Dengan tambahan seperti itu, sebenamya masih juga terdapat kekurangan
yang dapat mencakup data (8) di atas yang suku pertamanya berstruktur KKVK.
Data (6) menunjukkan bahwa suku kata awalnya berupa suku tertutup dan pada
data (7) suku awalnya berupa klutser (gugus konsonan) terbuka, sedangkan data
8 berupa klutser tertutup. Dengan kata lain, definisi dwipurwa itu adalah "tetjadi
penghilangan fonem konsonan pada suku kata awal yang tertutup dan suku kata
yang berbentuk kluster". Dengan tambahan seperti itu, rumusan reduplikasi parsial
(sebagian) suku awal/ dwipurwa dalam bahasa Bali adalah pengulangan suku kata
awal bentuk dasar yang dflkutl dengan perubahan fonem vokal menjadi /a/ serta
penghilangan konsonan jlka suku awal merupakan suku tertutup dan kluster. Pada
proses ini terjodi tiga kali proses, yaitu proses morfemis pengulangan dan dua kali
proses morfofonemis, yaitu perubahan dan penghilangan fonem pada suku kata
awal.
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Sebagai bandingan untuk proses data (6), (7), dan (8) di atas perhatikanlah
formasi bentuk plural dalam reduplikasi bahasa Agfa (Kitigawa, 1987:72) berikutyang
dengan konsisten mengulang suku kata awal bentuk dasar tanpa ada perubahan
sedikit pun.
tak-k}> takfakki 'kaki-kaki'
uf-fu> ufuffu 'paha-paha'
Untuk definisi ini perlu kiranya disusun suatu sistem/kerangka yang lebih
sederhana sehingga dapat mencakup semua data. Perhatikan anailsis data
berikut.
{5b) gegodoh
9- f+e)
R
godoh
BD
{5b) lelampahan
I- {+ej
R
lelampahan
BD
(7b) keklecan
k- (+ej
R
klecan
BD
(8b) gegrantangan
g-(+e) (-an)
R Suf.
grantang
BD
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Dilihat dari analisis data (5b), (6b), (7b), dan (8)b di atas maka dapat dirumuskan
suatu definisi dan kaidah tentang reduplikasi parsial/dw/purwa dalam bahasa
Bali, yaitu pengulangan konsonan awal bentuk dasar dengan penambahan bunyi
/a/. Pada proses pengulangan In! morfofonemis hanya ado sekali saja, yaitu
penambahan bunyi vokal /a/. Kaidahnya dapat digambarkan sebagi berikut.
Dwipurwa = R (Kons. Awal + /d/) BD
Berbeda halnya dengan dwipurwa. dwiwesana (reduplikasi parsial suku
akhir) dalam bahasa Bali memang terjadi secara konsisten. Proses dwiwesana ini
memang selalu mengulang suku akhir bentuk dasar. Selama ini yang tersaji dalam
buku-buku pelajaran dan tata bahasa, dwiwesana ini selalu terjadi bersamaan
dengan penambahan prefiks pa- (data 9).
(9) ke-cos > pakecoscos
ke—nyif > pakenyitnyif
ke-tel > paketelfel
Sebagai tambahan informasi, dari hasil penelitian Antara (1996) proses
dwiwesana ini ternyata tidak hanya ten'odi bersamaan dengan prefiks pa-, tetopi
dapat juga bersamaan dengan prefiks N- (ng-) (data 10). Jika diteliti lebih lanjut,
ternyata bentuk dwiwesana ini suku awal bentuk dasarnya (BD) selalu bervokal /5/.
Perhatikan data berikut.
(10) ke-teb > ngetebteb
ke-mel > ngemelmel
ke-sir > ngeslrsir
ge-dir > ngedirdir.
Dari data di atas kaidah dwiwesana dalam bahasa Bali dapat digambarkan seperti
berikut.
Dwiwesana = pa -/N - BD R (Suku Akhir)
Dengan demikian, reduplikasi sebagian dalam bahasa Bali seperti yang dikemukakan
di atas semestinya dibagi menjadi (1) dwipurwa. yaitu reduplikasi konsonan awal
(bukan reduplikasi suku awal) dan (2) dwiwesana atau reduplikasi suku akhir.
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3. SCnipulMfU
Dari uraian yang telah dipaparkan di depan, perenungan tentang
dwilinggo dalam bahasa Bali depot dipilah-pilah menjodi (a) koto uiong murni/
dwisama lingga, ycitu penguiongan seluruh bentuk dosor, (b) kota uiong beruboh
bunyi/dw/samotro lingga, yoitu penguiongon bentuk dosor dengon perubohon
bunyi vokol. koto uiong sebogion, yong meiiputi (c) dwipurwa, yoitu penguiongon
konsonon owoi bentuk dosor dengon perubohon bunyi /3/, (d) dwlwesana, yoitu
penguiongan suku okhir bentuk dosor dengon kombinosi prefiks pa- otou N- don
(e) koto uiong berimbuhon/berofiks, yoitu penguiongon, boik sebogion moupun
keseiuruhon bentuk dosor dengon kombinosi ofiks.
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SATU WACANA ANEKA BAHASA:
FENOMENA SOSIOLINGUISTIK BAHASA KEBUDAYAAN BALI
Drs. Putu Sutama, M.S.
Jumsan Sastra Daerah, Fakultas Sastra
Universitas Udayana
1. PenAahdduouiv
Pada era reformosi ini, oda Isu yong cukup mencrik dclcm bidong
kebudayoon, khususnyo bohosa Bali, yaitu sebuah pemyataan sikap yang sangat
pesimis yang menyatakan bahwa "Bahasa Bali di Ambang Kemafian".
Pesimisme tersebut dldasarkan pada pijakan kuantitatif, yaitu hasil sensus
penduduk 1980—990, serta sejumlah hasil penelitian sosiolinguistik yang juga
berdasarkan kajian kuantitatif,
Bila logika tersebut berhenti pada pijakan angka-angka secara tradisional,
kiranya kalangan ilmuan dapat memakluminya. Namun, pemahaman kita
arahnya diperluas dan diperdalam berdasarkan pijakan makrolinguistik sehingga
kenyataannya tidak seperti itu.
Bila kita berbicara bahasa Bali (bahasa daerah) terlepas dari konteks
kebudayaan Bali (budaya lokal), pemahaman pun akan sangat beragam dan
berbeda. Untuk memperoleh pemahaman holistik mengenai bahasa Bali, dalam
konteks bahasa nasional, ado sejumlah dasar pijakan yang perlu diperhatikan.
Pijakan tersebut meliputi (1) persentase jumlah penduduk Bali yang tidak/
belum dapat berbahasa Indonesia dan yang niraksara, (2) keadaan kedwibahasaan
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penutur bahasa Bali, (3) vitolitas bahosc Boil, (4) prediksl ketercopaian penduduk
Indonesia ketika tiap-tiap propinsi mempunyai penduduk 100% berbahasa Indonesia,
(5) eksistensi kebudoyoon Bali, don (6) profil sosiolinguistik dori sudut dimensi sejoroh
bohoso Bali.
Bilo pemohaman kito berpijok pado hol-hol di otos. tentu kito sebogoi
pendukung bohoso Bali okon songot dilemotis untuk memberikon peniloion secoro
objektif koreno objektifitos beroroh kebijoksanoan.
Untuk dopat memohomi eksistensi bohoso Boli dewoso ini, seloin kito
berongkot dori fenomeno pemokoion don penggunoon bohoso Boli dolom
kehidupon sehori-hori, songot penting bogi kito untuk memohomi profil sosiolinguistik
bohoso Boli. Dengon mengokumulosikon keduo fokto tersebut boruloh kito dopot
memuloi longkoh owol kito untuk melihot secoro jemih bohoso Boli don penutumyo
di dolom reolito kebudoyoon Boli.
2. Prvf^SoUoUngujCstChSciha^
Memohomi profil suotu bohoso, terlebih-lebih bohoso Boli, odoloh mutlok
don songot penting ortinyo dolom rongko memohomi secoro utuh keberodoon
bohoso Boli. Profil ortinyo konfigurosi otou totonon yong sesungguhnyo mengenoi
bentuk don fungsinyo di dolom mosyorokot. Profil bohoso Boli berorti konfigurosi
otou figur yong disyorotkon oleh bohoso Boli sebogoi bohoso doeroh besor, terkoit
dengon bentuk don fungsinyo di dolom kehidupon sehori-hori. Konfigurosi yong
ideol ditentukon berdosorkon sudut pondong linguistik. Adopun ospek-ospek yong
menyongkut profil bohoso Boli meliputi hol-hol sebogoi berikut.
2.1. Stotus Bohoso Boli
Dilihot dori stotusnyo, bohoso Boli memiliki stotus sebogoi bohoso doeroh.
bohoso Boli odoloh sebuoh bohoso doeroh besor (mayor language) yong jumloh
penutumyo di Boli don seluruh Indonesio mencopoi tigo juto orong. Diperolehnyo
stotus bohoso Boli sebogoi bohoso doeroh ditentukon secoro yuridis formol
berdosorkon UUD 1945 Posol 36 yong menyotokon bohwo bohoso Boli sebogoi
bohoso doeroh dihormoti don dipelihoro oleh negoro koreno merupokon bogion
dori kebudoyoon Indonesio.
2.2 Tipologi Bohoso Boli
Bohoso Boli odoloh termosuk bohoso doeroh dengon tipe stondor, yoitu
bohoso doeroh yong teloh memiliki normo otou oturon yong boku. Normo yong
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baku itu meliputi (1) adanya pemilihan suatu diaiek sebagai acuan yang baku
(Klungkung dan Buleleng), (2) odanyo pembokuon struktur bahoso Bali, yaitu struktur
fonologi. morfologi, dan sintaksis, (3) ddanya pembakuan kosakata, yaitu yang
termuat dalam kamus bahasa Bali, dan (4) adanya pembakuan ejaan, yaitu ejaan
bahasa Bali dengan huruf Latin dan ejaan bahasa Bali dengan huruf Bali.
Keberhasilan bahasa Bali mencapai tipologi standar seperti ini tidak lepas
dari perjuangan tokoh-tokoh perintis bahasa Bali. Pro-kontra tentang eksistensi
bahasa Bali yang telah dimulai sejak tahun 20-an sampai 50-an, temyata dapat
teratasi pada tahun 1957 saat dilangsungkannya Pasamuan Agung Bahasa Bali
yang berlangsung dari tanggal 23-26 Oktober 1957 di Denpasar, yang menekankan
bahwa bahasa Bali masih mutlak diperiukan oieh masyarakat penutur bahasa Bali
(Bagus, 1979).
2.3. Otonomi Bahasa Bali
Bahasa Bali sebagai bahasa daerah besar telah memperoleh otonomi dari
Pemerintah Republik Indonesia. Otonomi berorti bahwa bahasa Bali memiliki hak
untuk hidup secara mandiri. Dalam kaitannya dengan penutur bahasa Bali, otonomi
berarti penutur bahasa Bali memiliki hak dan kewajiban mutlak untuk mengatur
serta mengelolanya untuk tujuan tertentu. Otonomi tentu soja dimaksudkan untuk
membina. mengembangkan, serta melestarikan sepanjang zaman. Dalam konsep
otonomi ini terkandung pula makna agar para penutur bahasa Bali mampu
mempertahankan bahasanya dalam menghadapi berbagai pengaruh budaya
secara global.
2.4. Sejarah Bahasa Bali
Bahasa Bali yang kita warisi saat ini adalah kelanjutan dari sejarah bahasa
Bali sebelumnya. Dalam sejarah bahasa Bali, dikenal adanya tahapan atau
periodisasi sejarah bahasa Bali, yang meliputi (1) zaman bahasa Bali Kuna, (2) zaman
bahasa Bali Tengahan (Bali-Kawi) dan (3) zaman bahasa Bali Baru.
Dalam sejarah bahasa Bali, tercakup pula sejarah aksara Bali dengan
huruf yang tertua dan huruf siddha matraka atau disebut pula huruf Pra-Negari
atau huruf Pallawa. Huruf inilah menurunkan huruf atau aksara Bali dengan proses
perubahannya yaitu menjadi (1) huruf Pallawa Muda, (2) huruf Pra-Kediri (segi
empat), (3) huruf Kediri Kuadrat, (4) huruf Majapahit (huruf Jawa ) dan (5) huruf Bali.
Memahami sejarah bahasa Bali sesungguhnya sangatlah penting bagi
generasi saat ini karena sejarah bahasa Bali merekam segala peristiwa kebahasaan.
Kenyataan sejarah yang perlu dipahami secara sosiolinguistik salah satunya adalah
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sejarah aksara Bali. Kebudoyoan Bali yang sebelumnya tidak memiliki aksara, seiring
dengan pengaruh Hindu di India, kemudian berkembang di Indonesia kini akhirnya
memiliki aksara atau huruf Bali.
Dalam aksara Bali, kita mengetahui adanya kelompok aksara Wreastra.
yaitu huruf-huruf yang melambangkan bahasa Bali asli, aksara Swalalita, yaitu huruf-
huruf yang melambangkan bahasa yang bukan bahasa Bali asli, serta aksara Modre,
yaitu huruf-huruf yang melambangkan simbol-simbol dalam konteks kehidupan
beragama.
Bermula dari sejarah aksara Bali tersebut. kini masyarakat penutur bahasa
Bali mewarisi berbagai warisan budaya yang berkaitan dengan bahasa dan aksara,
seperti prasasti, karya sastra, filsafat, dan lain sebagainya yang dimuat dalam lontar-
lontar yang ditulis dengan menggunakan aksara Bali dalam arti luas.
Fenomena inilah yang memerlukan perhatian kita semua. Sejarah telah
menunjukkan bahwa orang Bali sejak dahulu kola telah terbiasa berhadapan dengan
fakta bahasa, yaitu satu wacana aneka bahasa. Kenyataan ini bermula pada zaman
Gelgel Klungkung {1350-1710 M) semasa pemerintahan Dalem Samprangan. Pada
zaman ini muncul banyak sastrawan (pengawi), yang karangannya merupakan
corak bahasa campuran, yaitu perpaduan antara bahasa Sanskerta, Jawa Kuna,
Jawa Tengahan, dan Bahasa Bali (Bogus, 1979).
2.5 Penutur Bahasa Bali
Bahasa Bali memiliki status sebagai bahasa daerah besar, tentu karena
memiliki vitalitas atau penutur yang mencapai tiga juta orang. Berbicara tentang
bahasa kebudoyoan Bali, ado duo unsur yang sangat penting untuk diperhatikan.
Kedua unsur tersebut adalah (1) unsur bahasa sebagai sesuatu yang statis, dan (2)
unsur penutumya sebagai sesuatu yang dinamis.
Bila bahasa kita masukkan sebagai salah satu unsur kebudoyoan Bali,
kedudukan bahasa Bali adalah setara dengan unsur budaya yang lainnya. Dengan
demikian, maju-mundumya suatu kebudoyoan sangat ditentukan oleh manusianya.
Demikian pula mengenai eksistensi bahasa Bali, bukanlah terletak pada materi
bahasa dalam bentuk huruf, fonem, morfem dan kosakata, melainkan lebih
dominan pada unsur penutur bahasa Bali.
3. fun0H>3ahaia/BeUC^
Fungsi utama bahasa Bali dalam kehidupan masyarakat Bali adalah sebagai
sarana komunikasi. Dalam konteks kebudoyoan, bahasa Bali memiliki berbagai
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fungsi seperti:
(1) sebagai bahasa kelompok etnik Bali,
(2) sebagoi bahoso pengontor dalam pendldikan dasor podo tingkot awe!
seperti TK, Sekoloh Dosor Keics 1,2, don 3,
(3) sebagoi bahasa adat dan agama,
(4) sebagoi mota pelojaran di sekoloh,
(5) sebagoi sorono hubungon ontarpersonal don kelembogoan, seperti surot-
menyurot, don
(6) sebagoi bahoso dolom media mosso don buku pelojaran.
Dengon melihot uraion profil bahoso Bali di muko, dopot ditegoskon bohwo
bahoso Bali memiliki kedudukon don fungsi yong songot jelos. Terlebih logi dengon
odonyo PERDA No. 3Tahun 1992 tentong Bahoso, Aksoro, don Sostro Bali, lengkoploh
berbogoi pirontl yong dimiliki oleh bahoso Boll sebagoi bahoso kebudoyoon Bali.
Dengon dipenuhinyo seluruh syorot tersebut, kironyo merupokon modal yong
songot fundamental bogi penutur bahoso Bali untuk membino, mengembongkon,
don melestarikon bahoso Bali sebagoi bogion dori kebudoyoon Bali.
4. fe¥iomencuSoUoU^^gu£il^ SatU/WacanouAriekouSahaia/
Podo mosyarakot yong sedong dolom proses pembentukon identitos
budoyo, okulturosi budoyo songot sulit dihindorkon. Kenyotoon ini pun teloh berloku
bogi mosyorokot Boli, boik dolom konteks sejoroh moupun podo moso kini. Seluruh
peristiwo sejoroh budoyo terekom dolom bohoso kebudoyoonnyo, yoitu bohoso
Boli. Penggunoon bohoso sesungguhnyo odoloh cerminon dori proses sejoroh itu
sendiri.
Untuk dopot memohomi fenomeno sosiolinguistik bohoso Boli, odo boiknyo
kito melihot penggunoon bohoso dolom wocono berikut ini.
1. Sloko Pomlospos Bonten miwoh Wewongunon
(o) Om poncoworo triwokorono
somo kesowomo
budo wisto to ewon co
sukro boruno ewon co
wrospoti pinoko wit
onggoro pinoko gedong
sukro pinoko who
redite pinoko womo
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(b) Om namaste Bhagawan Agni
Namaste Bhagawan Asah
Triwarna bhagawan Angi
sakti kapasti kancewa
suksmamurti atmanam
2. Tutur Kanda Empat Sari
Iti aji utama panugrahan Ida Ratu Nyoman Sakti pengadangan ngaran
sarining Kanda Empat Sari tanpa sastra. Makuaeh pangraksan nia,
wenang klwa Ian tangen. Panugrahan iti sakarepta wenang. Yan
genahang ring pakubon, kewala titik ngaturang canang sabilang dina
rainan, wenang dadi pengijeng karang wong sakuren.
3. Mantra/ Sea Caru.
Pukulan sang Buta ulu kuda saking kidul, paing pancawaranira, iti asu
bang bungkem rinancana. Enakta sira amangan anginum, tekaning
anak, putu, buyutnira, a|a sira ngenaken baya pekewuh ring gaga,
sawah, pomahan, pekarangan. Tulanan kang asasab mrana kabeh.
Om sdirastu ya nama swaha.
4. Om Swastyastu.
Kaping ajeng katur ring panglingsir titiang, suryan titiang, sane banget
kusumayang titiang. Pamekas mantuka ring seka truna-truni sane
gumanti tresnasihin titiang. Sangkaning pasuecan Ida Hyang Widhi
Wasa. mawastu prasida ida dane rauh rahina mangkin. Antuk punika,
lugrayang titiang ngaturang parama suksemaning manah riantuka ida
dane arsa ledang ngerauhin nagingin sewalapatra sane sampun katur.
Semoga selamat atas rahmat Tuhan.
5. Ida dane krama desa sami, peruman wengine mangkin jagi maosang
indik lombo desa sane jagi kasanggra kirang langkung malih a sasih.
Unteng bebaose sane mangkin. kapertama indik dana. Awinan saking
pemerintah iraga polih dana wantah 40%. Malih 60% manah titiange
iraga sareng sami minehin. Manah titiang sareng perangkat duene,
jaga ngarereh sponsor, awinan kas sane wenten kantun akidik. Ties ring
punika, awinan lomba sampun nampek, manah titiang ngawit wengine
mangkin jagi membenfuk panitia.
Bapak kelian, titiang wenten usul, mangde wengine mangkin taler
kekaryanin perincian secara kasar dana sane jagi telasang.
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6. PakTut..., ampun akeh nak mendaffarring SD 4?
Daweg niki sampun 58.
Berarfi berapa kelas kira-kira nika?
Puniki, harapan tiang daweg niko nerima paling figa puluh orang
Mengingaf guru hanya 4 orang
Ternyata membludak 58 orang.
7. Pak..., mriki dumun.
Napa niki ? niki Jumiah uatange.
Pokok duo lima, fatal lima puluh empat.
8. Pak de... payu Beli Wayan ngalih tentara?
Payu. Pidan nak suba melatih selama duo minggu
Kalo lacur, out..., K.O.
Nak sing kuat, sakit.
9. Hallo... hallo....
Dengan siapa mriki?
Dengan Bapak.
Kenalin, Bapak belum kenal.
Ye... niki sira?
Kenalin dumun he...he...he....
Niki anaknya?
Wah cepet sekali besar.
10. Wih...wih... Tu, Dek, Man. Da anake mabalih TV gen.
Bagi-bagi nake waktu.
Jeg di TV gen gaene.
PR apa gae malu.
Peh... mabalih kesep gen, ada pelem silat soalne.
11. Noh..., uli dija semeng-semeng ba ganteng?
Apa..., magadang. Tamune cek out jam 4 tunian.
Nah pis ya bek ngelah.
Apa..., pepesan sepi. Kadang-kadang maan kadang-kadang sing.
Ah, nak tergantung nasib mase.
Cara ipuan maan mase tip dasa dolar.
Ah... jelema nan sen.
12. Bapa..., tiang madue cecimpedan malih asiki. Nanging sadurung Bapa
maca, tulung ja sambat fen Kini Janine minakadi....
13. Aalnggih, sadurung titiang ngawit nguacen kiriman-kiriman duene.
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sandang becik kawitin dumun acara duene antuk gita suara sane
majudul "Ngolap bulon ring Nuso Penido".
14. Ring Beli Arta Lara Boss lawar di Station of Love. Suksema kewanten
antuk wacenane.
15. To the point gen Ar. Mangkin tiang jaga ngirim ring fan Magantara
sami, minakadl....
16. Bell Ar, ngiring mangkin dolan-dolon dumun ke purine Ari Artini.
Mudah-mudahan prasida kacunduk on air.
17. Hallo teruna-teruni sareng sami, punapi gatrane ring semeng menjelang
slang puniki? Sandang bedk ngiring dumun pirengang gita suara
samatra sane majudul "catatan dibi saja". Niki album-album terbaru
Yong Sagita. Mogi-mogi Aji setata sehat-sehat dan bahagia.
18. Pengadilan Negeri Denpasar menjatuhkan hukuman penjara 3 tahun
potong tahanan, marep ring Arief Kushel warga negara Afganistan sane
makadi penyelundup ganja. •
Berdasarkan fakta wacana 1 s.d. 18. dapat dirumuskan bahwa batiasa Bali
sejak dahulu kala telah menerima secara terbuka kehadiran batiasa lain seperti
bahasa Sanskerta, Jawa, Indonesia, dan bahasa asing. Fenomena akulturasi
budaya bahasa bagi masyarakat penutur bahasa Bali bukanlah sesuatu yang baru-
baru terjadi.
Adanya sifat terbuka bagi masyarakat penutur bahasa Bali merupakan
fenomena sosiologis dan kultural, yang akhirnya terakumulasi dalam fenomena
sosiolinguistik Akumulasi fakta sosiolinguistik dalam bahasa Bali muncul dalam
terminologi integrasi, campur kode, alih kode, interferensi. dan borrowing. Seluruh
fakta tersebut memang terjadi lebih cepat dari kesiapan serta perencanaan yang
disadari oleh penutur bahasa Bali. Dengan demikian, seluruh persoalan bahasa Bali
dewasa ini harus dikembalikan kepada pertanyaan: Mau apa dan mau dibawa
kemana bahasa Bali ini?
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BAHASA BALI DALAM LAGU POP DAERAH BALI
I Gde Dhama
Seniman: Singaraja
1. Pendcihuluouifu
Dengan menghaturkan puji syukur kehadapan Ida Songhyong Widhi Woso,
Tuhon Yang Maha Ba, sebagai orang yang dibesarkan di tanah Bali, menyambut
gembira dan dengan sepenuh hat! atas terselenggaranya Kongres Bahasa Bali
V, demikian pula saya mengucapkan terimakasih kepada Panitia yang telah
memberikan kepercayaan kepada saya untuk menyampaikan sebuah makalah
yang sangat sederhana dengan judul "BAHASA BALI DALAM. LAGU POP DAERAH
BALI".
Seperti dimaklumi bahwa rentangan perjalanan dan perkembangan lagu
pop daerah Bali belum begitu panjang kalau dibandingkan dengan peijalanan
Sastra Bali Anyar. Namun, kenyataannya lagu pop daerah Bali sebagai pendatang
baru dalam khasanah seni budaya Bali, dalam usianya yang relotif muda ia sudah
dapat merebut hati sebagian besar masyarakat Bali, bahkan sudah merambah
keluar Bali terutama di daerah-daerah tronsmigrosi yang penduduknya berosol dari
Bali.
Dalam hubungan ini sepatutnya kita ikut berbonggo terhadap prestasi yang
telah dicapainya. Lebih-lebih pelakunya adalah seniman musik dari kelompok kaula
muda yang berbokot dan berpotensi besar.
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Jika diperhatikan secara saksama, ternyata pula bahwa lagu pop daerah
Bali yong meromu bahaso Boil ke doiam musik modern mempunyoi worna don
korokter yong berbedo dengon Icgu-lagu rakyot yong tersebar dl wiioyah Puicu
Bali ini, apalagi kalau dibandingkan dengan lagu-lagu jenis tembang Sekar Alit
yang diikat oleh pakem-pakem yang dinamakan padelingsa. Ikut memperhatikan
perkembangan lagu pop daerah Bali merupakan wujud kepedulian kita kepada
pendatang baru ke dalam taman seni budaya Bali tentu disertai harapan agar ia
dapat menyesuaikan diri dan ikut berperan serta dalam usaha mengembangkan
bahasa Bali adalah "TIANG AGUNG" dari kebudayaan Bali.
2. Se^aroih LahCrnya/Loigu/pcp Salu
Menurut pengamatan saya lahirnya lagu pop daerah Bali "embrionya"
muncul sekitar tahun 1963, yang pada masa itu semaraknya kegiatan politik di
Indonesia dan Bali khususnya. Di saat itu di Bali ada dua buah partai politik yang
berkonfrontasi, yaitu Partai Nasional Indonesia (PNI) dengan anak organisasinya
yang ditugasi membina seni budaya bernama Lembaga Kebudayaan Nasional
(LKN). Di pihak lain ada partai komunis Indonesia (PKI) dengan anak organisasinya
bernama Lembaga Kebudayaan Rakyat (Lekra). Dari lembaga kebudayaan dua
partai inilah pada awalnya lagu-lagu mempergunakan bahasa Bali. Bentuk lagunya
sangat sederhana agar mudah dihafalkan, bahasa yang dipergunakan dalam
ramuan musiknya adalah bahasa Bali "kepara/lumrah" yang rasa bahasanya masih
kental kebaliannya. Tidak jauh berbeda dengan lagu-lagu rakyat, hanya wama
dan nuansanya yang berbeda. Kalau lagu-lagu rakyat lebih diarahkan pada unsur
mendidiknya, tempat anak-anak bisa bernyanyi sambil bermain, sedangkan lagu-
lagu yang lahir dari kandungan lembaga partai bersifat konfrontatif.
Berkaitan dengan hal teruai di atas saya tuliskan lirik-lirik lagu dari kedua
jenis tersebut sebagai bahan perbandingan dalam usaha kita bersama mengkaji
penggunaan bahasanya. Mengingat yang kita bicarakan dalam tahapan ini
adalah pengunaan bahasa Bali dalam liri-liriknya.
a. LAGU RAKYAT
JURU PENCAR
INN)
Juru pencar, juru pencar
Mai laku dini ada ebe
Ebe gede-gede
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Ebe gede-gede
Disowane ajaka liu
b. LAGUPARTAI
BUAH BUNl
Kacerita jani i buah bum'
Kulitnyane barak wayah dugas bajang
Masem kecuf rasane ngenyudang manah
Diwayahne kulife s'lem malengis
Rasan nyane manis kadi juruh
Keto satuan ya / bun!
Nguda barak masem kecut
Diwayahne selem manis
Situasi pada awal tahun 1963 s.d. tahun 1965 cukup semarak dengan
lahimya embrio lagu pop doerah Bali. Kegloton portal yang pada waktu Itu terkenai
dengan pelantikan dan setiap ado acara pelantikan past! tampil di atas panggung
kelompok koor yang menyanyikan lagu-lagu kebanggan partainya masing-masing
yang diringi oleh seperangkat alat-aiot musik modem, sepertl bioio. sexsofoon, gitor
cukulele, bos akustik dan kadang-kadang drum.
Ketika itu hampir setiap saat orang-orang. baik di koto maupun dl desa-
desa, maiatian sampai di dusun-dusun kecil yang terletak di kaki bukit terdengar
alunan lagu-lagu dari mulut mereka. Bukan saja para pemuda/pemudi dan anak-
anak, tetapi orang-orang tua pun ikut keranjingan.
Sebenamya tidak semua lagu-lagu yang dikumandangkan di saat itu
adalah lagu-lagu konfrontatif, misalnya lagu "Merah Putih", sedikit pun tidak
mengandung kesan konfrontatif karena memang lagu tersebut soya buat pada akhir
tahun 1950 dan baru dipublikasikan pada awal tahun 1963 sehingga nampaknya
seperti lagu partai karena memang yang menyanyikannya paling awal adalah
kelompok Portal PNI.
Untuk diketahui bahwa sumber inspirasi dari lagu "Merah Putih" tersebut
adalah peristiwa heroik yang terjadi pada tanggal 27 Oktober 1945 di Pelabuhan
Buleleng. tempat waktu itu tentara Belanda dengan menumpang sebuah kapal
bemama "Abraham Grijn" berlabuh dan mendarat pada tanggal 25 Oktober
1945. Pada tanggal 26 Oktober 1945 mereka merampok barang-barang yang
ado di gudang Pabean, seperti beras. terigu, gula pasir, ikon kering loin-lain dan
diangkut ke atas kapal. Besoknyo tanggal 27 Oktober 1945. mereka ke darat lagi
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dan sebelum kemboli ke kopalnyo tentaro Belanda tersebut menunjnkon Song
Meroh Putih yong tadinya berklbcr dengdn megohnyo dl etas tiong. Setelch
sompoi di bowoh, benderc tersebut dirobek-robek don diganti dengon bendero
Belanda. Malamnyo para pemuda yang tergabung dalam BKR, Pesindo bersama
rakyat membalas tindakan Belanda yang arogan dan menyakltkan hati. Bendera
Belanda diturunkan dan sampai di bawah birunya dirobek dan kembali dinaikkan.
Namun, sial dipertengahan tiang tiba-tiba macet total. Dalam usaha menaikkan
tersebut tiba-tiba lampu suklit yang berkekuatan tinggi dinyalakan dari atas kapal
dlikuti oleh tembakan yang sangat gencar. Dalam peristiwa tersebut seorang
anggota BKR gugur yang pertama kalinya di Bali, di bawah kibaran bendera Merah
Putlh setengah tiang. Peristiwa yang menyakitkan hati dan menyedihkan itu sudah
menjadi bagian dari memori kehidupan pribadi saya. Selah masa konfrontasi partai-
partai politik usai dengan meletusnya G 30 S PKI tdnggal 30 September 1965, terjadi
kevakuman. Barulah pada pertengahan tahun 1972, Dinas Pengajaran Propinsi
Bali membentuk sebuah TIM penyusun buku-buku Sub-Bidang Gending Bali yang
diketuai oleh Kepalo Dinas Pengajaran sendiri yaitu Drs. I Wayan Warna. Di dalam Tim
tersebut ikut pula sebagai anggota, antara lain Drs. I Gusti Nyoman Panji, I Gusti Putu
Oka Pujawan, dan saya sendiri. Tim tersebut bekerja mengumpulkan beberapa jenis
tembang yang ada di seluruh Bali, seperti tembang SekarAgung, SekarMadia, Sekar
Alit ditambah dengan tagu-lagu ciptaan baru. Dalam rapat-rapat Tim disepakati
nama dari lagu ciptaan baru adalah TEMBANG ANYAR. Hasil Tim kemudian dihimpun
menjadi tiga jilid buku lagu-lagu bahan pelajaran bagi anak-anak sekolah dasar dari
Kelas I s.d. VI. Dalam tembang anyar ini pun llrik-liriknya masih tampak rasa bahasa
Balinya masih kental. Untuk itu, kembali sebagai bahan pembanding dengan lagu-
lagu embrionya lagu-lagu pop daerah Bali dan lagu rakyat saya tuliskan dua buah
lagu Tembang Anyar.
a. TEMBANG ANYAR
SASIH KAULU
IG. M. Sumarthana
Aduh bapa umahe tuduh
Ujan angin pacang rauh
Sinah umahe pacang uug
Indayang cingakin keiod
Ombake sampun magebug
NIka nyihnayang
93
Mangldn sasih kaulu
Nyandang kireang, ujane pacang rauh
Ujan, ujan angin, ujan bales pesan
Meme, bapa, adi j'ak makejang
Kucit sampine Ingetang
Jagafe sampun pefeng libut
Tan karoan encen kangin kauh
Nika mawasfa sasih kaulu
Ujan angin siang dalu
TRESNA ASIH
I Gede Dhama
Uling manik bana mlara
Ngembasang meganfung-gantung urip
Pefeng lemah masusu asih sayangne
Dimanduse kagendingan kaencogang
Kausap ban odake milk nyangluh
Keto i meme mlara dewek tiang
Nganfos jani suba madan kelih
Tresna asih i meme bekelang mati
Selanjutnya, istilah lagu pop baru muncul pada tahun 1979 ketika
Pesta Kesenian Propinsi Bali mengadokon scyembaro mengorang logu dengon
mempergunakon bohoso Bali. Tujuannya yang utama kalau tidak salah merupakan
bagian daii usaha Panitia PKB untuk melestarikan dan mengembangkan bahasa
Bali, di samping untuk mewadahi dan menyalurkan kreativitas para seniman pemusik
Bali yang telah lama berkutat di musik modern. Dolom pengumumon owal memang
tidak dikatakan sayembara mengarang lagu pop. Baruloh kemudion dolom
pemberion hodioh bogi pemenongnyo di otos surot penghorgoan ado tertuliskon
kolimot "Pemenong Sayembara Menulis Lagu Pop Bali Populer". Kebetulon pada
waktu itu soya beruntung mendapatkan juara pertamanya. Mungkin juga yang
mengikuti sayembara tersebut cuma soya sendiri. Sebagai pembanding pula berikut
ini soya tuliskan lirik dari lagu yang dinamakan lagu Bali populer pertomo.
94
JAGATSAYANG
I Gede Dhama
Indonesia jagaf titiang sayang
Nusantara asri Ian sutrepti
Genah fifiange nunas urip
Ring Ibu Perfiwi
Indonesia jagat fifiange sayang
Sampun kasub ring dura negara
Kesenian kebudayaan
Leiuhur lesfari
Ref. Pancasila dasar negara
Jiwan rakyaf sampun sida manunggal
Undang-undang dasar empaf lima
Uger-ugerjagaf pengayom kukuh
Pancasila pusaka adi lelufiur
Jaya sakfi bhayangkara negara
Ngiring mangkin funggilang cifane fulus
Safia bakfi ring jagaf sayang
Panitia Pesta Kesenian Boll Propinsi Ball terns setiap tahun mengadakan
sayembara penuilsan lagu-lagu berbahasa Ball. Akan tetapl, karena adanya Lomba
Paduan Suara TIngkat Naslonal, sayembaranya diallhkan ke penuilsan lagu-lagu
berbahasa Ball untuk paduan suara yahg dllkuti oleh semua kabupaten. Bentuk
lagunya tldakj'auh berbeda dengan lagu-lagu pop, hanya diolah sedemlklan rupa
(diaransir) dl Isl Suara I, II, dan III. Dalam sayembara penuilsan lagu berbahasa Ball
jenis Inl pun saya sering mendapatkan Juara I. Dl bawah Ini saya tullskan pula sebuah
lagu jenIs paduan suara Pemenang I, sebagal bahan kajlan mengenal bahasanya.
GALANG BULAN RING SANUR
I Gede Dhama
Galang bulan ring pesisirSanur
Jagafe bungah mengarad kayun
Bulan gading ya makenyung
Kadi manyembrama ring daging bhuwana agung
Galang bulan ring pesisirSanur
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Lanang istri rauh malancaran
Tur mabersih mangden fumus manahe
Ring sorsinareasri
Ref. Ombak segarane pufih-putih
Bencah masuryak ring pasisire manpan
Minab girang terus makJdung
Suarane magrudug kaampehang angin oris
Ombak segarane pufih-putih
Siang dalu ngarumrum ida dane
Mangden eling mamiara
Kaianggengan ipun galang bulan ring Sanur.
Setelah perlombaan Paduan Suara Tingkat II se-Bali ditiadakan mulailah
sayembara penulisan lagu pop digalakkan. Pada awalnya hanya lagu-lagu pop
untuk jenis dewaso, kemudion disusul pule dengon lagu-iogu untuk anok-anok.
Podo awal-awal sayembara penulisan lagu-lagu pop, balk untuk jenis dewasa
maupun anak-anak, selalu bersaing dengan sahabat yang tercinta, seniman musik
serba bisa dalam bidangnya, yaitu Almarhum saudara Anak Agung Made Cakra.
Dengan beliaulah saya silih berganti mendapatkan Kejuaraan I atau II. Artinya, kalau
beliau Juara I. saya yang Juara II, demikian juga sebaliknya kalau saya Juara I, pasti
beliau yang Juara II. Lagu-lagu pemenang kembali dilombakan dalam adu suara
oleh para penyanyl dari kabupaten-kabupaten se-Bali diiringi oleh band dengan
peralatannya. Dalam berkreativitas tidak jarang mereka memasukkan instrumen
tradisional, seperti gangsa, frompong, dan Iain-Iain, dengan maksud mendapatkan
wama dan nuansa Bali.
Dari sayembara penulisan lagu-lagu pop Bali ini, lahirlah seniman-
seniman pencipta lagu-lagu pop daerati Bali yang berkualitas, seperti Putu Sedana
(Singaraja), Nyoman Lila (Negara), KetutSamudra (Denpasar), dan lain-lainya yang
tidak sempat saya sebutkan satu persatu karena cukup banyak.
Menurut penjelasan dewan juri dalam hal ini Drs. I Gusti Bagus Nyoman
Panji, para seniman peserta sayembara kebanyakan jatuh dalam pembuatan
lirik-liriknya. Penggunaan bahasanya banyak yang kurang memperhatikan kaidah-
kaidah bahasa Bali, terutama sorsinggih.
Untuk memberikan kesempatan kepada para pencipta lagu pop daeroh
Bali yang usianya lebiti muda, saya bersama Almarhum A.A. Made Cakra ditarik
sebagai juri mendampingi Drs. I Gusti Ngurah Arjana dan A.A. Raka Danu. Beliau juga
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pencipto lagu-lagu pop. Apa yong pemah dlkotokan oleh Drs. I Gst. Nyoman Panji
memang benar adanyo. Dari sekion banyaknya peserta kebonyakan jatuh dalam
bahasa yong diramu dan dituongkon ke dclam lirik-lirik logunyo sehinggo tidok
jarong dewon juri meminto kepoda Ponitia PKB untuk memonggil para pemenang
untuk diajak berkonsultasi agar mereka bersedia mengubah sedikit kata-kata atau
kalimat-kalimat yang agak janggal. Bersyukur selama itu mereka pada umumnya
menerima saran dari dewan juri.
Berpuluh-puluh lagu pemenang sayembara, baik untuk jenis dewasa
maupun anak-anak yang bertemakan pembangunan dalam arti luas, keindahan
alam, dan pendidikan dari Juara I s.d. Juara Harapan III hanya dipublikasikan lewat
lomba adu suara di Gedung Ksiramawa. setelah itu hllang tanpa bekas. Barangkali
Panltia PKB u.p, Dinas Kebudayaan Proipinsi Ball sudah pernah berusaha untuk
mengasetkannya, tetapi selama itu gagal, mungkin karena terhalang oleh bioyo
koreno pada awal-awalnya belum ada studio rekamon di Bali yang representatif
atau mungkin juga karena tema lagu-lagunya kurang diminati oleh posor.
Dalam hubungannya dengan usaha pengasetan lagu-lagu pop daerah
Bali kita harus mengacungkan jempol sekaligus mengucapkan terimakasih serta
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Almarhum A.A. Made Cakra. Beliau
mempertaruhkan semua yang ada pada dirinya tanpa menghitung imbalan materi,
ia berangkat bersama crew-nya, menyeberangi Selatan Bali menuju Banyuwangi.
Di Sana ia bekeija sama dengan salah satu studio rekamon. Beliau adalah
pejuang sejati dalam usaha menyosialisasikan lagu-lagu pop daerah Bali kepada
masyarakat Bali khususnya. Berkat usahanya lagu-lagu pop Bali secara perlahan-
lahan dapat memikat hati masyarakat Bali, baik di koto mapun di pedesaan. Lagu
"KUSIR DOKAR" ciptaanya merupakan lagu vaforit masyarakat Bali. Mungkin karena
populemya lagu-lagu pop daerah Bali ciptaan A,A. Made Cakra, naluri bisnis para
pemilik modal mulai melirik kemungkinan-kemungkinan menanamkan modalnya
pada studio rekamon. Satu persatu muncullah di Denpasar usaha pengasetan lagu-
lagu pop daerah Bali tersebut.
Sementara Ponitia PKB Propinsi Bali terus mengadakan sayembara penulisan
lagu-lagu Pop Daerah Bali dengan tema yang tetap seperti semula lahir pula dari
kandungannya pencipta-pencipta lagu pop, ontoro loin Ketut Sudiono, Woyon
Surodnyo, Yon Bero, Agung Kortiko. Gede Arya Iriono, don loin-loin. Bersamaan
dengan itu lahir pula pencipta-pencipta lagu pop daerah Bali di iuar PKB, malahan
mereka-mereka itulah yang lebih populer daripada para pemenang sayembara
dalam PKB. Mereka ini melaju sangat kencang seirama dengan menjamumya studio
97
rekaman yang dengan kompaknya mereka selring sejalan bangkit ke permukaan
kemudian menyebarkan produksi kaset-kasetnya yang tentu sojo sesuai dengan
selera pasar. Dengan demikian, dalam waktu yang relatif sangat cepat lagu-lagu
pop daerah Bali menyebar ke seluruh pelosok pulau Bali dan disambut dengan
antusias oleh masyarakat konsumennya, yaitu dari sedikit golongan menengah dan
yang banyak golongan masyarakat bawah.
Kita tidak usah berpikir dan memperbincangkan mutu barang-barang
pesanan, mengandung nilai seni atau tidak karena kenyataan membuktikan bahwa
barang-barang tersebut laku. laris, dan, tentu saja telah digandrungi oleh posamya/
konsumen.
Melihat kenyataan seperti itu, sepatutnya kita mengakui bahwa di dalam
rangka usaha menyosialisasikan bahasa Bali sebagai bahasa komunikasi. sebagai
bahasa budaya, peran serta lagu-lagu pop daerah Bali yang diciptakan oleh para
seniman musik kaula muda yang rata-rata berumur di bawah 40 tahun, cukup
besar. Melalui karya-karyanya berupa lagu pop mereka dapat mencubit kelompok
masyarakat, terutama muda-mudi dan anak-anak yang karena lingkungannya
kurang tersentuh Bahasa Bali. Walaupun bahasa Bali yang diramu ke dalam
lirik-lirik lagunya masih sempurna dalam arti rasa bahasanya, pola susunan, dan
pengucapannya masih cenderung mempergunakan pola susunan dan pengucapan
bahasa Indonesia. Mengenai dimasukkannya beberapa kosakata bahasa Indonesia
ke dalam lirik-liriknya ada kecenderungan dari mereka untuk membalikkannya guna
memperkaya bahasa Bali itu sendiri. Gejala seperti ini menurut saya merupakan
proses modernisasi bahasa Bali itu sendiri yang diakibatkan oleh kondisi Bali saat
ini dalam pergaulan kesejagatan dan keindonesiaan. Proses modernisasi bahasa
Bali merupakan proyek budaya yang perlu dicermati dan disikapi oleh kita semua,
terutama para ahlinya dalam forum yang berbahagia ini.
Sementara proses modernisasi berjalan tentu kita mengharapkan kepada
para seniman musik generasi muda pencipta lagu-lagu pop daerah dalam
kesibukan dan kepopulerannya sekarang ini mereka mau menyempatkan diri untuk
belajar sedikit membaca syair-syair tembang-tembang SekarAlit karena di taman itu
tersedia "bunga-bunga" kata dan kalimat yang indah untuk menuangkan perasaan
cinta kasih dan berbagai kehidupan lainnya, serta rasa bahasa. Demikian pule,
pola susunan dan pengucapannya masih amat kental kebaliannya. Kalau itu bisa
dilakukan, saya percaya nantinya lagu-lagu pop daerah Bali lebih bergengsi dan
diminati oleh semua tingkatan masyarakat Bali, yang kemudian bisa bersanding dan
sejajar dengan lagu-lagu pop daerah lainnya di Indonesia.
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Sebagal bahan perbandingan dalam mengkaji penggunaan bahasa Bali
yang dircmu ke dolom llrik-Iirik logu pop pemenong soyembara PKB dengon lirlk-lirik
iogu pop di luar PKB. sebagoi lampircn dori makaioh inl.
Simpulon dori ope yang soya uraikan tersebut di atas adalah sebagoi
berikut.
1. Lohirnyo logu pop doeroh Bali embrionyo muncul podo tohun 1963, podo nnoso
konfrontosi ontoro PNI don PKI melolui onok orgonisosinya, yoitu PNI dengon
LKN-nyo, PKI melolui Lekronyo.
2. Tim Sub-Bidong Gending Bali yang dibentuk oleh Dinos Pengojoron Propinsi Bali
podo pertengohon tohun 1972 memberikon nomo "Tembong Anyor".
3. Istiloh "LAGU POPULER BALI" dimunculkon oleh Ponitio PKB tohun 1979.
4. Ponitio PKB gogol dolom usohonyo menyosiolisosikon kepodo mosyorokot Boli
logu-logu pop doeroh Boli hosil dori soyemboro melolui pengoseton.
5. Almorhum A.A. Mode Cokro pejuong don perintis pengoseton logu-logu pop
doeroh Boli.
6. Bohoso Boli yong diromu ke dolom lirik-lirik logu pop doeroh Boli ciptoon
poro senimon pemusik mudo, roso bohoso Boli. susunon kolimotnyo. don
pengucoponnyo mosih. cenderung mempergunokon polo bohoso Indonesio.
Nomun. peron mereko cukup besor dolom usoho mengembongkon bohoso Boli
terutomo kelompok mudo-mudi don onok-onok yong koreno lingkungonnyo
kurong tersentuh bohoso Boli.
7. Pembolioon beberopo kosokoto bohoso Indonesio ke dolom lirik-lirik logu
pop ciptoon senimon mudo merupokon proses modemisosi bohoso Boli don
merupokon proyek budoyo.
Demikionloh mokoloh yong songot sederhono ini yong lebih bonyok
menguroikon sejoroh logu pop doeroh Boli don tidok menukik podo kebohosoonnyo
koreno sebogoi proktisi kemompun untuk berilmioh-ilmioh songot kurong. Nomun,
beberopo permosolohon yong soyo lemporkon kepodo forum yong berbohogio ini
tidok mengurongi niloi Kongres Bohoso Boli V ini.
Sekion, Om Shantih, Shantih, Shanfih Om.
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LAMPIRAN
LIRIK-LIRIK LAGU POP DAERAH BALI MULAI EMBRIO s.d. AAASA KIN!
I. EMBRIO
1. MERAH PUTIH
Gde Dharna
Merah pufih benderan fitiange
Mekiboran di langife terang galang
Nika lambang jiwa rakyat Indonesia
Merah berani jiwan rakyat Indonesia
Pusaka adi leluhur jaya sakii
Merah Pufih benderan fitiange
2. BUAH BUN!
Gde Dharna
Kacarifa j'ani ya i buah buni
Kulif nyane barak wayah dugas bajang
Masem kecut rasane ngenyudang manah
Diwayahe kulifne s'lem malengis
Rasan nyane manis kedi juruh
Kefo safuan ye I buni
Nguda barak masem kecut
Diwayahne selem manis
II. TEMBANG ANYAR
1. SASIH KAULU
I.G.M. Sumarthana
Aduh bapa umahe fuduh
Ujan angin pacang rauh
Sinah umahe pacang uug
Indayang cingakin kelod
Ombake sampun mangebug
Nika nyihnayang
Mangkin Sasih Kaulu
TOO
Nyandang kireang ujane pacang rauh
Ujon, ujan angin, ujan bales peson
Meme, bapa adi jak makejang
Jagate sampun pefeng libut
Niko mowasta Sasih Kaulu
Ujan angin slang dalu
2. TRESNA ASIH
I Gde Dharna
Uling manik boon miara
Ngebasang magantung-gantung urip
Pefeng lemah masusu asih sayange
Dimanduse kagendingang kaencongan
Kausap ban adake milk nyangluh
Keto I meme miara dewek tiang
Nganfos jani suba madan kelih
Tresna asih I meme bekelang mati
HASILSAYEMBARA PENULISAN LAGU POP DAERAH OLEH PANITIA
3. WAYAN
I Nyoman Lila
Yaning nonton lawatne
Kasejafiannya tan pacang kapanggih
Cingak ring panggunge
Janten kakafonang
Busanane wama wami
Para punakawanne
Sami parekan busananne poleng
Poienge nyihnayang
Sang m'raga kaula
Langgeng ring rwa bineda
Wayang fiosan
Warnan busananne pada sarwa endah
Daiange ngawi suara
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Darma patut ngaonang adarma
Idup ring mercepada
Sakadi wayang, Hyang wisi dalangnya
Potut miwah kaon nampi buah karma
Manuf ring laksanane sampun
4. LAWAR BAU
I Kt. Sadiana
Ring Bali sampun kafang kaosang
Indik geginane sane kalintang luwih
Rikalaning penampahan galungan
Umat Hinbdune ring Bali pasti sarat rahinane
Semangan sampun prapfa
Pada ega nyama braya makejan
Pakedek pakenyung ye mqgarapan
Lawar baline sampun kasumbung
O Lawar Bali, lawar nangka lawar gedang
Maimbuh tuak niki gending maendahan
Afurang titiang
Anggen nyelimurang manah sane lara
Ngiring Jro semefon
Sarengin mangkin iriki mafembang
Tembang kesayangane pafuf lesfariang
Ring pesta kesenian bali
LAGU-LAGU POP DAERAH BALI AAASA KINI
1. TUKANG PUKUL
. K. Bimbo
Hidupe ene pafuh tujuan
Sakewala jalane pade malenan
Edot seneng nemu rahayu jak makejang
Ade ane side ada one singh nyidayaang
Ada ane nongosin umah mafumpang
Ade ane megal mesuang peluh
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Ade masi megal ulian aluh
Dikubine liu ade tukang
Tukang umah, tukang radio, tukang tajen
Tukung pukul, tukang gerak, tukang pares
Tukang kulif, tukang copet, tukang begal
Segeden geden gunung nu ada ane gedenan
Sedalam dalem pasih nu ada nalemin
Ade tukang copet ke copet
Ade tukang peras ke peras
Ade tukang begal kene begal
2. RASA RAGU Dl HATI
Widi Widiana
Kaliwat nista dewek bellne
Ngalit) ane madan tresna sujati
DInane jani beli kar nyadia
Ngisinin keneh adine apang
Setata adi percaya kaplning beli
Peragan beli mula mepisan
Hanging di fiati tware ade rasa
Ngengsapang
Ane stata dadi ingetan rikala beli padid
3. RAYUAN PASIL
D. Seodna
Nguda adi cuek buka keto
Dong dingefiang ja jengeran jantung beli
Peteng lemah ade tresna
Wantah tekening dewek adine
Sekadi bintang liu saje beduur
Kewala abesik ane tepuk masinar
Tuah adi masa di hati
Nuduk paang girang je tresna beline
Yening adi neiima tresna beli
Pengidih adi dong t^orahangja
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Beli ngisinin so kancan-kancan
Sedan makenyah, to fresna sujatin
Modal beline yening ad! nu fusing percaya
Dot ngullang saja muyin beline
Mai kemu, ditu laku Dl tangos suung
Bukak cingakin ja tangkah beline
Shala la la la
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PEA^KAIAN BAHASA BALI Dl LOMBOK
Halus Mandala
Mataram. Lombok Barat
1. Penga¥Vtar
Benarkah ada gejala bahwa masyarakat Bali berusaha menghlndcri
pemokian BB daiom pergauionnya sehori-hari? Apokoh itu berorti BB dewosa in!
sedang mengaioml masoiah? Kemudion, bagaimano hoinya dengon pemokaion
BB podo masyarakat Ball dl Lombok? Dalam rongka menjawob pertanyaan terakhir
ituloh mokolah in! disajikan. Informasi yong disojlkan lebih banyak bersifat fakto
sehingga menuntut pemboca harus ikut menyimpulkon sendiri. Fakto pemakaian
BB dl Lombok yang dlkumpulkon dori rota-rota serotus responden mellputi
pemokolannyo dl llngkungon keluorgo, dl luor rumoh, dolom upocaro odot don
ogomo, Ormos Hindu, senl-budoyo, dIL Terlepos dori persoolon apokoh jowobon
yong dlslmpulkon sendiri Itu member! gomboron bohwo BB sedang mengaioml
mosoloh otou tldok, yong jelos kondlsl pemokaion BB podo masyarakat Boll dl
Lombok perlu mendopotkon perhotlon.
Pemokaion BB dl Lombok perlu disojlkan dolom Kongres Bohoso Boll Inl. dl
somplng dopot memberl gomboron pemokaion BB dl Lombok yong khos, jugo dopot
dlpokoi sebogol bohon kojl bonding terhodop pemokaion BB dl Boll don doeroh
lolnnyo. Berdosorkon kojl banding Itu, dlhoropkon dopot ditemukon formulo yong
tepot dolom upoyo pemblnoon don pengembongon BB secoro keseluruhon. BB
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harus dibina dan dikembongkan ogor menjodi bohcso yong mampu mengemban
peronnyo sebogci olat yong schih dolam mengobstroksikan pikiron don konsep,
boik dolam bidang iptek maupun sosial dan budaya yong kian mengglobal.
Dengan peronnyo yong besoritu, BB dihoropkon dopot menumbuhkon kebonggon
bogi pemokoinyo don podo gllironnyo mompu membongun don memperkukuh
j'oti dirinyo. Hoi in! relevon dengon pondongon bohwo bohoso dopot memolnkon
peron dolom pembinoon kejotldirion (Alwi. 2000:11).
2. PenuturSB d£/LMib6h
Hosil penelition teitjodop BB menunjukkon bohwo BB di Lombok merupokon
soloh sotu dioiek BB di Boil. Selonjutnyo, penutur BB di Lombok dibedokon otos duo
doeroh kelompok dioiek, yokni dioiek Gunungsoii-Tonjung-Normodo (Gtn) don
dioiek Pelongon (PI) (Sudiko, 1998:100). Hosil penelition tersebut honyo mengungkop
dioiek BB di Lombok Borot don belum menggomborkon kondisi objektif seboron
penutur BB. Hoi itu dopot dipohomi koreno penelition diolektologi tidok menjomoh
penutur bohoso di doeroh perkotoon, sedongkon penutur BB di Lombok justru
terpusot di koto "Mocon" (Motorom, Cokro, don Ampenon). Sebogoi ilustrosi, berikut
dipoporkon penutur BB Lombok yong berogomo Hindu serto jumloh puro yong odo
sebogoi soloh sotu pusot oktivltos pemeluknyo, sekoligus sebogoi indikotor seboron
penutumyo.
No. Kobupoten/Koto Doto Stotistik
Th.1999
Doto Depog
Th. 2000
Jumloh
Puro
1 Lombok Timur (10 Kec.) 485 827 3
2 Lombok Tengoh ( 9 Kec.) 3.348 3.348 16
3 Lombok Borot (9 Kec.) 44.360 48.379 198
4 Motorom (3 Kec.) 53.482 51.525 122
Jumloh 101.675 104.079 339
Penutur BB diperkirokon lebih besor dori doto di otos, di somping doto itu
mosih cukup loyok dipertonyokon, jugo koreno bonyok orong Boli yong megama
'mosuk ogomo Islom'. Mereko mosih menggunokon BB jiko bertemu dengon
sesomo orong Boli. Kondisi megama ini di Lombok teloh berlongsung lomo hingggo
sekorong, bohkon terjodi sejok zomon kerojoon dohulu dengon berbogoi oloson
(Zokorio, 1998:132).
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Penutur BB di Lombokadalah dwibahasawan dan sebagion multibahosowan.
Umumnya mereko fasih berbohaso Sosak (BS) koreno memang sering digunokon
jika berblcora dengan setiap orcng Sasok. Jiko berbicoro dengan orang yang
belum dikenol, mereko menggunokon Bl. Meskipun demikion, penutur BB di Lombok
tergolong cukup fundomentolis. Orong owcm, bohkon mengotckan bohwa BB di
Lombok lebih Boll dibandingkon BB di Boll, Alason mereko bohwo di Lombok lebih
alus jiko dibondingkon dengon BB di Boli podo umumnyo. Mereko (khususnyo usio
tuo) menggunokon BB tidok honyo dengon golongon Brohmono otou dengon
sulinggih, tetopi jugo dengon setiop orong Boli yong boru mereko kenol. Fokto
loin yong memperkuot itu odoloh foktor historis. Kehodiron orong Boli di Lombok
tidok honyo boru belokongon ini. Akon tetopi, teloh berlongsung diperkirokon
sejok obod ke-12 (moso Anok Wungsu di Boli) Lombok pemoh ditoklukkon Boli. Ini
terbukti dori odonyo sebuoh kentongon perunggu di Deso Pujung Tobonon yong
bertuliskon huruf kuodrot berbunyi "Sasak dana prihan, srih jayanira". Koto-koto itu
menylrotkon okon kemenongon Boli otos Sosok sebogoi bukti pertomo. Keduo,
kehodiron Pongeron Song Upoti (Donghyong Nirorto) beserto pengikutnyo ke
Lombok podo tohun 1530. Ketigo, podo tohun 1692 Rojo Tritunggol Korongosem
mengirim bontuon kepodo Aryo Bonjor Getos di Lombok yong dipimpin I Gusti
Angluroh Ktut Korongosem don mengolohkon rojo-rojo di Lombok. Sejok itu Rojo
Korongosem menguosoi Lombok Bogion Borot sebogoi hodioh dori Aryo Bonjor
Getos. Keempot, untuk mempertohonkon itu muloi tohun 1720 gelombong migrosi
dori Korongosem berlongsung terus ke Lombok menempoti wiloyoh Pegesongon,
Kediri, Poguton, Sengkongo, Singosori (Cokronegoro sekorong), Metorom, don
doeroh loinnyo (Agung, 1991:92—103). Koreno kefundomentolonnyo itu mosyorokot
NTB menyebutnyo sebogoi orong Boli, meskipun mereko songot fosih ber-BS teloh
menyotu dengon budoyo Sosok. Di loin pihok mosyorokot Boli di Boli menyebut
mereko sebogoi orong Lombok. Umumnyo mereko tidok mou disebut orong Lombok,
meskipun kebonyokon mereko tidok logi mempunyoi pertolion keluorgo di Boli. Oleh
koreno Itu, sekorong mereko populer disebut sebogoi orong "Bolok" (Boli-Lombok).
3. PemakoUcun/SS d^PulcuA/Lombch
1. Pemokoion BB di Lingkungon Keluorgo
Pemokolon BB di lingkungon keluorgo berdosorkon usio pemokoi, tempot
pemokoion bohoso, don tingkot homoginitos penutumyo, Pemokoion BB di
lingkungon keluorgo dilihot dori segi intensitos pemokoionnyo podo soot berbicoro
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sesama anggota keluarga sehari-hari, pemakaiannya pada saat menerima tamu
orang Bali atau diketchui bisc ber-BB, pemakaiannya pada saat mengasuh anak,
dan pada saat pertemuan keluarga (lebiti luas). Usia pemakai dibedakan menjadi
dua katagori, yakni usia tua (orang tua atau sudah berkeluarga) dan usia muda
(kuliah, remaja, atau anak-anak). Tempat pemakaian BB meliputi pemakaian pada
masyarakat pedesaan dan kota. Tingkat homoginitas dibedakan berdasarkan
komunitas penuturnya yang hidup secara berkelompok seperti karang, dusun
yang biasanya tinggal di pedesaan atau di kota di klasifikasikan sebagai kelompok
homogin (Ho). Sementara itu, mereko yang tinggal di kompleks BTN, Perumnas,
perumahan tertentu atau daerah perluasan yang biasanya berada di kota dan
sebagian kecil tinggal di pedesaan sebagai pendatang baru diklasifikasikan sebagai
kelompok hiterogen (Hi).
Mengikuti uroion di atos, pemakaian BB pada masyarakat Bali di Lombok
disajikan dalam bentuk tabel berikut.
PEMAKAIAN
DI RUMAH
USIA
DESA
KOTA
Ho HI
BB Bl BC BB Bl BC BB Bl BC
1
Berbicara
Antarkeluarga
Tua 99% 0% 1% 86% 10% 4% 13% 25% 62%
Muda 96% 1% 3% 81% 11% 8% 11% 73% 16%
2
Menerima tomu
Bcli/biasQ ber-B
Tua 97% 1% 2% 68% 13% 19% 50% 34% 16%
Muda 94% 4% 2% 55% 25% 20% 23% 56% 21%
3
Mengasuh
Anak/Adik
Tua 91% 3% 6% 61% 10% 29% 16% 70% 14%
Mudo 87% 10% 3% 60% 26% 14% 15% 75% 10%
4
Pertemuan
Keluarga
Tua 94% 2% 4% 79% 11% 10% 25% 50% 25%
Muda 84% 6% 10% 60% 21% 19% 21% 57% 22%
JUMLAH
Tua 95% 2% 3% 74% 11% 15% 26% 45% 29%
Muda 90% 5% 5% 64% 21% 15% 18% 65% 17%
RATA-RATA 93% 3% 4% 69% 16% 15% 22% 55% 23%
Data di atas menyiratkan pemakaian BB di dalam keluarga di desa untuk usia tua
dan muda masiti tinggi dengan rerata 93%. Di kota (Ho) menurun mencapoi 69%.
Yang sangat memprihatinkan adalati pemakaiannya di kota (Hi) tianya mencapai
rerata 22%. Kebanyakan orang tua memilih BC (62%) karena setiap menggunakan
BB, anaknya menjawab dengan Bl (73%).
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2, Pemakaian BB di Luar Rumah
Pemakaian BB di luar rumah dilihat dari tempat yang memungkinkan
mereka beraktivitas dan berpeluang nhenggunakan pilihan bahasa, seperti tampak
pada label berikut ini.
PEMAKAIAN DI LUAR
RUMAH
USIA
DESA
KOTA
Ho Hi
BB Bl BC BB Bl BC BB Bl BC
1
DIjalan/
Tempat rcmai
Tug 84% 2% 14% 52% 13% 32% 19% 44% 37%
Mudo 81% 6% 13% 20% 29% 51% 18% 53% 29%
2
Di Pdsor
Tradisional
Tua
86% 0% 14% 71% 4% 25% 5% 69% 26%
3
Di Sekoloh/
Kcmpus Hindu
Tua/
Mudo
16% 55% 29% 5% 67% 28%
4
Di Sekolah/
Kcmpus non-
Hindu
(luor kelas
Mudo 42% 9% 49% 12% 60% 28% 3% 70% 27%
5 Di Kantor/
Dincs/lnstonsi Tua 12% 58% 30%
9% 66% 25%
6 Di Tojen Tua 99% 0% 1% 98% 0% 2%
JUMLAH
Tua 90% 10% 58% 19% 22% 11% 60% 29%
Mudo 62% 7% 31% 16% 45% 39% 11% 62% 28%
RATA-RATA 76% 21%
Data di alas menunjukkan bahwa begitu keluar rumah, penggunaan BB mereka
menurun kecuali di tajen. Yang menarik adalah para orang tua di kola (Hi), ketika
menerima tamu orang Bali atau biasa ber-BB di rumahnya (50%). di luar rumah
menurun drastis menjadi 11%. Menurut pengakuan mereka karena faktordialekyang
relatif berbeda sehingga sebagai pendatang lebih aman menggunakan Bl. Selain
itu, rata-rata penurunan pemakaian BB mereka di luar rumah besar kemungkinan
disebabkan karena faktor multibahasawan dan faktor toleransi orang Bali yang
memang relatif tinggi.
3. Pemakaian BB dalam Upacara Agama
Pemakaian BB dalam upacara agama tidak dibedakan atas desa dan
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kota karena ada kebiasaan di Lombok untuk soling mengundong untuk ikut hodir
bersoma dalom upocaro piodalan di setiop pure. Demikion jugo, tidok dlbedokon
otos usio tuo don mudo koreno terdopot unsur pengomatan yong some. Untuk
lebih jeiosnya pemakoion BB dolom upocara ogama tompok dalom tobel berikut.
PEMAKAIAN
DALAM UPACARA AGAMA
PILIHAN
BB Bl BL BC
1 Kebiasaan berbicara di pura 70% 13% 17%
2 Pemimpin upacara saat memlmpin upacara 87% 13%
3 Sulingglh saat memlmpin upacara (bukan mantram) 100%
4 Berdoo 65% 12% 1% 21%
5 Tokoh ogama dalom memberikon Dhormo Wacana 37% 11% 52%
RATA-RATA 72% 7% 21%
Pemokolon BB dolom upocoro ogomo roto-roto 72%. Yong menorik dor! doto
di otos odoloh pemokoion BB poro tokoh ogomo dolom memberikon Dhamna
Wacana songot rendoh (37%). Sebogion dori mereko mengoku tokut soloh di
depon umum. Mosyorokot Boli di Lombok songot fonotik dengon pemokoion BB
alus. Jiko odo orong yong soloh menggunokonnyo, moko yong bersongkuton okon
menjodi bohon pembicoroon. Koreno oloson itu, sebogion besor mereko memilih
menggunokon BC.
4. Pemokoion BB dolom Upocoro Adot
Pemokoion BB dolom upocoro ogomo jugo tidok dibedokon otos deso/
koto don usio tuo/mudo dengon oloson yong somo seperti tompok berikut ini.
PEMAKAIAN DALAM UPACARA ADAT
PILIHAN
BB Bl BL BC
1 Undangon iison 100%
2 Undongon tertulis 1% 86% 13%
3 Penerimo tamu saat menyambut tamunyo 83% 6% 11%
4 Sombutan atas noma keiuargo 90% 3% 7%
5 Pemayun saat menyelesaikan perkawinan 100%
6 Penarek soot megibung 100%
RATA-RATA 79% 16% 5%
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Data dl atas menunjukkan bahwa orang Bali dl Lombok sangat mempertahankan
pemakaian BB-nya saat melaksanakan upacara adat. BB yang digunakan biasanya
BB alus. terutama pada saat mepradang dalam rangkaian upacara perkawinan,
serta pada saat megibung. Yang menarik lag! bahwa dl Lombok saat in! hampir
tidak ada lag! menggunakan BB dalam surat-surat untuk undangan dalam rangka
upacara adat.
5. Pemakaian BB dalam Ormas Hindu
Pemakaian BB dalam kegiatan Ormas Hindu berikut ini tersirat juga
gambaran usia tua dan muda. Usia tua tercermin pada Ormas (PHDI/WHDI/banjar)
dan usia muda pada ormas (Peradah/Pemuda Hindu/KMHDI).
PEMAKAIAN DALAM ORMAS HINDU
PILIHAN
BB Bl BL BC
1 Rapat/Pertemuan/Loka Sabha PHDI/WHDI 16% 40% 44%
2 Rapat/Pertemuan/Loka Sabha Peradah/Pemuda Hindu/KMHDI 0% 71% 29%
3 Rapat Banjar 53% 11% 36%
RATA-RATA 23% 415 36%
Yang menarik dari data di atas adalah bahwa pemakaian BB dalam kegiatan Ormas
Hindu sangat rendah (23%), lebih-lebih di kalangan generasi mudanya mencapai
0%. Kondisi ini tentu sangat memprihatinkan. Sebenamya secara objektif pemakaian
BB di banjar sangat tinggi khususnya pada daerah homogin. Pemakaian BB (53%) di
atas karena termasuk data pemakaian BB di banjar pada daerah kota heterogen.
6. Pemakaian BB dalam Seni dan Budaya
Bidang kegiatan pemakaian BB dalam seni dan budaya tergolong miskin
karena hanya pada kegiatan pepaosan dan Topeng Tua/Bondres. Kegiatan
pepaosan di Lombok memang logi morak, tetapi pementasan topeng hanya
terbatas dalam upacara dan pada orang tertentu. Berikut ini data pemakaiannya.
PEMAKAIAN DALAM SENI DAN BUDAYA
PILIHAN
BB Bl BL BC
1 Pepaosan 98% 2%
2 Topeng Tua/Bondres 69% 31%
RATA-RATA 84% 16%
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Data di atas menunjukkan pemakaian BB dalam kegiatan seni dan budaya cukup
tinggi, terutama dalam kegiatan pepaosan.
7. Pemakaian BB dalam Lembaga Pendidikan
Penduduk Lombok mayoritas muslim dari etnis Sasak. Pemerintati setempat
menetapkan batiasa Sasak sebagai muatan lokal yang tiarus diajarkan di SD. BB
tidak berpeluang diajarkan di sekolah umum. BB tianya diajarkan di SD Dwijendra
Mataram dan di STAH Negeri Mataram. Sementara itu. di TK Dwijendra hanya
diajarkan lagu-lagu Bali terbatas sebagai pengenalan awal.
8. Pemakaian BB dalam Korespondensi
Semua responden mengaku tidak bisa menggunakan BB (0%) sebagai
sarana surat-menyurat dengdn keluarga dan kerabatnya. Meskipun demikian. 10%
dari mereka mengaku masih ada keluarganya atau orang lain yang mereka kenal
masiti menggunakan BB sebagai sarana surat-menyurat.
Dalam pengumpulan data ini juga terungkap sikap pemakai BB, yakni
sebagian kecil (27%) menyatakan merasa bangga menggunakan BB dalam
aktivitasnya, dan 73% menyatakan biasa-biasa saja. Di samping itu, juga terungkap
bahwa 67% dari respoden menyatakan masih ada orang lain yang bukan orang Bali
menggunakan BB saat mereka bertemu dan berbicara dengan orang Bali. Mudah-
mudahan hal ini memberi angin segar bagi perkembangan BB di Lombok di masa
depan.
4. 5£ittpulaivdan/5amiv
Berdasarkon data di atas, pemakaian BB di Lombok dopat disorikan sebagai
berikut.
a. BB di Lombok masih tetap konsisten dipakai terutama dalam kegiatan upacara
adat, seperti saat mengundang secara lisan, dipakai saat pemayun 'juru bicara'
menyelesaikan rangkaian acara perkawinan, dan dipakai saat megibung.
Bahasa yang dipakai pada saat kegiatan itu adalah BB o/us.
b. BB juga masih konsisten dipakai dalam kegiatan upacara agama khususnya
pada saat sulinggih memimpin upacara, serta dalam kegiatan seni dan budaya
terutama dalam kegiatan pepaosan.
c. Selain itu, pemakaian BB dalam keluarga di desa dan kota (Ho) masih tergolong
tinggi, baik pada usia tua maupun muda, kecuali pemakaiannya di kota (Hi)
sangat memprihatinkan. Rendahnya pemakaian BB di daerah tersebut, di
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samping mereka adalah pendatang, pada usia muda (anak-anak) relatif lebih
banyak menggunakan Bl (65%). Artinya. saat ini di daerah hiterogin Bl telah
mampu menggeser peran BB terutama pada tingkat dasar.
d. Mesklpun pemakaian BB dalam keluarga di desa dan kota (Ho) tinggi, tetapi
di luar rumah pemakaiannya cenderung menurun kecuali di fajen. Penurunan
pemakaian BB di luar rumah terjadi pada usia tua dan lebih-lebih pada usia
muda, terutama karena alasan seperti tersebut di atas. Penurunan pemakaian
BB pada usia tua, besar kemungkinan karena faktor multibahasawan dan
tingginya sikap toleransi orang Bali.
e. Keprihatinan juga terjadi pada pemakaian BB di kalangan Ormas Hindu, kecuali
dalam rapat banjar. Rendahnya pemakaian BB di kalangan Ormas Hindu
karena rata-rata mereka takut salah menggunakan BB a/us. Mengacu pada
kelemahan yang ditemukan, berikut ini beberapa upaya yang peiiu dilakukan
dalam rangka pembinaan dan pengembangan BB di Lombok.
a. /vteskipun BB sudah diperkenalkan sejak dini di tingkat TK Hindu dan diajarkan
di SD Dwijendra, serta STAH Negeri Mataram belum berarti menjamin dapat
mengubah ke arah yang lebih baik secara signifikan, jika didukung oleh budaya
lain. Oleh karena itu, harus ada kemauan orang tua yang sungguh-sungguh dan
membiasakan diri untuk menggunakan BB dengan keluarga dan anak-anak di
lingkungan rumah.
b. Tingkatkan aktivitas penggunaan BB anak-anak di banjar atau pura dengan
berbagai acara yang menarik, Biasakan memberi teladan penggunaan BB
kepada mereka dalam setiap acara dan kesempatan. Oleh karena itu. tokoh
Ormas Hindu tidak mempunyai pilihan lain, kecuali harus selalu berbicara
menggunakan BB dalam setiap kesempatan.
c. Di Lombok dihoropkan ado lembogo pembinaan BB yang bertugas mengamati
arah perkembangan BB dan tahun ke tahun, memiliki dan melaksanakan program
jangka pendek dan panjang, serta bertugas melaporkan perkembangannya
dalam setiap kongres.
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BAHASA BALI Di DAERAH SULAWESI UTARA
(MENADO)
Drs. I Made Sudono
Monado. Sulawesi Utara
1. PenAahULuc^v
Sulawesi Utoro merupokon sclah sotu wiiayoh Negoro Kesotucn Republik
Indonesia. Daerah Sulawesi Utara dikenal dengan julukan "Bum! Nylur Melambai".
Daerahnya subur dan tanahnya cocok untuk lahan pertanian yang dapat ditanami
dengan berbagai jenls tanaman. Masyarakat Sulawesi Utara kayo dengan
keanekaragaman budaya, suku, dan mempunyai 17 kelompok bahasa daerah.
Propinsi Sulawesi Utara terdiri atas 3 kabupaten, yaitu (1) Kabupaten
MInahasa, (2) Kabupaten SangiheTalaud, dan (3) Kabupaten Bolaang Mongondow,
serta 2 kotamadya. yaltu (1) Kotamadya Bitung dan (2) Kotamadya Manado. Batas-
batas wllayah Sulawesi Utara, yaltu baglan utara berbatasan dengan Pulau Mlangas
dan baglan selatan berbatasan dengan Propinsi Gorontalo.
Berdasarkan sensus penduduktahun 1995, jumlah penduduk Propinsi Sulawesi
Utara adalah 2.370.488 jlwa, termasuk jumlah penduduk Kabupaten Gorontalo yang
sekorong inl teloh memisohkon diri menjodi Propinsi Gorontalo.
Meletusnyo Gunung Agung di Boll tohun 1963 menyebobkon ten'odinyo
bencono olom don menelon korbon jiwo. Seboglon besor masyarakat Bali yang
bermukim di sekltor wllayah gunung opl tersebut menderlto oklbot kehilongon
anggoto keluorgo, tempot tlnggol, lopongon pekerjoan. don kehilongon horto
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benda. Melihat kenyataan penderitaan yang dialami pada masa itu, pemerintah
segera menangani masalah tersebut dengan memindahkan penduduk dari satu
pulau ke pulau lainnya dengan program transmigrasi.
Berdasarkan pertimbangan bahwa jumlah penduduk Sulawesi Utara pada
soot itu masih kurang, tanahnya subur dan pontensial untuk lahan pertanian, program
transmigrasi ini diarahkan ke Sulawesi Utara dengan daerati tujuan Kabupaten
Bolaang Mongondow. Pemindahan warga Bali untuk bertransmigrasi ke Kabupaten
Bolaang Mongondow okibot terkena bencono alom tersebut dipindatikan melalui
beberopa gelombang.
1. Transmigrasi gelombang pertama tahun 1963 ke Kabupaten Bolaang Mongon
dow, Kecamatan Dumogo yang sekarang dikenal dengan nama Desa Werdhi
Agung. Transmigrasi gelombang pertama diperklrakan 400 kepala keluarga.
2. Transmigrasi gelombang kedua ke Kabupaten Bolaang mongondow, Keca
matan Dumoga yang sekarang dikenal dengan nama Desa Kembang Merttia.
Transmigrasi gelombang kedua diperklrakan 400 kepala keluarga.
3. Transmigrasi gelombang ketiga ke Kabupaten Bolaang Mongondow, Keca
matan Dumoga yang sekarang dikenal dengan nama Desa Mopuya.
Transmigrasi gelombang ketiga diperklrakan kurang lebiti 100 kepala keluarga.
4. Transmigrasi gelombang keempat ke Kabupaten Bolaang Mongondow, Ke
camatan Dumoga yang sekarang dikenal dengan nama Desa Mopugad. Trans
migrasi gelombang keempat diperklrakan kurang lebih 900 kepala keluarga.
Menurut data statistik kependudukan warga transmigransi Kabupaten
Bolaang Mongondow don Gorontolo, serta warga Bali di kabupaten/kota lainnya di
Sulawesi Utara, disajikan dalam Tabel 1.
Tabel 1 Data Jumlati Warga Bali/Hindu Propinsi Sulawesi Utara Tatiun 2000 Termasuk
Gorantalo
No Wilayoh Jumlah Warga Keterangan
1 Kabupaten Sangihe Talaud 25
2 Kota Bitung 145
3 Kota Manado 487
4 Kabupaten MInahasa 85
5 Kabupaten Bolaang Mongondow 14.995
6 Kota Gorontalo 83
7 Kabupaten Gorontalo 65
8 Kabupaten Boalemo 3.885
Jumlah 19.770
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Sejak awal warga transmigrasi asal Bali bertujucn untuk memperoleh iohon
pertonian don berkeclmpung dl bidong pertcnian. Warga transmigrasi dengan
penuh semangat dan kerja keras di bidang pertanian sehingga hari demi hari
keberhaslian mereka terbukti semakin meningkat. Para warga transmigrasi pada
awalnya semua mengikuti program pertanian. Selain bertani, warga Bali juga
mengembangkan usaha yang lain untuk meningkatkan derajat hidup mereka. Ada
yang beternak, membuka usaha dagang, bahkan membuka usaha gilingan padi
dan lain sebagajnya.
Warga transmigrasi yang dilahirkan dan dibesarkan di tempat transmigrasi
kini telah banyak yang berpendidikan tinggi. Seiring dengan pendidikan yang
telah diikuti kini generasi transmigrasi banyak yang telah menjadi pegawai negeri,
pegawai suasta, TNI, Polri, tetapi masih banyak generasi transmigrasi yang menekuni
bidang pertanian, tetapi sudah lebih maju dari sebelumnya.
Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak dapat hidup tanpa bahasa.
Bahasa merupakan alat komunikasi manusia. Bahasa yang dimaksud adalah
bahasa yang dimengerti antara satu penutur dengan penutur yang lain. Meskipun
kita telah menggunakan bahasa, bahasa yang kita gunakan tidak dapat
dimengerti oleh lawan bicara kita atau orang lain. Maka, bahasa tersebut belum
dapat dikatakan sebagai alat komunikasi. Oleh karena itu, bahasa yang dimaksud
adalah bahasa antara penutur dan pendengarnya saling dimengerti. Sebagai
contoh kita dapat berkomunikasi dengan bahasa Indonesia karena penutur
dan pendengarnya memahami bahasa Indonesia. Selain bahasa Indonesia, di
Indonesia juga terdapat banyak bahasa daerah yang hingga kini masih banyak
dipertahankan keberadaannya. Bahasa daerah" sebagai bahasa ibu dipertahankan
keberadaannya karena dapat digunakan sebagai alat transmisi kebudayaan, atau
dapat juga dipakai untuk menyampaikan rekaman kebudayaan suatu daerah.
Alasan tersebutlah yang melatarbelakangi mengapa bahasa daerah perlu
dipertahankan keberadaannya. Mencermati pentingnya bahasa daerah sebagai
bahasa ibu, bahasa Bali merupakan salah satu bahasa daerah yang masih tetap
dipertahankan secara meluas oleh penuturnya. Sesuai dengan fungsi bahasa
daerah dalam kebudayaan nasional adalah (1) lambang kebanggaan daerah, (2)
lambang identitas daerah, (3) alat perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat
daerah, (4) sarana pendukung budaya daerah dan bahasa Indonesia, dan (5)
pendukung sastra daerah dan sastra Indonesia.
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Karena pentingnya bahasa daerah sesuai pengamatan penulis warga Bali
yong kin! berdo di luor Boil, khususnyo dl Sulawesi Utara, umumnya di Sulawesi
atau merantau akan merasa bangga bila dapat menggunakan bahasa Bali.
Sebagai contoh, warga Bali yang ada di daerah-daerah ekstransmigrasi umumnya
menggunakan bahasa Bali. Mereka dalam kesehariannya tetap menggunakan
bahasa Bali sebagai alat berkomunikasi. Dalam kegiatan keagamaan. bahasa
Bali tetap digunakan sebagai alat berkomunikasi. seperti melakukan kegiatan
keagamaan di pura pedarmon atau merajon. Secara moral seseorang akan
dituntut menggunakan bahasa Bali dalam berkomunikasi, meskipun terkadang ada
jugo yang menggunakan bahasa Indonesia. Keadaan seperti ini dapat saja diterima
oleh warga Bali, tetapi terasa ada sesuatu kebanggaan yang telah hilang sebagai
warga Bali jika tidak dapat berbahasa Bali dengan baik dan benar. Oleh sebab
itulah, keberadaan bahasa Bali hingga kini masih tetap dipertahankan.
Warga Bali dalam kegiatan adat istiadat, misalnya dalam kegiatan rapat
banjar yang membicarakan suka duka atau rapat-rapat lainnya cenderung
menggunakan bahasa Bali. Pada kegiatan pertunjukan-pertunjukan seni tari, bahasa
Bali selalu mewarnai pertunjukan tersebut. Kecuali pertunjukan seni tari yang sifatnya
kontemporer dan disajikan oleh anak-anok muda terkadang menggunakan bahasa
Indonesia. Sekolah-sekolah yang berada di lokasi ekstransmigrasi Bali, bahasa Bali
dibeiikan sebagai mata pelajoran muatan lokal. Bagi warga Bali yang berada di
daerah ekstransmigrasi di Sulawesi Utara, bahasa Bali cenderung dipertahankan
karena dianggap sebagai bahasa ibu dan sebagai perekat keakaraban antaretnis
Bali itu sendiri.
3. Huhun0a4vAntiX4Vu^ti%CySaU^dMvSCyUyLtiCrui^a/
Hubungan antara etnis Bali dan etnis lain di Sulawesi Utara sering terjadi.
Keberadaan etnis Bali di perantauan dapat mendorong terjadinya hubungan
atau interaksi sosial, misalnya ten'adinya proses kawin mawin antara orang Bali dan
etnis lain. Bila interaksi antara etnis terjadi, bahasa yang mereka gunakan sebagai
bahasa awal pertemuan adolah bahasa Indonesia. Interaksi bahasa Bali dengan
bahasa daerah lainnya (antaretnis) lambat laun akan bergeser bila warga Bali
yang menikahi etnis di luar Bali berada di lingkungan warga Bali. Etnis yang dinikahi
tersebut cenderung berkomunikasi menggunakan bahasa Bali. Apabila etnis ini
dapat berbahasa Bali dengan baik dan benar, etnis ini pun merasa bangga dan
penuh percaya diri.
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4. SCniptAleun/dcf^Sainajn/
Simpulan uraian di atas sebagai berikut.
1. Bahasa Bali sebagai salah satu bahasa daerah tetap dipertahankan oleh
penuturnya, walaupun berada di luar Bali.
2. Warga Bali yang berada di luar Bali merasa bangga bila dapat menggunakan
bahasa Bali.
3. Etnis luar Bali berkecenderungan untuk berbahasa Bali bila berada dalam
kelompok warga Bali, termasuk mengikuti segala adat istiadat Bali.
4. Warga Bali memiliki komitmen yang tinggi dalam menggunakan bahasa Bali,
terutama dalam kegiatan keagamaan, adat istiadat. dan pertunjukan seni.
Saran
Bahasa Bali perlu dilestarikan keberadaannya, mengingat bahasa Bali sebagai
salah satu aset bangsa.Usaha yang dapat ditempuh adalah sebagai berikut.
1. Perlu diadakan lomba secara periodik yang berskala nasional dalam bentuk
lomba pidato berbahasa Bali, lomba bercerita bahasa Bali, lomba mencipta
puisi dan lagu berbahasa Bali, dan lomba penulisan karya ilmiah menggunakan
bahasa Bali.
2. Kongres bahasa Bali perlu diadakan di luar Bali, terutama di daerah yang
banyak warga Bali,
3. Perlu ado media cetok yang berbahasa Bali.
Dciftar Pustaka
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Otonomi". Makalah yang Dibawakan dalam Pengembangan Bahasa
Daerah Denpasar.
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PROFESIONALISME GURU BAHASA BALI PADA ERA GlOBALiSASI
SUATU TANTANGAN PERUBAHAN
I Gusti Ngurah Oka, S.E.
Kepolo Dinas Pendidikon Propinsi Bali
2. ferujUiKaluaiv
Kita memaklumi bahwa pesatnya perkembangan ilmu dan teknologi
(iptek) dewosQ ini teioh mempercepat berubchnya nilai-niloi sosial yang mennbawa
dompok posltif don negatif terhodop pertumbuhon bongso kite. Dompok positif
cdaiah kecepoton don peningkotcn berpikir di dolam berbogci bidong don
perubohon polo hidup ycng lebih efisien don progmatis, sedongkon dompok
negatif podo pihok loin dikorenokon mosyorokot mengolomi kesuliton memohomi
don memcermoti perkembongon yong begitu cepot di berbogoi bidong tersebut
don terbentumyo berbogoi kecenderungon dengon niloi-niloi luhur bongso kito.
Globolisosi yong termonisfestosikon dolom struktur meiibotkon semuo
joringon dengon totonon globol yong serogom dolom toto hubungon yong sifotnyo
penetrotif, kompetitif. rosionol, don progmatis dolom berbogoi kehidupon kito,
terutomo dolom dimensi ekonomi don budoyo (Soerionto Poespowurdoyo, 1995).
Konsekuensinyo odoloh bohiwo di dolom berbogoi penyiopon sumber doyo
monusio (SDM), kito tiorus bersifot reolistis koreno globolisosi menjodi tontongon
yong terkoit dengon doyo soing don prokorso, yoitu kemompuon-kemompuon
yong belum menjodi ciri dori budoyo kito, yong omot mementingkon keseleroon,
keseimbongon, don keserosion.
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Para pakar pendidikon seringkoll menegoskon bahwc guru merupokon
sumber daya monusio yong songot menentukan keberhosilon program pendidikon.
Apo pun yong teloh dilokukon untuk meningkotkon mutu pendidikon tidok mungkin
odo tonpo peningkoton kuolitos performosi gurunyo. Oleh korenonyo, dolom
menjowob tontongon di zomon globolisosi, peningkoton kuolitos performosi guru
mutlok horus dilokukon secoro terus menerus dolom rongko peningkoton mutu
pendidikon. Hoi ini mengisyorotkon betopo pentingnyo keberodoon seorong guru
yong mompu mengelolo proses belojor-mengojor secoro profesionol di sekoloh.
Guru dolom meloksonokon tugos profesionolisme hendoknyo memotiomi hok don
kewoj'ibonnyo sebogoi tenogo pendidikon,
Sisi loin dori penguosoon guru okon moteri don metode pengoj'oron odoloh
komitmen don dedikosi. Keduo hiol tersebut merupokon persyoroton mutlok untuk
dopot menghosilkon luluson yong berkuolitos. Kemompuon guru dolom menguosoi
moteri don metode mengojor tonpo diiringi dengon komitmen don dedikosi guru,
tidok bonyok ortinyo dolom meningkotkon kuolitos pendidikon sebob proses belojor
mengojor okon bersifot monoton tonpo Jiwo sehinggo guru dopot mengembongkon
motivosi don gerok siswo dolom belojor.
Komitmen don dedikosi kecintoon sepenutinyo dori hoti guru dolom
meloksonokon tugosnyo demi kemojuon onok didiknyo. Bogi guru yong memiliki
komitmen don dedikosi, kemojuon siswo merupokon sesuotu yong paling penting
dolom menjolonkon profesinyo. Dengon komitmen don dedikosi ituloti. guru okon
dopot mengtiidupkon suosono proses pembelojoron sehinggo menimbulkon
motivosi siswo don mendorong siswo untuk berusoho keros dolom belojor.
Mencermoti kecenderungon-kecenderungon yong terjodi don okon
meningkot terus di moso yong okon dotong, boik kuontitos moupun kuolitosnyo,
terkoit dengon upoyo pembongunon kuolitos sumber doyo monusio yong
menguosoi iptek don mompu mendoyogunokon dolom semuo bidong kehidupon
di moso depon, kito perlu menyimok beberopo tontongon bongso di moso
depon. Wordimon Djojonegoro (Mendikbud) dolom mokolohnyo yong berjudul
"Membongun Iptek di Moso Depon" mengotokon odo beberopo tontongon yong
horus dihodopi. Adopun tontongon dimoksud odoloh sebogoi berikut.
A. Peningkoton Niloi Tomboh
Tontongon pertomo ini bersumber podo kehendok bongso Indonesio untuk
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mencapai keunggulan dalam pembangunan nasional, yaitu mempertahankan
tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi (rata-rata 7% per tahun). Dengan
meningkatnya produktivitas nasional yang memiliki kemampuan daya saing dl
pasaran dunia. tantangan pertama yang dihadapi adalah peningkatan nilai
tambah. Peningkatan nilai tambah akan meningkatkan kemampuan daya saing.
B. Perubahan Struktur Masyarakat
Sebagaimana layaknya bangsa yang sedang mengayomi proses
industrialisosi, masyarakat Indonesia akan terus berkembang dan bergeser dari
struktumya yang tradisional menuju struktur modem. Perubahan struktur masyarakat
tersebut berdimensi ganda sehingga menimbulkan berbagai perubahan mendasar
dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat. Berdasarkan hal tersebut,
tantangan kedua bagi bangsa Indonesia adalah melakukan kajian terhadap
ten'adinya perubahan struktur masyarakat.
C. Persaingan Global yang Semakin Ketat
Sebagai akibat fenomena globalisasi yangf semakin massif dan ekstensif,
tempat batas-batas politik dan ekonomi ontorbangsa menjodi soma dan hubungan
antarbangsa menjadi begitu transparan. gelombang globalisasi menerpa hampir
seluruh aspek kehidupan dan penghidupan manusia. menyusup ke dalam seluruh
unsur kebudayaan dengan dampaknya yang luas. Dalam amukan gelombang
globalisasi seperti itu, bagi bangsa Indonesia yang Bhinneko Tunggol Ika. tantangan
yang dihadapi iaiah bagaimana kita mampu mengembangkan pola sikap
kepribadian bangsa yang berpikir dan berwawasan global, tetapi harus tetap
menyesuaikan tindakan prilaku dengan keadaan nyata di sekitarnya. Dengan
demikian, dari persepektif pembentukan kepribadian bangsa, di satu pihak
globalisasi menimbulkan kesadaran bahwa kita merupakan warga dari semua
masyarakat global, masyarakat dunia, di pihak lain tumbuh pula dorongan untuk
melestarikan dan memperkuat identitas kebangsaan.
D. Imperialisme dalam Penguasaan Iptek
Tatangan keempat yang cukup mendasar iaIah terjadinya gejala yang
disebut imprialisme dalam penguasaan iptek. Dalam abad pascaperang Dunia II,
bentuk-bentuk penjajahan politik semakin berkurang di dunia, tetapi kolonialisme
dalam bidang-bidang lain, seperti ekonomi, kebudayaan, terutama iptek justru
semakin meningkat, baik intensitas maupun kuantitasnya. Bagi bangsa Indonesia
dalam persaingan global saat ini dan di masa yang akan datang, penguasaan iptek
122
merupakan suatu keharusan. malah merupakan tantangan sejajar dengan upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Tanpa itu akan merupakan ancaman
bagi bangsa dalam merebut keunggulan persaingan global.
3. Pe«fiu^a/peruhahoun/SCkcip dMvPerancuv^uru/
o. Perubahan Sikap, dari Konservatif-Tradlsional Menjadi Progresif-Futuristik
Ditlnjau dari tugas pokoknya, guru adalah insan konsetvatif. Dalam arti kata,
sukar menerima perubahan dan pembaharuan dalam proses belajor-mengajar.
Setiop ado perubahan kurikulum, setiap ada pembaharuan sistem pembelajaran,
hampir semua guru mengeluh karena terpaksa harus mempelajari materi yang
baru, mengganti satuan pelajaran, membuat soal-soal yang baru, membeli buku
pegangan baru. Pendekatan CBSA yang telah dikembangkan sejak tahun 1987, tidak
banyak mengubah pola tradisional kegiatan belajar mengajar di sekolah. Dalam
mengisi muatan lokal, misalnya, guru akan kembali kepada tradisi bertahl, nelayan,
padahal lahan untuk bertani hampir tidak ada lagi. Bahkan, orang tua murid, tidak
menginginkan anaknya menjadi petani. Seharusnya guru berpandangan jauh ke
masa depan (Futuristik). Orang belajar untuk masa depan. Bukan untuk waktu yang
sudah lewat. Kita belajar sejarah pun, bukan semata-mata untuk mengenang masa
silam, melainkan untuk merencanakan kehidupan masa depan.
b. Perubahan Peranan, dari Guru sebagai Sumber Informasi menjadi Guru sebagai
Manager Informasi
Sejak beberapa tahun terakhir ini, guru bukan lagi menjadi satu-satunya
sumber pengetahuan (informasi) bagi peserta didik. Melalui perkenalan dengan
wisatawan, melaui media massa cetak dan media elektronik, terutama televisi
yang dilengkapi dengan "kuping" aluminium berbentuk cendawan besar (antena
parabola), banyak anak yang cerdas dan tekun lebih dahulu mengetahui
pemberitaan dari seluruh penjuru dunia daripada gurunya sendiri. Maklum, banyak
guru yang tidak mampu berlangganan koran, tidak mampu mencicil parabola.
Dengan demikian, peran guru tidak lagi menjadi sumber informasi. Guru tidak lagi
dapat digugu, terutama dalam berpacu memperoleh informasi yang tergolong
ke dalam pengetahuan umum. Namun, guru dapat menjadi manager informasi.
Guru dapat memberi tugas kepada beberapa anak yang mempunyai akses serta
fasilitas akan sumber informasi, untuk membuat Wiping, catatan, ikhtisar tentang
berbagai peristiwa. Kumpulan (baca kepustakaan) tersebut kemudian diseleksi,
diorganisasikan, disajikan, didiskusikan berdasarkan logika dan penalaran bagi
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seluruh kelas. Seandainya kegiatan yang demikian itu dilakukan secara berkala,
guru masih tetap menjadi sosok yang potut digugu, kcreno mompu mengoloh
infomnosi selektif-okomodotlf.
c. Perubahon Sikop, dori Belojcr tentang Pengetohuon Menjadi Belajar untuk
Hidup
Secara psikologis, manusia belajar untuk memuaskan hasrat atau motivasi
ingin tahu. Akan tetapi. belajar pengetahuan untuk pengetahuan. sen! demi untuk
seni, sudah lama berubah. Sejak Francis Bacon menyatakan batiwa knowledge is
fewer, tujuan belajar terutama untuk meningkatkan taraf ketiidupan. Atau. belajar
untuk hidup. Pengetahuan itu ibarat uang. Uang tanpa dikonversi menjadi barang
atau jasa, tidak mempunyai harga. Demikian juga pengetahuan. Pengetahuan
tanpa diaplikasikan untuk menimbulkan perubahan ke arah peningkatan martabot
hidup, juga tidak mempunyai harga. Oleh karena itu, tanpa mengurangi manfaat
ilmu-ilmu dasar, setiap orang di era globalisasi ini dituntut untuk memiliki pengetahuan
spesifik-praktis. Dengan memiliki pengetahuan spesifik, kita dapat meningkatkan
daya saing dalam mencari lapangan pekerjaan.
d. Perubahan Peranan, dari Penceramah Menggurui menjadi Pendengar yang
Emfatik
Di bagian depan sudah disinggung bahwa CBSA telah berumur 10 Tahun.
Akan tetapi, pelaksanaan dalam KBM masih banyak menemui kendata filosofi Tuf
Wuri Handayani. yang menjadi dasar proses pendidikan, belum menjadi pengalaman
nyata bagi siswa dan guru. Tuf Wuri Handayani masih menjadi lambang dan bahan
diskusi di dalam penataran dan seminar. Guru tetap mendominasi kegiatan belajar-
mengajar, kata-kata guru ibarat wahyu dari rasul, yang harus dipatuhi oleh semuo
siswa. Banyak rekan-rekan guru belum dapat menerima bahwa peran seorang guru
yang baik adalah tidak menggurui. Bukankah kita tidak senang digurui? Siswa remaja
masa kini lebih membutuhkan seseorang yang bersedia mendengarkan suara hati
mereka. Menjadi pendengar yang emfatik berarti berusaha "masuk" ke dalam hati
para siswa. Hasrat (mood) seorang guru hendaknya (Socrates) dan mendengarkan
jawaban-jawaban siswa yang beraneka ragam itu. Dengan demikian, belajar
berarti mencari alternatif-altematif pecahan masalah, bukan semacam kebulatan
tekad yang direkayasa. Guru yang ideal adalah guru yang memiliki kompetensi
utama menunaikan tugasnya tanpa melupakan kode etik guru dan berprilaku
penuh makna dalam kehidupan luas.
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Kompetensi utama guru adalah
1. kompetensi pribadi.
2. kompetensi kemasyarokatcn. don
3. kompetensi profesl.
1. Kompetensi PrIbadI
Kompetensi pribadi meliputi kemompuan seorong guru untuk depot
bersikop don bertingkch loku sesuoi dengan niall-nllal yong sesual yong ode
dolom mosyorakat yong depot diteledeni oleh enek didlk den enggote
mesyereket pede umumnye den mempu menilel diri sendiri
2. Kompetensi Kemesyereketen
Kompetensi kemesyereketen, yeltu kemempuen menempetken dIri sebegel
enggote mesyereket den depot mengembengken hubungen yeng belk
den hermonis, serte mempu mewujudken kerje seme dengen semue plhek
yeng Ikut bertenggung jeweb terhedep proses pendidlken delem rengke
memperslepken siswe menjedi enggote mesyereket yeng belk dl mese
yeng eken deteng.
3. Kompetensi Profesl
yeltu kemempuen deser teknis eduketif den edmlnlstrestlf.
e. Profeslonellsme Guru
Keberedeen guru dl hedepen sIswe eteu dl tengeh-tengeh mesyereket
senget diherepken sebegel seleh setu unsur yeng tidek henye depot dijediken
teleden, tetepi juge depot senentlese menglkuti derep perkembengen zemen
sehingge tenggep tertiedep hel-hel yeng ektuel den mempu menyesuelken dIri
dengen kondlsl dengen pembeheruen. Seoreng guru dituntut senentlese depot
memberi jeweben yeng memuesken etes pertenyeen yeng diejuken siswenye
den memberiken jelen keluer. Oleh kerene itu, guru dituntut depot menyesuelken
diri dengen segele proses perubehen yeng terjedi pede setiep seet den kurun
wektu, belk dl ilngkungen sekoleh meupun di llngkungen mesyereket. Tuges
sebegel profesl meliputi mendidlk, mengejer, den meletlh. Mendidik bererti
menerusken den mengembengken nllei-nllei hidup. Mengejer bererti menerusken
den mengembengken llmu pengetehuen den teknologi, sedengken meletlh bererti
mengembengken keterempllen-keterempllen pede sIswe.
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PENDIDIK
Siswa menjadi warga
negara yang baik
1. Sikap
2. Tingkah laku
3. Nilai
GURU SEBAGAI PROFESI
PENGAJAR
Siswa menjodi cerdos
Kemompuon Akademis
Keterompilan
PELATIH
Siswa menjadi warga
yang terampil
Kemampuan
4. Simpulon
1. Dalam mengajarkan bahasa Bali, pendekatan komunikasi hendaknya lebih
dioptimalkan.
2. Beiajar bahasa Bali, monfaat serto kegunaannya adalah untuk hidup.
3. Nilai tambah bagi guru pembina/pengajar bahasa Bali dalam upaya
menambah wawasan dan mutu perlu terus ditingkatkan.
4. Guru/pembina pendidikan mau dan mampu mengikuti perubahan.
5. Mengajar bahasa Bali, hendaknya tidak berdasarkon poda target kurikulum,
tetapi hendaknya lebih berorintasi pada kompetensi dasar yang harus dikuasai
siswa.
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PROBLEMATIKA PENGAJARAN BAHASA BALI
Dl SEKOLAH DASAR
Drs. I Nengah Amawa, M.Hum., IKIP PGRI BALI
Drs. I Ketut Ngurah Sullbra, M.Hum., FS UNUD
1. PeruioAuZiiaiv
Pengajaran bohosa Bali merupokon bogian integral dari kebijakan keba-
hasaan secara nasional yang dilandasi oleh penjelasan Pasal 36 Undang-Undang
Dasar 1945 yang menyatakan bahwa di daeah-daerah yang mempunyai bahasa
sendiri yang dipelihara oleh rakyatnya dengan baik, bahasa-bahasa itu dihormati
dan dipelihara oleh negara. Bahasa daerah itu juga merupakan sebagian
dari kebudayaan Indonesia yang hidup. Sebagai implementasi jiwa semangat
penjelasan Undang-Undang Dasar 1945 itu dirumuskanlah kebijakan kebahasaan
nasional yang dituangkan dalam politik bahasa nasional. Atas dasar itu ditetapkan
keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi Bali nomor 22/1 19 C/Kep/ I 94 tentang Kurikulum Muatan Lokal Pendidikan
Dasar yang di dalamnya dimuat Garis-Garis Besar Program Pengajaran Bahasa Bali.
Sejak diberlakukannya keputusan itu, bahasa Bali menjadi salah satu pelajaran
wajib bagi para pelajar di sekolah dasar. Namun, penerapan Kurikulum Muatan
Lokal Pendidikan Dasar itu tampak dihadapkan pada berbagai persoalan yang
tidak ringan. Persoalan-persoalan itu dicoba diungkapkan melalui tulisan ini yang
kemudian secara bersama-sama dicarikan pemecahannya lewat forum yang ter-
hormat ini guna menghasilkan kebijakan pengajaran bahasa Bali yang lebih baik.
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2. PeffKibel<^am4vBahaia/Ba2^<2t<5eXk>2alvt?a4ar
Dalam Kurikulum Muatan Lokal Pendidikan Dasar ditegaskan bahwa tujuan
pembelajaran bahasa Bali odaioh untuk menumbuhkembcngkon keterampilan
menggunokan bohasc Ball dalom berkomunikasi untuk berbagoi tujuan. Dalam
hal Inl, periu dibedakan secara tegas antara keterampilan dengan kemampuan
menggunakan bahasa Ball. Penegasan in! dipandang periu untuk menentukan
format pengajaran bahasa Bali yang berorentasi pada tujuan. Siswa yang mampu
belum tentu terampii menggunakan bahasa Bali untuk tujuan komunikasi, tetapi
siswa yang terampii dapat dipastikan mampu menggunakan bahasa Bali.
Keterampilan menggunakan bahasa Bali mempersyaratkan sesuatu yang lebih
dari sekadar mampu menggunakan bahasa Bali. Jika siswa memiliki kekayaan
kosakata dan memiliki pengetahuan gramatika tentang bahasa Bali, mereka akan
mampu berbahasa Bali, tetapi kelompok siswa ini belum dapat dikatakan terampii
berbahasa Bali. Untuk memiliki keterampilan menggunakan bahasa Bali, siswa
harus pula memahami "norma-norma penggunaan bahasa" yang merupakan
faktor-faktor gramatik saat peristiwa berbahasa itu berlangsung, balk secara lisan
maupun tulis. Untuk mewujudkan tujuan pengajaran bahasa Bali seperti itu, periu
diperhatikan komponen-komponen dasar pengajaran bahasa. Ashworth (1985 :
68) menyebutkan ada tiga komponen dasar dalam pengajaran bahasa secara
umum, yakni (1) siswa, (2) guru, dan (3) program atau kurikulum. Ketiga komponen
ini senantiosa menentukan format pengajaran bahasa, tidak terkecuali dalam
pengajaran bahasa Bali. Jika komponen-komponen itu divisualisasikan akan tampak
seperti berikut ini.
Siswa
Guru ► Program/Kurikulum
Esai kecil ini akan mencoba mengangkat problematika pengajaran bahasa Bali
di sekolah dasar berdasarkan pada komponen dasar pengajaran bahasa seperti
tersebut.
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2.1 Karakteristik SIswa
Belajar adalah suatu proses menuju perubohan ke arah yang lebih baik.
Sesuatu hal yang tidok dopot diaboikon dalam proses pembelajoron ini odonya
perbedoon karakteristik siswa. Pemahaman karakteristik siswa menjadi penting
dan mendasar karena siswa tidak lagi dipandang sebagai objek, tetapi sebagai
subjek dalam pendidikan. Konsep ini merupakan implementasi dari pengajaran
yang berorentasi kepada siswa. Perubahan cara pandang ini dilatarbelakangi
oleh asumsi batiwa setiap anak memiliki potensi untuk belajar sehingga tugas guru
adalah membangkitkan dan memanfaatkan potensi siswa untuk belajar bahasa
Bali. Jika ini dilaksanakan secara konsisten, pembelajaran bahasa Bali berlangsung
dalam kerangka pendekaton humanisfik, yakni pendekatan yang mengutamakan
peranan siswa dan berorentasi kepada kebutuhan siswa (Sumardi, 1992:20).
Implementasi dari pendekatan humanistik ini mewajibkan para guru untuk memiliki
informasi tentang karakteristik siswa. Sejalan dengan itu, Ashworth (1985:70) merinci
13 karakteristik yang perlu diperhatikan, yakni sebagai berikut.
1. Sikap belajar murid terhadap bahasa sasaran (dalam konteks ini
bahasa Bali).
2. Tujuan mereka untuk belajar bahasa sasaran (bahasa Bali).
3. Fluktuasi tingkat motivasi.
4. Kesehatan fisik.
5. Stabilitas emosional.
6. Perkembangan dan kapasitas intelektual.
7. Latar belakang pendidikan siswa.
8. Gaya belajar siswa dalam kelas.
9. Bahasa lain yang diketahuinya.
10. Keanggotaan dalam kelompok mayoritas atau minoritas.
11. Status sosial ekonomi.
12. Dukungan moral dan finansial dari keluarga selama pendidikan.
13. Persepsi mereka tentang adanya peluang terbuka dengan mempelajari
bahasa target.
Keanekaragaman karakteristik siswa ini tampaknya menimbulkan hambatan dalam
pengajaran dengan sistem klasikal.
(1) Sikap belajar murid terhadap bahasa Bali
Terkait dengan ini, ada dua pokok persoalan yang harus kita dicari
jawabannya bersama-sama. Pertama, Apakah murid memiliki rasa bangga terhadap
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bahasa Bali? Kebonggoon Itu dopot diamoti dengan pemokaiannyo sebogci
jati diri, dolcm interoksi sosiolnya sehori-hcri. Berdosorkan ongket yong diseborkon
seccro ccok di beberapa doerch, seperti Selat (Korangasem). Beiantih (Kintcmani),
Legion (Kuto). Douh Puri (Kodya Denposor). don Doiung (Kuto) depot diperoleh
infomnosi bohwo siswo sekoloh dosor sudoh menggunokon bohoso compuron
doiom interoksi sosiolnyo sehori-hori di sekolohnyo. Gomboron ini memong terloiu
sedertiono, tetopi cukup dopot memberikon informosi owol tentong sikop botioso
onok-onok SD tertiodop bohoso Boli.
Keduo, bogoimono sikop murid dolom beiojor bohoso Bali di kelos?
Sikop murid dolom interoksi belojor-mengojor di kelos dopot diomoti melolui
intensitos interoksi mereko dolom pembelojoron. Terkoit dengon ini, diperoleh
jugo informosi bohwo komu.nikosi pembelojoron bohoso Boli di kelos tidok biso
beijolon mulus. Artinyo, ketiko guru mengontorkon moteri pembelojoron dolom
bohoso Boli, khususnyo di doeroh perkotoon don doeroh perolihon, murid tidok
dopot merespon dengon boik penjeloson guru. Penyebobnyo odoloh murid tidok
sepenuhnyo mengerti penjeloson guru. Untuk mengontisiposi persoolon ini, guru
horus menggunokon bohoso pengontor bohoso Indonesio. Hoi ini menjodi dilemotis
koreno di dolom buku petunjuk guru dinyotokon bohwo pengojoron bohoso Boli
berlongsung dolom bohoso sosoron (bohoso Boli).
Keduo deskripsi owol tentong sikop siswo dolom beiojor bohoso Boli
mencerminkon bohwo sikop siswo sekoloh dosor dolom beiojor bohoso Boli perlu
mendopot perhotion don penongonon yong serius. Persoolon yong muncul sekorong
ini, bogoimono situosi mokro penggunoon bohoso Boli dolom berbogoi ronoh
kehidupon di mosyorokot? Situosi mokro ini okon mempengoruhi pembentukon
sikop bohoso siswo sekoloh dosor. Jiko di mosyorokot teloh terjodi kebocoron,
dolom orti terjadinyo pergeseron-pergeseron ronoh-ronoh penggunon bohoso,
tompoknyo semokin sulit poro guru sekoloh dosor membentuk don membongun
sikop positif terhodop bohoso Boli podo kolcngan siswonyo.
a
(2) Tujuon siswo beiojor bohoso Boli
Tujuon pengojoron secoro berjenjong dopot dirinci dori tujuon nosionoi,
tujuon kurikuler, don tujuon pembelojoron khusus. Tujuon pendidikon nosionoi,
tujuon kurikuler, don tujuon pembelojoron umum dopot dilihot dolom kurikulum,
sedongkon tujuon pembelojron khusus merupokon rumuson dori guru bidong studi
mosing-mosing. Dolom pengembongon tujuon pembelojoron khusus iniloh perlu
diperhotikon ospirosi poro siswo.
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Pencanangan sebuah tujuan sangat mempengaruhi sikap dan periloku
seseorang dolom belojar bohoso Bali. Apakah siswa beiajar bahasa Bali untuk
mengindenfikasi diri sebagai masyarakat Bali, ataukah mereka beiajar bahasa Bali
untuk tujuan-tujuan praktis lainnya? Karakteristik tujuan ini sangat mempengaruhi
perilaku siswa dan rancangan materi pembelajaran bahasa Bali. Untuk itu, perlu
adanya pemahaman guru terhadap tujuan siswa beiajar bahasa Bali, bahkan jika
seorang guru secara konsisten menerapkan pendekatan CBSA, mereka semestinya
melibatkan siswa dalam merumuskan tujuan pembelajaran. Sejalan dengan Ini
pendekatan humanistik juga menyarankan agar memperhatikan kebutuhan
pembelajar. Semakin dekat dengan kebutuhan pembelajar, intensitas interkasi siswa
semakin tinggi. Akan tetapi, tampaknya tradisi pengajaran kita belum memberikan
kesempatan kepada siswa ikut bersama guru merumuskan tujuan pembelajaran
khusus sehingga tidak tersedia informasi tentang tujuan siswa mempelajari bahasa
Bali.
(3) Fluktuasi tingkat motivasi
Motivasi beiajar yang tidak stabil merupakan persoalan juga dalam
pengajaran bahasa Bali. Terkait dengan motivasi beiajar bahasa Bali, dapat
dlinformasikan hal-hal sebagai berikut.
Berdasarkan angket yang disebarkan kepada sejumlah guru bahasa
Bali diperoleh informasi bahwa motivasi intemal siswa dalam beiajar bahasa
Bali bergerak antara sedang-kurang. Rentangan motivasi beiajar ini membuat
pengajaran bahasa Bali dirasakan sebagai beban oleh sebagian siswa. Untuk
itu, pilihan materi hendaknya yang memiliki frekuensi pemakian yang tinggi di
masyarakat. Pilihan materi seperti ini diharapkan menumbuhkan motivasi dalam
diri siswa. Kecuali itu, perlu ditumbuhkembangkan motivasi eksternal sehingga
rendahnya motivasi internal dapat diimbangi. Motivasi eksternal itu bisa dirumuskan
guru atau perencana pendidikan bahasa Bali. Salah satu cara yang dapat
ditempuh adalah melibatkan seluruh siswa dalam berbagai kegiatan kebahasaan.
Yang sekarang ada adalah kegiatan lomba yang hanya melibatkan perwakilan dan
masing-masing sekolah. Akibatnya, wakil suatu sekolah memang dididik hanya untuk
memenuhi kepentingan lomba sehingga kegiatan lomba belum mencerminkan
kondisi kebahasaan di kalangan siswa secara keseluruhan.
(4) Kesehatan fisik
Kesehatan fisik dan mental sangat mempengaruhi kualitas pengajaran.
Kesehatan fisik mencakup kondisi indro-indro tertentu dolom beiajar bahasa.
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misalnya pendengaran, penglihatan, dan organ bicara. Akan tetapi, penulis tidak
memilikl kewenangan dan kemampuan untuk menjelaskan hal-hal yang berkaitan
dengan kesehatan. Tampaknya program UKS yang didukung oleh puskesmas di wlla-
yah di tempat SD berada cukup membantu menangani persoalan kesehatan Ini.
(5) Stabilitas emosional
SIswa sekolah dasar memilikl kecenderungan emosional yang masih labil. Hal
ini dimaklumi karena tergolong anak-anak. Kondisi ini mempengaruhi kemandirian
siswa dalam belajar bahasa Bali. Konkretnya. siswa sekolah dasar belum memilikl
kemandirian dalam belajar, termasuk dalam belajar bahasa Bali. Akan tetapi,
kemandirian itu dapat dipupuk sejak dini, misalnya dengan pemberian tugas, balk
secara perseorangan maupun kelompok.
(6) Perkembangan dan kapasitas intelektual
Proses belajar, termasuk belajar bahasa Bali, sangat dipengaruhi oleh
perkembangan dan kapasitas intelektual siswa. Akan tetapi, pada umumnya
sekolah-sekolah dasar di Bali tidak memiliki data tentang perkembangan dan
kapasitas intelektual para siswanya. Informasi ini biasanya dimiliki oleh guru BP di
mosing-masing sekolah. Sayangnya, di sekolah dasar tidak tersedia secara khusus
guru BP itu. Untuk itu, perlu dipertimbangkan pengadaan guru BP untuk sekolah dasar.
Jika tidak memungkinkan adanya guru BP di setiap sekolah dasar, barangkali cukup
ado di setiap gugus. Salah satu tugasnya adalah memperediksi perkembangan
intelektual siswa.
(7) Latar belakang pendidikan siswa
Faktor ini tidak dominan berpengaruh terhadap pengajaran bahasa Bali di
sekolah dasar karena pendidikan di bawahnya (TK) tampaknya tidak mengajarkan
bahasa Bali sebagai mata pelajaran. Akan tetapi, mobilitas penduduk tampaknya
berimplikasi dengan pendidikan. Contoh, keluarga yang pindah dari luar Ball ke Bali
dan menyekolahkan anaknya di Bali menimbulkan hambatan dalam pengajaran
bahasa Bali. Hal ini banyak dikeluhkan oleh para guru di perkotaan di Denpasar.
Contoh, seorong anak Kelas V pindah dari Jawa ke Bali. Ini berarti ia langsung
belajar bahasa Bali untuk level Kelas V, padahal sebelumnya la belum pemah
belajar bahasa Bali. Demi kontinuitas materi, akhirnya guru meninggalkan mereka.
(8) Goya belajar di kelas
Setiap siswa memiliki gaya belajar. Ada siswa yang memiliki gaya belajar
auditif, motorik, dan campuran. Siswa yang bergaya belajar auditif cenderung
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lebih berhasil dalam belajarnya melalui proses mendengarkon. Siswa yang motorlk
lebih berhasil dengan meiokukan sesuotu don yong compuron melokukcn keduo-
duonyc. Pengojoran klasikol menompung berbogai gaya belojar siswa. Implikasinya.
guru sebaiknya menggunakan berbagai teknik dalam mengajar.
(9) Bahasa lain yang diketahuinya
Dalam Kurikulum Muatan Lokal ditegaskan bahwa dalam hubungannya
dengan masyarakat Bali, bahasa Bali dinyatakan sebagai bahasa ibu (Depdikbud,
2000:1). Oleh karena siswa sekolah dasar merupakan bagian dari masyarakat Bali,
generalisasi ini pun berlaku bagi semua siswa. Akan tetapi, kenyataannya tidaklah
demikian. Berdasarkan angket yang disebarkan di beberapa sekolah dasar dapat
diperoleh informasi bahwa tidak semua siswa berbahasa ibu bahasa Bali. Sebagian
siswa sudah berbahasa ibu bahasa Indonesia. Profil kebahasaan ini tidak hanya
teijadi di perkotaan, tetapi sudah merambah ke daerah-daerah pinggir kota dan
tidak tertutup kemungkinan merambah ke pedesaan.
Persoalan kebahasaan lain yang perlu juga mendapat perhatian adalah
variasi bahasa lokal (diaiek) yang berbeda dengan bahasa Bali baku. Hal ini menjadi
penting karena bahasa merupakan indentitas suatu masyarakat, sedangkan materi
pengajaran bahasa Bali diarahkan kepada bahasa Bali baku. Untuk daerah-daerah
seperti ini, perlu dibangun sistem pengajaran bahasa Bali yang memperhatikan variasi
bahasa setempat, misalnya dengan menerapkan pendekatan bidialelctalisme.
Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat ganda. Pertama, dengan
pendekatan bidialektalisme ragam regianal yang menjadi identitas penuturnya
akan tetap bertahan karena ragam ini merupakan bagian dari bahasa Bali. Kedua,
penggunaan pendekatan bidialektalisme secara psikalogis menghilangkan rasa
infeiioritas di kalangan penuturnya.
(10) Keanggotaan dalam kelompok
Secara teoretis, setiap anak memiliki potensi untuk belajar bahasa. Potensi
itu didukung oleh alat pemerolehan bahasa (language acquisition device). Akan
tetapi, alat itu akan bekerja apabila ada input yang diproses, tanpa itu potensi akan
tetap hanya menjadi potensi. Salah satu sumber input itu adalah kelompok yang
dimasuki anak.
Keanggotaan dalam suatu kelompok cukup signifikan berpengaruh dalam
belajar bahasa Bali. Anak-anak yang berada dalam kelompok yang menggunakan
bahasa Bali sebagai bahasa pengantar cenderung lebih sedikit mengalami
hambatan dalam belajar bahasa Bali. Sebaliknya, anak-anak yang berada dalam
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kelompok yang tidak menggunakan bahasa Bali sebogoi bahoso pengontor
cenderung mengolami kesuilton dolom beiojar bahasa. in! berkaltan dengan deficit
linguific yang mereka alami. Oleh karena itu, perlu diselenggarakan pendldikan
konpensasl bag! anak-anak kelompok kedua ini.
Contoh yang menarik disajikan berikut ini. Seoarang anak yang berasal
dari etnis Batak, bersekolah di Kuta, mereka mengikuti berbagai kegiatan kelompok
lingkungan etnis Bali. Temyata anak itu memiliki keterampilan berbahasa Bali cukup
baik. Beranjak dari sini, perlu dibentuk kegiatan kelompok anak-anak dengan
berbagai kegiatan "bahasa Bali".
(11) Status ekonomi dan dukungan finansial dari keluarga
Berdasarkan angket yang disebarkan, diperoleh informasi bahwa tidak
semua siswa memiliki buku pelajaran bahasa Bali. Bahkan, di suatu SD diperoleh
informasi bahwa jangankan membeli buku. membayar uang sumatif kadang-
kadang anak tidak mampu. Persoalan sekarang adalah, apakah betul-betui ia tidak
mampu atau ia tidak mau? Ini mencerminkan ketidakjelasan dukungan finansial dari
keluarga.
Kondisi lain yang juga merupakan fakta di lapangan adalah tidak semuo
guru memiliki buku pedoman guru. Ini juga mencerminkan minimnya dukungan
finasial dari pemerintah. Untuk itu, perlu dipikirkan pengadaan buku ajar dan buku
pedoman guru.
(12) Persepsi siswa tentang manfaat mempelajari bahasa Bali
Pendidikan formal memegang peranan yang sangat penting untuk
membangun persepsi tentang bahasa Bali. Untuk menumbuhkan persepsi yang
baik tentang bahasa Bali diperlukan adanya deskripsi bentuk bahasa dan deskripsi
fungsi-fungsi bahasa. Hal ini sangat perlu karena siswa sekolah dasar tidak lagi
uniform, baik dilihat dari aspek kebahasaan maupun kebudayaan.
Pembinaan persepsi tentang bahasa Bali di kalangan siswa sekolah dasar
dapat dilakukan dengan mengaitkan tiga hal: (1) sistem bahasa, (2) konstruksi sosial
dan sistem nilai budaya yang signifikan, dan (3) pembelajar (Brumfit, 1984:39). Ketiga
aspek ini berinterksi satu sama lain dalam menentukan pendekatan pembelajaran
bahasa Bali. Sistem bahasa mencerminkan kaidah-kaidah formal dalam bahasa
tertentu yang merupakan bentuk bahasa (language form), sedangkan konstruksi
sosial dan sistem nilai budaya merupakan nilai bahasa (language value). Apabila
kedua hal ini bisa dipadukan dalam pembelajaran bahasa Bali diharapkan tumbuh
persepsi yang positif tentang bahasa Bali di kalangan pembelajar.
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2.2 Profesionalisme Guru
Guru merupakan suatu profesi karena di dalamnya terkandung keahlian,
kesejawatan, dan tonggung jowab. Profesionalisme guru sangat menentukan
wama pengajaran bahasa Bali. Keahlian sebagai suatu cirl profesionelisme guru
mencakup dua hal pokok, yakni memiliki pengetahuan yang memadai tentang
subjek llmu yang diajarkan (ontologi) dan memiliki pengetahuan tentang metodik
khusus pembelajarannya (Ashworth, 1985:70).
Dikaitkan dengan pengajaran bahasa Bali, pemahaman hakikat bahasa
(ontologi bahasa) menjadi sangat penting. Untuk memahami hakikat bahasa,
para guru perlu dibekali dengan sejumlah pengetahuan dasar kebahasaan seperti
fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan wacana. Kecuali itu, para guru perlu juga
dibekali ilmu-ilmu lain yang relevan, seperti psikolinguistik, sosiolinguistik, prinsip-prinsip
belajar bahasa dan sastra. Pemahaman aspek-aspek kebahasaan dan ilmu lain
yang relevan memungkinkan guru untuk merumuskan teknik pembelajaran bahasa
yang sesuai.
Berdasarkan angket yang disebarkan di beberapa sekolah dasar diperoleh
informasi bahwa mayoritas guru yang mengajarkan bahasa Bali adalah guru agama
Hindu dan beberapa di antaranya juga mengajarkan keterampilan majejahitan.
Sebagian dari para guru itu mengaku belum pernah mendapatkan pelatihan
tentang pengajaran bahasa Bali.
Keadaan guru bahasa Bali seperti itu dirasakan cukup memprihatinkan
bila dikaitkan dengan harapan yang dibebankan kepadanya. Guru merupakan
barisan terdepan dalam pembinaan dan pengembangan bahasa Bali. Untuk itu,
perlu dipikirkan usaha kegiatan pendidikan (pelatihan) dalam jabatan. Kegiatan
ini cukup penting karena hakikat pengajaran bahasa sangat berbeda dengan
pengajaran agama Hindu. Kedua bidang ini memiliki dedaktik dan metodik khusus
dalam pembelajarannya. Hal ini dapat dibuktikan di lapangan bahwa banyak
guru bahasa Bali yang belum memahami hakikat pendekatan komunikatif dalam
pembelajaran bahasa, padahal pendekatan ini wajib digunakan sesuai dengan
Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Bali.
Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang sangat kompleks.
Di dalamnya tercakup beberapa kegiatan ; perencanaan pengajaran, proses
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Ketiga kegiatan ini dilandasi oleh
asumsi yang dianut tentang bahasa. Asumsi tentang bahasa ini, oleh para pakar,
dinyatakan sebagai perangkat pendekatan pengajaran bahasa. Jika dalam
kurikulum ditetapkan pendekatan pengajaran bahasa Bali adalah pendekatan
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komunikatif, sejak perencanaan hingga evaluasi dilakukan atas dasar pendekatan
komunikatif. Jika guru konsisten menerapkan pendekatan komunikatif, maka tidak
akan muncul seal seperti ini.
No. Kruno Pangiring Dadi
1 tugel - a
2 johit -a
3 slop -e
4 nasi -ne
Contoh seal di atas merupakan penataan evaluasi di bawah pendekatan struktura!
dan bukan pendekatan komunikatif seperti yang dicanangkan dalam kurikulum.
Bentuk evaluasi itu dapat diubah menjadi, misalnya :
J. Jajane (tugel) aji tiuk teken I meme.
2. Kain bajune suba (jahif).
3. tnan fsiapj kaadanin pengina.
4. (Nasi) suba angkida.
Atau, bisa juga diambil sebuah penggalan wacana, kemudian beberapa kata
jadian yang ada dikembalikan ke bentuk dasarnya dan selanjutnya siswa disuruh
merumuskan bentuk keturunannya. Contoh:
Ada anak cenik (adanj I Lacur. la anak ubuh buin fusing ngelah nyama.
la (tongosj di gubuk one suba read. Hanging ia Jemet pesan (gae). Yadin lacur ia
demon pesan (tulung) teken anak lenan ....
2.3 Kurikulum atau Program Pengajaran
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam perancangan kurikulum
pengajaran bahasa Bali: {!) tujuan pengajaran, (2) model teoretis yang digunakan
sebagai acuan, (3) disain kurikulum, (4) kandungan linguistik dan budaya. (5)
metode yang digunakan dalam kelas, (6) teknik operasional yang digunakan di
kelas, (7) keterampilan bahasa yang ditekankan, (8) pilihan materi, (9) ketepatan
program, (10) alokasi waktu, (11) besamya kelas, (12) penjenjangan kemampuan
antarkelas, (13) kualifikasi guru (Ashworth, 1985:72).
Kurikulum bahasa Bali yang ada sekarang tampaknya sudah
memperhitungkan aspek-aspek kurikulum itu, alokasi waktu yang tersedia banyak
dikeluhkan guru. Keluhan itu disebabkan karakteristik siswa yang sangat bervariasi,
terutama dalam hal bahasa ibu yang mereka gunakan.
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Persoalan kedua yang juga dikeluhkan adalah materi matembong
'bemyanyi' karena tampaknya tidak setiap guru bahasa Ball memiiiki pengetohuan
don keterampiion sen! ini. Bcgl guru yong tidok menguasoi kemampuon mafembang
Ini, pelojaran ini diaboikcn dan dirasakan sebagai beban, padahal pelajaran
matembang ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan keterampiian menyimak
di kalangan siswa. Lalu, di kalangan guru ini memunculkan persoalan "Mengapa
guru bahasa Indonesia tidok mengojarkan bernyonyi kepodo para siswonyo?"
"Mengapa pelojaran matembang tidok dibebonkon kepodo guru kesenion?"
Pertonyoon yong diojukon oleh beberopo guru itu perlu juga mendopot pemikiron
oleh pihok peroncong kurikulum.
3. Pe/nutup
Sekecil opo pun persoalan pengojoron bahasa Bali di sekoloh dosar
perlu mendopot perhotion secoro profesionol koreno pendidikon dosar ini okon
menentukon corok pendidikon selonjutnyo. Persoalan-persoalan pengojoron
bohoso Bali temyoto bersumber dori (1) korokteristik siswo, (2) profesionolisme guru,
don (3) kurikulum/progrom pengojoron.
Longkoh yong dirosokon perlu segero diombil odoloh menyelenggorokon
pelotihon/penataran bogi guru-guru bohoso Bali di sekoloh dosor koreno moyoritos
guru itu bukon berlotor belokong pendidikon bohoso Boli, tetopi pendidikon ogomo
sehinggo pemohomon terhodop dedoktik don metodik khusus pengojoron bohoso
mosih songot minimol.
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1. Pendxilwlijiouv
Ada empat londosan pemikiron yong melatorbelakangi studi ini, yaitu (1)
normatif-filsofoti. (2) empirik, (3) prcgmatik, don (4) sosio-budayo. Undong-Undong
Dasar 1993 don GBHN 1993 menginstruksikon ogar bchosa doeroh dikembangkon
sebogai produk budoyo yang menopang don memperkoyo kebudayaon nosional.
Hosil penelitian yang dilakukan oleh Amati (1996), Sukendra (1996) menunjukkan
bahwa terdapat kebocoran atau perembesan fungsi bahasa Bali sehingga bahasa
Bali perlu dilestarikan.
Secara normatif, bahasa Bali (bahasa daerah masyarakat Bali) mengandung
puncak-puncak kebesaran kebudayaan nasional yang tetap perlu dikembangkan
sesuai dengan situasi dan kondisi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi;
secara filsafati, bahasa daerah merupakan inti kebudayaan nasional sehingga
bahasa daerah itu perlu dikembangkan. Secara empirik bahwa buku ajar bahasa
Bali yang ado saat ini tampaknya belum dapat memenuhi kebutuhan, baik normatif
maupun filsafati pengembangan bahasa daerah, khususnya bahasa Bali yang baik
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dan benor. Moteri-mcteri pelojcran bohasa Bali yang dikembangkan dalam bentuk
buku-buku pelajaran bahasa Bali, tata bahasa Bali yang ada dewasa ini, seperti
buku yang ditulis Tinggen (1981); Raka, dkk. (1981); Anom (1983); Kersten(1984);
Suparka dan Anom (1993); dan Anom (1995, 1997) mosih bersifat umum, kurang
mencerminkan substonsi kebahasoan yang lengkap dan konseptual sebab buku-
buku tersebut masih menyajikan konsep-konsep kebahasaan secara pragmateris
dan tidak komprehensif sehlngga buku-buku tersebut terkesan sulit dipahami.
Secara pragmatik adalah upaya memfungsikan bahasa (Brumfit, 1986), misalnya
bahasa Bali sebagai medium komunikasi antarpenutur bahasa Bali. Menurut Fishman
(1972); Gunriperz (1982 dan 1908b), sebagai medium komunikasi bahasa diajarkan
baik sebagai alat untuk bertukar gagasan (exchanges of ideas), maupun sebagai
alat untuk mempertahankan penukaran gagasan (mainfenance of changes of
ideas). Secara sosio-budaya adalah dalam Garis-Garis Besar Pengajaran Bahasa Bali
untuk siswa sekolah dasar agar dimasukkan faktor-faktor sosio-budaya, yang dapat
digunakan sebagai alat untuk memelihara hubungan sosial dan untuk memperkuat
ikatan sosial dan emosional masyarakat.
Berdasarkan pemikiran tersebut, masalah yang akan dikaji dalam studi ini
adalah bagaimanakah profil kebutuhan belajar bahasa Bali siswa sekolah dasar
di Daerah Tingkat I Provinsi Bali? Tujuan studi ini adalah untuk memberikan profil
kebutuhan belajar bahasa Bali siswa SD di Bali.
Teori yang melandasi studi ini adalah teori fungsi bahasa, yaitu teori yang
memberikan penekanan terhadap fungsi bahasa dalam pengajaran bahasa untuk
tujuan berkomunikasi yang penuturnya dilatarbelakangi oleh sifat dan karakteristik
latar pembicara (setting), karakteristik penutur (participant), peristiwa tutur (event),
peserta tutur (audience), saluran komunikasi (channel), dan situasi sosio-emosional
tuturan (socio-emotional climate), seperti yang dikembangkan oleh Hymes (1962),
atau Gumperz dan Hymes (1972). Mumby (1978) tampaknya memiliki pemikiran
yang sama dengan oleh Hymes, atau Gumperz dan Hymes dalam pengajaran
bahasa, terutamanya tentang fungsi bahasa.
2. Metiyde^Pend^CtCan/
Ada tiga metode yang diterapkan dalam pengumpulan data penelitian ini,
yakni (1) metode observasi yang terdiri atas metode simak dan cakap, (2) metode
wowoncaro, dan (3) metode angket. Metode observasi dimaksud adalah peneliti
langsung terjun ke lapangan mengamati masalah kebutuhan pelajaran bahasa Bali
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yang dilakukan pada delapan buah SD. baik yang berada di desa maupun di kota.
Peneliti juga mewawancarai para informan yang terdiri atas para guru bahasa Bali,
budayawan, dan pemerhati bahasa, serta sejumlah kuesioner didlstribusikan pada
siswa SD Kelas I sampai dengan VI untuk diisi oleh mereka sehingga kebutuhan
belajar bahasa Ball di SD dapat dipahaml.
Setelah data terkumpul, selanjutnya dianallsis dengan metode kualitatif
dan kuantitatif. Metode kualitatif digunakan untuk menjelaskan sifat data yang
sebenarnya, yaitu agarmampu memahami faktor-faktor yang melatarbelakanginya.
Pendeskripsiannya ini bersifat interpretasi yang diketahui dari hasil analisis statistik.
Analisis kualitatif dilakukan terhadap data yang dijaring melalui pengamatan dan
hasil wawancara; sedangkan analisis kuantitatif dilakukan terhadap data yang
diperoleh dari pengisian kuesioner. Dalam studi ini kajian kualitatif dan kuantitaif
bersifat soling menjelaskan. Analisis data kemudian disajikan, baik secara formal
maupun informal (Sudaryanto, 1993:145), atau deskripsi naratif {Miles dan Huberman,
1992:137).
3. Koii^ciaivpembaHaiaiv
3.1 Kemampuan Berbahasa Bali
Kemampuan berbahasa Bali siswa SD di Daerah Tingkat I Provinsi Bali yang
diteliti terdiri atas kemampuan menggunakan bahasa lisan, unda-usuk, dan bahasa
tulis. Kemampuan siswa SD dalam menggunakan bahasa lisan sangat bervariasi,
baik pada mereka yang tinggal di pedesaan maupun di perkotaan. Hasil analisis
kuantitatif menunjukkan bahwa siswa SD di pedesaan memiliki kemampuan
berbahasa lisan lebih baik daripada mereka yang tinggal diperkotaan. Hal ini
tampaknya disebabkan oleh penggunaan bahasa Bali di desa lebih intensif dari
pada di koto.
Kemampuan menggunakan unda-usuk siswa SD belum memadai. Menurut
mereka, penggunaan unda-usuk adalah rumit ('sulit'), serta belum tersedianya
materi yang baik untuk mengajarkan unda-usuk bahasa Bali di SD.
Kemampuan berbahasa Bali tulis dengan huruf Latin untuk siswa SD Kelas I
adalah nihil, Kelas II dan III pemula, Kelas IV adalah menengah, serta untuk Kelas V
dan VI adalah lanjut. Adapun kemampuan berbahasa Bali tulis dengan huruf Bali
sangat rendah sebab sampai dengan Kelas VI mereka belum mampu menguasai
dengan baik Pasang Sastra Aksara Bali (tata cara penulisan huruf Bali). Menurut
pengakuan guru mereka, buku acuan yang digunakan sebagai buku acuan yang
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bersifat umum (dan digunokon, boik untuk level SD, SMP, moupun SMU), don belum
berisikon oturon yong posti tentong tote coro penulison hunjf Boll (lihct Kersten 1984;
Tinggen 1995).
3.2 Tujuon Belojor Bohcsa Bali
Tujuan belajar bahasa Bali siswa SD dapat dikategorikan sangat urgen
mengingat kemampuan berbahasa Bali mereka sangat rendah, dan penggunaan
bahasa Bali semakin dihindari (Arnatl (1996); Sukendra (1996). Dalam rangka
pengembangan dan pelestarian bahasa Bali perlu dicarikan jalan pemecahannya,
yaitu mengajarkan mereka keterampilan yang disesuaikan dengan jenjang mereka.
Penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan yang perlu diajarkan sesuai dengan
tujuan belajar tersebut adalah sebagai berikut.
Kelas I : membangun kosakata dan bercakap-cakap;
Kelas II : membangun kosakata, bercakap-cakap, dan menyimak;
Kelas III : membangun kosakata, bercakap-cakap, menyimak, dan
menulis dengan huruf Latin Bali;
KelaslV : membangun kosakata, bercakap-cakap, menyimak,
menulis dengan huruf Latin Bali, dan membaca huruf Bali;
Kelas V dan VI ; semua keterampilan diajarkan secara terintegrasi.
3.3 Latar Penggunaan Bahasa Bali
Schmidt-rohr (dalam Pride dan Holmes, 1972; 18) menyoronkon konfigurosi
ronoh fdomain). Menurut Fasoid (1985), dan Romaine (1985), latar atau ranah
merupakan konstelasi dari topik, situasi, latar, dan hubungan antarpelibat. Akan
tetapi, menurut Fishman (1979:18), ranah merupakan konteks dalam lingkungan
sosial tempat terjadinya peristiwa tutur. Dalam studi ini, konsep latar mengacu
pada pendapat Fishman dan membagi latar penggunaan bahasa Bali menjadi (a)
lokasi tempat bahasa Bali digunokon. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa SD
kesehariannya berada pada tiga lokasi, yaitu (i) di masyarakat luas: pura, banjar,
sawah, sungai, pasar tradisional, super market, lout, tempat hiburan, dan kolam
berenang, (ii) di rumah tonggo: pura keluarga (sanggah), bangunan tradisional
Bali [bale gedej, dapur, ruang makan, ruang keluarga, ruang tidur, halaman rumah,
kebun, sumur, ruang belajar, dan kamar mandi, serta (iii) di sekolah: kantin sekolah,
halaman sekolah, lapangan olahraga, perpustakaan, kamar mandi, kelas, dan
ruang guru, (b) Waktu penggunaan bahasa Bali untuk di SD perkotaan masih perlu
ditingkatkan sebab siswa menggunakan bahasa Bali pada soot diajarkan bahasa
Bali di kelas, sedangkan bahasa Bali perlu digunokon pada semua ranah pakai yang
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bersifat kedaerahan. bahkan di desa bahasa Bali secara umum digunakan setiap
saat. (c) latar psiko-sosial penggunaan bahasa meliputi (i) religius, (ii) kekeluargaan,
(iii) santai, (iv) formal, (v) polltis, dan (vi) etis.
3.4 Bentuk interaksi dan instrumentailtas dalam Komunikasi
Bentuk interaksi dan instrumentalitas dalam komunikasi meliputi (a) interaksi
dalam komunikasi: dengan siapa para komunikan menggunakan bahasa Bali pada
ketiga ranah di atas: (i) di masyarakat luas: antara anggota banjar dengan klion
banjar, antaranggota banjar, klian banjar dengan prajuru desa, antarkelompok
masyarakat: (ii) di rumah tangga: antara anak dengan orang tua. antarsaudara.
kakek/nenek dengan para cucu. paman/bibi dengan kemenakannya, ayah dan
ibu, orang tua dengan kakek/nenek. anak dengan pembantu. dan orang tua
dengan paman/bibi; (iii) di sekolah: antarsiswa. guru dan siswa. siswa dengan
pegawai, siswa dengan pedagang di kantin. dan siswa dengan orang tuanya; (b)
hubungan sosial antarpelibat pada ketiga ranah di atas adalah mengacu kepada
konsep Brown and Gilman (1972:256) yang menyatakan bahwa kekuasaan (power)
mengacu kepada hubungan pelibat yang tidak sejajar karena jabatan. kedudukan.
atau posisi lebih tinggi di masyarakat apabila dibandingkan dengan penutur lainnya
dalam masyarakat bahasa sehingga hubungan sosial antarpelibat pada ketiga
lokasi tersebut adalah tinggi x rendah dan sejajar; (c) intrumentalitas komunikasi
mereka adalah pada SD di pedesaan Kelas I sampai VI bahasa lisan mereka sangat
produktif. dan bahasa tulis untuk siswa SD Kelas I dan III adalah reseptif, tetapi
semakin produktif setelah di Kelas IV sampai dengan Kelas VI. Pada SD di kota.
bahasa lisan Kelas I dan II adalah reseptif dan menjadi lebih produktif setelah di
Kelas III dan berlanjut sampai dengan Kelas VI. Untuk bahasa tulis mereka hasilnya
sama dengan SD di pedesaan, yaitu reseptif pada Kelas I sampai dengan III dan
semakin produktif setelah di Kelas IV; (d) modus komunikasi bahasa Bali terdiri atas (i)
monolog yang dituliskan untuk didengar dan dituliskan. serta dialog yang dilisankan
untuk didengar dan dituliskan termasuk katagori penting sekali dan (ii) monolog
yang dilisankan untuk didengar dan dituliskan. serta dialog yang dituliskan untuk
didengar dan dituliskan termasuk katagori penting; (e) soluron komunikasi siswa SD
dibagi menjadi tiga kategori (i) kategori penting sekali: tatap muka bilateral, barang
cetakan. dan gambar-gambar: (ii) kategori penting: totop muka unilateral. TV, dan
radio; (iii) kategori tidak penting: telepon dan vidio.
3.5 Ragam Bahasa Bali
Bahasa Bali memiliki aneka ragam variasi dialektal (variasi geografis). Menurut
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Bawo (1983), diaiek Klungkung merupakan diaiek bahasa Bali stondcr. Pemilihan
tersebut didasorkon otos later belakang sejarah diaiek tersebut. Akan tetapi, studi
ini tidak akan mengacu kepada salah satu diaiek yang ada di Baii. Ragam bahasa
Baii standar adalah ragam bahasa Bali yang mengikuti atau sesuai dengan kaidah
bahasa Bali, yaitu baik fungsi maupun unda-usuk. Hasil studi ini menunjukkan bahwa
ragam bahasa Bali yang perlu diajarkan untuk siswa SD adalah ragam standar, yaitu
bahasa Bali yang baik dan benar, dan pengajaran ragam bahasa untuk siswa SD
dimulai dengan mengajarkan mereka bahasa Bali Madya dan Alus sebab bahasa
Bali Kasar akan dipahami secara cepat daii lingkungan pergaulan, baik dengan
tetangga maupun dengan teman sekelas.
3.6 Peristiwa Komunikasi
Peristiwa komunikasi terdiri atas (a) peristiwa tutur dan (b) aktivitas tutur.
Peristiwa tutur sebagai suatu hal yang sangat penting dalam komunikasi terutama
dalam kaitannya dengan aktivitas tutur yang akan memunculkan fungsi bahasa.
Peristiwa tutur yang menggunakan bahasa Bali meliputi (i) di masyarakat luas:
menyucikan pratima ke laut [melasti), membuat sesajen, membuat makanan
tradisional Bali, gotong royong di pura, melayat/undangan, piknik, dan nonton
kesenian tradisional Bali, (ii) di rumahtangga: semua peristiwa tuturyang berhubungan
dengan kegiatan upacara keagamaan, membantu orang tua, aktivitas sehari-
hari di rumah, memberi informasi diri, memberi perintah, menunjukkan arah mata
angin, menghitung, bersenda gurau, menanyakan menu makanan, menjelaskan
kesehatan, dan meninggalkan pesan, (iii) pada ranah sekolah: bermain, berkebun,
berbelanja, bertengkar.
Adapun aktivitas tutur sebagai unsur dasar untuk menginterpretasikan
kata, frasa, atau klausa pada sebuah ujaran sebab fungsi bahasa memuat
makna dan berisikan faktor syarat kecocokan dari suatu aktivitas tutur. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ada sejumlah aktivitas tutur dengan fungsi
bahasanya digunakan pada ketiga ranah yang diusulkan pada studi ini.
Pada ranah masyarakat luas, aktivitas tuturnya meliputi menayakan harga.
menjelaskan arah, membandingkan dan mengonfraskan, menyatakan sefuju/
kualiUkasi, mendeskripsikan orang/tempat/proses, memberi contoh/saran/nasihat,
menyangkal, memberi informasi/pen'nfah/pendapat/penilaian, menyatakan
sebab akibaf, menginterprestasikan, dan mengakui. Pada ranah rumah tangga
aktivitas tutur terdiri atas menyangkal, memerintah, melarang, menyatakan setuju/
sebab aldbat/pendapat/kualifikasi, mengandaikan, menjelaskan, mengakui.
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mendeskripsikan, menerka, menyimpulkan, memberi penilaian, memben informasi
diri/saran/nasihat, berceritra, membandingkon dan mengontraskan. Aktivitos
tutur pada ranch sekolah adalah mengindentifikasi orang/benda/tempat
mendeskripsikan orang/fempat/proses, mengikuti perintah bertanya, memberikan
informasi/penilaian, membandingkan dan mengontraskan, menyatakan setuju/
kualifikasi, mempenngafi, memberi contoh, mendefiniskan, mengklasidkasikan, dan
menggeneraiisasi.
Berdasarkan pembahasan di atas, tampaknya perlu dicarikan pendekatan
yang tepat untuk pembelajran bahasa Bali siswa sekolah dasar. Pendekatan yang
dicoba untuk diterapkan adalah pendekatan komunikatif yang memiliki asumsl
bahwa bahasa leblh tepat dipandang sebagal suatu yang berkenaan dengan apa
yang depot dllakukan atau ditindakan dengan bahasa (fungsi) atau berkenaan
dengan makna apa yang depot diangkat melalui bahasa, bukan dengan butir-
butir bahasa {kategori gramatikal). Pendekatan in! leblh mementingkan kecocokon
penggunaan suatu tuturan pada konteks sosio-kulturalnya dan mengutamakan
kelancaran komunikasi [dvency] sebab kecepatan penguatan depot diperbaiki
secara bertohop pada seat proses pembelajaran berlangsung. Komunikatif sebagal
suatu pendekatan dalam pengajaran, artinya bahasa diajarkan sebagaimana
bahasa itu digunakan untuk berkomunikasi sebab bahasa pada hakikatnya
adalah bahasa lisan {sebagal anologi dengan bagaimana seorang anak belajar
bahasa ibunya), dan tote bahasa diperoleh secara induktif. Pengajaran bahasa
dengan pendekatan komunikatif sering pule disebut sebagai pengajaran bahasa
dengan pendekatan pragrriatik. Kedua istilah ini digunakan secara silih berganti.
Pendekatan ini merupakan suatu pendekatan yang menggunakan sejumlah fungsi
komunikatif dalam pengajarkan suatu bahasa dan menentang pengajaran bahasa
yang menitikberatkan pada permasalahan struktur bahasa. Metode pengajaran
bahasa Bali untuk siswa sekolah dasar menggunakan pendekatan pragmatik/
komunikatif yang berorientasi pada fungsi bahasa. Istilah fungsi bahasa digunakan
untuk mengungkapkan fungsi-fungsi bahasa, balk yang bersifat makro maupun
mikro. Fungsi makro adalah fungsi bahasa yang terdiri etas ideasional, interpersonal,
dan tekstual (Jakobson, 1960; Robinson, 1972: Hallidoy, 1977). Fungsi mikro adalah
fungsi yang berkaitan dengan jenis tindak tutur dari sebuah ujaran (Wilkin, 1976),
seperti berargumentasi, mendefinisikan, mengontraskan, membandingkan, dan lain-
lainnya.
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Setiap bahasa memiliki sebuah fungsi komunikatif yang berisikan aktivitas
tutur. Untuk mengungkapkan tindak bahasa itu, ada pelbagai macam cara yang
sangat tergantung kepada konteks melalui sejumlah variabel:
a. dengan siapa penutur berbicara,
b. bilamana dan di mana pembicaraan berlangsung, dan
c. apa yang dibicarakan.
Dalam studi ini fungsi bahasa yang dimaksud adalah penggunaan bahasa yang
sesual dengan konteks penggunaan bahasa sebagal medium komunikasi yang
penututurnya dilatarbelakangi oleh sifat dan karakteristik latar pembicaraan,
penutur, peristlwa tutur, pellbat, saluran komunikasi, dan situasi soslo-emoslonal
tuturan seperti yang dikembangkan oleh Hymes (1962); Gumperz dan Hymes
(1972) dan Jordan (1990). MIsalnya, dalam komunikasi bahasa Ball digunakan
untuk mendeskripslkan, membandlngkan atau mengontraskan, dan sebagalnya.
Dalam konteks Inl ado sejumlah lekslkon dan struktur yang dipakal untuk mendukung
fungsi tersebut, misalnya lekslkon yang berupa kata-kata kunci atau sejumlah fungsi
gramatlka. Pendekatan komunikatif memlllkl ciri-ciri sebagal berikut:
a. bahasa merupakan sistem untuk mengungkapkan makna,
b. fungsi utama bahasa adalah untuk berlnteraksl dan berkomunlkasi,
c. struktur bahasa mencerminkan kegunaan fungsional dan komunl-
katifnya, serta
d. unit utama bahasa tidak hanya berupa karakteristik gramatlkal atau
struktural, tetapl juga kategori makna fungsional dan komunikatif.
Menurut Pelpo (1980), tujuan pengajaran bahasa dengan pendekatan komunikatif
adalah untuk mengembangkan kompetensi komunikatif kepada slswa, tlngkatan-
tlngkatan tujuan dalam pendekatan Inl dapat dipahami melalui:
a. tingkat Integratif dan Isl (dalam hal Inl bahasa sebagal sarana
pengungkapan),
b. tingkat llnguistik dan Instrumental (bahasa sebagal sistem semiotik dan
objek pembelajaran),
c. tingkat efektif dalam hubungan antarpersona dan perilaku (bahasa
sebagal sarana mengungkapkan nllal dan penllalan tentang diri dan
orang lain),
d. tingkat kebutuhan pembelajaran perseorangan (pembelajaran
remedial yang didasarkan kepada anallsis kesalahan), dan
e. tingkat pendldlkan umum bagi tujuan-tujuan ektrallngulstlk
(pembelajaran bahasa dalam kurikulum sekolah).
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Sehubungan dengdn hal tersebut Harmer (991:50) menunjukkan ciri-ciri kegiatan
pembelajaran bahasa secara komunikatif seperti di bawah ini.
a. adanya keinginan seorang pembelajar untuk berkomunikasi.
b. memiliki tujuon pembelajaran komunikatif,
c. dalam penyusunan GBPP lebih mementingkan isi daripado bentuk,
d. menggunakan bentuk batiasa yang bersifat beragam,
e. guru lebih menekankan bentuk-bentuk aktivitas pada siswa, sedikit
campur tangan guru terhadap siswa dalam aktivitas di kelas. Misalnya,
(i) aktivitas yang dilakukan untuk bersenang-senang. (ii) aktivitas yang
berkaitan dengan problem solving dan information gap, (iii) permainan,
(iv) membuat proyek, dan
f. adanya kontrol yang berkesinambungan terhadap bahan ajar.
Dalam realisasinyo prosedur pengajaran bahasa yang komunikatif harus melalui
beberapa tahapan: pertama, pengenalan bentuk bahasa (materi) yang baru,
kedua, aktivitas komunikatif. dan ketiga latihan-latihan.
Ada empat karakteristik yang perlu dipertimbangkan untuk merancang
program pengajaran bahasa secara komunikatif, yakni:
a. bahasa adalah ujaran,
b. bahasa itu merupakan seperangkot kebiasaan,
c. guru mengajarkan bahasa, bukan tentang bahasa, dan
d. bahasa adalah sebagaimana dikatakan oleh penutur asli, bukan seperti
yang dipikirkan orang.
Dari keempat karakteristik yang dikemukakan di atos, pembelajaran bahasa secara
komunikatif menitikberatkan kepada apa saja yang dihayati siswa apabila belajar
dan apa yang dilakukan siswa untuk mempelajarinya bukan pada apa yang harus
dilakukan guru untuk mengajarkan materi pelajaran. Di samping itu. proses belajar,
situasi belajar juga merupakan komponen yang penting dalam proses belajar
mengajar. Dalam suatu lingkungan tempat terjadi proses belajar harus mencakup
semua faktor yang mempengaruhi siswa atau proses belajar, seperti guru, kelas,
interalGi di dalamnya, dan Iain-Iain. Dalam proses pembelajaran bahasa dengan
pendekatan ini yang perlu diingat oleh guru adalah beberapa prinsip belojor di
bawah ini.
a. Siswa yang harus bertindak secara aktif sebab merekalah yang belajar
bukan guru.
b. Setiap siswa akan belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya dan
guru harus menyadarinya.
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c. Seorang siswa akan dapat belajar dengan lebih baik apabila
memperoleh penguatan langsung pada setiap langkah yang dilakukan
selama proses belajar berlangsung, misalnya bermain peran. game,
slmulasl dan lain-lainnya.
d. Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan siswa
akan membuat proses belajar lebih berarti.
Seorang siswa akan lebih meningkatkan motivasinya untuk belajar bila diberi
tanggung jawab serta kepercayaan penuh.
5. femctup
Hasil kajian ini merupakan profil kebutuhan belajar bahasa Bali siswa SD
di Daerah Tingkat I Provinsi Bali sehingga dapat dijadikan sumber acuan dalam
penyusunan materi pembelajaran bahasa Bali. Oleh sebab itu, disarankan agar
studi ini dijadikan sebagai modal analisis kebutuhan dalam rangka penulisan Buku
Ajar Bahasa Daerah untuk Siswa Sekolah Dasar di Indonesia.
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SEPINTAS PENGAJARAN BAHASA BALI DISMU
HARAPAN DAN KENYATAAN
Drs. 1 Made Merto
SMU 3 Denposar
Awak belog baan ririh poling kafungkul
ngulik futur gawe kutang tuara tawang
saloh idepe sal fen sakif len fibanin ubad
nene sawat'Sawof ruruh nene peek
kalahin
tuara tawang rowang kaden musuh.
(Bait I Kidung Cowak)
"Din menjadi bodoh karena panda!
bingung
karena serius mancari ilmu peken'aan
terbuang tiada diketahui selalu salah
duga lain sakit lain pula yang diberikan
obat yang jauh-jauh dicaii yang dekat
ditinggalkan tiada tahu teman dikira
musuh".
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1. PenAahuUicun/
Dengan memanjatkan puji syukur ke hadapan Ida Song Hyong Widhi. soya
diberi kesempaton oleh Ponitia Kongres Bahoso Bali V untuk bersama-sama Ibu/
Bapak sekalian urun rembug pada hari ini. Tema Kongres seperti digelar pada kain
rentang, tersirat hasrat suci melestarikan bahoso Boll, bohoso Ibu kito.
Terimo kosih soya sompoikon kepodo Ponltio Kongres. otos kesempoton
yong diberikon kepodo soyo menyojikon mokoloh yong songot sederhono Ini, sisi
loin dori kehidupon bohoso Boli yokni pengojoron bohoso Boli di SMU. Mokoloh yong
jouh dori kojion ilmioh don tok lebih berupo cototon pengolomon dori seorong guru
bohoso Boli.
Robu, 31 Mei 1989, nodo keprihotinon tentong moso depon bohoso Boli
diungkop oleh Prof. Dr. I Gusti Nguroh Bogus, dengon judul "Tohun 2000-on Bohoso
Boli okon Moti". Kemudion tonggol 21 Februori 1991, surot pemboco Bali Post jugo
memuot keinginon seorong worgo Boli yong sudoh lomo merontou ogor bohoso
Boli dilestorikon, di bowoh judul "Lestorikon Bohoso Boli". Seteloh duo belos tohun
keprihotinon tersebut mengemuko, September 2001 podo sebuoh mojoloh dinding
sekoloh menengoh umum negeri di Denposor, odo ditulis hosil Jojok pendopot
onok-onok tentong penggunoon bohoso Boli dikolongon pelojor. Dori 100 orong
responden, temyoto honyO 37% yong memokoi bohoso Boli dolom kesehorion.
Tulison itu pun diberi judul "Bohoso Boli di Ujung Kepunohon". Tompoknyo, situosi
seperti ini honyo suotu gomboron, borongkoli jugo suotu indikotor betopo bohoso
Boli mengolomi nosib yong songot menyedihkon tidok diminoti oleh penuturnyo,
terutomo koum remojo yong nota bene odoloh koum pelojor dolom berkomunikosi
kesehorion.
Mosyorokot Boli songot menjunjung tinggi don mencintoi budoyo. Bohoso
sebogoi wodoh don wohono budoyo, demikion soloh sotu peron bohoso Boli periu
mendopot perhotion kito bersomo. Seperti diketohui mosyorokot pencinto bohoso
Boli don Pemerintoh Doeroh songot memperhotikon perkembongon bohoso Boli.
Hoi ini terbukti teloh diloksonokonnyo beberopo koli Pesamuhan Agung Bahasa Bali
dan Kongres Bahasa Bali (yong I Tohun 1957, II Tohun 1974, III Tohun 1991, IV Tohun
1996 don yong V Tohun 2001). Pemerintoh Doeroh Boli jugo teloh menerbitkon Perdo
Nomor 3 Tohun 1992 tentong Peiestorion don Pengembongon Aksoro, Bohoso, don
Sostro Boli.
Undong-Undong Nomor 2 Tohun 1989 tentong Sistem Pendidikon Nosionol
dengon tegos menyotokon bohwo kurikulum disusun untuk mewujudkon tujuon
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pendidikan nasional dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik
dan kesesuoionnyo dengan lingkungan. kebudayaan pengembangan nasional.
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologl. serta kesenian sesuai jenis dan jenjang
tiap-tiap satuan pendidikan. Lebih lanjut, Pasal 38 menyatakan bahwa pelaksanaan
kegiatan pendidikan dalam aturan pendidikan didasarkan atas kurikulum yang
berlaku secara nasional dan kurikulum yang disesuaikan dengan keadaan dan
kebutuhan, serta ciri khas satuan pendidikan yang bersangkutan.
2. ScLhaicuSciludahMivXut€k4d^
Pengajaran bahasa daerah Bali dikelompokkan ke dalam pengajaran
muatan lokal, tetapi kedudukannya berada dalam pengajaran-pengajaran
muatan lokal yang lain. Pengajaran bahasa daerah Bali merupakan pengajaran
wajib di sekolah pendidikan dasar (SD dan SLIP) dan di SLA (SMU dan SMK) telah
mendapat tempat dan kesempatan yang wajar. "Mata pelajaran bahasa Bali
adalah mata pelajaran muatan lokal, yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat
daerah Bali, wajib diajarkan seperti tertuang dalam Pasal 38 UU No. 2 Tahun 1989
tentang "Sistem Pendidikan Nasional", demikian ditulis dalam Lampiran II Keputusan
Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Bali
tentang Kurikulum Muatan Lokal Pendidikan SMU, GBPP SMU Mata pelajaran: Bahasa
Bali Tahun 1998. Dengan latar belakang seperti tersebut, sekolah menengah umum
dan sekolah menengah kejuruan di lingkungan Kantor Dinas Pendidikan Daerah
Bali, menyelenggarakan pengajaran bahasa daerah Bali. Hal ini tentu sangat
menggemblrakan bagi usaha pelestarian bahasa Bali itu sendiri.
Landasan konstitusional tersebut juga dilengkapi dengan tujuan yang
diharapkan dapat dicapai dalam pengajaran bahasa Bali di SMU. Ada tujuan
umum dan ada tujuan khusus. Umumnya siswa diharapkan menghargai dan
mengembangkan bahasa Bali sebagai bahasa daerah dan identitas daerah.
Memahami lebih lanjut tentang tataran kebahasaan bahasa Bali (lafal, ejaan,
pembentukan kata, tata kalimat, wacana, kosakata). Paham dan mampu
menggunakan bahasa Bali (berkomunikasi) dengan baik dan benar sesuai dengan
norma-norma sosial untuk berbagai tujuan. Mampu menikmati dan memanfaatkan,
serta mengembangkan karya sastra Bali untuk mengembangkan kepribadian,
memperluas wawasan kehidupan berbudaya, serta meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan berbahasa. Tujuan khusus dibedakan atas (1) tujuan kebahasaan,
meliputi ejaan/aksara Bali, kata, kalimat, wacana termasuk peribahasa; (2)
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tujuan pemahaman, termasuk apresiasi sastra Bali kiosik don modem: (3) tujuon
penggunoon untuk berkomunikasi, peningkoton wawoson kehidupon berbudoyo;
don (4) tujuan kesastraan, pendptaan, penikmatan, mempertajam perasaan.
penalaran dan imajinasi.
Daiam kaitannya dengan muatan lokal, mata pelajaran bahasa Bail
diharapkan sebagai bahan dan alat peningkatan pengetahuan dan keterampilan
berbahasa Bali dalam rangka pembinaan dan pengembangan kebudayaan
Bali, yang perkembangannya menuju arah peradaban universal mengikuti
perkembangan zaman. Sebagai alat perkembangan jati diri dalam mencapai ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni budaya sehingga tumbuh menjadi warga negara
yang cerdas, terampil dan berpkepribadian bangsa Indonesia. Sebagai bahan dan
alat dalam usaha meningkatkan sikap positif terhadap aksara, bahasa, dan sastra
Bali.
Untuk mencapai tujuan yang telah digariskan sesuai dengan fungsinya
sebagai mata pelajaran muatan lokal, pelajaran bahasa Bali mencakup keempat
aspek berbahasa, yaitu mendengar/menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Alokasi v/aktu yang diharapkan selama 68 jam pelajaran di Kelas I terbagi
dalam tiga cawu dan juga di Kelas II, sementara di Kelas III tidak diajarkan. Dalam
kurikulum yang di kalangan para guru pelajaran bahasa Bali disebut Kurikulum
Tahun 2000, ada disebutkan pendekatan yang dipakai dalam pengajaran bahasa
Bali. Di antaranya adalah pendekatan komunikatif, keterampilan proses don CBSA,
dan pendekatan integratif. Adapun metode dan tekniknya adalah membaca,
tanyajav/ab dan dialog, widya tula otau diskusi, don apresiasi. Penilaian berpijak
pada prinsip berorentasi pada tujuan, berkesinambungan, terbuka, kesesuaian
dan kebermaknaan, dan mendidik. Tahap-tahapan penilaian tidak jauh berbeda
dengan mata pelajaran yang lain, yakni ulangan harian (subsumatif), ulangan
umum (sumatif), dan ujian akhir. Disebutkan bahwa ujian akhir ini dilaksanakan di
Kelas II, bersamaan dengan ulangan umum Cawu III.
3. S£tuaU^Penjfa/Um4vSahaicuecUC^duSh4U
Melihat kenyataan dan memperhatikan hasil jajak pendapat yang
dilakukan oleh anak-anak yang ditulis pada sebuah majalah dinding sebuah
SMU di Denpasar, lantas muncul sebuah pertanyaan "Masih perlukah bahasa Bali
diajarkan di sekolah menengah?" Jawabannya sudah pasti dan dapat ditebak,
ya, perlu dan harus diajarkan. Hal ini tentu dibarengi dengan berbagai alasan, di
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antaranya adalah penerusan nilai-nilai budaya. Terlebih lagi di Bali bahwo bohoso
Boll termosuk cksaranyo merupokon Inti dor! nilai-nllai trodisionai don ojcran agoma
Hindu. Aksaro Bali ini difungsikan dalam rangka penulisan konsep-konsep serta
ajaran aganna, termasuk penjabarannya dalam bentuk karya sastra yang kemudian
menjadi inti budaya Bali. Dalam hubungan ini, semestinya sudah diarahkan dengan
menjelaskan bahwa pengajaran bahasa Bali dari sekolah dasar yang berlanjut ke
sekolah-sekolah menengah dengan jangka panjang nantinya tidak hanya sekadar
"vitamin" tambahan yang memperpanjang usia hidupnya bahasa Bali. Akan tetapi,
lebih daripada itu adalah penerusan nilai atau budaya itu sendiri. Dengan kata lain,
pengajaran bahasa Bali kini secara dini harus diarahkan untuk mencegah putusnya
nilai budaya tersebut. Ini adalah sebuah harapan seperti yang tertuang dalam
Kurikulum Tahun 2000. Lalu bagaimana kenyataannya?
Pada kebanyakan anak didik, termasuk guru pengajar, dan pengalaman
penulis selama 10 tahun mengajar bahasa Bali, agaknya pengajaran bahasa Bali
berjalan tertatih-tatih. Syukur masih bisa betjalan, kalau kemudian duduk diam di
tempat, tentu ini yang membahayakan, jangan-jangan hanya menunggu kapan
saatnya dikubur. Memang banyak faktor penyebab tertatihnya pengajaran bahasa
Bali di SMU, di antaranya siswa, guru, saran prasarana, penutur, situasi, materi, dan
sebagainya.
Bagi para siswa bahasa Bali sering dnmage-kan sebagai mata pelajaran
yang angker, terutama jika dihadapkan pada aksara Bali (tampaknya ini memang
problem lama yang turun temurun). Oleh karenanya, sering siswa menggolongkan
mata pelajaran bahasa Bali ke dalam mata pelajaran yang "menakutkan",
semacam pelajaran matematika, bahasa Inggris, kimia. "Ketakutan" seperti ini
biasanya dialami oleh siswa ketika diberikan pelajaran dan juga tugas yang terkait
dengan membaca dan menulis aksara Bali. Agaknya satu kebiasaan yang tidak
baik yang mereka terima dari pendahulunya. Ketika pelajaran membaca aksara
Bali diberikan, siswa akan menulisi buku bacaan akan diisi/ditulisi dengan huruf Latin
di bawah aksara Balinya, mereka tidak ado usaha untuk membaca aksara Balinya.
Tampak lancar membaca, tetapi yang dibaca adalah huruf Latin. Bila guru tidak jeli,
selamanya siswa tidak akan bisa membaca aksara Bali. Tidak jauh berbeda dengan
pelajaran menulis aksara Bali. Kebosanan yang berakibat pada ketidaktertarikan
karena tugas yang diberikan guru tidak pemah benar dikeijakan oleh siswa dalam
menulis aksara Bali. Terlebih lagi kalau gurunya sangat taat pada aturan pasang
aksara Bali. Aturan/pasang aksara Bali memang agak rumit, belum lagi kata-kata
yang berasal dari Jawa Kuna dan bahasa Sansekerta, menambah kebosanan. Siswa
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juga tidak begitu tertarik ketika diberikan pelajaran kosakata terutama menyangkut
sor singgih basa. Mereka menyebut ada diskriminasi. seolah-olah orang yang
kastanya lebih rendah saj'a yang horus memokai bahoso hclus ketika berbicara,
sedangkan golongan yang kastanya lebih tinggi boleh berkata kasar. Sering terjadi
karena ketidaktahuan siswa dan sudah dicekoki oieh pemikiran "diskriminasi" itu
sehingga dalam berbicara memakai bahasa Bali, dirinya sendiri yang dihaluskan,
padahal mereka latihan/belajar berbicara berhadapan dengan gurunya. Namun,
di lain pihak tidak sedikit juga yang menganggap sangat gampang, enteng dan
bahkansepele (tidak belajar pun akan diberi nilai bagus). Tidak jarang pula para siswa
meng-/mage-kan dengan pelajaran kesenian, olahraga yang sering mendatangkan
kantuk. Oleh karenanya, para siswa pun menganggap mata pelajaran bahasa Bali
tak periu dipelajari terlalu serius dan mendalam.
Kenyataan objektif yang terjadi di tengah-tengah masyarakat, terutama
para siswa, bahwa siswa/pelajar di SMU tidak semua memahami bahasa Bali, tidak
semua berasal dari Bali, tidak semua lahlr di Bali, ada orang "luar" dan ada orang
"asing". Dengan diterapkannya bahasa Bali sebagai muatan lokal, semua siswa
horus mengikuti pelajaran bahasa Bali. Bekal pengetahuan para siswa terhadap
bahasa Bali memang bervariasi. Ada yang memadai tentu sesuai dengan harapan
kurikulum, GBPP Tahun 2000, ado yang hampir memadai, kurang memadai, bahkan
ado yang sama sekali tidak memadai. Memang disadari bahwa di antara para
siswa ado yang dari lahir mendapatkan bahasa Bali, ado yang baru menginjak
SLIP mendapat bahasa Bali, tidak jarang juga ado yang setelah SLTA baru masuk
ke Bali.
Mengelola proses kegiatan belajar mengajar dengan situasi siswa yang
heterogen latar belakang dan pemahamannya terhadap bahasa Bali memang
agak merepotkan, tidak sedikit masalah yang dihadirkan. Sangat diperlukan kejelian,
kreativitas, dan memang horus ado perbedaan. Bila difokuskan atau dimuiai dari
yang kurang memadai pengetahuannya, akan membosankan dan sangat tidak
menarik bagi mereka yang bekal pengetahuan memadai. Bila sebaliknya, yang
bekal pengetahuan memadai diperhatikan, akan tertinggal jauh bagi mereka yang
kurang bekal pengetahuan akan menimbulkan jurang yang semakin lebar. Untuk
memberikan penilaian pada kondisi seperti ini guru dituntut bersikop "bijaksana",
terkadang hanya 40% penilaian objektif, selebihnya subjektifitas guru bersangkutan.
Peran guru sangat besar dalam keberhasilan pengajaran bahasa Bali. Yang
paling cocok mengajar bahasa Bali adalah mereka yang memang memiliki latar
belakang guru dengan spesifikasi bidang bahasa Bali. Terlepas apakah tamatan
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SI atau D3 Jurusan bahasa Bali. Dengan demikion, bekoi owoi don dedikasi poda
bohasc Boil sudoh mereko miliki sehinggo opo yong dihcropkan oieh kurikulum
biso diwujudkon. Nomun, kenyotaonnya songat menyedihkan, Foktor yong keduo
spesifikcsi bohosa Boil sering dilanggor. Korena tuntuton kurikulum, dengan terpaksa
mereka yang memiliki jam kurang dari 18 jam mengajar disuruh mengisi atau
mengajar bahasa Bali. Pada umumnya mereka dari guru kesenian, guru agama
Hindu, tidak jarang pula dari guru bahasa Indonesia. Kekurangan guru ini memang
terjadi di beberapa sekolah negeri yang nota bene, menjadi panutan bagi sekolah
swasta, akankah ini berlangsung lama? Sementara itu, guru yang sudah memiliki
kewenangan untuk mengajar bahasa Bali dituntut untuk berkreativitas. Tidak hanya
mengajar dengan polo atau metode pada tataran polo lama. Karena sesungguhnya
dengan teknologi, pencapaian tujuan belajar bahasa Bali bisa dipercepat.
Salah satu faktor yang juga membuat pelajaran bahasa Bali tidak diminati
oleh para siswa adalah bahwa nilai bahasa Bali tidak menentukan untuk kenaikan
kelas atau pelulusan. Sejak tidak diikutkannya nilai mata pelajaran bahasa Bali
dalam penentuan kenaikan dan pelulusan sangat sulit mengarahkan siswa untuk
lebih mengakrabi dan mempelajari bahasa Bali. Pada rapor Kelas I dan Kelas II
ditulis dengan tulisan tangan, tidak dicetak seperti mata pelajaran yang lainnya
sehinggo dia tidak juga menentukan peringkat atau ranking kelas. Untuk di Kelas
III nasibnya lebih menyedihkan. Sudah tidak diajarkan secara formal, kemudian di-
EBTA-daerahkan. Hasil evaluasi tidak tertulis di STTB, hanya berupa kertas selebaran
yang tidak lebih sebuah sertifikat, sebagai pelengkap dan sepertinya boleh-boleh
sojo.
Kurikulum dan GBPP yang dipakai adalah Tahun 2000, tampaknya sudah
lebih boik dari yang sebelumnya. Di antaranya meliputi tujuan pembelajaran,
ruang lingkup, program pengajaran Kelas I dan Kelas II, bahan kajian, dibagi
dalam tiga catur wulan, petunjuk teknis, meliputi pendekatan, metode dan teknik,
perencanaan KBM, pelaksanaan, dan peniliaian KBM. Hanya tidak dicantumkan
buku sumbernya. Demikion pula halnya dengan pokok-pokok bahasan. Kurikulum
Tahun 2000 tidak membedakan/mengelompokkan secara langsung beberapa
bagian materi ke dalam pokok bahasan. Mungkin didasarkan pemikiran karena
merupakan satu unit kegiatan atau satuan bahasan. Berbeda dengan Kurikulum
Tahun 1994, dengan jelas dibedakan menjadi enam pokok bahasan, yaitu (1)
membaca, mencakup keterampilan membaca huruf Latin dan aksara Bali; (2)
kosakata, meliputi sor-singgih bosa, perbendaharaan koto dan pribahasa Bali; (3)
struktur, mengkaji masalah ketatabahasaan, materi dikaitkan dengan teks bacaan;
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(4) pragmatik. diharapkan mampu melatih dan mendidiksiswo berbohosa Bali praktis
dalam segala segi kehidupan masyarakat Bali; (5) menulis, mencakup tulis Latin
dan aksara Bali, menggunakan huruf Latin lebih banyak untuk ekspresi, sedangkan
menulis aksara Bali lebih bersifat menguatkan pengenalan, aksara Bali untuk tujuan
kemampuan membaca teks beraksara Bali; (6) apresiasi bahasa dan sastra, dapat
menghargai dan mencintai bahasa Bali sebagai wadah dan wahana kebudayaan
Bali. Kurikulum Tahun 1994 mennakal buku pelajaran tiap kelas ada dua ; satu buku
tulis dengan huruf Latin dan satu lagi memakai aksara Bali. Untuk Kurikulum Tahun
2000 hanya ada satu buku tiap kelas. Buku tersebut sudah mencakup pelajaran
aksara Bali dan bahasa Bali memakai huruf Latin. Judul buku yang dipakal adalah
Adnyano Sari. Kurikulum 2000 tampaknya lebih banyak mengharapkan para siswa
agar bisa berbicara memakai bahasa Bali, terutama terkait dengan hal-hal praktis
yang sering dilaksanakan dalam kehidupan sosial masyarakat Bali. Di antaranya
seperti menyambut tamu ketika ada upacara agama. Memang antara harapan
dalam kurikulum dan buku pelajaran ada keserasian. Hanya dalam kenyataan
ada materi yang sangat sulit diajarkan kepada siswa, yakni pada Pelajaran IV di
Kelas II tentang pelajaran kekawin. Selain situasi siswa yang memang heterogen,
materinya langsung salinan kekawin yang memakai aksara Bali dengan wiramanya
dan memakai bahasa Kawi. Sementara siswa sendiri belum begitu lancar membaca
aksara Bali yang memakai bahasa Bali, lantas mereka dihadapkan pada bahasa
Kawi dengan aksara Bali disertai menembangkan agar sesuai dengan wiramanya.
Semakin tidak menariklah minat para siswa untuk mempelajarinya, teriebih lag!
mereka sudah ada bekal bahwa kekawin tersebut lebih cocok untuk orang tua,
belum banyak kegunaannya bagi kehidupan mereka di masa remaja. Teriebih lagi
guru yang mengajar, berasal dari disiplin ilmu yang bukan bahasa Bali.
Salah satu fungsi bahasa Bali sebagai alat komunikasi antara sesama, di
sekolah tampaknya memang semakin menipis. Adalah bukan berita aneh lagi
apabila kini ditemukan orang Bali, teriebih lagi para pelajar yang nota bene adalah
para remaja, tidak lagi fasih berbahasa Bali. Apa mereka takut dianggap kolot,
atau memang kenyataannya tidak bisa berbahasa Bali? Mereka tidak memiliki
kebanggaan bila bisa berbahasa Bali. Justru kebanggaan mereka ketika fasih
berbahasa asing, atau berbahasa prokem yang begitu gaul. Pergaulan siswa,
interaksi sosial yang melampui batas daerah, bahkan nosional, di dalam internet
salah satunya, yang dilakukan dan dialami masyarakat pelajar bukan mustahil
memberi rangsangan pemikiran baru, teriebih lagi sarana komunikasi intemasional,
pada gilirannya akan terjabarkan pula ke dalam sikap mereka pada bahasa Bali.
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Mengakhiri catatan ini, kami ingin mengqjak para guru bahasa Ball lalnnya
untuk bersama-sama berbagi pengalaman berkait dengan pengajaran bahasa Bali.
Penyajian mater! pelajaran bahasa Ball di depan kelas tergantung kepada guru.
Mengajar bahasa tertentu berbeda dengan mengajar mata pelajaran lalnnya.
Terlebih lag! bahasa Ball, bisa menulls dengan aksara Ball dan bisa membaca
naskah atau teks yang memakal aksara Ball. Materl pelajaran bisa dipilah-pllah.
Kalau kita hanya mengajarkan teori-teorl kebahasaan, bertumpu pada TIK, akan
membosankan bag! siswa apalagi berkepanjangan. Bergelut pada sinonim,
antonim, homonim, dan sebagalnya. Dengan teknik permalnan kuls seperti dl TV,
guru bisa dengan mudah mengajarkan kosakata. Kuls "PIramlda" bisa mengajarkan
sIswa untuk mencari kata dari kata kasar sampal kata alus dalam sor-singgih-basa.
Teknik bermain peran, widya tula, metode komunikatif, sIswa bisa diajak bermain
dalam peragaan sebuah acara sangkepan sekaa feruna atau ulang tahun sekolah,
tentu dengan bahasa Ball. Yang tidak kalah menarlknya adalah menulls atau
menclptakan bahasa figuratlf. Akan menjadi menarik, jlka sIswa dllatih menulls buku
hariannya atau bersurat dengan teman memakal bahasa Ball gaya bahasa figuratlf
yang sedang ngetrend perlu ditanamkan rasa apresiatlf. Guru bisa menyajikan
bahan pelajaran dengan apreslasl. Balk sastra Ball Kuna atau pun sastra Ball Modem.
Bercerita, baca pulsl, baca cerpen, berpldato dan sebagalnya. Atau, guru bisa
memanfaatkan teknologi seperti VCD, TV, radio, tape. OHP, dan slide. Bisa direkam
suasana mereraosan ketlka ado upacara peminangan atau upacara mapaluku,
yang kemudlan bisa diputar dihadapan anak-anak dl dalam kelas. "Berita Daerah"
dl radio, otoupun TVRI, bisa diputar pada pelajaran menylmak/mendengar dl dalam
kelas. Beberapa tullsan papan nama kantor atau InstansI yang memakal huruf Ball
bisa difoto dengan slide, kemudlan bisa dicocokkan dengan tullsan yang dibuat
oleh para sIswa dl dalam kelas. Untuk komunlkasi, sIswa dapat ditugasi berdlalog
dengan pedanda atau pemangku atau bendesa adat dengan memakal bahasa
Ball. Untuk hal Inl sebagai buktl sIswa mengerjakan tugas bisa membawa rekaman
dalam casette tape rocorder. Pelatihan seperti Inl mengajak sIswa untuk tampll
berani dan memlliki pengalaman, mereka tIdak akan merasa malu dan takut karena
maslh dalam tahap belajar. Memang pada akhlmya diperlukan blaya besar untuk
mewujudkan tujuan tersebut.
4. PenutUp
]. Bahasa Ball merupakan alat komunlkasi masyarakat Ball.
2. Bahasa Ball yang menjadi pendukung budaya Ball menjadi kebanggaan
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masyarakat Bali.
3. Bahoso Boll merupokon wodch don wohona peiestorian don pengembcngon
budayo Boil.
4. Pendidikon don pengojaran bohosa Boil potut mendopot penangonon yong
leblh seiius dari semuo elemen masyarakat: masyarakat sekolah, masyarakat
umum, dan pemerintah.
5. Dalam rangka penlngkatan mutu pendidikan bahasa Bali, ada beberapa hal
yang perlu mendapat penanganan:
a. meiengkapi sekolah-sekolah yang belum ada guru bahasa Balinya, dengan
mengadakan pengangkatan guru bahasa Bali:
b. peningkatan mutu profesiona! guru bahasa Bali, melalui pendidikan,
pelatihan, seminar, diskusi, dan sebagainya;
c. memperbanyak dan memperkaya buku sumber pendidikan dan pengajaran
bahasa Bali untuk SMU; dan
d. nilai bahasa Bali ikut menentukan kenaikan atau pelulusan, khusus untuk
siswa yang ada di lingkungan Dinas Pendidikan Propinsi Bali.
Demikian yang dapat kami sampaikan. Kertas kerja sederhana ini tak lebih
hanya berupa catatan pengalaman seorang guru, jauh dari aturan formal. Semoga
ada manfaatnya dalam rangka untuk kelestarian bahasa Bali dan pengembangan
kebudayaan Bali.
Denpasar, 16 Oktober 2001
Daftar Bacaan
Anom, I Gusti Ketut. "Arah Perkembangan Pendidikan Bahasa BaliSekolah Menengah
Tingkat Pertama (SMP)". (Makalah Seminar Kurikulum Bahasa Bali), April 1992.
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kantor Wilayah Propinsi Bali, Adnyana
Sari, 2, buku bacaan pelajaran bahasa Bali untuk SMU kelas 11". (tanpa
tahun).
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kantor Wilayah Propinsi Bali, "Kurikulum
Muatan Lokal Pendidikan SMU, Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP)
SMU, Mata Pelajaran Bahasa Bali". Denpasar 1998.
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AAASALAH PENGAJARAN BAHASA
DAN SASTRA BALI Dl SLTP
Drs. A.A. Rimbya Temaja
SLTP Negeri 1 Denpasar
1. fendoAulaan/
Bahasa Bali odaioh instrumen utoma orang Ball dalam mengintegrasikan
dirinya, balk secara Internal maupun ekstemal sebagal Indlvldu aktif dalam kelompok
atau masyarakat suku Ball. Dl samping sebagal media komunlkasi, bahasa Ball juga
mempunyol fungsl yang penting sebagal bahasa pengantar dari segala aspek
kebudayaan Ball yang sangat kompleks.
2. SeberccpculleaUtu&'PemakcUcun/SahatcuScC^
Kuatnya domlnasi bahasa Indonesia, derasnya parlwlsata, urbanlsasl, arus
Informasl global lewat berbagal media cetak dan elektronlk, dan sebogalnya telah
menghlmpit bahasa Ball yang membuat makin tergesernya atau termarglnalnya
bahasa Ball pada ranah tertentu. Hal Inl tentu karena rendahnya nllal soslal ekonomi
dan nllal kepraktlsan yang terkandung dalam bahasa Ball Itu sendlri. Dengan kata
lain, untuk apa kita belajar bahasa Ball kalau tidak mendatangkan keuntungan
ekonomls.
Beberapa kenyataan dl masyarakat memperllhatkan kecenderungan
bahasa masyarakat Ball sendlri banyak yang merasa leblh bangga mellhat putra-
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putranya mampu berbahasa Indonesia/asing. khususnya bahasa Inggris daripada
mahir berbahasa Bali. Jika dikaitkan dengan peluang kerja ekonomi dan era
globalisasi atau pasar bebas yang menghendaki penguasaan bahasa Inggris, sikap
seperti ini sangatlah wajar sehingga motivasi masyarakat untuk menguasai bahasa
daerah makin rendah.
Adanya dominasi bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan adanya
usaha yang terus-menerus untuk "mendesakkan" pemakaian bahasa Indonesia
membuat eksitensi bahasa-bahasa daerah, termasuk bahasa Bali menjadi semakin
terancam menuju "kepunahan". Hampir semua jenis komunikasi resmi, terlebih
komunikasi massa, balk lisan, tertulis, maupun melalui audio-visual menggunakan
bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia digunakan sebagai satu-satunya nnedium
pendidikan daii sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Penggunaan bahasa
Indonesia sebagai satu-satunya bahasa pengantar di sekolah berdampak negatif
yang sangat luas terhadap perkembangan bahasa daerah. Misalnya, penggunaan
bahasa Bali sebagai bahasa pengantar di sekolah dasar, bahkan di TK pun
cenderung makin ditinggalkan. Akibat selanjutnya adalah bahasa pertama yang
diajarkan oleh para guru orang tua anak di rumah adalah bahasa Indonesia, bukan
bahasa Bali. Bahasa Bali diajarkan kemudian, bahkan tidak sama sekali.
Akhirnya tidak sedikit percakapan sehari-hari antarorang tua dan anak-
anaknya di rumah, terutama di perkotaan menggunakan bahasa Indonesia.
Fenomena seperti in! tentu akon mempercepat kemation bahasa Bali. Di samping
itu, kedwibahosaan di Bali menyebabkan kenyotaan bahwa menipisnya loyalitas
penutur bahasa Bali terhadap bahasanya dan hal tersebut akan menyebabkan
punahnya bahasa Bali Itu sendiri.
Setelah kami mengadakan pertemuan melalui MGMPjMusyawarah Guru
Mata Pelajaran) dengan guru-guru bahasa Bali se-Kota Denpasar, dapat dicari
beberapa permasalahan tentang pengajaran Bahasa dan Sastra Bali di SLIP se-
Kota Denpasar.
1. Belum adanya dasar yang kuat di dalam penulisan aksara Bali, baik bagi
siswa maupun guru tentang cara penulisan aksara Bali yang benar sehingga
semua siswa dianggap sudah bisa.
2. Dalam menyalin aksara Latin ke aksara Bali sering membingungkan siswa
khususnya membedakan (e) dengan (e) (karena kurangnya memahami
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makna kata, seperti celeng, rereh, kreneng).
3. Kurangnya siswa dan gum memohomi pengguncon pasang pageh otou
bohcsa seropon, seperti Jowo kunc don bohaso Sanskerto sehingga tidok
mengetohui kopon digunakon dha madu otou bho kembang.
4. Kurangnya siswa menguasai perbendaharaan kata karena jarang
nnendengarkan dan berkomunikasi dengan berbahasa Bali.
5. Siswa yang ada di Denpasar kebanyakan dari berbagai suku dan agama
(heterogin) sehingga dalam menyampaikan kehendaknya menggunakan
bahasa Indonesia dan bahasa Bali.
6. Kurangnya tenaga gum yang profesional sehingga banyak gum bahasa Bali
diambil dari gum bidang studi yang lain.
7. Buku penunjang bagi siswa dan gum sangat minim, bahkan buku paket
yang ada masih mengacu pada kurikulum pelajaran bahasa Indonesia.
'BahatcuSalO
1. Hendaknya Pemda, Dinas Pendidikan. Dinas Kebudayaan. atau pemerintah
terkait. mengeluarkan buku tentang cara penulisan akasara Bali yang benar
sebagai dasar penulisan bagi siswa dan memperbanyak aksara Bali yang
menggunakan pasang pageh sebagai pegangan gum dan siswa. Biasanya
buku yang dikeluarkan oleh Pemda Jarang sampai pada gum SLIP.
2. Mengingat para gum bahasa Bali adalah gum paksaan dari displin ilmu
non-bahasa Bali, pihak pemerintah perlu mengangkat gum bahasa Bali
yang profesional atau mengadakan pelatihan dan penataran bahasa Bali.
3. Pemerintah juga diharapkan mengeluarkan seruan kepada semua
etnis Bali, seluruh keluarga di Bali, utamanya keluarga tn'wangsa untuk
menumbuhkembangkan kebanggaan dan kesetiaannya terhadap bahasa
Bali.
4. Diimbau kepada semua gum agama dan bahasa Bali sedapat mungkin
menggunakan bahasa Bali dan selingi bahasa Indonesia karena siswa kita
heterogin.
5. Perlomboan menulis oksoro Bali di kertas dan lontar ditingkatkan dan
perlombaan yang berbahasa Bali seperti pidato, cerpen, drama, satua, dan
dharma wacana perlu ditingkatkan melalui Pesta Seni Remaja dan event-
event yang lain, yang berhubungan dengan sastra dan bahasa Bali.
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5. SUrtpuLcuv
Berdasarkan uraian di atas dapot disimpulkan bahwa penulisan aksara Bali
perlu diluruskon don dibino untuk mempermudch belajcr, di somping itu untuk
mempertohankon bahoso don sostro Bali di kalangan siswa SLIP, untuk meningkatkan
pembinaan dan pengembangan bahasa Bali dalam rangka memperkukuh jati diri.
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PENGAJARAN BAHASA DAN KEBUDAYAAN DAERAH Dl JEPANG
Aklhisa Matsuno
Associate Professor
Osaka University of Foreign Studies, Japan
1. Pe¥igaf(Mwu3cCI\a^Md(^^
Kini sudah hampir satu abad setelah pengojaran bahasa Melayu mulai dl
Jepang dan in! bercrti bahwa pendidikon bahoso Melayu dl Jepang mempunyal
sejarah yang cukup panjang. Akan tetapl, blla dlbandlngkan dengan energi yang
dlcurahkan kepada peneiltlan dan pengajaran bahasa Melayu (dan bahasa
Indonesia setelah Indonesia merdeka), perhotion orong Jepang terhodop bahasa-
bahasa daerah Indonesia lalnnya masih songot kurang. Mengapa demikan? Ini
borongkall pertonyoon yang potut dltonyokan.
Pengojaran bahasa Melayu dolom pendidikon formal dl Jepang mulai
podo Tohun 1908 di Sekolah Bahasa Asing Tokyo {Tokyo Gakkokugo). Sekolah yang
didirikon sebogoi bogion dori Sekolah Tinggi Dogong Tokyo (Tokyo Koto Shogyo
Gakko) podo Tohun 1897 ini mulai dengan juruson bahasa Inggris, Peroncis. Jermon,
Rusio, Esponyol, Cino, don Korea yang moso belojamya selomo 3 tohun don 11
tohun, kemudion dibuko kursus satu tohun bahasa Melayu, Hindi, Tamil, dan Mongol.
Jumloh siswo kursus bahasa Melayu pertomo yang tomot podo Tohun 1909 odoloh
16 orong, tetopi tohun berikutnyo berkurong menjodi 2 orong don menjodi 4 orong
podo Tohun 1911. Kursus bahasa Melayu menjodi satu juruson (tiga tohun) podo
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Tahun 1911. Bahasa Melayu yang diajarkan di sekolah itu adalah bahasa Melayu
Semenanjung.
Guru orang Jepang bahasa Melayu yang pertama di SBAT adalah Shuso
Fujita yang merangkap guru bahasa Hindi, sedangkan guru orang asing pertama
adalah Ahmed bin Ambacc (1911—14) dan kemudian Banchee bin Wanchik
(1914—^21). Pada Tahun 1922 Banchee bin Wanchik pindah ke Sekolah Bahasa
Asing Osaka yang baru saja didirikan di kota nomor dua yang dikenal sebagai kota
dagang itu dan di sana dia mengajar sampai Tahun 1938.
Buku pelajaran bahasa Melayu tertua di Jepang yang saya temukan
adalah Shimpen Marai-go Dokushu (Suntingan Baru : Belajar Sendiri Bahasa Melayu]
yang ditulis oleh Shogo Mokuzen dan Gisaburo Sando dan diterbitkan pada Tahun
1912. Buku ini adalah buku pelajaran bahasa Melayu Semenanjung dan susunan isi
bukunya pun meniru buku-buku yang ditulis oleh para sarjana Inggris. Kamus bahasa
Melayu-Jepang tertua yang saya temukan adalah Manichi-Jiten (Kamus Bahasa
Melayu-Jepang) yang terbit pada Tahun 1923. Kamus ini juga isinya bahasa Melayu
Semenanjung.
Pengajaran bahasa Melayu yang pada awalnya mengajarkan bahasa
Melayu Semenanjung mengalami perubahan drastis pada Tahun 1920-an sesuai
dengan pemindahan kepentingan nasional Jepang dari Malaya Inggris ke Hindia
Belanda.
Dalam proses perubahan ini sebagian buku dan kamus yang diterbitkan
pada Tahun 1920-an masih bersifat transisional, dalam arti bahwa bahasa Melayu
Semenanjung dan bahasa Melayu Kepulauan (Hindia Belanda) diterangkan secara
berdampingan. Akan tetapi, pada Tahun 1930-an lebih banyak buku dan kamus
sudah berdasarkan pada bahasa Melayu Kepulauan daripada bahasa Melayu
Semenanjung. Saishin Marai-go Dokuhon (Buku Pelajaran Bahasa Melayu Terbaru)
oleh Juro Takei yang terbit pada Tahun 1933 sudah jelas berdasarkan pada bahasa
Melayu Kepulauan dan cara menjelaskan tata bahasanya pun meniru cara sarjana
Belanda yang menitikberatkan bermacam-macam imbuhan.
Guru asing pun berganti. DiSBAT pada tahun 1920-an masih diajarkan bahasa
Melayu Semenanjung dan bahasa Melayu Kepulauan secara berdampingan, tetapi
pada tahun 1932 untuk pertama kali guru didatangkan dari Hindia Belanda, yaitu
Wilfridus Sabardjo Poerwadarminta yang kemudian menyusun Kamus Umum Bahasa
Indonesia. W.S. Poerwadarminta mengajar di SBAT sampai tahun 1937.
Para guru orang Jepang pun makin beralih kepada Belanda. Sumitaka
Asakura yang tamat di SBAT pada tahun 1919 pergi belajar pada Universitas Leiden.
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Sepulang dari Belanda dia menjadi guru besar bahasa Melayu dan bahoso Belondo
di SBAT don menulis buku don menyusun komus. Dia juga menerjemahkan karya
sastra Multatuli yang terkenal, yaitu May. Haveiaar ke dalam bahasa Jepang.
In! episode yang menarik dan relevansinya dengan tema soya. Asakura
menerjemahkan Max Haveiaar karena dia pikir bahwa menggambarkan
penderitaan rakyat di Hindia Belanda dapat membenarkan ideologi ekspansionis
Jepang bahwa Jepanglah yang membebaskan Asia dari kecengkeraman Kolonialis
Barat. Akan tetapi, yang lebih menarik lagi adalah bahwa terjemahan bahasa
Jepang Max Haveiaar juga kemudian dilarang oleh pemerintah karena dianggap
akan membahayakan posisi Jepang sendiri andaikata Jepang menggantlkan
Belanda sebagai penjajah baru.
Ada episode lain yang menarik untuk diceriterakan. Seorang dosen muda
SBAT. Takeo Okada, pernah menulis sandiwara bahasa Melayu pada tahun 1928.
barangkali untuk dimainkan oleh para siswanya. Judulnya. "Bintang Surabaya"
(Surabaya no Hash!) dan tokoh utamanya ado tiga orang. masing-masing aktivis
Serekat Islam (yang menjadi buronan karena ia lari dari penjara). polisi yang
mengejamya dan penguasa. Mereka sebenarnya kawan lama. Ketika mereka
bertemu kembali dan polisi mau menongkop aktivis. tiba-tiba terdengar sebuah
lagu kenang-kenangan mereka yang berjudul "Bintang Surabaya". Mendengar
lagu itu si pengusaha terharu dan membujuk polisi agar melepaskan aktivis demi
persahabatan. Aktivis yang dilepaskan kemudian menghilang entah ke mono.
Okada mengarang lagi sebuah sandiwara pada tahun 1933 dengan judul
"Sebuah Ceritera Kecil dari Sumatra" [Sumafora Vawa). Sandiwara ini menceritakan
tentang seorang kuli muda yang miskin. Karena miskin, ia tidak mampu membeli
pakaian baru bagi adik perempuannya. Pada suatu hari adiknya dibelikan pakaian
baru oleh seorang pemuda kayo yang punya perhatian kepada adiknya itu.
Ketika dia mengetahui hal ini dia jadi marah dan mengusir pemuda kayo itu. dia
lari ke pasar malam dan mencuri pakaian di sana. Kemudian. adik perempuan
itu diberitahu bahwa kakaknya sudah menjadi buronan dan jotuh pingsan sambil
berdoo agar hujan yang sedang mencurah deras dapat menghapuskan semua
dosa manusia di atas bumi ini. termasuk dosa kakaknya.
Dari episode-episode di otos, kito mendapat sebuah gambaran tentang
suasana zaman dan motivasi idiologis dari orang-orang yang belajar dan mengajar
bahasa Melayu di Jepang. Mereka bersimpati kepada rakyat Indonesia (atau
hanya benci kepada Barat?) dan kepada nasionlisme Indonesia yang melawan
kolonialisme.
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Nah, keterangan yang agak panjang tentang bagaimana pengajaran
bahasa Melayu di Jepang mulai dan berkembong sebelum Perong Dunio II dengon
later belakang ideologisnya ini barangkali dapat membantu kite memahami
mengapa perhatian kepada bahasa dan kebudayaan daerah Indonesia tidak
tumbuh dIJepang. Perhatian orang Jepang kepada Hindia Belanda bersifatekonomis.
politis, dan strategis. Lain halnya dengan di Belanda, keperluan administratif serta
perhatian akademis terhadap kebudayaan bangsa yang dijajahnya mendorong
mereka mempelajari bahasa-bahasa daerah secara mendalam.
Sementara di Jepang motivasi orang-orang untuk belajar dan mengajar
bahasa Melayu adalah, setidak-tidaknya pada tingkat ideologi mereka, melawan
Belanda dan mendukung perlawanan orang Indonesia terhadap Belanda.
Membebaskan Asia dari penjajahan Barat dan mempersatukan Asia (bahkan
menyatukan Asia) di bawah kepemimpinan Jepang adalah tema histcris pasca-
modemisasi bagi kaum ultranasionalis Jepang. Simpati kepada nasionalisme
Indonesia menj'adi simpati kepada nation-building dalam arti pembentukan negara
dan bangsa Indonesia, tempat kedaerahan di dalam suatu negeri memang tidak
mendapat perhatian yang cukup, bahkan boleh dikata cenderung dianggap
membahayakan persatuan bangsa.
Setelah Perang Dunia II berakhir, duo sekolah bahasa asing yang ado di
Tokyo don Osaka menjadi universitas (University of Foreign Studies). SBAO yang
tadinya suasta dijadikan universitas negeri dan di sini lahiriah sistem kembar Tokyo-
Osaka dalam pendidikan bahasa asing pada tingkat perguruan tinggi. Di daerah
Kansai, tempat Osaka terietak, pengajaran bahasa Indonesia lebih berkembong
karena, selain Osaka University of Foreign Studies ado juga beberapa universitas yang
membuka jurusan bahasa Indonesia, seperti Tenri University, Kyoto Sangyo University
dan Setsunan University, sementara di sekitar Tokyo jurusan bahasa Indonesia tetap
hanya satu, yaitu di Tokyo University of Foreign Studies sojo.
Pengajaran bahasa Indonesia setelah Perang Dunia II di Jepang telah bebas
dari konteks politik yang ado sebelum Perang Dunia II. Para ahli dan peneliti sudah
bebas untuk meneliti apa sojo sesuai dengon perhatian akademis yang dimilikinya.
Dalam suasana seperti ini tumbuhlah perhatian terhadap bahasa dan kebudayaan
daerah Indonesia, setahu soya, pada tahun 1970-an. DiTUFS mulai diajarkan bahasa
Jawa Modem oleh dosen Kozuko Ishii yang sekarang menjadi guru besar TUPS.
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Ishil juga menulis buku pelajaran bahasa Jawa. Kemudian, pada tahun 1980-an
bahasa Sunda diajarkan selama beberapa tahun oleh Ajip Rosidi yong menjodi
guru besor tomu di OUFS. Deri situ lahirloh seorong peneliti Mikihiro Moriyamo yong
berkedmpung ke dalam bchaso don Sostra Sunda. Dia sekarang menjadi dosen
Nonzan University don telah menulis buku percakapan bahasa Sunda.
Mengenai bahasa Bali, berbeda dengan bahasa Jawa dan Sunda, belum
ada buku pelajaran atau kamus di Jepang dan belum pernah Juga diajarkan
sebagai suatu mata kuliah di perguruan tinggi di Jepang. Perhatian ilmiah di Jepang
terhadap Bali terpusat kepada kesenian seperti musik dan tarian atau bidang
kebudayaan (antropologi). suatu gejala yang dapat dipahami.
Akan tetapi, ini tidak berarti bahwa perhatian kepada bahasa dan sastra
Bali tidak ada sama sekali di Jepang. Mayuko Hara, mahasiswi S3 TUFS, sudah
menghasilkan sejumlah makalah tentang bahasa Bali. Dia meneliti codeswitching
antara bahasa Bali dan bahasa Indonesia dan situasi pendidikan bahasa Bali.
Saya sendiri pemah menulis sebuah makalah pendek tentang Colon Arong.
Soya menunjukkan bahwa di antara Colon Arong versi tertulis dan Colon Arong versi
tarian terdapat perbedaan jalan ceritera yang fundamental. Di dalam versi tertulis
si Colon Arong akhirnya tunduk kepada sang pendeta, tetapi di dalam versi tarian
buntut ceriteranya "terbuka" atau tidak diketahui siapa yang akan menang. Dari sini
saya simpulkan secara dikotomis bahwa versi tertulis melambangkan kemenangan
kebudayaan tinggi terhadap kebudayaan populer (kerakyatan), sedangkan versi
tarian melambangkan pandangan dunia kerakyatan tempat kekuatan magis masih
sangat hidup dan nyata.
Saya pun pemah menerjemahkan beberapa sotuo atau ceritera rakyat Bali
kedalam bahasa Jepang. Episode yong borangkali menorik odalah tentang satua
Bulon Kuning. Ketika saya mengedit dan menerjemahkan kumpulan ceritera rakyat
Indonesia pada tahun 1990, saya mencantumkan sofua Bulon Kuning di dalamnya
dan saya meneijemahkannya langsung dari bahasa Bali, sedangkan ceritera
lainnya saya terjemahkan dari bahasa Indonesia. Kemudian, Bulon Kuning menarik
perhatian sebuah penerbit yang menerbitkan bacaan suplementer bagi murid SD
untuk diadopsi oleh guru-guru sebagai teks urituk dibaca bersama di kelasnya. Bulon
Kuning menjadi buku kecil terpisah dan dimasukkan ke dalam seri bacaan murid SD
mereka pada tahun 1997. Sejak tahun itu hingga sekarang Bulon Kuning dicetak
11.000-14.000 eksemplar tiap tahun. Ini berarti, sudah lebih dari 60.000 anak Jepang
telah membaca sotuo tersebut.
Ini perkembangan yang sama sekali tidak saya duga sebelumnya.
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Secara retrospektif saya pikir bahwa barangkali terjemahan Bulan Kuning dapat
mengesankan orang karena ditenemahkan langsung dari bahasa Bali. Doyo torik
sebuch ceritero dapot bercscl dari ekspresi bahasa yang bernuansa, penggambaran
tokoh dan episode yang hidup, deteil ceritera. seperti alat, tokoh, elemen-elemen
lingkungan yang unik pada kebudayaan tersebut, dsb. Kesemuanya in! saya lihat
ada di dalam satua Bulan Kuning dan itu dapat menjelma menjadi kalimat-kalimat
bahasa Jepang yang menarik karena diteriemahkan langsung dari bahasa aslinya.
Episode kecil ini barangkali menunjukkan bahwa sastra Bali mempunyai
potensi untuk dimengerti dan dinikmati secara universal oleh orang-orang di luar Bali.
Memang benar pada zaman sekarang dunia sastra bahasa Bali bukanlah khazanah
bagi orang Bali saja, tetapi sudah merupakan khazanah universal bagi seluruh
manusia di atas bumi ini. Bagi orang asing, sastra Bali, baik klasik maupun modem,
merupakan khazanah ceritera yang unik dan lain daripada yang lain.
Dalam kaitannya dengan ini. apa yang disayangkan adalah masih sangat
kurangnya sastra Bali yang telah menjadi buku atau bentuk lain yang dapat diakses
oleh mereko yang ingin menikmatinya. Kita semua tahu bahwa teks sastra Bali,
baik sastra lisan maupun sastra tertulis banyak disimpan dalam bentuk ketikan di
beberapa perpustakaan di Bali dan di luar Bali. Akan tetapi, usaha sistematis untuk
mengedit dan menerbitkan teks-teks itu masih sangat kurang.
Mungkin ada yang mengatakan bahwa anak-anak muda sekarang tidak
tertarik lagi kepada sastra klasik karena dianggap kolot, ketinggalan zaman, dan
isinya tidak mungkin lagi dapat mengilhami manusia zaman modem. Anggapon
seperti ini, di somping tidak bermoral, juga jelas keliru. Di banyak negara, termasuk
Jepang, sastra klasik masih sangat digemari dan terus dipelajari dan ditafsirkan
kembali agar mendapatkan ide baru dari pemikiran zaman dulu. Klasik bukanlah
suatu dunia yang terpisah dari kehidupan nyata zaman sekarang, tetapi merupakan
sebuah lemcri buku yang menunggu di depan kita untuk digarap kembali demi
berbagai keperluan estetis dan intelektual. Untuk itu, saya kira sastra klasik harus
diolah bermacam-macam agar dapat diakses dengan mudah oleh orang, mulai
dari teks yang diolah secara ilmiah bagi mereka yang ingin memahami isinya secara
persis sampai bacaan anak-anak yang isinya disederhanakan. Bisa juga diolah
menjadi sandiwara, film, sinetron, rekaman kaset, dsb.
Mempublikasikan teks klasik adalah suatu usaha dan memberi jiwa kepada
khazanah klasik agar itu terus hidup adalah usaha yang lain. Apakah yang dapat
kita pelajari dari sastra klasik Bali adalah topik yang telah melampui kemampuan
saya, maka saya tidak dapat memberikan tanggapan yang berarti di sini. Hanyo
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saya teringat kepada perkataan Prof. Robson, ahli sastra Jawa kuno, ketika soya
mengikuti kuliahnya membaca teks Kekawin Romayana di Leiden. Beliau bertanya
kepada saya. di mana letak keindahan Kekawin Romayana menurut saya. dan saya
tidak bisa menjawab. Beliau mengatakan bahwa menurutnya keindahan Kekawin
Romayana adalah kesederhanaan simpleness seperti Manyoshu. Manyoshu adalah
kumpulan sajak Jepang yang tertua yang terdiri dari 20 jilid (kira-kira 4.500 sajak) dan
diperkirakan selesai disusun pada akhir abad VIII. Ciri khas dari Manyoshu adalah
memang kesederhanaan. Di Jepang ciri khas ini biasa disebutkan Masuraoburi atau
"kelaki-lakian". Kelaki-lakian dalam arti kejujuran hati. keikhiasanjiwa, kesederhanaan
ekspresi dalam mengungkapkan suka dan duka. dan juga rasa cinta. Ciri khas
ini dianggap sebagai model manusia Jepang zaman kuno yang ideal dari titik-
pandang humanisme sebagaimana halnya dengan posisi Yunani dalam sejarah
kebudayaan Eropah. Jawaban Prof. Robson cukup mengesankan saya. bahkan
melekat pada benak saya hingga sekarang karena bagi saya tidak terbayangkan
sama sekall sebelumnya bahwa sastra Jepang klaslk bisa diperbandingkan dengan
sastra Jawa kuno dari segi keuniversalan keindahan seni bahasa.
Episode ini barangkali menunjukkan pada kita bahwa sastra Bali pun pasti
ada potensinya untuk dibaca. dinikmati. dan ditafsirkan kembali terus-menerus
sesuai dengan zamannya. Oleh karena itu, periu kiranya peningkatan lebih lanjut
usaha penerbitan teks sastra Bali secara sistematis dan intensif.
Akihisa Matsuno
Osaka University of Foreign Studies (GUFS)
8-1-1 Aomadani-higashI,
Minoo. Osaka 562-8558
Tel/fax. +81-727-30-5270
e-mail. Ak4a-mtn @asahi-net.or.jp
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AAEMBINA ATAU MEMBUNUH BAHASA BALI?
Made Kembar Kerepun
Wiroswostawon. Pengamat Budayo
1.
Dalam tulisannya yang berjudul: "Menanggulangi Kemunduran Bahaso Bali",
Bali Post tanggol 29 Oktober 2001, 1 D.G. WIndhu Soncoya dan I Nyoman Umbara
menekankan perlunya disusun kamus bahasa Bali yang komprehensif dan: "bila
tidak, akan timbul kekacauan serta kesalahpahaman dalam menafsirkan bahasa
Bali di era kemajuan seperti saat ini". Ditambahkannya, "Sistem anggah-ungguhing
bahasa Bali dapat dikatakan sebagai bentuk gramatikalisasi dari sistem pildran yang
diwarisi dori epos Mahabharafa don Ramayana".
2. Lahin\youAvig^€ih/UriggiAKecChcLicuSa^
Bahasa Bali yang kita warisi sekarang adalah bahasa hasil rekayasa yang
secara sadardiciptakan sebagai bahasa yang ber-anggah-ungguh, yang disesuaikan
dengan konfigurasi cafur wangsa di Bali pada zaman itu, menggantikan bahasa
Bali sebelumnya yang tidak begitu mengenal onggah-ungguh bahasa.Tujuannya
tidak lain dan tidak bukan adalah untuk membedakan derajat tinggi rendahnya
masing-masing wangsa. di samping untuk melanggengkan tatanan kasta baru
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era majapahifisasi Bali. Norma sopan santun berbahasa ditegakkan dengan keras
dan ketat. Penggunaan kosakata yang tidak tepat dan sikap tubuh saat berbicara
yang tidak santun dan hormat terkiadap golongan triwangsa. bukan saja dianggap
tidak hormat, tetapi bisa berakibat fatal bagi penutumya dan dapat dikenai sangsi
karena melangggar tata sopan santun berbahasa yang disebut wak purusio.
Penciptaan bahasa Bali itu bersamaan waktunya dengan perubahan
mendasar sistem caturwarna menjadi sistem caturwangsa di Bali, perubahan
dari pembagian berdasarkan fungsi menjadi berdasarkan keturunan, yang turun-
temurun sifatnya dan dengan demikian berkembanglah sistem kasta di Bali. Jadi,
tidaklah benar bahwa kasta di Bali merupakan kesalahpahaman berabad-abad,
tetapi sebenamya pembentukan sistem kasta di Bali adalah rekayasa politik ulung
oleh penakluk dari Majapahit untuk mempertahankan hegemoni abdinya di Bali.
Agama Hindu memang tidak mengenal kasta, tetapi tatanan pemerintahan
kerajaan feodal di Bali adalah pengejawantahan sistem kasta itu.
Dengan tumbangnya supra struktur feodalisme di Bali, tumbang pulalah
penggunaan anggah-ungguh bahasa Bali yang mendukung dan didukung tatanan
feodal itu. Bahasa Bali kemudian berkembang menjadi bahasa Bali yang makin
lama makin egaliter, kendatipun pendukung-pendukung penyakralan anggah-
ungguhing bahasa Bali tatanan feodal itu masih cukup banyak jumlahnya, dan
banyak dari mereka itu yang berlabel ahli atau pakar bahasa Bali dan bahkan
secara formal menyandang gelar sarjana bahasa Bali.
Soya tidak tahu apakah I D.G. Windhu Sancaya dan I Nyoman Umbara
menyadari implikasi dari tulisannya yang soya kutip di atas yang berbunyi: "Sistem
anggah-ungguhing bahasa Bali dapat dikatakan sebagai bentuk gramatikalisasi dari
sistem pikiran yang diwarisi dari epos Mahabharata don Ramayano". Kalau sistem
pikiron itu masih tetap dipertahankan untuk diterapkan dalam era kemerdekaan,
kesetaraan, demokrasi dan reformasi, walaupun setting epos Mahabharata don
Ramayana adalah sistem kerajaan, tetapi bahasa Jawa Kuno sebagai medianya
justru tidak begitu mengenal anggah-ungguh seperti bahasa Bali.
Penyusunan kamus bahasa Bali yang komprehensif yang membakukan
pemakaian anggah-ungguh yang mengacu pada anggah-ungguh pada
zaman feodal akan merupakan sebuah kesia-siaan. Yang mendesak dilakukan
terlebih dahulu adalah menetapkan keputusan politik mengenoi oroh kebijokon
pengembongon bahasa Bali, khususnya yang menyangkut anggah-ungguh
bahasanya. Kongres Bahasa Bali yang akan datang harus berani mengambil
keputusan politik yang sangat strategis itu. Kamus yang disusun hendaknya
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menjpakan wahana bagi perkembangan dan pengembongon bohaso Bali setelah
roh feodalismenya dipreteli.
Upaya menegakkan anggah-ungguh bahasa Ball ala zaman feodal adalah
upaya menegakkan benang basah. Angkatan sekarang, balk yang berasal dari
golongan triwangsa maupun dari golongan nontriwangsa, tidak mengerti dan tidak
bisa menerima mengapa golongan nontriwangsa wajib berbahasa alus kepada
golongan triwangsa, sementara golongan triwangsa sendiri merasa risi seialu
mendapat bahasa alus. sementara mereka pun malu berbahasa kasar kepada
sesama rekannya sendiri.
Demi "amannya", akhirnya mereka meninggalkan bahasa ibunya dan
menggantikannya dengan bahasa Indonesia yang demokratis atau mereka
mempergunakan bahasa Baji ragam akrab.
3. MencapcU/BahascuScUuyang^^gcUCter
Menurut pendapat saya, salah satu cara menyelamatkan bahasa Bali
dari keterpurukan dan kematiannya adalah menjadikan bahasa Bali bahasa
yang egaliter sesuai dengan kecenderungan pemakaiannya masa kini. Bahasa
yang egaliter bukanlah bahasa Bali yang vulgar dan kasar, tetapi adalah bahasa
kesetaraan, bahasa solidaritas.
Sudah tiba waktunya istilah anggah-ungguh bahasa dihapus dan diganti
dengan istilah ragam bahasa atau istilah lain yang tidak berkonotasi membedakan
derajat atau kedudukan penutumya. Dalam bahasa Bali yang egaliter pemakaian
kosakata alus dan kapara tidak disangkutpautkan sama sekali dengan caturwarga
di Bali, yang mengagungkan atau merendahkan golongan tertentu.
Saya mengusulkan pembagian bahasa Bali masa kini menjadi tiga ragam,
yaitu ragam formal, ragam madya, dan ragam akrab. Masing-masing ragam
mempergunakan kosakata setara alus dijawab dengan alus. madya direspon
dengan madya. kata lumrah/kapara ditimpali dengan kata setara. Penggunaan
ragam silang, misalnya alus direspon dengan kasar atau sebaliknya, sebaiknya tidak
diajarican lagi di sekolah. Masing-masing ragam bahasa itu mempunyai ranahnya
sendiii-sendiri.
Ragam formal misalnya, dipergunakan dalam pemerintahan, dalam awlg-
awig. pengumuman, dan dipakai dalam rapat-rapat formal, dalam adat istiadat,
dalam sastra, budaya, dan agama. Kosakatanya adalah kosakata alus. tanpa
membedakan derajat atau kedudukan penutumya.
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Ragam madya. mempergunakan kosakata kapara/ lumrah. dipergunakan
dalam situasi yang tidak terlalu formal, untuk iowan blcora yong belum dikenoi
secaro okrob, sebuah ragam bahasa jerone.
Ragam akrab atau intim menggunakan kata-kata umum atau kapara yang
berasal dari kosakata bahasa Bali sebelum dikalahkan oleh Majapahit, yaitu bahasa
Bali Mufa. Ragam "Bulelengan" adalah tipikal ragam bahasa akrab atau intim.
Penutumya bukanlah orang-orang kasar. Sebuah kata menjadi kasar setelah ada
anggah-ungguh bahasa. Kata mafi dalam bahasa Bali Kuno tidaklah kasar.
4. Pnyte^VCoMvyan^Sefiyciha^
Ketidakadilan dalam politik, pemerintahan, HAM, ekonomi atau keuangan,
sudah biasa mendapatkan protes perlawanan dan sebagainya, tetapi jarang
sekali hal itu dilakukan terhadap ketidakadilan dalam bidang norma sopan
santun perbahasaan. Dalam sejarah Bali mungkin hanya golongan Surya Kanta
saja yang melakukannya, yang berhadapan dengan golongan triwangsa dalam
Bali Adnyana. Anehnya dalam alam kemerdekaan, demokrasi, dan kesetaraan
sekarang ini, suara-suara penentang ketidakadilan dalam perbahasaan nyaris tidak
terdengar lagi, sementara pakar-pakar bahasa Bali nyaris mengulang-ulang lagu
lama semata.
Akan tetapi, dalam menyikapi ketidakadilan dalam bahasa Bali,
sebenamya ada protes dan perlawanan terselubung yang jauh lebih hebat dan
berbahaya, yaitu protes diom, yang berwujud aksi pemboikotan bahasa Bali,
mepuik dengan bahasa Bali, meninggalkan bahasa ibunya, menggantikannya
dengan bahasa yang tidak diskriminatif, yang tidak melecehkan golongannya dan
dirinya. Yang lebih mengenaskan dan lebih membahayakan lagi iaiah jumlah silent
majority protesters makin lama makin membesar, dan sudah sampai pada tahap
meminggirkan bahasa Bali.
Karya komprehensif I Gusti Ngurah Bagus yang berjudul; "Perubahan
Pemakaian Bentuk Hormat Dalam Masyarakat Bali, Sebuah Pendekatan Etnografi
Berbahasa", sebuah disertasi untuk memperoleh gelar Doktor dalam llmu Sastra,
yang dipertahankan pada tanggal 5 September 1979, adalah karya yang
secara mendalam mengungkapkan trend atau kecenderungan bahasa Bali
ke arah bahasa yang lebih egaliter, tetapi sayang sekali karya itu sangat jarang
dipergunakan sebagai rujukan dalam pembahasan bahasa Bali. Sayang sekali
karya itu belum diterbitkan berupa buku. Apabila akan ada niat menerbitkannya
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saya menyarankan agar diadakan penyesuaian dan pendolamon pembohoscn
sesuci dengon perkembongon bohoso Bali di era miienium ketiga, saat bahasa Ball
dalam pen'alanannya menjadi bahasa yang merakyat yang mendapat tantangan
berat yang datangnya mungkin saja dari badan yang justru dibentuk untuk
membinanya.
Saya tidak bermaksud meleblh-lebihkan, atau membesar-besarkan masih
adanya upaya menerapkan anggah-ungguh bahasa Bali menurut pola lama, suatu
upaya membendung arus deras kecenderungan bahasa Bali menjadi bahasa yang
egaliter.
Hampir semua buku tentang bahasa Bali yang saya miliki, masih
menormatifkan penggunaan anggah-ungguh bahasa yang berorientasi pada tinggi
rendahnya sistem caturwarga di Bali. Berikut saya berikan beberapa cuplikan.
"Sajeroning mabebaosan nganggen basa alus wenfen kruna-kruna alus
sane kaanggen maosang parilaksanaan sang Tri-Wangsa. padruwen,
pasengan. paiketan samefon miwah sane fios-fiosan." Basa Alus SIngglh
inggih punika basa alus sane kaangge nyinggihang kalaning mabebaosan"
(Tafa Basa Bali Anyar, oHh Drs. I Wayan Suparka-Drs. I Gust! Ketut Anom)
"Basa singglh, inggih punika basa sane kanggen ngunjungang
(menghormati) ri kala,matur-matur majeng ring:
1. ITriwangsa.
2. Sang ngamong jagat/mapangkat,
3. Atifi(=tamiu) sane durung wauh (=belum kenal baikj (Sor Singgih Basa
Bali olih I Nengah TinggenJ.
"Perbedaan penggunaan tingkat-tingkat bahasa Bali ini ditentukan oleh
status seseorang. Di Bali sekurang-kurangnya ada empat faktor yang biasa
dipakai tolok ukur untuk menentukan status sosial sesorang. Misalnya:
1. keturunan, apakah seseorang tergolong fnwangsa/kaum ningrat atau
sudra/bukan ningrat atau arang kebanyakan),
2. kedudukan (misalnya, apa posisi si pembicara atau lawan bicara,
seorang direktur bank, pegawai bank, guru atau murid),
3. hubungan si pembicara dengan lawan bicara (teman dekat, baru dll.),
serta,
4. umur.
("Bahasa Bali dan Identitas Sosial: Sebuah Studi Kasus" oleh Ni Luh Sutjiati
Beratha).
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Tidak ada uraian dalam buku-buku itu mengenai tata krama berbahasa
bagi golongan triwangsa. Apakah tata cara berbahasa kaum tn'wangsa adalah
seperti yang dipertontonkan dengan sangqt vulgar dalam pentas pertunjukan,
ketika raja-raja dan penggede lainnya selalu berbahasa sangat kasar?
Jelas dan gamblang bahwa anggah-ungguh bahasa Bali masih tetap
dikalt-kaitkan dengan sistem anggah-ungguh caturwarga versi lama/feodal
yang berstruktur tinggi-rendah, serta dikaitkan pula dengan kedudukan atau
jabatan seseorang. Pada zaman itu pemakaian anggah-ungguh bahasa bukan
saja menunjukkan tinggi rendah kasta seseorang, tetapi menyangkut pula hak
dan kewajiban penutumya. Makin alus bahasa yang dipakai, makin minim hak-
hak penutumya dan makin banyak kewajiban yang harus dipikulnya, sebaliknya
makin kasar omongan pemakainya makin besar hak-haknya dan makin kecil
kewajibannya.
Dalam keputusan Gubemur Bali No: 155/03-C/HK/2001 tentang:
"Pembentukan dan Susunan Keanggotaan Pengurus Badan Pembina Bahasa,
Aksara, dan Sastra Bali", banyak soya temukan nama-nama pakar yang masih
berorientasl pada polo pikir anggah-ungguh bahasa Bali model lama. Ke arah mono
bahasa Bali akan mereka bawa?
Dalam mencari sebab-musabab keterpurukan bahasa Bali para pakar itu
biasanya mencari "kambing hitamnya" di luar keberadaan bahasa Bali tersingkir
karena dominasi dan penjajahan bahasa Indonesia karena derqsnya arus
pariwisata karena bahasa Bali tidak bisa mendatangkan dolor karena orang Bali
lebih mengutamakan bahasa asing, khususnya bahasa Inggris, dll.nya. Tidak pernah
ado upaya untuk mencari sebab-musababnya dalam bahasa Bali itu sendiri.
Mereka selalu reaktif dan defensif. Dalam strategi memenangkan perang, sikop
mental reaktif dan defensif adalah awal dari sebuah kekalahan. Sikop mental inilah
yang tersurat dan tersirat, boik dalam makalah maupun dalam perbincangan di
seminar "Bahasa Bali di Ambang Kematian" di Fakultas Sastra UNUD, tanggal 26 Mei
2001, yang sempat soya ikuti.
Dalam seminar itu soya secara terbuka mengusulkan agar bahasa Bali
secara sadar dan terencana diarahkan menjadi bahasa yang egaliter agar sesuai
dengan tuntutan demokrasi yang napasnya adalah kesetaraan. Soya berkeyakinan
bahwa dengan demikian bahasa Bali akan membanggakan mayoritas penutumya
dan tidak akan ditinggalkan oleh penutumya, terutama penutur mudanya. Tidak
ado monfoot bagi siapapun mempelajari kosakata alus, kalau dipergunakan hanya
untuk menghormati dan mengagungkan triwangsa dan pejabat, orang berpangkat
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yang jumlahnya kurang dari 10% penduduk Bali, sementara yong lebih dcri 90%
penduduk lainnya harus merelakon dirinyo mendopotkan peiecehon bohosa kasor.
Pengguncan anggah-ungguh bohosa seperti itu tidok mungkin okon menimbulkon
kebonggoon pemokoinyo, kecuoll bog! mereko yong sudoh koroton bermentol
golpar (goiongon parekan).
TIdok boleh log! odo sonjungon: "berbohoso Boll alus menunjukkon keholuson
bud! penutumyo", kolou si penutur bohoso alus itu mendopotkon perlokuon bohoso
kosor terus-teruson seumur-umur. Itu nomonyo sonjungon gombol.
Sonjungon gombol itu mengingotkon soyo podo tulison I Nengoh Metro,
yong ditulisnyo lebih dori 75 tohun yong lolu. di tempot "pembuongonnyo" di
Lombok, dimuot dolom Surya Kanta No; 4, tohun II, sebogoi beiikut:
"kolou koum triwangsa sebogoi contoh suko memokoi bohoso hino, potut
io terpondong orong hino. Telogo yong oimyo jemih mustohil mengolirkon
oir yong keruh. Kolou oir yong diolirkon keruh tentu telogo itu berisi oir yong
keruh pulo" (....ejoon disesuoikon).
Mengenoi anggah-ungguh bohoso Boli simokloh tulison I GustiTjokro Tenojo,
juru bicoro goiongon triwangsa, dimuot dolom Bali Adnyana No: 16/1926 sebogoi
beikut.
"Kewongsoon: Seseorong triwangsa woloupun bodoh sekolipun (kurong
berbudi) mendopot io bohoso utomo dori seseorong sudra" (...ejoon
disesuoikon).
Agor sonjungon gombol itu menjodi sonjungon sejoti mori kito upoyokon
dengon sungguh-sungguh ogor bohoso Boli menjodi bohoso Boli yong egoliter
sehinggo dengon demikion semuo penutumyo menjodi olus budinyo, soling
menghormoti sesomo penutumyo, tonpo memondong soroh otou kedudukon.
Pilihioh judul: "Membino otou Membunuh Bohoso Boli" yong sepintos lolu
tompok bemuonso bombontis, bukonloh dipilih tonpo sodor don tonpo dosor yong
kokoh kuot. Podo tohun 1963, 1964, don 1965 berkiproh BPS, Bodon Pendukung
Sukornoisme di Jokorto. Bung Komo mengotokon bohwo Soekomoisme dolom
BPS odoloh Soekomoisme untuk membunuh Soekomoisme don Sukomo. Demikion
pulo dengon slogon: "Poriwisoto Budoyo Boli" okon berpotensi membunuh Boli
don Budoyonyo, kolou dolom proktek don kenyotoonnyo honyo menguntungkon
segelintir kopitolis sojo, yong podo umumnyo mereko itu bukon pendukung budoyo
Boli, sementoro orong Boli sebogoi pendukung utomonyo mokin termorjinolkon.
Demikion pulo, dolih-dolih membino bohoso Boli, hosilnyo justru membunuh bohoso
Boli, kolou pembinoon itu soloh oroh, mengembolikon bohoso Boli ke totonon
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zaman feodal.
Jejak langkah apakah yang potensial mendorong percepatan kematian
bahasa Ball, mdhon dianalisis dengan kritis uralan berikut. Bahasa tidak dapat
ditegakkan hanya dengan perdo, dengan undang-undang, bahkan dengan
pedang sekali pun tidak bisa. Adanya usul pemanfaatan otonomi daerah dengan
membuat perda yang mengatur segala sesuatu mengenal bahasa Bali adalah
terlalu etnosentris dan kontra produktif. Dengan demikian, Badan Pembina
Bahasa akan berubah menjadi polisi bahasa, seperti Gangs of Four dalam Revolusi
Kebudayaan RRC.
Upaya untuk membaiikkan jarum Jam dengan tetap mengait-kaitkan
pemakaian anggah-ungguh bahasa Bali sesuai tatanan feodal caturwarga dan
kedudukan sosial seseorang, tanpa disadari akan menjauhkan angkatan muda
dari bahasa ibunya dan pada gilirannya akan memupus kebanggaan mereka
mempergunakan bahasa Ball.
Pemakaian bahasa Bali hendaknya diutamakan terlebih dahulu dalam
ranah/domain tertentu saja, dalam pergaulan sehari-hari, dalam bidang adat,
sastra, budaya, dan agama. Semangat yang menggebu-gebu agar bahasa Bali
dipakai sebagal bahasa pengantar semua jenjang pendidikan, dari toman kanak-
kanak sampai pendidikan tinggi hanya mendatangkan malapetaka bagi orang Bali
karena sarana pendukungnya tidak ado. Bahasa Bali sangat kayo dengan kosakata
untuk mengungkapkan cita rasa perasaan, tetopi miskin dengan kosakata untuk
ilmu pengetahuan dan teknologi modem.
Mencari sebab-musabab keterpurukon bahasa Bali dengan hanya
mencari kambing hitam dari luar keberadaannya, tanpa mau dan berani mencari
kekurongon yang melekat padanya, suatu sikop reaktif dan defensif, akan berujung
poda makin keterpurukannya. Sikop ini biasanya muncul dari sikop penyakralan
bahasa Bali sebagai joti diri semata-mata dan melupakan fungsi pokok bahasa
sebagai alat komunikasi dalam segala bidang kehidupan.
Kecintaan terhodap bahasa Bali tidak perlu melahirkan sindlron-sindiran
halus pada penguasaan bahasa lainnya. Sangat minim jumlah orang Bali yang
menguasai bahasa asing. Orang Bali tidak cukup hanya berdwibahasa, orang Bali
harus didorong bermultibahasa. Kalau tidak, maka monfoot ekonomis potensi Bali
yang berlimpah akan dicaplok oleh orang non-Bali. Metode pengajaran bahasa
Bali yang tidak tepat, yang sengaja meruet-ruetkan dan menyulit-nyulitkannya,
akan menjadikan bahasa Bali ditakuti oleh anak didik, dan menjadi momok yang
menakutkan. Harus diadakan perombakan total dalam metode dan substansi
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pengajaran bahasa Bali.
Bagaimonopun. poda hoklkatnyo sebuch bohasc honyaioh olat, alat
komunikcsl. Koiau olot itu sudoh tidok memuaskon iogi bag! pemokoinya, oiot itu akon
dicampokkon dengon diam-diam. Inilah hukum besi bahoso yong teich menlmpo
bahasa Jawa/Bali kuno, bahasa Latin, bahasa Sansekerta, dan bahasa-bahasa
lainnya di dunia. Kalau kita gaga! menjadikan bahasa Bali yang membanggakan
penuturnya, sulit rasanya mengangkat bahasa Bali dari keterpurukannya. Kalau
kita belum mampu menjadikan bahasa Bali bahasa yang modem sesuai dengan
perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, marilah kita kembangkan bahasa
Bali itu hanya pada ranah/domeinnya saja. Jangan muluk-muluk bermimpi indah
menjadikannya sebagai bahasa pengantar dalam semua jenjang pendidikan.
5. T(0n^ire^VadoCkout\/
Dari tanggal 13 s.d. 16 November 2001 akon beriongsung Kongres Bahasa
Bali yang kesekian kalinya. Tulisan ini dimaksudkan untuk menyambut kongres yang
sangat penting itu dan sekaligus menyambut pembentukan "Badan Pembina
Bahasa, Aksara, dan Sastra Bali", yang sejak keluar SK pembentukannya tertanggal
12 Juni 2001 belum tampak kegiatannya. Semua pecinta bahasa Bali berhak
menuntut hasil kongres yang maksimal dari Badan Pembina yang bergensi itu dan
kalaupun hasilnya honyaioh berupa pengulangan lagu lama dari kongres-kongres
terdahulu, janganlah kita terialu bersedih hati.
Sebuah kongres dadakan tidok mungkin akon membuohkon hasil yang
memodoi. Kongres yang tidok didohului dengan ropot-ropat persiopon, dengan
seminar-seminar yang intensif. tonpo didohului riset/penelition yang mendolom,
tonpo kerongko ocuon yang sebelumnyo sudoh diseborluaskan. tidok mungkin
akon menghosilkon keputuson yang cemeriong.
Penyelenggoro sehorusnyo menemukon don merumuskon secoro detail
terlebih dohulu sebob musobob keterpurukon bahasa Bali, sebelum buru-buru
menyelenggorokon kongres. Tugos kongres nontinyo odoloh mencori solusi
bogoimona upoyo menonggulonginyo. Dipertukon persiopon tohunon untuk
kongres yang sukses. Badan Pembina Bahasa Bali yang boru seumurjogung mustohil
rasanya memikul tonggung jowob penyelenggoroon kongres.
Pemokolah sehorusnyo mendopotkon ocuon terlebih dohulu sebelum
membuot mokoloh, demikion pulo para peserto sehorusnyo sudoh mendopotkon
moteri kongres jouh sebelum kongres beriongsung ogor dopot mempelojori
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tetlebih dahulu, dan kolcu tidok kongres itu tidok okon efektif menccpai sosaran.
Kongres ycng honya berbekolkan doftor keinginon don sebuah temo mentereng
worison budoyo orba serto uong kontcn rotuson juta dari Pemdo, mustohil rosonyo
membuohkan hosll yong memuoskon. Dengon demikion, penyelenggarcan kongres
kali in! tidak lebih dengan kongres-kongres yang lalu dan akan menjadi perhelatan
hura-hura yang menghamburkan uang rakyat belaka. Saya berdoa semoga
penllalan saya salah!
Selamat berkongres! Selamat beken'a kepada Badan Pemblna Bahasa, Aksara, dan
Sastra Ball!
Banjar Pande, Blahbatuh, 3 November 2001
Telepon: 289849/942664
08123828939
balisilver@telkom.net
183
BASA BALI PINAKA SARANA
NGAWERDIANG SASTRA BALINE
Drs. Nyoman Manda
Sastrawan
1.
Ritatkala Panitia Kongres Bahasa Bali nguwehong titang sewaiopotra
mirdctayang pocong wenten Kongres Bohoso Boil sane pacang kawentenang
saking tanggal 13 jantos 16 November 2001 ongoyu bogyo pisan monoh titiong
miraga kerano nglantur sometone pacang mllgbagang pariindik kajantenan basa
Baline sakadi mangkin sane akweh ngrasayang sakadi tatanduran sane muatang
pisan mangda prasida ja wenten sabeh tedun pacang nguripang kepitan ipune
sane layu dudus antuk dahat terake taler sakadi anak sungkan mapredi tamba
mangda prasida ugi maurip kawekas ngemanggihang karahajengan tur pamargi
sane becik. Taler sekadi kadudut manah titiang karena Panitia nantunin sikian titang
mangda prasida titiang sareng matempung atur mligbagang parindik basa Bali sane
sampun kategesin pranian ipun mamurda "Bahasa Bali sebagai Media (sarana)
Sastra". Sakadi masromotan liang Ian ajrih manah titiang. Liang titiang kalintang
karena kawehin titiang sareng matempung wicara ri pasamuan agung Basa Baline
nyarengin para pawikan/sameton sane sampun dahat wikan ngracikang baos
pacang ngamecikang kawentenan kasujatian kalewihan basa Ian sastra Baline
saking nguni jantos mangkin, Nanging kakingking lek manah titiang antuk tambete
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kalintang napi malih pacang matur ngangge sor singgih basa Bali sane sukllang
titiang. Titiang wantah beruk ngrebek magretakan suara puyung wantah tan
pendah pacang ngrebek kabebekln. Yadiastun marasa sakadi asapunlka titiang
jeg girang sumanggup antuk dahat dot mamerdi sareng nyungkemin parindik
basa Ian sastra Saline pongah girang macemplung ring toyane ageng. Nanging,
kabilih galati tur katugan sakeng jero dalem ulun hatin titiange yadiastun tuna
titiang kalangkung, tulus pacang pongah sareng mapiungu hatur ngardinin pacang
nabdabang kawerdian Ian kalanturan miyikang mambu ngalub basa Saline sakadi
pacang mapikikuh kajantenan iragane. Malantaran galah puniki boya ja titiang
pacang ngaturang indik pabaosan pabligbagan sane munggahang paindikan ilmu
akademis nanging wantah papineh/pengalaman titiang ritkala titiang ngangge
basa Saline ngricikan lelantunan kekawin minakadi puisi, satwa bawak Ian novel ring
Sastra Sali Anyar. Salantur ipun titiang pacang mapiatur wantah ring wawidangan
basa Sali sakadi sarana titiang ritatkala mresida ngiket kekawin Sastra Sali Anyar
minakdi satwa bawak Ian drama/nove/ sakadi atur titiang iwawu. Tan ugi dahat
titiang nglungsur geng rasa sinampura manawita dahat kakirangan atur titiang
karena pasti nyumeken tuna langkung titiang kaliwat.
2.
Maosang kajantenan indik basa Bali sakadi sarana satra manawita
sampun iraga sinamian uning napi kasujatian indik basa Sali saking nguni kantos
mangkin, Basa sarana pacang mabebaosan sareng anak tiosan taler sakadi sarana
pacang mapiungu hatur marep Ida Sang Hyang Parama Kawi sampun ja janten
geng wigunan ipun. Taler sakadi sarana pacang nguncarang/metuang paiketan
kakelintingan rasa Ian pidabdab pikayun ngangge basa sane kaucapang wiadin
kasurat. Kajenekan basa daerah Bali ring kawentenan nyane saking nguni jantos
mangkin, titiang ngupal-apil lembaran Pesamuan Agung/Allt Ejaan Bahasa Bali
dengan Huruf Latin dan Huruf Bali tanggal 28 s.d. 30 Desember 1963 ring Denpasar
derika wenten kaunggahang sasuratan/bebaosan Sapak I Gusti Ketut Ranuh sane
sampun lebar maosang sakadi niki-(ngangge Bahasa Indonesiaj-sepert/ apa yang
kami kemukakan fadiseal kedudukan bahasa daerah di samping bahasa indonesia
sudah banyak dulu menjadi pembicaraan ramai. Ada yang meninjau secara polifis
ada yang meninjau dari sudut kultural dan sosiologis dan ada pula yang meninjau
sebagai bahasa ansicht, praktis dan pilologis.
Tahun 1918 Kanflir Muhenfield, fahun 1941 Prof DR C.C Berg menganjurkan
agar putra-pufra Indonesia di daerah-daerah mempelajan dan membina bahasa
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daerahnya masing-masing, Bohosa daerah yong sungguh indoh lemah gemulai
penuh dengan nuansa sehalus-halusnya Sayang katanya bahasa yang seindah ifu
mati terdesak oleh bahasa asing (N.B. yang dimaksud dengan bahasa asing tak lain
bahasa Indonesia sendiri).
Tahun 1950 DR A.A. Fokkerjuga menganjurkan agarkita memupuk bahasa
daerah kifa masing-masing. Katanya dengan bahasa daerah kita dapat melukiskan
isi hati sehalus-halusnya setepat-fepatnya semesra-mesranya, Bahasa Indonesia
belum mampu menggambarkan getaran jiwa kita sedalam-dalamnya. Lebih
lanjut dia mengatakan, Pupuklah bahasa daerah untuk membantu perkembangan
bahasa Indonesia.
Ipil titiang bebaosan danene kantun utuh ugi kasurat ngangge bahasa
Indonesia nap! mawinan asapunika kamanah antuk titiang manawita rihin kantun
sukil ngangge basa daerah Bali ri kola wenten pasamuhan formal wiadin manawita
apang ten singsal ring kapatutan gumine dija patut ngangge bahasa daerah tur
ri kola napi praside ngangge basa Indonesia. Manawita ri tepengan sakadi niki
kongres sane kasarengan antuk nenten jo saking Bali kemawon taler sameton
saking tiosan etnis. Bahasa Indonesia sakadi pemersatu bangsa patut ugi angge
(Sumpah Pemuda). Titiang nenten jo banget ngripitang indik sapuniki kemawon yen
pocong irogo ngowerdiong boso daerah baline wantah iring sareng-sareng briak-
briuk nyemita egar nglumrahang tur pangusang angge basa daerahe sakadi pasti
nyumeken nyinahang kawentenan ragane, kawentenan anak Bali, basa, sastra, Ian
budaya Baline.
Yen tiektekang bebaosan sang wikan ring ajeng kenken halus tur becik
pangus nuddut kayun basa daerahe angge nguncarang keteg kayun ring sang
tiosan nganggit lelangunan tan bina yen irogo miragi anak sane ngendingang
sinom, ginada, semarandana, pangkur. sanget pisan tatengkungane prasida
nglelepang anak sane miragi. Taler kenken sumeken tandek bawose ri tatkala
wenten sang wikan pocong mapidarta indik ajah-ajahan agama ring para sisyane.
Taler dalang sane kasub sane mawasta I Granyam saking Banjar Bakbakan Sukawati
yen ngajahin sisyane ngangge basa Bali lumrah rihin miwah ngangge gaguritan wus
punika wowu ngangge basa kawi (piragi titiang saking Pak Made Sanggra).
Napi mawinan titiang ngaturang pertiwimba sakadi ring ajeng puniki wantah
kasujatian sane ajeg mula saking rihin basa Baline mula tuah sarana sane mula joti
pocong angge sarana nyurat sastra wiadin pocong mirdatayang ring anak tiosan.
Basa Bali tuah saranan ipun sane kadi ugi prasida ngingkupang tur nyangkepang
pasawitraan pawirasan. bisa ngawe suka wong len. bisa ngranaang anake ngon tur
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sanget pesan kasukaan baan hasil sastrane punika. Talersaking basa sane kosusun
apik kontos onok sane mirogi wiodin ngaksi medolong toyo ponone boon ngeres
sedih nusuk ring kayun. Indoyong mirogi gogiton sane jangkep minakadi Joyaprana,
Pokang Raras, Bosur wiodin sane tioson boso doeroh sane koonggen nyihnohong
wenten nguncoh rengun ipun, wenten blombon dobdob, wenten bongros, wenten
nyemito ngenyudong monoh nutdut kayun moonying-onyingan wenen sedih,
punika wontoh jolor ipun sinomion soking basa doeroh sane koongge nyurot wiodin
moosang/ngucapang gogitoon punika mowinon prosido tumbuh rasa bonggo,
kogum ring hasil sostro sane inucap. Kobecikon tur kaopikon pokordin sostro puniki
sane ngongge boso doeroh Bali, porisolah puniki sane miyikong budoyo Bali sane
sompun kaloktoh ko sejeboging jogot. Monowi yen prade ke boso Boline konti
pupus monowito budoyo Boline nenten sokodi merioh bungoh osri sokodi mongkin.
Yen kontos ton wenten onok sane ngwerdiong boso Boline monowito nisto budoyo
druwene koreno tuoh boso doeroh sane prosido ngonggit/nyurot/ngricikong
sokoncon pokcryon seni budoyo doeroh. Niki pikenoh titiong nyumeken wontoh
boso Boline sokodi ongge sorono sostro pocong nobdobong niloi-niloi Budoyo
Boline. Wontoh boso Boline one prosido pocong koongge numbuhong seni sostro
sone urotiong tur tresnoin soreng sinomion.
3.
Sokodi otur titiong ring ojeng tepengon goloh sone kopico ring sikion titiong,
mongkin pocong nuwekong otur ring pobligbogon kowentenon boso Boli ritotkolo
ongge ngonggit kekowion ring 5ASTRA BALI ANYAR (SBA), Sinompurong ugi titiong
koreno titiong wontoh nuwekong otur ring Sostro Boli Anyor nenten ]o wenten
monoh titiong nyisihong kowentenon Sostro Boli Purwo, boyo jo titiong nenten oneng
ring kowentenon tur ngewerdiong Sostro Boli Purwo. Minowito yon koopti otur titiong,
titiong sompun nyurot/medolong buku sone momurdo Janfraning Tirtayatra (buku
sone komedolong olih Pondok Tebowutu worso 1998 motebel 103 holomon) buku
sone ngunggohong indik pojolon titiong soreng sekoo pesontion Molini Gionyor
ngoturong bokti ring sohonon puro ring Boli/Nuso/Lombok/Jowi one surotong titiong
indik sejoroh puro puniki pipil titiong soking buku perpustokoon toler/pitoken-pitoken
soking pongemong wiodin pomongku puro puniko. Ritotkolo titiong nongkil oneng
titiong moworgo sori, mowiromo soreng pesontion titionge sobilong pumomo tilem
koreno songet pison titiong seneng miojohin kidung Ion mocopot grogot-grugut
sokodi pejolon yuso tuon titiong sokodi mongkin. Nopi molih nenten med-med
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titiang miragi kerasmen kekawin miwah macapat saking "Dagang Gantal", (RRI
Denpasar) liwat Radio Yuda, Radio Gelora, Radio Global. Yen petekang manawi
sepanjang rahina ngantos wengi semetone nenten je pegat-pegat mawirama.
Sane banget gorgitaayong titing boyo jo ten soroh para lingsire, i pekak mlwah i
dadong taler akeh para yowanane sane sampun girang pisan ngamiletin nyarengin
mawirama Ian matembang. Ring galah sane becik puniki banget sukseman titiang
ring para semeton ring "Dagang Gantal", ring yowana, panglingsir ring Radio
Yuda, sahana semeton titiang ring Radio Gelora Ian Radio Global Kini Jani titiang
ngaturang suksema pisan karena laksana/subaktin tur tulus ayah sametone sareng
sami mawinan miyik ngalub ambun gagitan sastra Ball purwane jantos mangkin. Taler
tan kirang ugi sukseman titiang ring para semeton sane ngangge alat break radio
pager. Sangkaning tuntunan Bpk. Ketut Remen saking Mengwi ngumbara alanglang
jagat kekawin miwah macapate sane ngangge notasi ring ambara Baline. Liwat
frekwensi 332,334,360. Uling semengan kanti kapeteng nganutin elah galah danene
sameton saking sajebak Gianyar, Denpasar, Bangli, Klungkung, Karangasem titiang
matur serahina miragi cacekeran Putu saking Kuta, Ibu Mawar saking Kintamani,
Pak Ketut saking Mengwi, Gung Aji Bang saking Bangli, Mangku Piling saking
Tabanan akeh sameton saking Jimbaran, Ubud Tegalalang, Bongkasa sane nenten
prasida titiang matur siki-siki lugrayang titiang saking Pondok Tebawutu setata
miragi cacekeran ratune kadi suaran sunari sane tan pegat-pegat ngesirin pondok
titiange, katimbalin suaran Mbok Camplung, Gede Tomat, saking RRI Denpasar,
Mangku Puseh/Wisnu/Ayu SantI saking Yudha taler suaran Mangku Kuik Silver Ian guru
Bangbang Gede Wisma saking Gelora Gianyar dumadak sameton sareng sami tan
surat-surat pacang malila cita ring ambara ngambunang kamiyikan budaya Baline
kerasmen ambara budaya Baline olih gagitaan sekar agung, sekar madya Ian sekar
alit ring ambara patut suksemayang tur mangda kalanturang nulus mangda sida
ajeg kanti kawekas nanging taler mangda kasarengan antuk penerbitan pupulan
geguritan anyar sakadi sane piragi titiang wenten geguritan anyar "Katuturang Ki
Balian Batur" pakardin Made Sanggra saking Br. Gelulung Sukawati apang ten ja
terus nyekeran geguritan Tamtam, Sebudi Ian Sucita, Jayaprana, Dukuh Siladri Ian
sane tiosan mangda ja wenten ane anyar maka cihna wenten kasinambungan
pangawi sastra Bali Purwa yadiastun ngindikang zaman sakadi mangkin zaman
milinium mangda wenten nulus gaguritan narkoba, KB, Ian sane tiosan. Piragi titiang
saking Pak Made Sanggra kocap akeh para pengawi sastra Bali Purwa sane durung
polih cantelan penerbit, sakadi Wayan Madra saking Sukawati, I Gede Oka saking Br.
Sumerta Denpasar. Yen prade wenten penerbit buku pengawisastra Bali Purwa sane
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ngunggahang sekar madya, sekar alit, Ian agung wenten mancwi nyok sampun
slepo moon tepekc. mongdo tan kirang-kirang geguritan sastra sane ngangge basa
Bali pacang setata ngambung kamiylkan budaya Saline. Niki mawantah mawali ring
anak Bali sinamian sane patut rungu fur ngawerdiang basa sane kaangge nyurat/
nguncarang seni sastra mangda sugih ramia miyik ngalub buddya Saline kayang
kawekas nenten naanang surat sakadi sane kacarca sareng akeh ring Bali. Dumogi
wenten kasujatian ipun.
4'.
Mangkin mawalik titiang pacang nuwekang atur ring parindikan Sastra Bali
Anyar sane pirang warsa rihin kradap-kridip kawentenane meh-meln akeh sameton
sane maosang basa Bali Ian sastra Bali Anyar sungkan ngreres meh minab pacang
pupus puput ka setra gandamayu. Ndnging wenten paswecan Ida Sang Hyang
Prama Kawi sasukat wenten Yayasan Rancage warsa 1998 ngaturang hadiah sastra
ring para seniman sane sampun medalang buku sane kasinangguh buku sastra
mawinan sasukat kala punika akeh para seniman magembrasan mipilang bukun
danene mawinang seken pasti ngancan akeh medal buku sastra basa daerah Bali,
sakadi pupulan puisi, satwa bawak, Ian novel sane kawedar. Hadiah Yayasan niki
jati pisan panutdut nanging kasujatine sampun akeh sane mautsaha mangda sastra
Bali Anyar sane ngangge basa Bali makredipan agar mdlih sekadi utsaha Yayasan
Sabha Sastra Bali Anyar, wenten utsaha alih basa satwa bawak sakadi satwa bawak
pakardin Umar Kahyam sane paling becik katerjemahang olih I Made Sanggra
[Sen'bu Kunang-Kunang dari Manhattan). Wenten gebragan para yowana sane
banget nindihang basa Ian sastra Baline mangda lanus ajeg sakadi sane sampun
medalang Majalah Kulkul taler Balai Bahasa Denpasar sasukat kaemban olih Bapak
Drs. Ida Bogus Darmasuta egar mijilang buku-buku Sastra Bali Anyar. Mangkin malih
mawali titiang ring pengalaman hidup titiang ngangge basa Bali nyurat kakawian
sakadi puisi, satwa bawak, Ian novel. Maosang indik puisi Ian novel niki rasane tan
patut kalewatan pidartayang kawentenan puisi "basa Bali" pakardin Suntari Pr. Ian
roman Nemoe Karma pakardi Wayan Gobiah. Karya sastra kakalih niki tuah pelopor
sastra Bali Anyar. Manawita saget wenten para semeton durung tatas ring puisi
"Basa Bali" pakardin Suntari Pr. pipil titiang sekadi sor puniki.
BASA BAU
Tan uning titiang ring karananipun
Suksemang titiang kadi kateguk benang sutra
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Ngeranjing nganyusup tulang ngantos kasumsum
Sane dodos bogion owok titicnge
Soreng mourip saking oyunon kontos kelih
Seduke ngipi memcnah tur ngcmedolang roso
Ring sajroning base ibu
Monoh titiange sompun kelih ontuk coyane
Moberber suksemon titiange ontuk coyone
Titiong monggihin pribodin titiange
Titiong mogubugon ring mosorakat
Terus mosemetonan soreng sowitro
Boktin titiong ring reromo nenten jo kirong
Kosih-kinosihin soreng olit-olite
Sone encen kirong terong kopikoyunin
Titiong nyelipong rocs onyor
Anggen titiong poyos sone cocok ring kolo puniko
Koponggih rupon ipun ngenyogong monoh.
(Puisi puniki kokowi ring worso 1959 ring Medon Bohoso Th. I)
Punopi mowinon titiong ngunggohong molih kojontenon puisi puniki koreno
komonoh ontuk titiong tombet puniki puisi sone kopertomo ngedengong ogem
onyor yon kobondingong sodurunge wontoh koloktoh sometone nyurot sekodi
nyurot mocopot sokodi sinom wiodin lontos sone sodo onyoron monowito pontun
gegonjoron sone sompun modrebe uger-uger sone kopotok (boris wiodin ortin nyone
sompun kojontenon sokodi pontun). Yen tiektekong pison puisi puniki pomohboh
wiodin pelopor kowentenon puisi "Boso Boli Anyor" sokodi nopi sone koboosong ring
semeton I Nyomon Dormoputro dosen Fokuitos Sostro Udiono-mongkin mohosiswo
S3 ring Austroli bukun nyone sone momurdo-TONGGAK BARU SASTRA BALI MODERN
-KACA 80-81 mirdotoyong, puisi puniki pinoko pelopor kowenten puisi Boli. Puisi
pinoko pomungkoh lowong kowentenon puisi Boli Anyor sokodi mongkin.
Moloropon ontuk pupulon puisi modem sone ring ojeng kodobdobib molih
ontuk pemikiron Nyomon Dormoputro yowono sone geng pison pongoptine pocong
ngowerdiong boso Ion Sostro Boli Anyore, jumeneng kowentenon puisi puniko lontos
sinombung sometone pocong nyurot puisi modern nopi molih ngoncon-ngoncon
pikoyun miwoh pidobdob numbuhong tur ngowerdiong sostro Boli Anyor puniko
sompun kosinombung soking sue cihnonipun kowentenon sewomoro sostro Boli
Anyor sokodi puisi Ion sotwo bowok olih Lembogo Bohoso Nosionol Cobong I
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Singaraja sane kapimpin olih Bopak Prof. Dr, I Gusti Nguroh Bogus miwoh saking
Listibiyo Propinsi Bali. Maiarapan saking kawentenan sewamara puniki titiang
ngrasaang pisan pikenoh basa Bali utami jati tan nyandang cedan wantah rumaket
angge nganggit kekawin sastra Bali. Napi mawinan titiang matur asapunika sakadi
atur titiang ring pablibagan maosang indik basa Bali angge sarana sastra wantah
metuang titiang saking pengalaman titiang ngawi Sastra Bali Anyar minakadi puisi,
satwa bawak Ian nove/. Napi mawinan asapunika mangkin ungguhang titiang puisi-
puisin titiang sane kapupulang ring "GANDA SARI" (Pupulan puisi Bali Modem sane
kamedalang olih Yoyoson Dharma Budaya Gianyar warsa 1973, tur kacetak malih
warsa 1998) (Pupulan puisi niki madaging 17 puisi pakardin I Made Sanggra Ian 17
puisi pakardin I Nyoman Manda).
Puisi-puisi sane ungguhang titiang deriki puisi titiang wowu nyumuhin nyurat
sastra ngangge basa Bali. Sadurunge titiang oneng nulis sakantun titiang masekolah
ring SMA Singaraja ngangge Bahasa Indonesia napi malih jurusan titiange wantah
Bag.(sastra). Miragi wenten sewamara olih Balai Bahasa I Singaraja Ian puisi-puisi sane
kaunggahang ring Harian Nusa Tenggara Ian Bali Post kadutdut manah titiang nulis
puisi ngangge basa Bali wiakti meweh nanging kasuwen-suwen dados yen angge
metuang rasa banggo dadi anak Bali, Ian isine pokokne maambu Bali jeg luung
mantep rasane malah mrasida nuek joh ka dalem sane tan sida yen kaunggahang
antuk bahasa Indonesia. Niki aturang titiang ritatkala titiang ngawi novel bahasa
Indonesia, Kaslh BersemI di Danau Bafur sane kawedarang olih Proyek Penggalian/
Pembinaan Seni Budaya Klasik {Tradisional) dan Baru Prop. Bali th. 1980-karasa antuk
titiang yen ngawi ngangge bahasa Indonesia rasa one paling dalem sane karasa
olih titiang sakadi jadma Bali, hidup ring Bali tur nyingak lantas nutur ngangge basa
sane nenten Bali karasa wenten sane kirang maracikan ipun yen bandingang titiang
ngawi aji basa Bali. Boya jo wenten manah titiang pacang ngirangang kabecikan
tur kapatutan pikenoh ngangge bahasa Indonesia nanging sakadi jadma Bali yen
pacang nuturang unduk Bali wantah basa Baline one pangus tur nyumeken ring
paguneman ngwilet pawarisan sakadi puisin titiang sane munggah ring GANDA
SARI, sakadi sor puniki.
NGRUPUK
Dugceng.. .dugceng... dugceng...
Dug, dug, dug. dag dugdag, dug
Pung, pung, pung, pung
Heeeee.. .heeeee.. .heeeee...
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Anak ngrupuk masuriak briak-beriuk
Ngebug kulkul nganggar sundih teken bobok
Ngiderin desa ngulah kola apang lasia
Sing sengkala
Gong bende kulkul bed!! bolong
Kaborbor sundih ngendih
Kajejek
Apang sing enu ngendih
Apcng sing enu mamedih
Mongdc kcgentosin ontuk tresno osih.
BanjarTeges, Tilem Kasanga, 1973
Niki puisin titiong wowu-wawu titiong nopakang iampoh ring kekawion
sastro Bali Anyar malarapan manggihin puisi sakadii "BASA BALI' karyan Suntari Pr.
sane kaucap tonggak sejarah puisi modem ring Bali taler titiong manggihin sosuroton
puisi sane kounggohong ring Harian Nusa Tenggara Ian Bali Post Deriki bonget
koroso ontuk titiong ritotkolo titiong pocong ngunggohong ring kekawion onok
ngrupuk di Nyepine mogujegon ring monoh titiong kenken obete nyotuong opong
ngenoh jo kowentenon pongrupukon ponyepion tur untengne nopi sujotine totujon
Nyepi puniko (sokodi ring ban's paling ungkur—opong sing enu mamedih, mongdo
kogentosin ontuk tresno osih) - koraso ontuk titiong wontoh boso Boli one nyumeken
nuek monoh titiong, tombet ongge papolosan metuong wiroso.
Ngoncon nglontur titiong miojoh ngowi tur mlojohin dewek ontuk memoco
buku-buku sostro Boli sone sompun koloktoh sokodi Sorasomuscaya, Bhagawad Gita,
Kekawin Ramayana, Mahaberata, Atjuna Wiwaha, Tamtam, Jayaprerana, Dukuh
Siladri, Maj'alah Warta Hindu Dharma mongdo titiong setoto miojoh mosilemon
ring sone kooron Boli kosinomion ngoncon-ngoncon suwe ring nulis puisi wenten
seni yodiostun bedik titiong mepet ko tenten Sostro Boli Anyore nonging mongdo
madoging cihnon piteket ipun sokodi puisin titiong sone ring untop ring Ganda San
sekodi sor puniki.
SEMENGAN
Semengon golong
Hidupe lontong
BanjarTeges, Sasih Kadasa, 1973
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Deriki titiang ngancan nyumeken ngrasa tur pingedil titiang pacang matur wantah
antuk ngangge basa Bali titiang mrasida nyurat manah titiang ane paling dalema
sangkaning basa Bali mrasida titiang muncratang rasa nyumeken wanen nyalanin
tiidup punika sane lantang malembat antuk sahana rwo bineda sane pacang
kapangguh. Boya ]a titiang nuturang ngangge basa sane lantang yen iraga hidup
bakal satata nemu ane melati ane jele panes tis, dharman raga dadi jadma numitis
ka mercapada, karena lantas pajalan bakal mareren yen suba patut mareren
tuah malaksana majalan nyalanin hidup mabekel keneh ane galang, parikrik sane
lantang lalikuhan ipun tuah aji basa Bali karasa antuk titiang mirdatayang, karena
titiang tuah sang pangawi sane ngelah kalebihan nuturang ane miriban anak len
sing uratianga pisan majalaran basa puniki titiang mrasida pacang muncratang
wirasa titiange sekadi asapunika.
Niki pikenoh basa Bali ring sastra Bali. Rasa sakadi niki malah lebih halus tur matuek
sekadi ane suratanga ring puisin Made Sanggra "SUARA SAKENG SETRA" sakadi
puniki:
SUARA SAKENG SETRA *)
Haaaa... ha...ha, ha...
Hiiiii...hi...hi...hi...
Suwud ja suwud...! Entegang bayune
...ah, suwud
mapalianan aji api
tondenke marasa limane
puwun
ingsun tan puma
tan likia
yen gagumuk ingsun
kasambehin kembang-ura
ngatahun...
nanging lali rig sasana
tiwal ring swadharma
haaaa...ha...ha, ha...
hiiiii.hi...hi...hi...
suwud jd suwud....Ipututang rawose
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...ah, suwud
mogeburon marep ring anok mclolung
tondenke morosa rogcne
lepeg belus
indoyong inggolin tongkche
tolih tundune
kenken...? noh, nejoni
dcbdobong tindokone
sodereng gonge mocedur
hcaaa... ho.,.ha, ha...
hiiii... hi... hlhl...
suwud jasuwud...!tunggalang idepe!
Sukawati, Anggara Umanis Wayang
Februari 1972
*) ngeniang Juara I Sayembara Sastra Daerah
Ian Nasional Llstibiya Bali
Puisi ring ajeng niki malih nyihnayang pastika pisan basa Bali druwene
angge ngawi sastra sane karasa dalem pisan pituwek nyane, basa sane karinggit
halus katanding jangkep Ian asri, yen kamanah antuk titiang sane miragi puisi puniki
pacang mamangkregan rihin karena nenten ja bablakasan pisan tetabasane
nanging pacang niektekin rihin sadurunge ngranjing ngrasuk ring tatuek puisi Made
Sanggra punika, halus blamban nanging doh pisan di tengah ring unteng pikayun
iragane. Nganyisir rihin kesisiran angine sakadi miragi suaran sunari sane halus nutdut
kayun. Ngancan-ngancan luungan suaran sunarine ngayunang manah ngawe
liang tur nyiksik rasa ring anggan iragane Kenten kamanah antuk titiang mawinang
ngancan panggihin titiang kabecikan tur kalewihan pikenoh basa Bali angge nyurat
kekawin sakadi puisi. Sangkaning ngancan uningang titiang pikenoh/wigunan basa
Saline angge nyurat puisi lantas ngancan suwe mrasida malih titiang mupulang
kakawian puisi Bali Anyar, sakadi; (1) Joged Bungbung-pupulan puisi Bali Anyar warsa
1975, (2) Kalangen ring Batur-pupulan puisi Bali Anyar warsa 1978, (3) Mara-mara-
pupulan puisi Bali Anyar tahun 1994, (4) 77ang-pupulan puisi Bali Anyar warsa 1995,
(5) Puputan Badung pupulan puisi Bali Anyar warsa 1999, Singgah di Bancingah
Wayah-pupu\an puisi Bali Anyar warsa 2000, 00 Deru Campur Debu terjemahan (alih
basa) puisi Chairil Anwar ka basa Bali warsa 2000, (8) Beh Indik kekawin puisi saking
warsa 1970-1980 akeh pengawi-pengawi sane miletin sewamara sane kawentenan
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olih Balai Bahasa I Singaraja sakadi Gede Dharna, Nyoman Nada Sariada, Putu
Sedona, I Gusti Waca Warcana, Ketut Suwija, Made Toro, Roko Tejo, Yudho Ponik,
okeh molih tiosan sane naanang nulis ring Sabha Sastra Ball. Wenten malih pupulan
puisi ane mamurda "Lawat-lawat Suung" pakardi Tatukung kamedalang ollh
Yayasan Dharma Sastra Denpasar 1995, buku "Lawat-lawat Suung" puniki marupa
pupulan puisi Bali kasurat antuk sang mapesengan Takukung. Karya susastra puniki
kasurat ring makudang-kudang panegara duranegara makadi Belanda. Inggris.
Perancis, Jerman, Itali, Skandinavia, genati sang pengawi alanglang kalanguan.
Saking genahe doti punika minab jagat Baline "sinah" kapangguh saking kullt rauti
ring daging manawi rauti ring sane kaliwat dalem malih. Makakawin puisi-puisi puniki
sakadi nyuratang indik sane kalintang masuksema suwung-malantaran saking basa
Baline pacang nyuratang gagretanan kayun danene dados puisi sane dalem pisan
sukseman dane manggihin suwunge . Yen ten malantaran basa Bali napi pacang
angge nyuratang gregetan kayun asapunika. Niki banget cihna pikenoh basa Bali
marep ngawi sastra Bali (kawacen Bali Anyar).
Nyurat puisi/pupulan puisi ngancan kasenengin napi malih sasubane wenten
hadiah Sastra Rancage 1998. Ngawit warsa punika ngancan makweh medal buku
pupulan puisi Bali sakadi "Ayuni" pakardin Komang Berata saking Karangasem
sane ngamolihang hadiah Rancage warsa 2(X)0, Made Sanggra ngamedalang
"Kidung Republik" Ian "Suling" (pupulan puisi Bali warsa 1999, taler Made Sanggra
polih perhargaan Rancage warsa 1998, malih Gede Dhama medalang pupulan
puisi medalang kalih buku ring warsa 2000, "Perang Bali" Ian "Leak maceiek Bunga"
(taler sane polih penghargaan Rancage warsa 2000, Sameton I Ketut Suwija
taler medalang pupulan puisi "Panah Surya" pupulan puisi mabasa Bali (Penerbit
Sanggar Buratwangi sareng Balai Bahasa Denpasar 2000). Ketut Suwija taler polih
penghargaan Sastra Rancaga warsa 2001 sareng pengawi A. WiyatS. Ardhi sampun
nyurat pupulan satwa bawak sane mamurda "Gending Girang Sisi Pakerisan"
(kamedalang olih Pemerintah Kabupaten Gianyar). Kadulurin malih pengawi sane
rihin kaloktah nyurat sastra ngangge bahasa Indonesia mangkin mageliat ring
sastra Bali Anyar I D.K Raka Kusuma nyurat pupulan prosa lirik mabasa Bali mamurda
"Kidung I Lontar Rograg", sane preside nyihnahang ngancan marupa-rupa tapak
kekawian ring Sastra Bali Anyar niki janten pisan pikenoh base Bali angge nyurat
sastra angge sakadi serene sastra. mahalus-halusan apik dados angge sakadi
pakeryen Made Sanggra, tanjek nyeken Ian dabdab sakadi pekardin Gede Dharna,
joh nrawang ka suunge malila-lila anglayang ambara jagat sakadi pakardin I Ketut
Suwija, angge ngindikang falsafat Ian agama tutur puisi sane kasurat olih Ki Dusun/I
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Putu Cede Suata saking Ubung Sempidi. "Saking Tengawan", sane kaunggchong
ring mojaloh Buraf Wangi No: 2. Okt. 2000, sakadi sor puniki:
SAKING TBNGAWAN
Yening keneh-kenehong
Unduke mobolih woyong
Buka fusing sondang uyong mabolih tandang
Dening subo tawong
Woyong molokor blulong
Moukir moplndo
Mopulos moprodo
Yening dodi woyong
Edo dodi picundong
Apong mopindo Romo
Ledong ngelorong dhormo
Jero dolong
Durusong solohong tiong
Soking tengowon
I Putu Gede Suoto, Sempidi, Ubung Sempidi.
Rosone goiong pison komonofi ontuk titiong boso Boline ongge sorono
sostro jonten pison kosujotion ipun fur nuwek ongge ring rohonon wiroso nguncorong
sone koyong koortos sukil kongkot. Rosone titiong nenten sreg yen ten mowilongin
pengowi sone sompun koloktoh ngowi Ion ngwocen puisi pengowi sone sompun
melonglong buono ngontos ko Moloysio ton tios penyoir modre soking gumi
Tobonon. I Gusti Putu Bowo Somorgontong S.Pd. Puisin-puisin done sone koterbiton
dodos buku oliti mojoloh SARAD. mojoloti gumi Boli sone momurdo Aab Jagot.
Goyon modre done ring penulison puisi modre done nopi molih yen kowocen,
pengowi modre "Leok Lonong Leok Wodon Leok Kedi" mresido pison ngeresong
onok sone nyingok Ion mirogi, niki nyitinoyong kowikonon done sido ngrocik becik
ngliwetong tur ngetokong pikenoh boso Boli koongge ngowi sostro Ion goginemon
nguncoti rengu nuwek roso puniko kojontenon boso Boline mrosido ngunggotiong
goglitikon roso seni budoyone.
Rosone titiong nenten sreg ring monoti yon ton mirdotoyong indik poro
pengowi onom soking bumi sromoton Semoropuro sone golok nrojong ngowi
ngongge boso Boli soreng pengowi sone sompun dumunon mosoloti (sekodi Mode
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Sanggra. Gede Dharna, Nyoman Manda, Djelantik Santa, Ketut Rida, Nyoman Tusthi
Eddy, I Gusti Putu Bawa Samargantang, I Putu Gede Suata, 1 Komang Berata, I D.K.
Raka Kusuma, derika wenten semeton anyar I B.R. Kelingan, I Nyoman Pica, I Wayan
Dhaimawijaya, D.G Sayang Putra, I B. Rai Putra, I Wayan Suarta, Ngakan Made
Kasub Sidan, I Gusti Nyoman Siksa, Ida Bagus Gde Parwita, I Ketut Gde Suaryadala,
Dewa Soma, Ida Bagus Pawanasuta, 1 B.W. Widiasa Kiniten, Wayan Sarjana, L.P.
Manika Hermayuni, Luh Suwita Utami). Sameton-sameton niki nrojong ngawi puisi
kapupulang mamurda PUPUTE TAN SIDA PUPUT, punia bakti ring jagat Klungkung
kamedalang olih Pakilitan Pengawi Sasfra Bali Anyar Kabupaten Klungkung sareng
Maj'alah Sarad.
Niki banget maka cihna napi geng janten tur pikenoh basa Bali angge
nganggit sastra daerah Bali. Semaliha gargita manah titiang ngancan-ngancan
girang tur gembras pikayun para pinutur basa Baline ngangge basa druwene
pacang mawerdi tur numbuhang kalanusan kawentenan basa Baline. Niki malih
kasambungin mangkin sampun wenten girang para alit-alite wiadin yowanane
taler nyurat puisi Bali Modem sakadi pangawi anom sane sampun anteng pisan
ngawi puisi sakadi I Gusti Ayu Putu Mahindu Dewi Purbarini Ian I Gusti Nengah Hari
Mahardika saking Tabanan sane anteng nyurat puisi ring KARANG TERUNA/CANANG
SARI Ian ring BURAT WANGI. Taler wenten malih pengawi alit saking Semarapura,
Made Suantika, Ngakan Made Sidan Arnawa, sane ngawi puisi ring Majalah Canang
Sari. Niki mrasida sampun sinambung pajantenan ngancan kaonengan basa Baline
anggena nyurat/ngawi sastra karena tuah pasti nenten nyandang sangsayin malih
tuah basa Bali sane pangus tur nyayut rasa ring tatkala ngawi sastra. Asapunika sane
kajantenang titiang ring manah wantah yen iraga patut nyumeken pisan nyayut
basa Bali druwene angge ngamiyikang muah mungahang sastra Baline mangda
ngancan ngalub kamiyikan budaya Baline. Nenten ja boya angge ngawi puisi
kemawon taler ritatkala ngawi satwa bawak wiadin roman/novel maajeg pisan
basa Baline kadi sane jalanin titiang ritatkala nulls satwa bawak Ian novel.
5.
Jiang ja nenten panjang atur malih karena ritatkala titiang ngawi satwa
bawak sekadi "Togog" (sane pupulang titiang mamurda "Togog" madaging
satwa "Togog" sane molihang juara nomer kalih ring sewamara sane kawenang
olih Lemboga Bahasa I Singaraja warsa 1977, kasarenmgin satwa Mangku Nadia
Ian Gusti Ayu Anjang Sari), raris wenten malih pupulan satwa bawak titiang sane
mamurda Helikopter (sane madaging satwa helikopter. Guru Made sane molihang
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Juara I sewamara sastra Bali onyor ring PKB Bali warsa 1995 Ian satwa bawak Angin
ngesir di batan bingine) lantas sane paling untap pupulan satwa bawak tiange
mamurda "Hilang" ( madaging pupulan satwa bawak Hilang. Mentor fit. Sabuk
Poleng, Limang ringgit Ian Saksi). Taler wenten pupulan satwa anak-anak sane
mamurda I Kentung uling Lodtungkang (kamedalang olih Pondok Tebawutu warsa
1999). Deriki bawak aturang titiang basa Bali tuah mapikenoh pisan angge ngawi
satwa bawak. Indikang titiang ring satwa bawak titiang ane mamurda "Limang
Ringgit" liang pisan manah titiang mrasida ngangge basa Bali nuturang aji lengakara
ane bawak nanging tuek pisan. Titiang pacang nuturang wong desti ane bakal
majalan nyalanang jengah egar pajalan ipun sekadi niki-Kenken kaden jeg malenan
prajani muan Pekak Konongan lantas ragane ngedeng liman Dadong Turus ajaka
ngelod kauhang maklieng hilang—niki titiang ngrasayang indik warsa tur basa Baline
angge nuturang unduk anak Bali Ian kahidupane. Yen sahihang titiang ring Bahasa
Indonesia menawi sada keweh ugi maosang jeg maklieng hilang tur nitip artos kruna
ngelod kauhang. Ngangge basa Bali mrasida ugi titiang ngangge kruna sane nitip
artos modempetan. Puniki one rosoyang titiang pikenoh basa Bali ritatkala angge
nganggit satwa bawak. Wama sekadi asapuniki ngwamen sekancan satwa bawak
sane anggit titiang. Karena genah sane nenten prasida titiang ngunggahang akeh
mangkin satwa cutet sastra Bali Anyar sane dahat sampun nyihnahang kemajuan
sane kakawi olih pengowi Mode Songgra, Ketut Rida, Putu Gede Suoto, Komong
Berota, Kosub Sidon, I Gusti Bowa Samorgontang, I D.K. Roko Kusuma, Gusti Djelontik
Santa miwah akeh malih sane tiosan.
6.
Mangkin titiang ngaturang basa druwene angge titiang nganggit novel
Ian reman sekadi novel titiang sane mamurda (1) "Lan Jani" {sane molihang
nomer kalih ri sewamara saking Balai Bahasa I Singaraja warsa 1980), (2) "Sayong"
(sane kamedalang olih Pondok Tebawutu warsa 1999), Ian "Bunga Gadung Ulung
Abancang" (sane kamedalang olih Pondok Tebawutu warsa 2001). Novel anggit
titiang punika marupa sakadi kalanturan lelantuanan titiang ritatkala nganggit
satwa bawak, Basa Baline mrasida ngicen galah pacang ngemanjangang
sasuratan sastran titiang. Niki taler nagingin jengah titiang mangda nyurat novel!
roman mangda prasida kalantur sesampune "Nemoe Karma" pakardin Wayan
Gobiah Ian "Mlancaran Ka Sasak" pakardin Gde Srawana wenten sane nglanturang
ngawerdiang basa Baline. Majalaran basa Bali puniki sane ageng paiketane ring
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ngawi sastra janten mabukti pisan. Manawi rasa sakadi niki sane karasayang olih
sameton I Gusti Djelantik Santa "Tresnane Lebur Ajur Satonden Kembang" Ian
"Sembalun RInjani" Ian pangawl saking Klungkung Ketut Rida sane ngawi "Sunari".
7.
Mangda jangkep atur titiang ngaturong pretiwimba basa Baline tuah ajeg
angge nyurot sastra Ball taler ring drama parasido ugi janten ipun. Niki pengalaman
titiang nyurat drama "Mason Cengkehe Nedeng mabunga" Ion "Kuuk". Molih
wenten fragmen televisi sane nguntengang indik agama Ian cening rare sane
naanang kasiarang ring Sta.TVRI Denpasar warsa 70-80 pupulan tiutiang mamurda
"Dadi Buung", deriki janten pisan nguncah rengu basa baline angge ngiket dialog-
dialog drama. Kareno powidangon genoh matur kowetosan menawi indik ngiket
drama puniki semeton Gede Dharna, Ida Bogus Anom Ronuoro, Ion Mode Tore okeh
mrosido maosong indik puniki.
8.
Sane kopinguntop titiang ngaturong indik pemorgin titiang ngongge basa
Bali ring ngolih bosoong (menterjemotikon) sastra Indonesia ko basa Bali sekodi sane
sompun anggit titiang (1) "Di tengah Keluarga" kumpulan cerpen karya Ajip Rosidi
warsa 1998, (2) "LayarTerkembang"karanganSutanTakdirAlisyahbanakamedalang
olih PondokTebowutu warsa 1999, (3) "Sukreni Gadis Bali" karangan I Gusti Putu Panji
Tisna kamedalang olih Pondok Tebowutu warsa 1994, (4) "Deru Campur Debu"
karangan Chalril Anwar. Indik ngongge basa Bali ritatkala ngolih bosoong saking
Bohoso Indonesia ko basa Bali sane titiang moroso meweh netjemohang "Deru
Campur Debu". Nonging kareno geng rasa pinuwek bosone mrosidoyong titiang
ngonggit terjemohon niki nonging keh kontun sane potut plojohin titiang rikolo rogo
ngongge basa sane motioson penobdob tonjek ogem lam penuek rasa.
9.
Yen mongkin siki kalihang atur titionge ring ojeng wontoh,
1. Kowentenon Basa Bali saking nguni ngontos mongkin mulo ajeg tur mowiguno
pisan ritatkala angge ngawi sastra Ion seni sane tioson, minokodi seni tari,
pedoiangon, mogeguriton, mowiroma.
2. Basa Bali tuah penyonggo utomo kebudoyoon Baline pinoko angge
ngowerdiang sastra (on budoyone.
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3. Nanging ring Sastra Bali Anyor yodiastun sompun wenten pokedip ipun kontun
okeh piclong ipun tumbuh tur koonengong onoke sekodi toler bosa Bali masi ten
ja mulus pisan masih akeh ane majarang keweh ngangge basa Bali.
10.
Riantukan asapunika kapinguntap atur titiang mangda:
1. i raga sareng sami (pemerintah. lembaga terkait. lembaga swadaya
masyarakat) mangda setata numbuhang tur ngawerdiang/ngangge basa Bali
sekadi semeton tiosan bangga ngangge basa daerahne;
2. mangda kurikulum sekolah sapunapi ja antuk ngekanin mangda prasida basa
Bali saking taman kanak-kanak, SD. kantos perguruan tinggi dados pelajaran
sane penting tur mastiang kalanturan sisyane nilainya mangda kapahitungang
ring kalulusan;
3. pengajaran sastra Bali mangda prasida kagalakang olih guru basa Bali, mangda
sisyane makejang uning ngendingang macapat, mawlrama (apang prasida
kamawon uning ata sedeng, bala ugu, warga sari) Ian maca hasil karya sastra
Bali Modem;
4. mangda Pemerintah Bali prasida ngewantu antuk dana majalati basa Bali
Modern sane sampun wenten sekadi CANANG SARI. BURAT WANG! Ian SATWA:
5. taler yen prasida Pemerintah Bali malih ngancan nyanggra penerbitan buku-
buku seniman sastra Bali Modem sekadi sane sampun kalaksanaang olih Bald
Bahasa Denpasar Ian majalah SARAD:
6. mangda TVRI Sta. Denpasar ngancan-ngancan ngawentenang acara-acara
sane ngawerdiang basa Ian sastra Bali sekadi "Gatra Basa Bali" Ian acara
"Geglrangan", taler yen prasida mangda mass media nguwehin galah muat
sastra Bali Anyar sekadi ring Bali Post Minggu:
7. mangda prasida kamedalang Kamus Besar Bahasa Bali sane dahat mawiguna
pisan napi malih yen mrasida medalang Enslklopedi Bali.
Inggih wantah asapunika sane prasida aturang titiang ring pamidara sane
banget wangiang titiang dumadak ngancan-ngancan ambu basa Baline ngalub
ngalikub ngawerdiang seni budaya Baline. Taler titiang lungsur geng rena sinampura
antuk dahat kirang atur titiang.
Br. leges November 2001
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BASA BALI; PIKENOH MIWAH KAWENTENANNYANE
Nengah Medera
Listibya Propinsi Bali
I. Punoaka/
Bali sompun kosub tur koloktah pison rauh kc dura negara. Yan inargamayang
sakadi sekar tunjung sane nedeng mekar mambu milk ngalup nylupsup rauh ka dura
negara naut I sadpada miwah I tambulllingan rauh masasanjan, macaclngak tur
muponinrasa lulut ulangun. Bungah Pulo Baline sane ngawinang kasub kasumbung,
nenten dados pasahang ring kawentenan kawibuhan sen! budaya sane kasunarin
antuk agama Hindu.
Basa Ian sastra Bali make silih sinunggi! baga kebudayaan Bali wantah
mabuat pisan sajroning nglajerang tur numbuhang kauripan budaya Baline. Yen
imbang sakadi entik-entikane, basa Ian sastra Baline punika satmaka akah, budaya
punika punya, ilen-ilen seni tabuh, igel-igelan, seni ukir miwah sane tiosan satmaka
bunga miwah buahnyane, urip enik-entikan punika wantah agama Hindu. Basa
Ian sastra Bali satmaka akah sane prasida ngukuhang budaya Bali, indike punika
kasinahang ring kawentenan para janapada Baline sane ngamargiang swadharma
utami swagina manut prabuat nyane. Napi ]a swagina utawi gaginan para jana
Baline sami madasar antuk nyungkemin sastra daerah Bali. Yan nenten madasar
antuk pidabdab nyastra sinah sampun gaginane punika nenten mataksu. Nika
mawinan ri tepengan pacang ngapapira tur ngalimbakang budaya Baline, basa
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Ian sostro Bali utawl Kawi nenten dados sampingang.
Ring aab jagate sakadi mangkin sane kabaos awor tan pawates (globalisasi)
iraga parajana Saline sami nenten sida antuk makelid saking aaban jagate, bilih-bilih
budaya sane rauh saking dura negara. Jagate nenten wenten malih watesnyane,
sami mawor, panglimbak budaya saking dura negara nenten prasida katambakin
malih. Yaning iraga tan prasida nyaring sahanan budaya sane nylupsup, janten
iraga pacang kicalan kasujatian dewek dados wong Bali. Piranti-piranti sane kabaos
teknologl sokodi radio, televisi, internet, sane kawentenannyane prasida nyinahang
parindikan jagate pramangkin, sampun sida nylupsup ring soang-soang kulawarga.
Masarana antuk piranti sakadi puniki kawentenannyane prasida nyinahang genah
sane doh sawat tan parawat pramangkin kauningin ring galah sane akejep pisan.
Yening iraga kirang yatna, waspada ring kawentenan jagate sakadi asapuniki sinah
pacang kasep tangkis tan mari raris pacang rered kamuruban tur kagungan budaya
Saline.
Asapunika taler kawentenan basa Ian sastra Saline. Yan tan saking mangkin
gebrasang malih nabdabang tur nginkinang pidabdab ngawerdiang miwah
ngalimbakang basa Ian sastra duene sinah kawentennyane sayan-sayan rered tur
ngragas sakadi kapkape tumbuh duur batune.
Daging bebaos ring ajeng puniki wantah gumanti nyinahang sapunapi
kawentenan basa Ian sastra Saline taler kawentenan budaya Saline ring aab
jagate awor ton pawates sakadi mangkin. Salanturnyane pacang kaselehin indik
pakamkam mangdane basa Bali mresidayang malih tumbuh gemuh ring karang
carik budaya Saline.
2. KawentBncuvSa^BcUOrCn0^AahJci0at^ManjflU¥u
Nenten ja dados tungkosin malih basa Bali wantah anggen nyujatiang raga
dados manusa Bali. Sakewanten kawentenanne mangkin basa Bali sayan-sayan
kadohin olih pratisentanannyane para jana Saline. Indike punika kasinahang ring
suang-suang kulawarga Bali pamekasnyane sane wenten ring kota. Ring kulawarga
Bali sane wenten ring kota basa Bali sampun dados basa pangabih, nenten kari
dados basa pamucuk.
Yan sane dumun alit-alit duene ngawit mlajah ngraos nganggen basa Bali
ring kulawargannyane raris ri sampun kelas tiga utawi kelas pat wawu raris mlajah
mabasa Indonesia ring sekolahan. Sane mangkin alit-alit duene ngawit mlajah ngraos
sampun ngangge basa Indonesia ring kulawarga, ri sampun ngranjing ring sekolahan
202
wawu raris mlajah mabasa Ball. Sinah mabinayon dodosne rasa wirasan basa sane
kapolihang. indike puniki raris ngawetuang panampen parajanane mawosang basa
Saline sukeh, keweh mlajahin, basa feodal, mlwah sane tios-tlosan. Wantah ja ring
basa Saline puniki wenten sor-singgih basa. Unggah-ungguhing basa, sor, singgih
Ian madia ring basa Saline nenten ja nyihnayang basa feodal sakewanten wantah
kamahatmian basa Saline nyanggra budaya Sail prasida nabdabang tata linggih
sang mamaos manut kawigunannyane.
Sasa Soli (pamekas basa Bali Alus) wantah sarana pinih utama sane maka
pangiket Ian panunggalan para jana Saline. Indayang pikayunin, pet pradene
nenten wenten basa Bali Alus, sapunapi antuk mabaos ring sameton Bali sane
matiosan genah linggih, sane durung kauningin. Sameton saking Kintamani janten
pacang nganggen basa Bali turah Kintamani, sameton saking Serangan janten
pacang nganggen basa Bali turah Serangan, sameton saking Julah janten pacang
nganggen basa Bali turah Julah, miwah sane tiosan. Yening sakadi asapunika,
pastika ugi sukil antuk mabebaosan tur sinah pacang ngawetuang rasa kemad. Niki
nyihnayang basa Bali singgih (Alus) maka pangiket patunggalan para jana Saline
ring sajroning mabebaosan. Awinannya basa Bali Alus (sor singgih) nentennyo basa
feodal, wantah marupa basa paiketan krama Saline.
Van uningayang indike riin alit-alite daweg wau embas saking garban
biange sampun kaicen basa Bali. Rauh panamaya yusane masekolah alit-alite
punika sampun cacep pisan mabaos ngongge basa Bali. Sane mangkin ngawit
mlajah mareraosan alit-alite sampun kaicen basa Indonesia utawi basa asing, sakadi
basa Inggris, Jepang, utawi basa tiosan, ngawinang raris basa Bali sane pinaka basa
ibu kaengsapang tur kakutang.
Anggen conto ring keluarga-keluarga sane wau mapikuren kruna-kruna
basa Bali sane ketah kaanggen ring pakulawargan sampun arang pisan kaangge.
Nenten wenten malih alit-alite makaukan ngangge kruna bapa, meme, uwa ring
reramannyane. Kruna punika sampun magentos antuk bapak, ibu, papah, mamah,
papi, mami, daddy, mommy, miwah salantumyane.
Sane taler benjul pakantenannyane ngenapkala ri kalaning nuju rerainan
keluarga sane magenah ring kota budal ka dusun sareng alit-alitnyane. Sarauhe
ring desa raris cucud panglingsime mataken ring alit-alitne "Ye, I cening pidan
pada budal niki" kenten pataken panglingsime. Ri kaenjekan sakadi puniki alit-alite
dadosne kamemegan kadi siap sambehin injin santukan nenten ngerti ring pataken
panglirsirnyane.
Kadi gageson raris reramannyane dados guide ngortiong potokon
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penglingsirnyane nganggo basa Indonesia "Ih, kamu ditanya sama nenek; kapan
katanya pulang". Ri sampun osapunika wou roris oncke cllt ilang kcmemegonnyane
santukon wau ngerti ring potaken panglingsimyane.
Cento puniki sinoh ngowlncng rasa benjul, kimud, iek, jengch modukon ring
podewekon Irogcne dodos wong Bail. Irogo lekad ring Boll, tumbuh fur duur ring Boil
sinoh soleh tur bonyol, dodos guide boso Boli ring oko-okone sone toler embos tur
tumbuh werdi ring Boli.
Toler yon uningong indik poplojohon boso Boli ring sekolohon. Guru sone
ngojohin boso Boli mokeh sone kirong cocep moboso Boli. sontukon guru-guru
puniko toler nenten soking bidang studi boso Boli. Mokehon guru-guru boso Boli
kombil soking guru ogomo Hindu, utowi sopo siro j'o ugi koyun ngojohin boso Boli.
Yening guru durung totos tur wogmi ring boso Boli sopunopi pocong molihong totujon
ojoh-ojoho boso Boli ring poro sisione. Ring kowentenon guru sokodi osopuniko ring
pomorgin poplojohon boso Boline ponompen muride boso Boline puniko korosoong
sokodi boso asing.
3. Utiaha/NgawetniCang^turhJgcUiwihaJMng^Ba^BcUCne^
Kodosorin ontuk pikoyunon susruso sutindih mobelo ring boso Boline
sondong pison ngowit mongkin utsohoyong nobdobong pokomkom nglojerong
tur ngolimbokong boso Boli duene. Indike puniko gumonti wontoh mobuot pison
sontukon boso Boli moko pomikukuh budoyo Boli mongdene nenten soyon rered tur
soyon kodohin olih onom-onom miwoh olit-olit duene. Siro sone potut midobdobin
tur ngupopiro kowerdion boso Boline? Pitoken sokodi puniki potutne soreng somi
porojonone sone meneng molinggih ring Boli potut somi ngolinguong.
Yodiostun ipun nenten mowit jodmo Boli (efnis Bali) yon sompun mogenoh
tur ngrereh pongupo jiwo ring Boli potut pison nyungkemin tur misodio soreng
ngupopiro miwoh ngolimbokong boso Boline. Nopi molih song sone sompun
molihong boti songkoning ngodol buoh utowi bungon kobudoyoon Boli ring
ponglimbok poriwisoto budoyo.
Pomrentoh utowi guru wiseso duene sompun jo lingu ring kowentenon
boso Boline. Sompun wenten Perda (Perdo No. 2 tohun 1992) sone nobdobong
ngotur mongdo sido werdi tur limbok boso Boli duene. Tioson ring Perdo puniko toler
sompun kowongun Sedan Pembina Bohoso, Aksoro. dan Sastra Bali sone kosuksrohin
midobdobin nyelehin. ngupopiro tur nglimbokong boso, oksoro. Ion sostro Boline.
Pidobdob pomrentoh puniki nenten pocong wenten pikenohnyone yon nenten
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kasanggra antuk pagubugan kramane ring Bali.
Ring sor puniki pocong kauningoyong pidabdob utsoho ngcrdl
kalanggengon tur pangiimbok base Bali punika.
(1) Pidabdabin ngawigunayang basa Bali ring kulawarga
Basa gumantinyane wantah sorana mabebaosan. Basa punika pacang
prasida molihang prade sadina-dina anggen mabebaosan ring sajeroning
pagubugan. Sapunika taler basa Baline. Ngawit saking kaluwarga dumun
wigunayang pamekas ring para krama Baline. Yening sampun ring kulawarga
cacep mabaos Bali sinah ring pagubugan utawi ring pakraman pacang sida cacep
taler mabaos ngangge basa Bali. Kabiasaan sane wenten ring kulawarga pacang
kabakta ring sajeroning pagubugan tiosan. Sakasidan utsahayang pisan alit-alit
duene tembenin ngajahin mabaosan antuk basa Bali.
(2) Paplajahan basa Bali ring sekolahan mangdene nenten kadadosang pianak
kualon (paplajahan kualon)
Utsoho ngincepang basa Bali patut kakawitin saking alit saking yusa
masekolah. Yon sampun ngawit saking alit kabiasaang mabasa Bali kapungkurwekas
kayune sinah kukuh ngutsahayang kawerdian miwah pangiimbok basa inucap. Ring
tepengan aab jagate mangkin pakibeh nuju otonomi doerah patutne Pamrentah
Daerah purun mutusang mangdene basa Bali sane pinaka ponyonggo utama
kabudayaan Bali patut kamiletin antuk sami para sisiane ring Bali ngawit saking SD
rawuh ring SMU. Tiosan ring punika mangdene basa Baline nenten amatra anggen
uponggo kurikulum kewanten, patut pinaka papelajahan ngranjing EBTADA. Yening
sampun saking guru wisesa wenten pidabdab sakadi asapunika sinah papelajahan
basa Baline ring sekolahan nenten katemberang antuk para sisiane sami sakadi
kawentenane mangkin.
(3) Tincapang seka pesantiane
Seka pesantian ring Bali pikenohnyane mabuat pisan nyanggra pidabdab
kamanggehan basa Baline. Ring seka pasantian wantah genah mapaurukan
mlajahang raga natasang indik daging-daging tatwo sane kawedar saking sastra
agama (smerti). Ring pangubugan seka pasantian makueh pisan kakeniang daging
sastra sane mabuat anggen nyanggra pidabdab makukuhin adat, agama, Ian
budaya Baline.
Tiosan ring punika janten ring ngamargiang dharmatula ring pasantian
wantah basa Baline sane becik tur patut maka sorana. Nika mawinan yon sampun
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oneng nyarengin pasantian kabaos anak nyastra sinah molihang pidabdab
pangawruh indik basa Ian sostra Boil sane patut tur luih.
Ring nabdabang ngwangun sekaa pasantian mangdene para anom-
anom kasarengang napi malih yang mrasidayang rauh ring alit-alite. Ring pasantian
wantah kamargiang piceket magending sambilang miajah, mlajah sambilang
magending.
Sinah makueh malih utsaha sane mabuat anggen midabdabib kalanjeran
miwah panglimbak basa Baline. Ngawentenang buku-buku bacaan mabasa Bali,
lomba nyurat satua Ball, miwah sane tios-tiosan janten taler pangalimbak basa
daerah duene.
(4) Kukuhang tur lajerang dresta adat, agama Hindu, sen! Ian budaya Bali maka
karang uripnyane basa Bali
Sakadi sampun katur ring ajeng basa Bali maka silih sinunggil baga
kebudayaan Baline. Yenin adat, agama Hindu, miwah budaya Baline kari
kukuh tur lajer sinar taler basa Baline pacang ajeg tur prasida ngalimbak manut
kawentenannyane. Ring kauripan budaya puniki sane wantah satmaka karang
genah basa Baline tumbuh gemuh manut pabuatnyane. Sami pidabdab rikalaning
ngamargiang dresta Bali sakadi sangkep ring banjar, j'ro mangku ngantebang
banten antuk puja miwah saa, rikalaning mamadik, nyuaka, masesolahan miwah
sane tiosan yan nenten ngangge basa Bali sinah matiosan pisan wirasannyane.
Punika mawinan yening sampun kari kukuh tur andel krama Baline ngamargiang
adat, agama Hindu, miwah budaya Baline, janten basa Bali duene pacang sida
taler kukuh tur andel uripnyane.
4. PamUput
Malarapan antuk utsaha ngardi kalanggengan tur panglimbaknyane
dumugi basa Baline polih panampen sane anut ring pakraman. Saking bebaosan
ring ajeng sida antuk ngringkes tur nyutetang sakadi ring sor puniki.
(1) Basa Bali maka baga kabudayaan Bali dahat mabuat pisan sajeroning
numbuhang, ngawerdiang tur ngalimbakang budaya Bali.
(2) Basa Bali kawentenane mangkin sayan katinggal tur kadohin olih alit-alite.
(3) Mangdene prasida langgeng turwerdi basa Baline patut kapidabdab antuk:
a. utsaha ngawigunayang basa Bali sarahina-rahina ring kulawarga;
b. nincapang paplajahan basa Bali ring sekolahan mangdene ngranjing
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ring EBTADA tur mangdene kasarengin olih para sisiane sami sane
wenten ring Ball:
c. werdiang basa Ballne antuk ngwangun sekaa pasantlan tur ring sekaa
punlkl mangdene nyarengang para yowana (anom-anom) miwah alit-
allt;
d. kukuhang adat, agama Hindu mlwah budaya Ballne maka karang
genah tumbuh gemuh basa Ballne.
Inggih sakadi asapunlka sida antuk titiang ngaturang bantang pabllgbag
pangaptlne pamekas ring guru wisesa mangdene satata ngutsahayang pamargi
ngupopira, nglajerang, tur ngallmbakang basa Ian sastra Ball duene. Tiosan ring
punlka pamrentah taler mangdene maweh temon-temon utawl penghargaan ring
sang sane jatl-jati urati nuntun Ian mapldabdab ngupapira tur ngallmbakang basa
Ian sastra Ballne.
Maka wasananing atur dumadak pikayunane sane beclk rauh saking
sagenah-genah.
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GURU BAHASA BALI Dl SEKOLAH-SEKOLAH MASIH MEMPRIHATINKAN
Nyoman Merdhana
IKIP Negeri SIngaraja
1.
Kekhawatiran terhadap eksistensi bahasa Bali daiom era globalisasi muncul
kepermukaan. Kekhawatiran ini cukup beralasan melihat fakta yang tampak saat
ini. Pemakaian bahasa Bali sudah mulai terdesak oleh pemakaian bahasa Indonesia
dan bahasa asing. Lingkungan keluarga orang Bali sudah mulai memilih bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar di lingkungan keluarga, yang menjadikan
bahasa Indonesia sebagai bahasa pertamanya (Gosong, 2000). Alasan mereka
adalah agar anaknya bisa mengikuti pendidikan yang diberikan di taman kanak-
kanak (TK) dan di sekolah dasar (SD). Di TK dan SD sudah menggunakan bahasa
pengantar bahasa Indonesia bahkan diwaj'ibkan, kecuali daerah-daerah tertentu
masih diizinkan menggunakan bahasa daerahnya sebagai bahasa pengantar
sampai kelas tiga. Dalam pergaulan sehari-harinya anak-anak TK dan SD memilih
menggunakan bahasa Indonesia, termasuk juga anak-anak remaja kita lebih suka
memilih bahasa Indonesia dibandingkan bahasa Bali. Bahasa Indonesia yang
mereka gunakan pun bukanlah bahasa Indonesia yang baku, melainkan bahasa
Indonesia gaul (bahasa remaja). Mereka tampak bangga sekali menggunakan
bahasa Indonesia gaul itu. Barangkali ada kemungkinan, kalau ada remaja yang
menggunakan bahasa Bali atau bahasa Indonesia baku akan dianggap kurang
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gaul atau ketinggalan zaman. Akibatnya, ranah pemakaian bahasa Bali di koiangan
remajc dan anak-anak, khususnya masyarakat kota, sudah semakin sempit.
Masyarakat kota dalam pergauiannya lebih suka menggunakan bahasa
Indonesia dibandingkan dengan menggunakan bahasa Bali, alasannya cukup
sederhona, yaitu bahasa Indonesia lebih netral, tidak terikat oleh fata krama
berbahosa (sor singgih basa). Lebih-lebih berhadapan dengan orang yang
berkasta, sedangkan dia sendiri mempunyai status lebih tinggi di kantomya. Hal
ini tentu sangat memprihatinkan kita yang berusaha melestarikan pemakaian
bahasa Bali di kalangan masyarakat Bali. Beberapa ranah yang semula menuntut
penggunaan bahasa Bali dewasa ini sudah mulai berkurang, seperti tampak dalam
acara sangkepon (rapat) banjar kerapkali menggunakan bahasa Indonesia atau
bahasa campuran (Bali—Indonesia) (Sutama, dkk., 2001). Kondisi ini tentu sangat
memprihatinkan kita semua terkait dengan usaha kita untuk melestarikan bahasa
Bali sebagai aset budayo daerah Bali.
Penumbuhkembangan sikap masyarakat Bali terhadap eksistensi bahasa
Bali, salah satunya harus ditempuh melalui pendidikan formal di sekolah-sekolah.
Usaha ini telah ditempuh oleh Pemerintah Daerah dengan menetapkan bahasa
Bali sebagai mata pelajaran muatan lokal. Usaha ini perlu didukung oleh semua
plhak untuk tercapainya tujuan pemerintah daerah dalam melestarikan bahasa Bali
(Artawan, 2000).
Mata pelajaran bahasa Bali diberikan di sekolah-sekolah mulai sekolah
dasar (SD) sampai sekolah menengah umum (SMU), bahkan juga sekolah kejuruan.
Hanya sayang jumlah jam pelajaran bahasa Bali di sekolah-sekolah sangat sedikit
dibandingkan jumlah pelajaran bahasa Indonesia dan kurang didukung oleh
sumber daya guru yang memadai. Pelajaran bahasa Bali di SD hanya diberikan
duo jam pelajaran, padahal pelajaran bahasa Bali begitu kompleksnya, bukan
saja menyangkut tata bahasa huruf Latinnya, juga huruf Balinya, di samping aspek
pembinaan keterampilan berbahasanya, sastranya, juga aspek retorika lainnya.
Jumlah jam pelajaran masih relatif sedikit ini tentu masih belum mencukupi untuk
membina siswa lancar berbahasa Bali.
Dengan adanya kebijaksanaan Pemerintah Daerah Bali yang mewajibkan
semua sekolah menjadikan bahasa Bali sebagai mata pelajaran muatan lokal,
tampaknya menjadi hambatan besar bagi siswa-siswi yang bukan menggunakan
bahasa Bali sebagai bahasa pertamanya, seperti orang asal luar Bali yang
bersekolah di Bali, mereka wajib belajar bahasa Bali seperti juga teman-temannya
sekelas yang kebanyakan orang Bali. Mereka ini tentu mengalami hambatan dalam
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belajar bahasa Bali mengikuti temon-temon sekeiasnyo. Keadoon in! tentu akon
menyulitkan bog! guru pengojamya.
Guru bahoso Bali diharapkan mampu memasyarakatkan penggunaan
bahasa Bali di kalangan siswa, menumbuhkan sikap positif siswa terhadap bahasa
Bali, di samping mampu menanamkan keterampilan berbahasa Bali pada siswanya.
Tujuan ini tentu membutuhkan guru yang benar-benar profesional. Profesionalisme ini
ditandai oleh perilaku dan pendidikannya.
2. TCondMQuru/Bahasou'BaU/SaatlnC/
Guru yang mengaj'arkan bahasa Bali saat ini, ditinjau dari segi latar
belakang pendidikannya, dapat dikelompokkan menjadi empat kelompok, yaitu
(1) guru alumni LPTK Jurusan Pendidikan Bahasa Bali, (2) guru alumni LPTK Jurusan
Non-Pendidikan Bahasa Bali, (3) guru alumni non-LPTK Jurusan Bahasa Bali, (4) guru
alumni non-LPTK Jurusan Non-Bahasa Bali, sesuai dengan temuan Artawan dkk.
(2000). Berdasarkan fakta di lapangan bahwa guru pengajar bahasa Bali di sekolah-
sekolah kebanyakan diambil dari guru bidang studi bahasa Indonesia dan guru
agama. Kondisi seperti ini tentu sangat memprihatinkan kita. Guru-guru pengajar
bahasa Bali belum memenuhi standar kualifikasi akademis dan profesional. Dengan
keadaan (kelompok guru 2, 3, dan 4) seperti ini bisa dipastikan pembelajaran yang
terjadi di kelas bahasa Bali tentu kurang bermutu. Guru masih mencari-cari model
pembelajaran yang efektif, guru masih belajar banyak tentang pasang aksara
bahasa Bali, sor singgih basa dalam bahasa Bali, sastra dalam bahasa Bali; yang
tidak bisa dihindari adalah belajar berbicara dalam bahasa Bali menurut sor singgih
basa.
Selama ini jarang dijumpai pengangkatan guru bidang studi bahasa Bali.
Itu sebabnya sekolah-sekolah memanfaatkan guru-guru bidang studi yang lain
untuk mengajarkan bahasa Bali. Untuk mengatasi masalah ini pemerintah daerah
diharapkan ikut memfasilitasi kurangnya guru bahasa Bali di sekolah-sekolah. Dari
pusat memang tidak dijatahkan pengangkatan guru bahasa Bali, tetapi kita periu
proaktif untuk mengusulkan pengangkatan guru bahasa Bali. Undang-undang dasar
kita telah memberikan kesempatan untuk pelestarian bahasa daerah, sudah tentu
pemerintah pusat juga perlu memfasilitasi pelaksanaan Undang-Undang Dasar
1945 ini. Pemerintah Pusat mungkin tidak tahu bahwa di Bali pelajaran bahasa Bali
diberikan sejak sekolah dasar sampai sekolah menengah. Untuk itulah Pemerintah
Bali perlu mengusulkan kepada Pemerintah Pusat agar diberikan jatah untuk
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pengangkatan guru bahasa Bali. Beberopa perguruon tinggi swosto di Bali telah
menamatkan sarjana pendidikan bahasa Bali, seperti Universitas Dwijendra, IKIP PGRI
Bali, dan Sekolah Tinggi Agama Hindu di Singaraja (hanya D3). Hanya, kebanyakan
mahasiswanya adalah guru-guru sekolah dasar (SD). Alumni ini banyakyang belum
diangkat sebagai guru, terutama tamatan D3 Pendidikan Bahasa Bali Sekolah Tinggi
Pendidikan Agama Hindu Singaraja.
Guru sekolah dasar yang berasal dari lulusan D2 PGSD (Pendidikan Guru
Sekolah Dasar) Singaraja mendapat pendidikan bahasa Bali juga sangat minim,
hanya 2 SKS (Satuan Kredit Semester). Jumlah ini tentu sangat sedikit dibandingkan
jumlah pelajaran bahasa Indonesia untuk mahasiswa PGSD yang jumlahnya 9 SKS.
Jatah 2 SKS untuk perkuliahan bahasa Bali ini merupakan usaha lembaga sebab
dari Pusat tidak dijatahkan untuk mata kuliah bahasa Bali ini. Namun, dengan
pertimbangan-pertimbangan tertentu, lalu disepakati mata kuliah bahasa Bali
diberikan untuk mahasiswa D2 PGSD. Mengingat jumlah mata kuliah yang ditawarkan
begitu padat, akhimya lembaga hanya mampu mejatahkan 2 SKS saja untuk mata
kuliah bahasa Bali ini. Bisa dibayangkan apa yang bisa diketjakan oleh mahasiswa
dengan bekal pengetahuan pendidikan bahasa Bali yang minim itu. Dibandingkan
dengan pelajaran bahasa Indonesia, pelajaran bahasa Bali tampak lebih kompleks.
Masukan (in put} D2 PGSD itu berasal dari SMU yang mendapat pelajaran bahasa Bali
sangat minim yang cukup memadai. Berbeda halnya kalau dibandingkan D2 PGSD
yang berasal dari SPG, mahasiswa ini di SPG telah memperoleh pelajaran bahasa
Bali yang cukup memadai. Kondisi guru bahasa Bali yang masih memprihatinkan
ini perlu dicarikan jalan keluar untuk mencapai tujuan bahasa Bali yang lestari.
Dalam hal ini keterlibatan semua pihak sangat diharapkan. Salah satu usaha yang
periu ditempuh adalah pengadoan guru bahasa Bali yang mempunyai kompetensi
akademik dan profesional.
3. Peng€ida^Mi/QuriA/3ahaiouBoCU/youn/g^S&^kofrtpetbnU^Akoidem(hda^
Pr^fetConaZr
Dalam usaha pemerintah melestarikan bahasa Bali, jalur pendidikan
sekolah merupakan salah satu alternatif yang cukup ampuh. Pelestarian bahasa
Bali melalui jalur sekolah harus dilakukan melalui penyiapan tenaga guru yang
memiliki kompetensi akademik dan profesional yang memadai. Seperti yang telah
diusahakan oleh beberopa perguruon tinggi swosto di Bali dalam pengadoan
tenaga kependidikan bahasa Bali, usaha itu perlu kita sambut atas kepeduliannya
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terhadap kondisi pendidikan bahasa Bali di doeroh kite, honyo belum mendopot
sambuton dori pemerintoh doeroh. Pemerintoh Doeroh Boil belum member)
peluong pengongkoton sebogoi guru bohoso Boll opo yong teloh dihosilkon
oleh ketigo perguruon tinggi swosto tersebut di otos. Belum diodokon pelocokon
seberopo bonyok tomoton sorjano otou D3 Juruson Pendidikon Bohoso Boli yong
belum diongkot sebogoi guru bohoso Boli di sekoloh-sekoloh. Menurut informosi
yong bersongkuton, dikotokon bohwo pemerintoh sulit mengongkot tenogo guru
tomoton D3. Yong berpeluong odoloh sorjano (51) pendidikon bohoso Boli, ini pun
jumlohnyo songot sedikit. Memong sudoh odo beberopo diongkot menjodi guru,
tetopi mosih odo beberopo tomoton D3 belum mendopot kesempoton untuk
diongkot menjodi guru.
Lembogo komi, IKIP Negeri Singorojo, beberopo koli mencobo mengusulkon
ke Pusot ogor diizinkon membuko Progrom Studi Pendidikon Bohoso Boli. Hoi ini
dimoksudkon untuk mengisi kebutuhon okon guru bohoso Boli di sekoloh-sekoloh,
mengingot terbotosnyo guru bohoso Boli yong odo. Usoho ini gogol, Pemerintoh
Pusot menolok koreno IKIP Singorojo belum menyiopkon tenogonyo. IKIP Singorojo
belum mempunyoi tenogo dosen yong okon menongoni otou mengelolo progrom
studi pendidikon bohoso Boli yong diusulkon itu. Ini merupokon homboton bogi
lembogo komi. Untuk mengongkot tenogo dosen, IKIP Singorojo mempunyoi
keterbotoson. Jotoh pengongkoton tenogo dosen songot terbotos jumlohnyo. Podo
pihok loin IKIP Singorojo membutuhkon dosen yong lebih mendesok untuk mengojor
di progrom studi komputer. okuntonsi, penjoskes, don bohoso Inggiis poriwisoto.
Untuk mengongkot dosen bohoso Boli, kopon gilironnyo? Iniloh kendolo yong
dihodopi oleh lembogo komi. Lembogo komi songot menyombut boik dibukonyo
Progrom Studi Pendidikon Bohoso Boli ini, tetopi lembogo mempunyoi keterbotoson
dolom pengodoon tenogo dosen. Perlu diketohui bohwo untuk membuko progrom
studi boru lembogo horus mempunyoi tenogo dosen terlebih dohulu yong sesuoi
dengon bidong keilmuon perkuliohon yong diosuh.
Dengon kondisi seperti ini, dihoropkon pemikiron semuo pihok yong peduli
bohoso Boli ikut mencori jolon pemecohonnyo. Usoho pelestorion bohoso Boli tidok
biso dibebonkon podo seorong duo orong sojo, tetopi perlu melibotkon berbogoi
pihok yong terkoit, disertoi dukungn semuo pihok.
IKIP Singorojo okon tetop berjuong untuk membuko progrom studi
pendidikon bohoso Boli untuk mengisi kebutuhon okon guru bohoso Boli di sekoloh-
sekoloh. Usoho ini tentu tidok biso dilokukon oleh IKIP Singorojo sojo. Usoho ini
perlu mendopot dukungon dori semuo pihok. Sebogoi usoho lonjuton, komi teloh
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mengadakan studi kelayakan yang kedua; yang pertama dilakukan oleh Drs.
IGP Antara, M.Pd., untuk melengkapi usulan kami untuk membuka Program Studi
Pendidikon Bohosa Bali di IKIP Negeri Singaraja yang merupakan satu-satunya LPTK
di Bali.
4>. 5anMvuntuib^p6iitn^l:a:6MvMuti4/^uixc/Ba}ui4a^8a2^
Melihat keadaan guru bahasa Bali saat sekarang yang seperti itu adanya,
ada beberapa saran yang kami tawarkan, khususnya berkaitan untuk meningkatkan
kompetensi guru bahasa Bali.
Melihat LPTK negeri yang ada belum bisa melaksanakan pengadaan
tenaga kependidikan bahasa Bali, perlu dirintis kerja sama antara Fakultas Sastra
Universitas Udayana yang mencetak tenaga Sarjana Bahasa Bali dengan IKIP
Negeri Singaraja. Sarjana (SI) yang dihasilkan oleh Fakultas Sastra Unud ini diberikan
kesempatan untuk menjadi guru bahasa Bali di sekolah-sekolah dengan mengambil
Program Akta mengajar di IKIP Singaraja. Dengan demikian, yang bersangkutan
mempunyai kewenangan dalam mengajarkan bahasa Bali.
Usaha lain yang bisa ditempuh untuk meningkatkan kualifikasi guru bahasa
Bali adalah dengan membuka program penyetaraan pendidikan guru bahasa
Bali bagi guru-guru yang mengajarkan bahasa Bali saat ini. penyetaraan setingkat
diploma maupun setingkat SI. Pengajamya diambil dari Fakultas Sastra dan IKIP
Negeri Singaraja. Dalam hal ini tentu dibutuhkan dana yang tidak sedikit. Apakah
guru-guru siap mengeluarkan dana untuk kebutuhan ini. atau mungkin ada bantuan
dana dari Pemerintah Daerah Bali? Dalam jangka waktu dekat perlu diadakan
penataran untuk guru-guru bahasa Bali yang bukan berpendidikan pendidikan guru
bahasa Bali.
Hal lain yang perlu dilakukan untuk mendukung peningkatan mutu
pembelajaran bahasa Bali di sekolah adalah pembuatan buku teks bahasa Bali yang
sesuai dengan prinsip-prinsip belajar bahasa seperti yang dikembangkan oleh Rod
Ellis (1991). Kroshen & Terrel (1985). don pokor-pakar lainnyo. Sejok kapon pelajoron
oksara Bali sebaiknya diberikan? Bagaimana materi pelajaran itu di disajikan, ditata.
dan dipilih? Penyusunan buku teks (buku pelajaran) ini perlu melibatkan pakar seperti
pakar bahasa Bali, guru sebagai praktisi. dan pakar pengajaran bahasa. Demikian
pula, penyusunan silabus pelajaran bahasa Bali perlu melibatkan ketiga kelompok
pakar tersebut. Usulan ini tidak bermaksud merendahkan kepakaran pihak yang
lain. Usaha lain yang sangat mendesak adalah penyusunan kamus monolingual
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yang memuat bahasa halus dan bohaso kosor dolam bohosa Bali untuk dijadikan
pegangan bag! anak-anak sekolah, juga bagi masyarakat. Tampaknya buku jenis ini
sangat diharapkan kehadirannya oleh masyarakat.
5. PenutUp
Pelestarian bahasa Bali merupakan tugas kita semua. Salah satu usaha
pelestarian bahasa Bali yang perlu ditempuh adalah melalui jalur pendidikan formal.
Usaha pemerintah menjadikan bahasa Bali sebagai mata pelajaran muatan lokal di
sekolah-sekolah perlu kita sambut dengan baik. Untuk memantapkan pembelajaran
bahasa Bali ini sudah seharusnya dilakukan oleh guru bahasa Bali yang memiliki
kompetensi akademik dan kompetensi profesional. Untuk mencapai harapan ini
pengadaan tenaga guru yang berkualitas perlu segera. Usaha IKIP Negeri Singaraja
untuk membuka program studi pendidikan bahasa Ball perlu mendapat dukungan
dari semua pihak, khususnya bantuan dor! pemerintah daerah.
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BAHASA DAN SASTRA BALI Dl DALAM KEHIDUPAN KEAGAAAAAN
Drs. I Gede Sura
Tokoh Agomo
2. PendahuluMV
Bahasa adalah salah satu simbol pikiran manusla. Melalui bahasa orang
dapat menyampalkan pikirannya kepada orang loin, melalui bahasa orang dapat
menggerakkan orang lain bertindak, bereaksi, dan sebagainya.
Dengan ditemukannya tulisan sebagai lambang bahasa. pikiran-pikiran
orang pun dapat diabadikan dan disampaikan kepada generasi-generasi
berikutnya. Dari generasi ke generasi semakin banyak pengetahuan orang karena
mewarisi pemikiran dan pengalaman generasi sebelumnya dalam bentuk tulisan.
Bahasa Bali adalah salah satu bahasa daerah di Indonesia yang, selain
sebagai bahasa lisan Juga sebagai bahasa yang diwarisi sebagai bahasa dalam
tulisan. la merupakan wadah yang menyimpan pemikiran-pemikiran, pengalaman-
pengalaman, pengetahuan orang-orang Bali, dan juga ajaran-ajaran agama
Hindu. Zaman sekarang ia dihadapkan dengan pemikiran-pemikiran baru yang
mau tidak mau harus menerima kata-kata baru sebagai kosakatanya. Kata-kata
bahasa Indonesia yang sudah lebih dahulu menjadi wadah ide-ide baru membanjiri
kosakata bahasa Bali. Dengan besamya pengaruh bahasa Indanesia, generasi
muda Bali lebih lancar berbahasa Indonesia daripada berbahasa Bali.
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2. P&fnbahaiCiiv
Ajaran-ajaran agama Hindu asalnya ditulis dalam bahasa Sanskerta, bahasa
orang India zomon dchulu. Bohoso itu temncsuk rumpun bahoso Indo-Germon
yong berbedo benor dengon bohosa-bahasa di Indonesia yang termasuk rumpun
bahasa Austronesia. Pada zaman dahulu ajaran-ajaran agama Hindu dalam bahasa
Sanskerta diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa Kuno. Karena pembendaharaan
kata-kata bahasa Jawa Kuno tidak cukup untuk menampung pemikiran-pemikiran
yang termuat dalam bahasa Sanskerta, diambilah kata-kata bahasa Sanskerta itu
menjadi perbendaharaan kata-kata bahasa Jawa Kuno. Kata-kata yang diambil
itu hampir semua kata asal, kecuali satu-dua kata seperti gajah, sasih. waiih, masih
dalam bentuknom/nof/Ve singulahs. Makna yang dikandungnya pun sebagian besar
masih seperti makna aslinya seperti kata atma parama dharma kama, suddha,
dan sebagianya. Dengan datangnya pemikiran-pemikiran Hindu ini, bahasa Jawa
Kuno dibonjiri oleh kata-kata Sanskerta.
Naskah-naskah ajaran agama Hindu di Bali sebagian besar naskah-
naskah yang berbahasa Jawa Kuno. Ajaran-ajaran yang berbahasa Jawa Kuno
itu kemudian ditronsfer ke dalam kehidupan beragama orang Bali. Karena itu,
ajaran-ajaran itu pun disalin ke dalam bahasa Bali. Seperti halnya bahasa Jawa
Kuno. bahasa Bali pun mengambil kata-kata bahasa Jawa Kuno don Sanskerta
tetapi struktumya tetap bahasa Bali. Beberapa kata Sanskerta yang telah menjadi
kosakata bahasa Bali mengalami perubahan makna, seperti kata saya, jaga, widhi,
tirfa, sredah, suci dan banyak lagi. Namun, perlu diketahui bahwa tidak semua
bahasa Bali yang dipakai dalam istilah agama Hindu berasal dari bahasa Sanskerta.
Kata-kata lis, sesayut banfen, sanggah, palawatan, kapafutan, aturan, piodalan,
tuur, sesari, adalah kata-kata bahasa Bali. Kata-kata itu mempunyai makna dan rasa
tersendiii yang sukar dicari padanannya pada bahasa lain. Bila kata-kata itu tidak
dipakai lagi, maka ide-ide yang terkandung di dalamnya pun akan hilang.
Usaha-usaha menerjemahkan karya-karya Sanskerta ke dalam bahasa
Jawa Kuno telah berlangsung sejak zaman dahulu. Hal ini temyata daii adanya kitab
Sarasamuccaya, Bhuwanakosa Jnanasiddhanfa, Wrhaspotiattawa. yang memakai
duo bahasa, yaitu bahasa Sanskerta dan bahasa Jawa Kuno. Terjemohon karya-
karya Jawa Kuno ke dalam bahasa Bali kebanyakan berasal dari zaman sekarang
seperti Sarasamuccaya oleh I Gusti Bogus Sugriwa dan disusul dengan tetjemahan
karya-karya sastra yang sarat dengan ajaran-ajaran agama seperti Dhanmasunya,
Parthayadnya, Ramayana, Arjunawiwaha Sutasoma, dan Iain-Iain. Karya sistematis
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agama Hindu dalam bahasa Bali adoiah Aji Samkhaya susunan Ida Ketut Jelantik.
la juga menulis Gegurifan Sucifa Subudi yang berisi ajaran agama Hindu. Bahkan,
saudara dari Kristiani juga menerjemahkan kitab suci Perjanjion Baru dan Injil Lukas
ke dalam bahasa Bali dengan nama Peijanjian Anyar dan Orfa Rahayu saking
Dane Lukas. Dari karya-karya terjemahan dan karya-karya murni dalam bahasa Bali,
ternyata bahasa Bali mampu mewakili ide-ide agama Hindu, bahkan agama Kristen
walaupun tidak sepenuh-penuhnya.
Selain karya-karya tersebut di atas, karya-karya berbahasa Bali, seperti
Ni Diah Tanfri, Rajapala, Bagus Diarsa, bermacam-macam geguritan bernuansa
ajaran-ajaran agama Hindu. Pemerintah Daerah Propinsi Bali melalui Dinas
Pendidikan Dasar menerbitkan buku-buku bacaan berbahasa Bali yang juga sarat
dengan ajaran-ajaran agama Hindu.
Semenjak digalakkannya Ufsawa Dharma Gifa oleh Pemerintah yang
dibarengi dengan penerjemahan bermacam-macam kekawin ke dalam bahasa
Bali, semaraklah sekaa-sekaa mabebasan yang membangkitkan minat memakai
bahasa Bali Alus. Melalui mabebasan, ajaran-ajaran agama Hindu disampaikan
kepada pendengamya dengan tidak langsung.
Penyuluhan-penyuluhan agama Hindu, baik di desa maupun di kota
memakai bahasa Bali. Ada terasa kurang mantap bila menyampaikan ajaran
agama Hindu kepada masyarakat Bali dengan bahasa Indonesia karena ado "rasa
agama" yang tak terwakili oleh bahasa Indonesia. Karena penyuluh agama lebih
banyak membaca buku berbahasa Indonesia, dalam memberikan penyuluhan
itu polo pikir dalam bahasa Indonesialah yang diterjemahkan ke dalam bahasa
Bali. Akibatnya, terasalah bahasa Bali penyuluh yang demikian janggal dan tidak
jarang di tengah-tengah jalan membelok ke dalam bahasa Indonesia. Kenyataan
menunjukkan pula seringkali penyuluh yang memakai bahasa Bali yang baik
uraiannya kurang dimengerti oleh generasi muda karena generasi muda tidak
bogus pemahaman bahasa Balinya. Karena itu, peserta penyuluhan, meminta
penyuluh memakai bahasa campuran, yaitu bahasa Bali yang diselingi dengan
bahasa Indonesia.
Hal-hal yang memprihatinkan dalam pelestarian bahasa Bali iaiah
kecenderungan ibu-ibu muda di Bali berkomunikasi dengan anak-anaknya tidak
dengan bahasa Bali sehinggo anak-anaknya tidak tahu berbahasa Bali. Dengan
demikian, sekian budaya dan "rasa agama" yang diwakili oleh kata-kata bahasa
Bali tidak ado lagi dalam pikiran anak.
Hal lain yang memprihatinkan adalah lemahnya masyarakat Bali menulis
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aksara Bali. Papan-papan nemo di depon pura balai banjar, penulisan awig-owig,
don sebogainyo yang memokai oksarc Boll jorang benor.
Untuk mengctasi hal-hal tersebut di etas, pengojaron don penggunoan
bohasG Bali dalam keluarga dan pergaulan sehari-hari periu tetap terpeliharq
melalui kasadaran sebagai orang Bali dan dorongan kita bersama mempertahankan
kebudayaan Bali dan agama Hindu.
Untuk membiasakan berpikir dengan pola pikir bahasa Bali, buku-buku
bacaan berbahasa Bali peiiu diperbanyak. Ajaran-ajaran agama Hindu tidak hanya
ditulis dalam bahasa Indonesia, tetapi juga dalam bahasa Bali seperti halnya buku
Upadesa diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa dan Sekitar Perafuran Vngkah Laku
ke dalam bahasa Batak Karo.
Untuk menghindari kesalahan menulis bahasa Bali maka perlu adanya
kamus bahasa Bali dengan aksara Bali. Pendukung agama Hindu di Bali adalah
orang Bali dan mempunyai dasar berpikir. berperasaan Bali, yang diekspresikan
dalam bahasa Bali. Bila bahasa Bali semakin menyusut penggunaannya. menyusut
pula pemikiran dan perasaan kebalian itu.
3. Penutup
Uraian di atas hanyalah uraian selayang pandang keberadaan bahasa Bali,
khususnya dalam hubungannya dengan agama Hindu di Bali. Berhubung dengan
perkembangan agama Hindu, diperiukan pula kata-kata atau pembentukan
kata-kata baru untuk wadah pemikiran baru itu. Ini berarti tidak dapat dihindari
pengambilan kata-kata yang berasal dari luar bahasa bali. Pembinaan kehidupan
beragama Hindu dengan memakai bahasa Bali amat penting.
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PENGGUNAAN KOMPUTER UNTUK PERKEMBANGAN BAHASA BALI
I Made Suotjono
Wiraswastowan
X. Pendofhulucuv
Semenjak Personal Komputer (PC) diperkenoikan 20 tchun yong silom,
kegunoonnya dalom segcla bidong kehidupon semokin tok terhitung banyoknyo.
Kciou podo owai-awalnya PC digunokon untuk mengetik naskoh don membuot
tobel-tabei dan perhitungon yong sederhono, sekarong kegunoonnya sudoh
songot luos. Mengetik noskoh sompoi membuot lay out noskoh untuk percetokon
dengon berbogoi mocom huruf, membuot tobel-tobei dengon perhitungon yong
rumit, mengedit film, suoro, pengolohon doto-doto, bermoin game dengon gombor
don gerok yong reolistik, don berkomunikosi dengon komputer di seluruh dunio.
Borongkoli belum semuo di ontoro kito menyodori bohwo musik doii logu-logu pop
Boli yong muloi noik doun sekorong ini, yong kedengoronnyo seperti gong otou
ongklung, dibuot bukon dengon olot-olot musik trodisionol. tetopi dengon PC.
Komi yokin bohwo komputer jugo biso lebih didoyogunokon untuk kemojuon
penelition bohoso Boll. Honyo perlu dipodukon pengetohuon ohii-ohli informotiko
dengon pengetohuon ohii-ohli linguistik sehinggo poro linguis biso menuongkon ide
don memecohkon mosoloh-mosoloh penelitionnyo dengon bontuon komputer.
Adopun untuk kemojuon penyeboron don pembelojoron bohoso Boli perlu keqo
somo ontoro ohii-ohli informotiko don ohii-ohli pendidikon.
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Dalam suatu situs internet kami pemati membaca "...kareno tunjangan
dona untuk bidang leksikografi sudah tidak memadai lagi {karena sudah banyaknya
komus-komus don penelition dibuot), penelition di bidang leksikografi diarahkan
kepada penggunaan PC. Leksikon tersebut bisa diakses on line melalui internet otou
biso jugo dicetok bilamona dionggap perlu...."
Mosaloh kekurongon dona bogi kito bukan hionya di bidang perkamusan
saja. tetapi pada banyak bidang/kegiatan dalam batiasa Bali. Oleti karena itu,
solusi menggunakan komputer sebagai alat kerja kiranya perlu dirintis karena di
samping bisa menghemat biaya juga bisa untuk mempermudah pekerjaan.
Di samping kegunaan secara nyata seperti di atas, kami telah menganggap
bahwa komputer bisa dipakai sebagai dasar strategi pengembangan bahasa Bali.
Komputer sampoi soot ini masih menjodi simbol kemajuan teknologi dan menjadi
simbol kefiidupan modem, sedangkan bahasa Bali, diakui atau tidak, terutama
oleh anak-anak muda, dijadikan simbol kekunoon. Oleh karena itu, dengan bisa
dipakainya aksara Bali/bahasa Bali pada alat komputer, bisa menumbuhkan kembali
rasa bangga dan bisa menumbuhkan minat untuk mempelajari bahasa atau aksara
Bali sehingga pelajaran bahasa Bali tidak menjadi beban, tetapi kesenangan dan
kebanggaan.
Namun, penggunaan komputer untuk kegioton yong ado koitannyo
dengan bahasa Bali/aksara Bali jangan hanya sebatas pembuatan font saja. Banyak
gagasan yang bisa dikerjakan dalam menggunakan komputer untuk aksara/bahoso
Bali agar minat masyarakat untuk mempelajari bahasa Bali, terutama yang muda-
muda, tumbuh lebih pesat lagi.
2. 0agatci4V peng^tinaa*uKi>fiiputBr untuk^ lUaho/Kemc^uaiv
3ciK/
A. Pengumpulan bahan-bahan dan memasukkannya ke dalam komputer
Tujuon memasukkan bahan-bahan tersebut ke dalam komputer, odaloh
ogor:
mudoh di kelola,
tidak memerlukan biaya dan tempat besar,
mudah diolah,
dan mudah pendistribusiannya.
Cara-cara mengumpulkan dan memasukkan data-data tersebut antara lain:
dengan mengetik/menyalin langsung bahan-bahan yang ada dengan
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aksara Latin/ Kowi otou font Bali Simbar,
dengan memakai sooner, otau dengon memckal clot fata digital: bohon
disimpon dclam bentuk image,
kalau bohon yong di-scon otou difoto berupo teks dengon huruf-huruf yong
jelos, image teks biso dikonversi menjodi teks kembolL
dengon merekom suoro,
mengimbou ogor proyek penyolinon lontor jugo meminto hosll pekerjoon
berupo doto-doto digitol.
Bohon-bohon yong dimosukkon ke dolom komputer tersebut biso diombil dori
lontar-iontor yong sudoh odo di perpustokoon.
iontor-iontor milik mosyorokot; dengon menggunokon olot fata digital kito
dengon cepot dopot menyolin lontor tersebut,
awig-awig,
prososti-prososti,
rekomon-rekomon suoro.
tulison-tulison dolom koron.
buku-buku,
hosil-hosil penelition,
hosil-hosil seminor/ kongres.
-  dll.
B. Pengolohon bohon-bohon
1. Pengorgonisosion untuk perpustokoon elektronik
Dibuotkon klosifikosi bohon-bohon, seperti holnyo klosifikosi yong dipokoi
podo perpustokoon-perpustokoon podo umumnyo, otou memokoi
klosifikosi yong dipokoi oleh Gedong Kirtyo, otou PUSDOK, dsb.
Bohon-bohon yong okon dipublikosikon melolui perpustokoon elektronik,
dikonfirmosikon dolom bentuk yong sesuoi. Terkoit dengon penggunoon
font Bali Simbar otou font Kawi, bentuk yong poling sederhono odoloh
bentuk file A^S-Word, nomun bentuk yong lebih boik untuk perpustokoon
odoloh bentuk file Acrobat. Lihot contoh podo lompiron di belokong.
Dengon longkoh tersebut kito teloh biso mempunyoi perpustokoon
dolom sekeping CD (kolou kurong lebih 2000 lontor yong dimiliki oleh
PUSDOK diketik dengon komputer, tidok okon memerlukon tempot lebih
bonyok dori tempot yong dimiliki sekeping CD),
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Bentuk file tersebut juga sudah bisa dipublikasikan melalui internet kalau
hal itu suatu saat diinginkan.
2. Contoh pengolahan lainnya, yaitu pembuatan kamus
Dengan adanya Pusat Data Bahasa Bali, dengan bahan-bahan yang sudah
sangat lengkap. sudah tidak sulit lagi untuk membuat Kamus Bahasa Bali. Langkah-
langkahnya bisa sebagai berikut inl:
-  suatu naskah dipecah, dikeluarkan kata-katanya, dibuatkan statistiknya
(kalau dianggap perlu) untuk mendapatkan "entry" dan "sub-entry"
kamus. Hal inl bisa dilakukan secara mudah dengan bantuan komputer.
Setelah itu kata-kata dimasukkan ke dalam data base.
Kata-kata bisa dikelompok-kelompokkan. misalnya berdasarkan
kelompok tema wariga. adat-istiadat, agama. kesenian, dsb, atau ke
dalam kelompok umur. Yang dimaksud dengan kelompok umur odaloh
koto-kato mono sojo yang pantas diperkenalkan atau diajarkan untuk
anak-anak sekolah dasar, sekolah menengah, dan sekolah umum.
Pengelompokan tersebut dapat dilakukan dengan mudah, dengan
bantuan program data base.
Pekerjaan tersebut di atas sudah bisa menghasilkan bahan kasar suatu
kamus, apakah kamus besar, kamus kesenian, kamus kecil, atau kamus
pelajar, dsb.
Memang peken'aan terbesar dan pekerjaan yang sesungguhnya
dari pembuatan kamus adalah pekerjaan tahap berikutnya, yaitu
pemberian arti yang harus dilakukan oleh "orang bahasa".
3. Pengolahan lain dari bahan kamus tadi adalah untuk membuat buku ajar,
tingkat SD, SMP, atau SMU.
Dari data base kata-kata yang telah dikelompokkan ke dalam
kelompok umur tadi, masing-masing dibuatkan program thiesaurus atau
program sinonim. Misalnya, program sinonim tingkat SD akan berisi kosa-
kata yang boleh dipakai untuk tingkat SD. Pada saat kita mengarang
buku pelajaran untuk SD kita akan dibantu untuk memilih dari kosakata
tersebut.
4. Program ttiesaurus Indonesia-Bali
Judul ini kedengarannya agak ganjil. Yang kami maksudkan adalah
demikian. Pada umumnya banyak di antara orang Bali tidak lagi berpikir
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dalam bahasa Bali, tetapi dalam bahasa Indonesia. Kaiou kita ingin
mengorang dengon bohaso Boil, seringkcii kite iupo podanon yang tepat
dor! koto bohaso Indonesia yong terdopot dolom pikiron kito. Untuk ituloh
program ini biso dipergunokon otou program ini jugo biso dlmonfoatkan
untuk menerjemohkon noskoh bohaso Indonesia menjodi noskoh bohaso
Bali.
5. Pembuoton ensiklopedi
C. Peneiition lebih lonjut dengon olot bantu komputer
Komi mengonggop soloh sotu dori tontongon dolom peneiition bohaso
Boli odoloh pembuoton progrom peneijemohon. Progrom ini okon menunjukkon
kemompuon kito memformulosikon oturon-oturon otou toto bohoso Boli ke dolom
bohoso informotiko. Nomun, komi jugo sudoh memboyongkon bohwo progrom
penetjemohon bohoso Boli okon lebih rumit dibondingkon dengon progrom
penerjemohon Indonesio koreno odonyo sors/ngg/h dolom bohoso Boll.
D. Contoh peneiition: progrom tronsliterosi oksoro Boli
Sebogoi contoh. bohwo komputer yong biso dipokoi untuk memecohkon
mosoloh bohoso/oksoro Boll odoloh progrom tronsliterosi. Bogoimono mengojor
komputer untuk menyolin noskoh beroksoro lotin menjodi noskoh beroksoro Boli don
seboliknyo. Progrom ini cukup besor koreno berusoho meneropkon semuo uger-
uger pasong aksara Boli. Teks progrom ini terdiri otos lebih dori 350 holomon. otou
lebih dori 150.000 koto. Progrom ini jugo memberi petunjuk seberopo jelos don tegos
uger-uger pasang aksara Boli, don seberopo sulit uger-uger itu diteropkon. Jugo biso
ditunjukkon seberopo bonyok pengecuolion-pengecuolion dori uger-uger tersebut.
Podo tohun 1995, podo soot pembuoton font Bali Simbar dengan komputer,
penulis sudoh ingin membuot progrom tronsliterosi seperti ini. Nomun, penulis
mengonggop pembuoton progrom seperti itu okon sio-sio koreno
1. mosih bonyok di ontoro kito soloh dolom menulis teks bohoso Boli beroksoro
Lotin, seperti koto kelihan, kodong-kodong ditulis Idian otou kelian otou kliang:
koto bendesa sering ditulis bendesa otou bandesa, dsb;
2. kito sudoh mempunyoi uger-uger pasang aksara Boli, tetopi mosih teriolu bonyok
perkecuolion; uger-uger berbunyi: kolou dolom suotu koto terdopot huruf r (boik
ro, ro-repo, guwung. guwung maceiek otou surang], semuo n dibelokongnyo
beruboh menjodi na-rambaf, kecuoli dolom koto aijuna: ternyoto bonyok koto
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seperti yang disebutkan di atas tidak memakai na-rambat, seperti yang akan
diperlihatkan pada contoh-contoh di bawah;
3. kita tidak biso memberitchu komputer, opakch suotu kota itu koto dosar otou
koto jodian sehinggo komputer tidak bisa menentukan apakah kata tersebut
dianggap kata duong wanda atau tigang wanda. seperti muani. harus
memakai SL/ku kembung, sedangkan muane liarus ditulis beijajar, begitu pula ne
dalam purine disalin dengan na-rambat, karena sulit memprogramkan, bahwa
kata purine berasai dan kata dasar puri, dan ne adalah aktiiran sehingga ditulis
dengan na-danti.
Namun, setelah penulis melihat suatu program transliterasi yang memang
masih banyak kesalahan-kesalahannya, penulis yakin kesalahan-kesalahan seperti
itu tidak terlalu sulit bagi penulis untuk memperbaikinya. Penulis akhirnya mulai
membuat program transliterasi itu, walaupun masih banyak yang harus diperbaiki.
Teks bahasa Bali bisa dibedakan atas duo macam, yaitu teks yang berisi
tanda-tanda diakritik dan teks biasa. Teks yang berisi tanda-tanda diakritik lebih
mudah disalin. Kita hanya perlu mengganti setiap hurufnya dengan huruf Bali Simbar
padanannya, disertai petunjuk yang tidak terlalu banyak, yaitu kapan suatu huruf
menjadi ganfungan atau gempelan.
Menyalin teks bahasa Bali tanpa tanda-tanda diakritik cukup rumit; Banyak
aturan-aturan yang harus diterapkan ke dalam program. Banyak hal yang bagi kita
sepele, tetapi harus diformulasikan dengan sangat rumit agar bisa dimengerti oleh
komputer.
1. Salah satu kendala dalam membuat program ini adalah sulitnya merriberi
komputer perbedaan antara kata dasar dan kata jadian. Dalam banyak hal
akan menimbulkan masalah.
muani
muane
adalah kata dasar tiga suku disalin;
adalah kata jadian, mendapat akhiran e {muane =muanicang6),
maka disalin:
sampun kata sampun disalin seperti berikut, ini adalah pasang pageh,
kata sampun harus dimasukkan ke dalam suatu data base, bahwa
kata ini harus disalin khusus. Namun, bukan hanya kata sampun
saja yang harus dimasukkan ke dalam data base, tetapi juga kata
jadiannya:
sesampun, risampun, sasampun^. risampune, sampunang.
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Warna dalam suatu kata, semua n di belakang r harus ditulis dengan no
rambat kecuali dalam kata arjuna. Komputer tidak tahu bahwa
n kedua dalam kata woman adalati imbuhan, begitu pula n
ketiga dalam wamane, wamaina, wamain, atau warnanlpun,
wamanipune dst.
Semua koto yong melempas dori aturon-aturon pasang aksara Bali harus
dimasukkan ke dalam data base. Data base inilah yang memberikan petunjuk
bagaimana suatu kata disalin. Sebetulnya kita juga bisa membuat data base untuk
semua kata (kata asal beserta kata jadiannya) dan bagaimana kata tersebut disalin
dengan aksara Bali. Namun, program penyalinan in! berusaha agarsesedikit mungkin
memakai data base agar program tidak memerlukan file data base yang besar.
2. Bagaimana menyalin aksara yang berdiri sendiri?
a apakah disalin dengan atau (SA
e program transllterasi in!
mengharuskan pembedaan
antara 6 dan e. Atau bisa
juga antara e dan e seperti
yang diterapkan dalam kamus
batiasa Kawi
atau
k apakah disalin dengan atau
o
ISA
dst.
3. Angka
angka
biasa
angka-angko bisa disalin dengan mudah, namun
masih ada beberapa masalah. Uger-ugemya berbunyi:
setiap angka dalam kalimat harus diapit dengan carik
siki.
1. bagaimana menyalin nomor alinea. apakah di depan
angka juga ada carik. atau cukup di belakangnya
saja.
0)
(pawos 2)
2+2=4
angka-angka dalam tanda kurung, apakah juga perlu
diberi carik lagi
Walaupun dalam lengkara, kalau angka-angka diikuti
atau mengikuti tanda baca, barangkali, tidak perlu
memakai carik lagi.
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2,5 depa komputer tidak bisa menyalinnya menjadi : kalih
tengah depa atau duang depa nanggu fenga, sesuai
dengan uger-uger. Oleh karena itu, sebaiknya dipakai
tondo komo untuk menulis ongko-angka seperti itu.
Tentong core pengucoponnya bisa bebas. tetapi
tidak ada /okenya kalau kata koma diterima dalam
kosakata batiasa Bali.
13.500,50 sebaiknya juga dipakai tanda titik untuk tanda-tanda
ribuan.
4. Ciri yang dipakai dalam naskah Bali
tanda carik, disaiin dengan koma
•
tanda carik pareren, disaiin menjadi titik
tanda pesalin, bagaimana menyalinnya. apakati joj
jvi tanda panten atau panfi ?
tanda pamada II
mj oTTj tanda carik agung lloll
bagaimana mengetik naskah latin agar setelah disaiin
berisi ciri-ciri: pesalin, pamada, carik agung dsb.
5. Bisah
h disaiin dengan bisah, tidak ada masalah
h semua kata kalau suku katanya sama
dan berakhir dengan h, harus memakai
bisah, seperti kihkih atau ngihkih, kehkeh,
ngehkeh.
Tetapi ngehkehang:
o o
semua kata. kalau suku kata pertama
berakhir dengan h maka h tersebut diganti
dengan h. seperti cihna
o
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UTJ ditengah
sjiuTa^anuiivsTilYAji^
ha di tengah poda umumnya disalin
menjadi a bukan ha
ada beberapa perkecualian:
6. Cecek
ng ng pada akhir kata disalin dengan cecek
ng semua kata kalau suku katanya sama
dan keduanya beraktiir dengan ng,
harus memakai cecek, seperti cangcang,
nyangcang, crangcang, nyrangcang.
Kiungkung, kangkung (IN. llnggenj
Tetapi: nyrangcangang
rTOflji
U
mowim
ng semua kata kalau suku kata didepan
berakhir dengan ng maka ditulis dengan
ng
ng semua kata kalau suku kata didepan
berakhir dengan ng suku kata kedua
diikuti oleh 1, maka ditulis dengan cecek.
ini untuk menghindari fumpuk figa
aturan-aturan tersebut pada umumnya
tidak menimbulakan masalah
7. Kata yang berakhir dengan huruf u atau i mendapat akhiran an, in, ang
malu + an
sapu + in
sepi + ang
anti + ang
nyore+ang ?)
gade+ang ?)
kanggo+ang
semua kata yang berakhir dengan "mengo"
mendapat akhiran an, ang. in berubah menjadi
seperti contoh ini.
Adakah pasang aksara seperti ini ?
Juari
juari + ang
Bagaimana dengan ini o■nn
a
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8. Awalan ri atau wi
ri + antuk
wi + yakti
pi + olas
Bagalmana dengan awalan yang
diikuti oleh kata yang berawal
dengan vokal, apakah berubah
menjadi nan/o, seperti berikut ?
o
Ol'
O  O
U(AJI9Q!I
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9. Masalah dwipurwa
sesori
dedori
Komputer tatiu batiwa sesari adalah kata
didwipurwakan
o
^ o
sciaon
Sangat sulit mengikuti uger-uger ini
seliingga dianggap sama seperti pasang
pageh. Untuk itu, sangat banyak data
yang harus dimasukkan kedalam data
base.
Apa tidak bisa se dalam kata sesori
dianggap qwalan sehingga dalam
naskah Latinnya ditulis sesaru, walaupun
dibaca seperti sesari, sama seperti
mengucapkan awalan.
10. Kata dasar berisi r diikuti n
r&n semua kata yang di depan ada r, r-guwung ra-repa
atau surang dan kalau dibelakangnya ada n, n
tersebut berubah menjadi na-rambat, kecuall arjuna.
Contohnya: rana, karna, rena, prona
tetapi berdasarkan kamus kawi banyak r tidak diikuti
na-rambat, seperti durjana, rasuna, ratna, arambhana,
ardinana, arjana, arthana, baranang, darsana,
durnimita. dursasana, dumaya, parajana, parenah,
pradhana, prayoj'ana, ranu, ranuh, rahina (tetapi
rohana memakai na-rambat).
Barangkali uger-ugemya perlu ditinjau.
Suku kata dur tidak diikuti oleh na-rambat.
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11. Menyalin teks Bali SImbar menjodi teks Latin
Teks Bali Simbar tidak mempunyai spasi di antara
kata-kata. Kalau teks berupa salinan yang
dibuat oleh program transliterasi ini, maka telah
diselipkan pengenai spasi
Masalah tersulit adalati menyalin seperti:
e dari kata yang kedua terletak pada kata yang
pertama
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BAHASA BALI DAN INDUSTRI PARIWISATA DAERAH BALI
1 Gede Wirata
Ketua BPD PHRI Bali
1. pe¥igaintar
Sulit dibayangkan, bagaimana nasib kebudayadn Bali secara keseiuruhon
biio bohoso Boll nontinyo benor-benor monjadi mat!, sebogaimana ramoi dilcnsir
surot kobcr lokoi belakongon in! yong mengutip pondongan beberopo kalongon.
Deri koco mote seorong cwcm yang kurong mendoiami masaloh
kebahosaan, saya melihot bohwa kebudoyoan Boil depot tumbuh don berkembong
seperti sekorong in! don dimincti oleh bonyok kalongon, boik peneliti moupun poro
wisotowon, soloh sotu unsur pendukungnyo odoloh bohoso doeroh, yokni bohoso
Boll. Koreno itu, mori kito dookon bersomo-somo ogor bohoso Boil tetop terpelihoro
kelestorionnyo don tidok menjodi moti.
2. Saha4eu3cU/Cf^ebagauU1mlrPa^Auk^M\^Xehuda^ola¥^/3aU^
Bohoso Boll odoloh bohoso doeroh yong digunokon oleh mosyorokot Boll
don penutur loinnyo, yong dipelihoro don dikembongkon sebogoi pengembon
kebudoyoon don toto kemosyorokoton Boil. Jodi, bohoso Boll merupokon identitos
orong Boll.
Sej'ouh yong soyo ketohui, bohoso Boll seloln berfungsl sebogoi medio
komunikosi ontoronggoto mosyorokot, jugo berfungsl sebogoi medIo kebudoyoon
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daerah Bali don ogoma Hindu. Dengan demikion. jeios bchaso Bali adalah sebagai
salah satu unsur penting kebudayaan Ball yang nilainya berakar sangat kuat dalam
rriasyarakat Bali.
Salah satu nilai unggulan yang dimiliki bahasa Bali adalah bahasa inl secara
lekat digunakan sebagai bahasa agama bagi masyarakat Bali, baik yang berada
di Bali maupun luar Bali. Selain itu. bahasa Bali juga digunakan sebagai bahasa seni
yang bagi kehidupan masyarakat Bali memang terkait erat dengan kehidupan
keagamaan. Nilai-nilai unggulan yang dimiliki bahasa Bali seperti ini hendaknya
dapat dimanfaatkan bagi pengembangan bahasa Bali itu sendiri untuk kepentingan
kemajuan pariwisata di dalam menghadapi gej'olak perubahan masyarakat dan
budaya yang semakin mendunia. Sehubungan dengan itu, bahasa Bali haruslah
tetap terpelihara serta dilestaiikan dalam rangka menjaga dan memperkokoh
ketahanan budaya Bali.
3. lY\dusttuPoiri¥jUatBuVoie4rah/ScL^
Sesuai dengan kondisi serta karakteristik daerah Bali, Bali memang tidak
layak dijadikan sebagai daerah yang mengembangkan industri berat. Karena itu,
jenis industri yang dikembangkan adalah industri pariwisata dan industri kerajinan
yang dapat mendukung sektor pariwisata.
Dalam pengembangan pariwisata, Bali sudah menetapkan jenis pariwisata
budaya. Dalam pengembangan pariwisata budaya tersirat cita-cita agar
pengembangan pariwisata mampu memberi efek yang baik bagi pelestarian dan
kemajuan kebudayaan. Demikian pula industri kerajinan yang berkembang, pada
hakikatnya juga bersumber pada kebudayaan Bali.
Industri pariwisata adalah kegiatan industri yang secara langsung terkait
dengan sektor pariwisata, di antaranya memerlukan adanya akomodasi (hotel,
restoran), transportasi, atraksi atau pertunjukan, suvenir, serta beragam jasa
kepariwisataan lainnya.
Perkembangan industri pariwisata telah memberikan dampak terhadap
kebudayaan Bali dalam duo sisi: positif dan negatif. Sisi positifnya dapat terlihat
secara ekonomis karena dengan perkembangan industri pariwisata masyarakat
merasa mendapatkan manfaat ekonomi serta kebudayaan Bali merasa dirangsang
untuk leblh berkembang. Akan tetapi, sisi negatif dari perkembangan ini agaknya
sulit untuk dihindari. Kasus yang sangat jelas terlihat dalam bidang kesenian
secara keseluruhan. Dari segi bahasa, hampir keseluruhan seni pertunjukan yang
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diperuntukan bagi kepentingan pariwisata atau pun yang lainnya disampaikan
dengan media bahoso Boll. Akon tetopi, dori segi kesenion itu sendlri, proses
desakralisasi terhodcp sen! doerch okibot perkembongon pariwisata agaknya sulit
dihindarkan.
Perkembangan pariwisata juga berdampak bagi meningkatnya kebutuhan
pada sektor j'asa dan barang. Selain itu, pariwisata juga telah terbukti mampu
memberdayakan kesenian sehingga tetap eksis dalam masyarakat.
Untuk menekan seminimal mungkin segi negatif dari perkembangan industri
pariwisata, agaknya kita dituntut untuk bersikap hati-hati dalam menanggapi
hadirnya industri pariwisata yang perkembangannya sangat cepat ini. Industri
yang penuh harapan bagi daerah Bali khususnya, apabila kita kurang hati-hati
dapat sangat berbahaya bqgi kelangsungan hidup budaya tradisional kita. Akan
tetapi, bila kita mampu mengantisipasi dengan baik, industri pariwisata ini mampu
memperkaya khasanah budaya kita.
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BAHASA BALI UNTUK PENUTUR ASING
(PELUANG,TANTANGAN, DAN HARAPAN)
I Ketut Jimaya
Fakultas Sastra Universitas Udayana
2. feru2aKa2uaiv
Bahasa Bali termcsuk saioh satu bahoso doeroh yong mosih hidup don
berkembcng di Indonesia. Salah satu ciri keberkembangannya, yakni setiap
lima tahun diadakan kongres yang bertujuan memperbaiki sistem bahasa Bali
untuk menuju ke arah yang sistematis. Bahasa yang sistematis akan memudahkan
segala aspek kebahasaan. baik itu perencanaan ke depan, pengajaran. maupun
pemahaman secara umum.
Wacana yang berbau keprihatinan tentang masa depan kehidupan
bahasa Bali terus bergulir seiring dengan bergulimya waktu. Wacana keprihatinan
ini muncul dari pengamatan bahwa generasi muda sekarang cenderung
mengabaikan bahasa Bali dan lebih senang berbahasa asing. Di lain pihak ada
pengamat yang menyimpulkan bahwa bahasa Bali beberapa tahun lagi akan
mati. Kemudian, muncul lagi wacana hasil pengamatan yang sedikit berbau optimis
mengatakan bahasa Bali tidak akan pemah mati sepanjang kebudayaan Bali
masih hidup. Wacana ini muncul berdasarkan pemikiran bahwa bahasa itu media
dari kebudayaan. Hanya bahasalah media yang dapat dipakai untuk memahami
kebudayaan, Apabila kita perhatikan wacana-wacana tentang kehidupan
bahasa Bali ke depan ada yang berbau pesimis dan ada yang berbau optimis.
233
Baik kaum optimisme maupun pesimisme mengenai masa depan bahasa Bali itu,
sesungguhnyo mereka tetcp berodo di sotu re! kecintaonnya terhodop bohosa Bail
ini. Mereka sangat diharapkan akan bertemu di dalam acara Kongres Bahasa Bali V
ini untuk samo-sama memikirkan bagaimana bahasa Bali ke depan.
Kalau bagi para pecinta bahasa Bali di hadapkan pada dua pllihan, yakni
harus masuk ke kelompok pesimis dan kelompok optimis, kami lebih cenderung ikut di
kelompok optimis. Bagi kami, kalau berpikiran optimis berorti motivasi don semangot
untuk mempertanggungjowobkan keberodoon bahasa Bali tetap tumbuh. Berbeda
halnya kalau kita sudah berpikiran pesimis, terkadang akan melahirkan perasaan
malas untuk berbuat sesuatu untuk metestarikan kehidupan bahasa Bali, seperti
malas memikirkan kehidupan bahasa Bali, toh juga akan mati dan sia-sialah kita
berusaha.
Kata orang bijak, dalam melaksanakan sesuatu pekerjaan hendaklah
selalu berusaha dan haruslah selalu optimis (gedenang bayune), keberhosilan itu
niscoya dopat diroih. Koto-kota bijak ini kami pegang dan kami hubungkan dengan
kenyataan di lapangan, temyata masih banyak usaha yang dilakukan masyarakat
Bali yang bertujuan melestarikan dan mengembangkan bahasa Bali yang mereka
cintai. Salah satunya semakin tumbuhnya pesantian-pesantian atau kelompok
mawirama di deso-desa atau di kota-kota. Belum terhitung yang belajarmaw/roma
secara individu.
Kami katakan mawirama atau makakawin merupakan salah satu bentuk
melestarikan bahasa Bali karena dalam makakawin orang langsung belajar aksara
Bali dan belajar bahasa Bali melalui tetjemahan teks kakawin tersebut. Di Kabupaten
Buleleng setiap pura desa dilengkapi pengeras suara sebagai sarana untuk ber-
trisandya umat Hindu tiap haii. Sarana ini temyata memotivasi generasi muda untuk
belajar makidungan karena biasanya sebelum waktu trisandya, mereka mengisi
waktu dulu dengan makidungan. Aktivitas ini secara tidak langsung ikut melestarikan
bahasa Bali seperti yang kami maksudkan di atas. Di Kota Denpasar yang kami tahu
sudah banyak lembaga-lembaga, baik lembaga negeri maupun lembaga swasta,
bank, hotel, dan lain-lainnya memiliki pesantian. Ini sebuah indikasi yang bagus
dalam konteks pelestarian bahasa dan aksara Bali.
Secara individu sudah banyak orang belajar mawirama dengan jalan
mencari guru atau pelatih sendiri, bahkan mereka tidak segan-segan mengeluarkan
biaya yang cukup tinggi untuk belajar mawirama melalui sebuah yayasan yang
bergerak di bidang kebudayaan Bali. Di yayasan ini juga kami lihat ada orang yang
khusus belajar bahasa Bali, padahal mereka orang Bali.
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2. Peluang'
Masih dalam konteks orang belajar bahasa Bali, ternyota belokangon In!
ode sesuotu yang cukup mengembirokon koreno sudch oda beberopo crong
csing yang belajar bahasa Ball. Mereka itu ada yang berasal dan Amerika, Jerman.
Jepang, dan yang lainnya. Sementara, peminat orang asing yang belajar bahasa
Bali terbanyak dari Jepang. Mereka kebanyakan mengambil privat les di Fakultas
Sastra Universitas Udayana. Ini belum terhitung orang asing yang belajar bahasa Bali
langsung di masyarakat, seperti ado beberapa orang Jepang mondok di sebuah
sanggar lukis Waqana Painter, Desa Peliatan, Ubud.
KIta sebagai orang Bali cukup berbonggo koreno Bali bukon soja menjodi
doyo tank bogi wisotowon koreno foktor budoyonyo. tetopi jugo bahasa Bolinyo.
Sekorong tinggol bogaimana kito menyikopi don mampu menongkop peluong
ini. Komi kotokon peluong koreno dengon kemompuan berbohoso Bali yang boik
dari segi teoretis don dari segi proktis sesungguhnyo kito mampu mencori mokon
(nunas merta) dari sono. Jodi, bukon dengon menguosoi bahasa asing soja kito biso
mencori mokon, tetopi jugo dengon penguosoon bahasa Boli.Komi sering melihot
don olomi sendiri, songot sulit mencori MC (pengenfer ocara) berbohoso Bali yang
boik, dolom orti loyok tompil podo sebuah upocoro keagomoon otou seminar
yang yang berbou trodisionol Boll. Sehorusnyo MC berbohoso Bali honomyo lebih
tinggi dari MC berbohoso loin, mengingot keberodoonnya omot longko. Nomun,
sudohkoh kito memberikon penghargoon bogi yang mou menggeluti budoyo kito?
Hal ini masih dipertonyokan masyarakat.
Menurut intormosi dari BlPA, sebuah lembogo pengojoron bahasa Indonesia
untuk penutur asing di Fakultas Sostro Universitas Udoyono, orang asing yang belajar
bahasa Indonesia di BlPA, khususnyo orang Jepang seteloh mereka menomotkon
kursus bahasa Indonesionyo biosonyo akan dilonjutkon dengon belajar bahasa Bali.
Hal ini dilokukonnyo koreno orang Jepang songot menyukoi budoyo Bali. Mereka
ingin tohu lebih jouh don lebih dolom sehinggo mereka memeriukon bahasa Bali
untuk berkomunikosi. Intormosi terokhir di Jepang sendiri teloh ado kursus bahasa
Bali. Tutornyo odoloh orang Jepang yang teloh tomot kursus bahasa Bali di Fakultas
Sostro Universitas Udoyono don kebetulon suominyo orang Bali yang sekorong
tinggol di Jepang. Orang asing yang loin termotivosi belajar bahasa Bali koreno
mereka sedong mengikuti kulioh yang menyongkut budoyo Bali, don ado pulo
orang asing yang sedong mengodokon penelition soloh sotu ospek kebudoyoon
Bali sehinggo mereka memeriukon penguosoon bahasa Bali untuk berkomunikosi
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dengan masyarakat di pedesaan.
Dengan terbukanya peluang untuk memberikan kursus atau mengajar
bahasa Bali, balk untuk orong Boil moupun untuk orong asing, tidckiah sia-sia bog!
mereko yong menimbo ilmu bohosa dan sastra Bali di perguruan-perguruan tinggi.
Selama ini perguruan tinggi yang membuka jurusan atau program studi bahasa dan
sastra Bali dapat dihitung dengan jari. Demikian juga peminatnya, da pat dihitung
dengan jari pula. Hal ini ddpat dimaklumi karena faktor ekonomi negara kita sedang
anjiok sehingga berpehgaruh besar pada semua aspek kehidupan masyarakat,
termasuk animo untuk melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi. Faktor yong lain,
yaitu masih banyak yang berpikir menjadi san'ana bahasa dan sastra Bali sangat sulit
mencari kerja, daripada menganggur dengan berbekal ijasah saijana sastra Bali,
lebih baik tamat SMU mengqmbil kursus-kursus yang lebih menjanjikan. Pandangan
seperti itu kami rasa sah-sah saj'a, memang kenyataannya demikian, tetapi sekarang
pandangan seperti itu hendaknya disingkirkan dulu karena peluang untuk mencari
nafkah dengan berbekal kemampuan berbahasa Bali yang baik sudah terkuak.
Tinggal bagaimana mengintip peluang itu, bagaimana menangkap peluang itu,
dan idealnya bagaimana kita menciptakan peluang itu.
3. 7anten^a<iv
Setiap pekerjaan agar dapat menghasilkan secara optimal, dibutuhkan
persiapan yang maksimal. Sekali kita berhasil menangkap peluang itu, kita harus
mampu memanfaatkan peluang itu dan mengisinya sampai berhasil. Sebaliknya
peluang datang kita tidak memanfaatkannya, jangan harap akan muncul peluang-
peluang berikutnya. Demikian juga, apabila ketidakmampuan mengisi peluang itu
dengan baik, dalam arti persiapan kita belum mantap, peluang itu akan terbang.
Setiap pekeijaan adalah tantangan, setidak-tidaknya tantangan untuk
menyelesaikan pekeijaan itu dengan baik. Mengajar bahasa Bali pada orang Bali
sangat berbeda dengan mengajar bahasa Bali pada orang asing. Mengajar orang
Bali jauh lebih mudah dibandingkan mengajar orang asing karena orang Bali telah
memiliki dasar bahasa Bali sebagai bahasa ibu. Selain itu, mereka hidup di lingkungan
sendiri, dalam arti hidup pada lingkungan orang yang sehari-hari memakai bahasa
Bali yang telah mereka mengerti. Berbeda apabila kita mengajar bahasa Bali pada
orang asing yang kemampuan berbahasa Balinya masih nol atau kosong.
Bagi tutor atau pengajar bahasa Bali pada orang asing diperlukan strategi
mengajar, metode yang tepat dalam arti bisa diterima dan dimengerti oleh siswa.
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Inilah sesungguhnya salah satu tantangan bagi kita. Kita harus menyiapkan sumber
daya manusia (SDM)-nya dulu dengan baik. Ada ungkopon bohwo orong yang
pintor dolam orti secaro teoretis otou secaro praktis songot boik, belum tentu berhcsil
mengojorkan kemampuonnyo pcdo orong lain. Apo yong blso kite tongkop dolam
ungkopon itu? Kironyo sudoh jelos mereko kurong mengetohui metodik didoktik.
Moloh terkodong terjodi justru seseorong yong mempunyoi kemompuon sedong,
tetopi berhosil mengojorkon kemompuonnyo podo orong loin. Jodi. ideolnyo
kemompuon keilmuon odo otou boik ditunjong dengon peneropon metode
mengojor yong boik serto persiopon moteri yong boik pulo, moko proses belojor-
mengojor okon berhosil dengon boik pulo.
Tontongon yong keduo. bogoimono kito mempersiopkon moteri yong boik.
Untuk itu, songot dibutuhkon silobus sebogoi kerongko ogor kito tidok terlolu j'ouh ke
luor dori moteri pokok. Sebogoi moteri kursus bohoso Boli, dr somping kito berbicoro
mosoloh toto Bohoso, jugo kito melotih memboco don meneijemohkon. Koreno kito
kesuliton bohon bocoon yong berbohoso Boli, kecuoli kito memokoi safua bawak
(cerito pendek), don buku-buku pelojoron bohoso Boli untuk SD yong berisi teks
cerito. Di ontoro buku-buku itu, odo buku safua bawak don buku Goak Mabunga
Sandaf yong diterbitkon Yoyoson Sobho Sostro tohun 1999 don tohun 2000, don
terkodong jugo memokoi buku Titi Basa Bali terbiton tohun 1982 untuk diombil teks
ceritonyo sojo.
Mengojor orong osing songot berbedo dengon mengojor orong Boli dolom
hoi keseriuson don keterusterongonnyo terhodop moteri yong memong belum
mereko pohomi. Mereko okon terus mempertonyokon kenopo demikion, kenopo
tidok begitu sojo, don sebogoinyo. Di siniloh dituntut seorong pengojor otou tutor
ogor secoro cekoton mompu mengotosi mosoloh kebohosoon yong ditonyokon
siswo tersebut.
Pengojor sering kelobokon koreno memong bohoso yong dipokoi
menuliskon cerito mosih bonyok yong roncu, tidok konsisten, don bonyok tidok
mengikuti toto bohoso Boli yong boku. Berikut ini beberopo doto komi cocot yong
pemoh dimosolohkon dolom pengojoron bohoso Boli.
(1) Sumber doto dori buku Titi Basa Bali
... Ado mosi gegoen dedadakan.... (hoi. 2)
Koto dedadakan ortinyo somo dengon dadakan, yong ditonyokon siswo
kenopo horus dituiis dedadakan?
...upomo matetulung yon odo umoh puun (hoi. 2)
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Kata mafetulung apakah berbeda dengan kata mafulung, demikian
pertanyaan siswa.
...liu ada wewangunan-wewangunan marupa pura-pura...(hal. 17)
Kata wewangunan-wewangunan sebenamya bisa diganti dengan kata
wangunan saja karena sudati didahului dengan kata liu, demikian juga kata
pura-pura, bisa diganti dengan kata pura saja karena masih terkait dengan kata
banyak.
... tur kasukserahin ngempu.... (hal. 33)
Kata kasukserahin artinya 'diserahi', dari kata dasar seroh. Masuk suku kata suk
yang tidak jelas maksudnya dan hanya terkesan pembcrosan atau tidak efisien.
Seharusnya memasifkan kata serah cukup jadikan kaserahin saja.
...apang katepuk tur ngidih pelih....(hai. 12)
Dalam konteks kalimat di atas kata katepuk yang seharusnya cukup tepuk saja
bermakna 'berjumpa'.
(2) Sumber data dari Sofua Bawak
...tuimaning mara dibi semengan lepas (hal. 7)
Kata dibi adalah bentuk halus dari kata ibi yang artinya kemarin. Kenapa dipakai
d/b/? Demikian pertanyaan siswa.
-Bapan Luh Mumine setata wanti-wanti teken pianakne....(hal. 8)
-Kata wanti-wanti dipertanyakan apakah bahasa Bali, kenapa tidak dipakai
kata miteketin pianakne.
...nuju Jumat kliwone....(hal. 8).
Kata Jumat adalah kata dalam bahasa Indonesia, kenapa tidak dipakai sukra
kliwon saja? Demikian pertanyaan siswa.
...bes gegeden tagihan nyaine....(hal. 14).
Kata gegeden jelas bukan kata baku dalam bahasa Bali, yang baku gede yang
artinya 'besar' atau gedenan yang artinya 'terlalu besar'.
...sekancan leluhune sane wenten ring pekarangan....(hal. 15).
Kata leluhune juga sulit dijelaskan apa maksudnya sehingga mengacaukan
barangkali maksudnya luhune yang berarti 'sampah'.
(3) Sumber data dari buku Goak Mabunga Sandat
...Tan pasaur...{hai 9), bandingkan dengan ...tanpa sauf....(hal. 12) buku
Satua Bawak. Bentuk penulisan kata tanpa yang berarti 'tidak', ada dua jenis,
yaitu ditulis utuh {tanpa) dan ada yang ditulis terpisah (tan pa...). Dua model
penulisan ini menunjukkan ketidakajegan, bagaimana kita menjelaskan pada
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siswa atau peserta kursus?
...sami kirang langkung ampurang....{hal. 10).
Kata ampurang jelas salah karena kata dasamya ampura. Apablla mendapat
akhlran -ang, maka menjadi ampuraang yang artinya 'maafkan'.
...sareng Ida I oji jumenek dl Telega....(hoi. 13).
Kata jumenek apablla diuralkan terdiri dari kata dasar jenek mendapat sislpan
-um-. Jenek artinya 'tlnggal', sedangkan sislpan -um-sesungguhnya untuk
mengaktifkan kata dl dalam bahasa Jawa Kuna, sedangkan sislpan -in-, untuk
memasifkan kata keija. Sekarang muncul pertanyaan apa bedanya kata tinggal
(jenek) dan bertempat tinggal (jumenek), jelas tldak ada. Untuk Itu sislpan -um-
sebetulnya tldak periu dan merancukan. Kenyataannya, dalam bahasa lisan
maupun tulis sering kali kita jumpai kata sumeken yang salah akibat disislpi -um-,
padahal maksudnya untuk menyatakan seken yang artinya 'serius'. Barangkali
ingin menghaluskan kata itu, akhlmya malah menjadi salah.
Tantangan yang ketiga, pengajar bahasa Bali untuk penutur asing perlu
membekali diri dengan pengetahuan budaya Bali yang balk. Para siswa penutur
asing sering sekali menanyakan isi bacaan yang sedang mereka baca. Umpama,
mereka sedang membaca kata candi. Mereka pernah menanyakan bahwa di
Jawa juga ada candi seperti Candi Borobudur, Candi Prambanan, dan yang
lainnya. Apakah candi di Jawa sama dengan candi dl Bali? Apakah perbedaan
padmasana dengan padmasari, demikianlah jenis-jenis pertanyaan mereka.
Inilah sebabnya kami katakan mengajar orang asing yang sesungguhnya
mereka juga belajar kebudayaan kita merupakan suatu tantangan yang tldak
ringan bagi pengajar. Pengetahuan kebudayaan bukan saja tentang kebudayaan
Bali yang perlu kita siapkan, tetapi juga pengetahuan kebudayaan serta nasional
sesuai dengan apa yang mereka pemah llhat atau ketahui.
4. Hcunapcuv
Pada kenyataannya bahasa Bali masih dipelajari oleh masyarakat Bali dan
bahkan kini oleh orang asing. Kami berharap kepada para pakar bahasa agar
dapat mewujudkan bahasa Bali yang sistematis dan yang baku. Bag! peminat. untuk
mempelajari bahasa Bali tidak mengalami kesulitan atau kebingungan termasuk
juga pengajarnya.
Bagi sastrawan yang sering menulis karyanya dengan media bahasa Bali
hendaknya juga ikut memakal aturan tata bahasa Bali yang baku. Hal ini perlu
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dipikirkan mengingat karya sastra Bali modem seperti safua bawak (ceiita pendek)
sering jugo dibaca oleh crong asing yang baru belajar bahasa Bali.
Haropon komi jugo kepodc para generasi muda, hendaknya tumbuhkan
rasa jengah dan mulailah bahasa Bali itu dipelajari. Jangan sampai kita tidak bisa
berbahasa Bali yang baik dan dikalahkan oleh orong asing yang serius mempelajari
bahasa kita. Anggaplah kehadiran orang asing yang mempelajari bahasa Bali
sebagai cemeti bagi kita untuk lebih meningkatkan daya belajar kita terhadap
bahasa Bali yang kita cintai ini.
Kita tidak bisa berharap terlalu banyak, umpamanya bahasa Bali ini supaya
tetap ajeg, bahkan berkembang tanpa disertai usaha. kesadaran, dan kecintaan
untuk tetap mempelajarinya. Jika tidak demikian, bahasa Bali ini akan "pingsan"
(kuang karunguang). tetapi tidak mungkin mati.
Sumber Bacaan
Dinas Pengajaran Provinsi Daerah Tingkat I Bali. 1978. Kamus Bali-Indonesia
Medera, I Nengah. 1986. "Pengantar Tata Bahasa Jawa Kuna". Denpasar: Fakultas
Sastra Universitas Udayana.
Oka Granoka, Ida Wayan dkk. 1984/1985. "Tata Bahasa Bali". Denpasar: Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.
Tim Penyusunan Naskah Pelajaran Bahasa Bali. 1982. Tlti Basa Bali. Denpasar: Proyek
Penyusunan Naskah dan Pencetakan Buku-buku Pelajaran Daerah Tingkat
I Bali.
Buku Kumpulan Cerita:
1. Safua Bawak diterbitkan oleh Yoyasan Sobo Sastra tahun 1999.
2. Goak Mabunga Sandat diterbitkan oleh Yoyasan Sabha Sastra tahun 2000.
240
BAHASA BALI SEBAGAI BAHASA IKLAN
MUNGKINKAH ?
Jtwa Atmaja
Tabloid Toksu
1. PencUihuluGuv
Bahasa [Ball] Iklcn odaiah ungkopon yong digunckon untuk menyebut
bohaso Bali di satu pihak dan bahasa ikian di pihak yang lain. Bahasa Bali adalah
bahasa yang digunakan penutur bahasa Bali dalam berbagai kesempatan
komunlkasi, sedangkan bahasa iklan adalah ragam bahasa yang digunakan dalam
periklanan. Dari sudut pandang penutur bahasa Bali-apalagi yang awam mengenai
periklanan-bahasa iklan dianggap sebagai satu-satunya komponen iklan. Dari sini
kemudian muncul pertanyaan: "Masih efektifkah bahasa Bali digunakan dalam
periklanan?" Kalau jawabannya kemudian hanya mempertimbangkan bahwa
penggunaan bahasa Bali dalam iklan untuk membangun kembali jati diri orang Bali,
dapat diasumsikan bahwa tujuan tersebut tidak akan pemah tercapai. Untuk saat
ini, agak sulit mencapai tujuan-tujuan ideal semacam itu. Produsen dan pengiklan
akan lebih mengutamakan tujuan ekonomi daripada tujuan nonekonomi.
Sebaliknya, jika pemahaman mengenai bahasa Bali diletakkan dalam
bingkai pemahaman periklanan, selanjutnya dapat disusun sejumlah pertanyaan
yang dapat digunakan sebagai perumusan masalah yang selanjutnya dapat
dicarikan jawabannya. Jawaban-jawaban itu pun tidak berhenti pada perkataan
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efektif atau tidak efektif untuk membangun jati diri, melainkan "apakah bahasa Bali
efektif digunakon untuk menguboh jalan piklran [state of mind] colon konsumen
untuk membeli produk yong diiklonkon?" Koreno Iklon memong memiliki tujuon
untuk menguboh jolon pikiron seseorong don membongkitkon keinginon untuk
memiliki produk yong diiklonkon. Dengon begitu, efektivitos bohoso Boli dolom Iklon
songot tergontung podo kondisi psiko-sosiol colon konsumen, dolom hoi mosyorokot
penutur bohoso Boli. Untuk soot ini, bohkon mungkin ke depon, mosyorokot Boli
ogoknyo tidok mungkin meleposkon diri dpri pengoruh budoyo globol yong ditondoi
kebeboson untuk meminoti produk-produk luor yong jiko diiklonkon dengon bohoso
Boli justru menjodi songot tidok efektif.
Asumsi di otos dopot dijeloskon dolom konteks konsep periklonon.
Umumnyo, konsep periklonon yong digunokon peroncong iklon Icopywriter}
tidokloh bersentuhon dengon tujuon membongun joti diri suotu bongso otou
penutur bohoso tertentu. tetopi lebih menggoli potensi bohoso untuk mencopoi
tujuon ekonomi. Dengon demikion, efekivitos sebuoh iklon songot ditentukon oleh
konsep periklonon yong digunokon peroncong, jenis iklon, medio yong digunokon,
komponen-komponen yong membongun struktur (body) periklonon, don bohoso
yong digunokon. Di sini, bohoso bukonloh komponen pokok dolom iklon, woloupun
peron bohoso iklon somo sekoli tidok dopot dioboikon.
Aspek-ospek periklonon tersebut soling berkoiton dolom membongun
totolitos [struktur] periklonon, yong okhirnyo dihoropkon menghosilkon keojoibon
moknowi. Modus yong mendorong produsen beriklon (yong kemudion diterjemohkon
peroncong iklon) odoloh mendukung hukum ekonomi, bukon membongun joti
diri kebohosoon. Sekurongnyo, sebuoh iklon mosuk ke dolom permoinon hukum
ekonomi yong berbunyi: "Dengon meningkotnyo demand di posor, tentu okon
meningkotkon supply. Supp/y meningkot don cost per unit [produk] menjodi lebih
rendoh don muroh" (Priosoedorno, dolom Subondy don Honif Suronto, 1998). Untuk
mencopoi tujuon tersebut bohoso iklon horus memiliki kekuoton untuk menguboh
jolon pikiron colon konsumen. Jolon pikiron mosyorokot okon dengon mudoh
diuboh, bilo perlu dikooptosi oleh iklon, kolou mokno-mokno yong dikomunikosikon
oleh suotu iklon sesuoi dengon kondisi psiko-sosiol don budoyo mosyorokot colon
konsumen.
Untuk soot sekorong don ke depon, kondisi psiko-sosiol don budoyo sebogion
besor mosyorokot Boli berodo di bowoh kekuoton konsumerisme mosyorokot, yong
dibongun oleh ekonomi kopitolis don posor globol: poro produsen postiloh songot
pondoi menguboh jolon pikiron mosyorokot untuk segero memiliki otou membeli
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produk-produk yang membongun citra sosiaL bukan memiliki produk atau barang
yang benar-benar dibutuhkannya. Jika yang membangun citro sosicl don status
semu masyarakat adalah produk-produk global, pertanyaan lalu muncul dl mana
posisi bahasa Bali dalam periklanan nasional dan lokal? Apakah pengiklanan akan
menggunakan bahasa Ball, atau hanya memberi sekadar nuansa Bali dengan
menggunakan bahasa Bali campur kode, menggunakan aksentuasi bahasa Bali,
atau sekadar menampilkan orang Bali dalam ikian? Pertanyaan-pertanyaan inilah
yang akan dicarikan jawabannya dalam uraian berikut.
2. MedlofdcuvJevUi'tkla^vTeintuka^
Sebelum membicarakan hubungan bahasa Bali dengan periklanan,
dijelaskan lebih dahulu istilah-istilah yang digunakan untuk menyebut periklanan.
Pendahuluan ini menjadi sangat penting sehubungan dengan cukup banyak istilah
yang digunakan dalam dunia periklanan, antara lain ikIan, reklame, advertorial, dan
promosi. Perkataan ikIan dalam bahasa Melayu, misalnya berasal dari bahasa Arab
rian. Reklame berasal dari bahasa Prancis reclamare, yang berarti 'meneriakkan
sesuatu secara berulang-ulang', advertentie berasal dari bahasa Latin, yang
berarti 'berlari menuju ke depan', advertentie berasal dari bahasa Belanda untuk
menyebut ikIan, dan advertising yang berasal dari bahasa Inggris (Kasali, 1992: 10).
Sementara itu, kegiatan promosi tidak dianggop sebagai kegiaton menguntungkan
secara ekonomi.
Lebih jauh Daniel Strach, dalam bukunya yang berjudul Principles of
Advertising (1926), membedakan dengan tajam pengertian ikIan dan promosi.
Strack mengatakan bahwa periklanan merupakan bagian dari promosi dengan
tujuan mengubah jalan pikiran calon konsumennya untuk membeli, sedangkan
dalam promosi (dari bahasa Latin promoverej bertujuan untuk merqngsang
kegiatan pembelian di tempat. Dalam perkembangan selanjutnya tidak cukup jelas
mengapa kemudian istilah promosi digunakan acara ritual perolehan gelar doktor di
Indonesia.
Dalam segi-segi tertentu, periklanan juga dibedakan dengan kegiatan
publikasi (publicity). Jika periklanan merupakan kegiatan komunikasi yang bersifat
komersial (membayar ruang media yang digunakan), publikasi merupakan kegiatan
komunikasi yang bersifat nonekonomi (jika pun terdapat anggaran, anggaran itu
tidak bersifat langsung dan kecil persentasinya) (Riyanto, 2000: 17). Dalam dunia
periklanan, media mempunyai peran yang sangat penting dan strategis karena
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melalui medialah suatu pesan diwujudkan dan disompoikan sehinggo depot
ditongkop pancoindera konsumen. Demikian pentingnyo peron medic pada suatu
proses komunikosi global dewoso ini sehinggo Morshol Mc. Luhon menyotokon
bohwo medio odoloh peson itu sendiri (medium is the massage) (Kosoli. 1992;
Postmen, 1995).
Umumnyo, pore proktisi periklonon membogi medio ikion ke dolom duo
bogion, yokni (1) medio lini otos (above-the line-media) odoloh kelompok medio
promo yong memerlukon luor ruong (outdoor medio, seperti billboard, spanduk,
neon sign, painted bulletin don sebogolnyo; medio cetok (surot kobor, mojoloh,
brosur, leaflet, poster don sebogoinyo); medio elektronik (rodio, televisi, film, video,
don sebogoinyo): (2) medio lini bowoh (below-the line-media), yokni kelompok
medio promo yong terdiri otos medio seperti direct mail, axhibiton (pomeron),
kolender, ogendo, g/ff/tondo mote (gontungon kunci don loin-loin), serto point of
sale display, company profile, don sebogoinyo (Agustrijonto, 2001:115: Riyonto, 2000:
19). Don duo jenis medio yong digunokon pengiklon tersebut, depot diketohui jenis
ikIon mocom opo sojo yong menggunokon koto-koto lebih bonyok dori komponen
ikIon loinnyo.
Sementoro itu, ikIon mosih depot dibedokon dori formot ortistiknyo. Iklon-
iklon yong dimuot surot kobor, misolnyo odoloh (1) ikIon display yong mempunyoi
visuolisosi menorik don persuosif dengon desoin visuol ortistlk. Jenis iWon ini mempunyoi
kekuoton penggugoh perhotion pemirso yong cukup tinggi; (2) ikIon boris yong lebih
sederhono kurong menorik don cenderung menggunokon koto-koto yong ceroboh
untuk menghemot pemboyoron ruong. IkIon ini honyo berwujud susunon huruf (teks)
yong luges tonpo pertimbongon komposisi otou estetiko (Riyonto, 2000: 80); (3)
ikIon peloyonon mosyorokot yong cenderung menggunokon koto-koto persuosif
don ogok lebih bonyok doripodo ikIon boris. Umumnyo, pengiklon cenderung
menggunokon bohoso doeroh tertentu dolom ikIon peloyonon mosyorokot yong
tujuonnyo untuk menyukseskon progrom pemerintohon, misolnyo mengenoi
keomonon don kesehoton.
3. Baha^o/ScUCfiebaga^Sahaia/Xklcuv
Mengomoti reolito periklonon di Boli ogoknyo bohoso Boll yong merupokon
bohoso ibu sebogion besor penduduk Boli belum menorik perhotion pore
peroncong (copywriter) don pengiklon. Podohol, untuk promosi produk-produk
tertentu, yong sosoron posoronnyo odoloh penduduk Boli, bohoso Boli ogoknyo
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maslh layak dipertimbangkan sebagai bahasa ikian; jenis ikian don media tertentu.
Iklan yong menggunokan medic elektronik (radio dan televisi). misalnya masih
mungkin menggunakan unsur kata bahasa Ball daripada iklan display.
Kalau diteliti kuantitas produk iklan display dl beberapa media dan billboard
yang bertebaran di pinggir-pinggir jalan agaknya tidak berlebihan bila dikatakan
kalau pengiklan atau perancang iklan belum tertarik menggunakan bahasa Bali.
Hal ini dapat dimaklumi dengan alasan bahwa rancangan (lay-out desain gratis)
iklan display tidak hanya menggunakan unsur bahasa (copy/teks), tetapi juga
ilustrasi, identitas, wama. dan sebagainya, yang diracik sedemikian rupa sehingga
membentuk suatu komposisi yang menyenangkan. Melalui komposisi iklan yang
demikianlah, pesan-pesan penjualan disampaikan. Dl sini, bahasa memang
diperlukan, tetapi digunakan dengan efisien dan dengan mengedepankan
kekuatan narasi (teks, diksl, pilihan kata).
Kalau ternyata masih ada perancang iklan yang mencoba menggunakan
kata-kata (bahasa Bali), kata-kata itu bukan dalam narasi mumi bahasa Bali,
melainkan mencampurkannya dengan unsur-unsurlain, bahkan mencampurkannya
dengan kata-kata bahasa Indonesia. Jenis iklan campur kode ini kadang-kadang
tidak secara langsung menyampaikan tujuan komersialnya, tetapi menggunakan
pendekaton budoya lokal, menggunakan tokoh masyarakat Bali dan aksentuasi
bahasa Bali, seperti tampak dalam uraian berikut.
Sebuah koran yang terbit di Denpasar menggunakan pendekaton
budoya dengan menuliskan frasa Korannya Krama Bali di bawah mereknya. Iklan
ini tampaknya ingin menggunakan makna kata krama sebagai kendaraan untuk
masuk ke dalam wilayah yang cenderung fundamentalistis, yakni adat yang masih
kuat di desa-desa di Bali. Dengan pendekaton kultural semacam itu, produsen
mencoba membangun pasarnya sendiri yang emosional dan fanatik. Akan tetapi,
karena kualitas produknya, terutama dilihat dari materi sojion (tulisan) dan penulison
nama orang Ball (sebagai noro sumber) dan nomo banjar atau desa (sebagai later
peristiwa pens), posar yong dihoropkon terbentuk dengan kuat ternyata tidak pemoh
terwujud. Colon konsumen lolu melihot duo hoi di belokong iklon tersebut. Pertomo,
berbogai kesolohon tulls don interpretosi budoya Bali yang dirasakan berbeda
dengan umumnya persepsi orang Bali telah menjadi kendala bagi pendekaton
budoya semacam itu. Kedua, kesolohon tulis dan perbedaan persepsi mengenai
kebudayaon Bali tersebut harus dihubungkannya dengan etnisitas personal yang
beketja di hoiion itu lebih banyak bukan penutur bahasa Bali.
Penerbitan lain mengiklankan [koran] produknya dengan menggunakan
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frasa De Koh Ngomong di atas billboard ukuran besar, yang dipancang di sebuah
jalan utama di Denpasar, sedangkan produsen "obat kuat" yang mengoku
menggunokon romuon-rcmuan trodisional Bali merasa perlu menggunakan
frasa bahasa Bali untuk membangun komunikasi komersialnya dengan calon
konsumennya. Hal ini dapat dimengerti karena ada kedekatan dengan formulasi
obat yang ditawarkannya dengan bahasa (Bali) ikian yang digunakannya. Namun,
dari ikIan obat tersebut timbul kesan kalau bahasa Bali yang digunakannya tidak
cukup efektif untuk membangun komunikasi komersialnya. Karena itu, perancang
ikIan Itu merasa perlu mencampurkannya dengan kata-kata bahasa pasfi tok cer
pada teks ikIan berbunyi: Ngiring Simpang Ajebos, past! tok cer, ikIan in! tertulis pada
billboard yang dipasangnya di depan toko obat itu.
Bahasa ikIan obat kuat tersebut menimbulkan kesan "gado-gado".
Istilah "gado-gado" tentu tidak harus diartikan secara negatif. dalam arti bahwa
bahasa Bali yang digunakan pada ikIan itu tidak cukup efektif untuk membangun
komunikasinya dengan calon konsumennya, tanpa dilengkapi dengan kata-kata
bahasa Indonesia. Istilah "gado-gado" justru sangat relevan digunakan untuk
melukiskan segi perasaan yang berhubungan dengan kenikmatan. "Gado-gado"
adalah sejenis makanan yang bentuknya terkesan kacau, tetapi berhubungan
langsung dengan kenikmatan dan produk ikIan itu pun berhubungan dengan
kenikmatan, yakni kenikmatan seksual.
IkIan display televisi yang menawarkan mobil bermerk tertentu malahan
tidak menggunakan bahasa Bali, tetapi hanya memanfaatkan aksentuasi (dalam
pelafalan) bahasa Indonesia sebagian orang Bali yang sebenamya menjadi bahan
ejekan. Dalam ikIan ini digunakan unsur pihak ketiga, yakni model ikIan (orang Bali)
yang dari segi fisik dan ketenaran sama sekali tidak mendukung sistem bintang
yang berlaku dalam dunia periklanan nasional. Perancang ikIan tampaknya
hanya memanfaatkan ketenaran Pulau Bali, yang memiliki "cidera lingual" dalam
pelafalan bahasa nasionalnya. Untuk mengoptimalkan nuansa Bali dalam ikIan itu,
lalu dipilihkan model iklon orang Bali yang memenuhi keinginan sang perancang.
Konon, ikIan mobil tersebut sangat efektif menggenjot angka penjualan produknya.
Beberapa ikIan televisi daerah agaknya menggunakan juga cara yang
sama, yakni menggunakan pihak ketiga (model) yang sesungguhnya tidak memiliki
nilai selibritas dan hanya memiliki nilai kekonyolan. Model ini akan sangat efektif
digunakan untuk melafalkan sepotong kata bahasa Bali, Mula seken ne, yang
diucapkan tokoh drama gong bernama I Dadap. IkIan Courts ini masih harus
menggunakan komponen lain, selain bahasa Bali dan ilustrasi visual. Di sini, bahasa
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Bali honyo digunakon sebogci cetok biru temo ikJon.
Kalauiah kemudion kembali pado sinyalemen bohwo bahoso Bali kurang
efektif dalam ikian display, tentulah fenomena ini berhulu padd jenis produk
yang diiklankan. Pengiklan lain lalu memanfaatkan situasi yang menggambarkan
ketersinggungan orang Bali (beragama Hindu) akibat "pelecehan" agama yang
diduga dilakukan oleh seorang A.M. Saifuddin beberapa tahun lalu. Pengiklan itu lalu
memilih menggunakan bahasa Bali De Koh Ngomong tidak dalam konteks makna
'jangan malu berbicara', melainkan 'jangan malu ribuf atau 'jangan ragu-ragu'
melawan (perilaku) pelecehan itu. Dengan demikian, pengiklan mengharapkan
pengaruh perubahan perilaku pada masyarakat Bali untuk membela kesucian
agamanya, dan media itu seakan-akan menjadi pembela yang berdiri paling di
depan. Iklan ini jelas tidak memiliki target penjualan, atau membangun pasar baru
dalam rangka ekspansi pemasaran, misalnya, tetapi untuk mengikat pelanggannya
secara emosif dengan menyuburkan fanatismenya. Ikatan emosif semacam itu tidak
akan membuka ruang bagi produk sejenis masuk ke dalam wilayah pasarnya itu.
Namun, cara-cara beriklan seperti itu memiliki resiko sosial yang tidak kecil.
Dari sedikit contoh di atas tampaknya bahasa Bali memiliki kekuatan bila
digunakon untuk memprovokasi (promosi, propaganda adalah sejenis provokasi
yang menghendaki perubahan perilaku konsumen) masyarakat pendukung bahasa
Bali itu sendiri. Nuansa fanatisme dan feodalisme yang demikian kuat dimiliki bdhasa
Bali menjadikan bahasa Bali sebagai alat yang efektif untuk mempengaruhi dan
mengubah perilaku manusia Bali dengan membahasakan hoi atau perilaku yang
menyinggung perasaannya sendiri, tanpa perlu meneliti kebenaran isi propaganda
tersebut. Ketersinggungan itu dengan mudah mencuat berkat dorongan prasangka
budaya yang ditradisikan melalui budaya "mula kefo". Media massa sebenarnya
memiliki kekuatan untuk mempertahankan budaya "mula keto", di samping
mengajarkan demokratisasi dan budaya kritis, dengan menyuburkan prasangka
budaya masyarakat Bali melalui pandangan bohwo apa yang disojikon media
massa adalah kebenaran bukan fiktif. Padahal, apa pun yang disajikan media
massa bukanlah kebenaran, melainkan fakta yang tertulis, yang kebenarannya
masih harus tergantung dari banyak sudut pandang, yakni penulis berita, nara
sumber, redaktur, dan interpretasi pembaca.
Itulah sebabnya bila media massa mempromosikan diri dengan
menggunakan bahasa Bali, ia haruslah menggunakan bahasa Bali secara kreatif,
dalam arti tidak sekadar mempromosikan produknya, tetapi juga mengkooptasi
pikiran pembacanya. Dengan mengkooptasi pikiran pembaca diharapkan
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pembaca-pelanggan tidak mengubah perilakunya untuk membaca dan
beriangganan medic loin, meskipun sebogion di antora mereko tidok log] tertarik
terhadop kualitos sojion berito medic mcssc berscngkutcn. Krectivitcs pemckcicn
bchcsc Bcli dclcm ikicn semcccm ini dcpct menimbulkcn resiko sosici, yckni
menyuburkcn fcnctisme ycng scngct mudch terpicu ke crch tindckcn cncrkis.
Sebciiknyc, jikc bchcsc Bcli digunckcn dclcm iklcn pelcycncn mcsycrckct dengcn
mcksud menjcgc den mempertchcnkcn kecmcncn sebcgcimcnc pernch
digunckcn Kodcm IX/Udcycnc ternyctc jugc scngct efektif: Iraga sami masemeton
(mcjclch Kharisma Nomor 1, Februcri 2001).
4. Xkla^La^cmoufuMasyouna^
Iklcn pelcycncn mcsycrckct sebencmyc tidck memiliki tujucn ekonomi.
Iklcn ini memiliki tujucn untuk mengimbcu den mengingctkcn mcsycrckct ckcn
suctu hcl ycng dcpct membchcyckcn den merugikcn diri sendiri sertc mcsycrckct
lues. Meskipun nucnsc ekonominyc tidck demikicn kuct, bukcn bercrti iklcn
pelcycncn mcsycrckct dcpct dircnccng sembcrcngcn. Percnccng iklcn pelcycncn
mcsycrckct tetcp memperhctikcn kcrckter medic ycng digunckcn, temc iklcn, den
komponen-komponen ycng digunckcn untuk membcngun struktur ikicnnyc. Kcrenc
sifctnyc persucsif den imbcucn, scscrcn efektif iklcn ini diccpci melclui kekuctcn
ncrcsi (teks). Artinyc, iklcn pelcycncn mcsycrckct lebih memberi rucng bcgi
pemckcicn bchcsc Bcli dcripcdc iklcn display ycng mengiklcnkcn suctu produk
industrial, misclnyc. Bebercpc iklcn pelcycncn mcsycrckct ycng ditcycngkcn Peijcn
Televisi Denpcscr ycng menggunckcn bentuk frcgmen dengcn dukungcn pemcin
drcmc gong mcsih mengutcmckcn dialog dclcm bchcsc Bcli dcripcdc membicrkcn
gcmbcr berbiccrc sendiri. Dengcn due komponen, yckni pemcin drcmc gong den
bchcsc Bcli lebih dimungkinkcn untuk membcngun struktur iklcn bermucrc humor.
Dengcn demikicn, kescn menggurui ycng mungkin muncul pcdc benck sementcrc
orcng den iklcn pelcycncn mcsycrckct semcccm itu dcpct dielemir oleh nucnsc
humorisnyc itu.
Bchcsc Bcli Jugc scngct mungkin digunckcn dclcm iklcn pelcycncn
mcsycrckct ycng mengekpresikcn uccpcn duke cite, selcmct perkcwincn, den Icin-
Icinnyc. Umumnyc, uccpcn duke cite dcri orcng seorcng ctcu mcsycrckct Hindu
untuk kelucrgc Hindu (Bcli) ycng sclch seorcng cnggotc kelucrgc meninggcl dunic
cgcknyc belum memiliki ciri-ciri kehinducn den kebchcsccn sendiri. Kecenderungcn
mcsycrckct Bcli modem untuk menycmpcikcn uccpcn duke cite dclcm bentuk
iklcn pelcycncn mcsycrckct melclui medic mcssc umumnyc meniru-niru uccpcn
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yang sama disampaikan pemeluk bukan Hindu. I Ketut Jirnarya dalam sebuah
artikelnya berjudul "Turut Berduka Cita. Bukan Trodisl Hindu" (Taksu, Edisi Juli, Nomor
66 Tahun II, 2001) menyebutkcn bohwo uccpon duko cita mosycrakat Hindu [melolui
media massa, JA) belum memiliki ciri-cirinya sendiri, baik secara redaksional maupun
nuansa Hindu. Nuansa Hindu hanya dapat diketahui melalui nama depan orang
yang meninggal dunia, misalnya Gede, Putu, Made, Nyoman, dan Kefut serta nama
yang dilengkapi dengan atribut tewangsaan. Bagaimana kalau nama depan orang
meninggal itu sesungguhnya bukan orang Bali dan dari umat bukan Hindu, yang
kebetulan menggunakan nama Agung atau Ketut? Kenyataan ini menunjukkan
bahwa sangat sulit untuk segera mengetahui apakah keluarga yang berduka itu
bukan orang Bali beragama Hindu? Lagi pula, apakah ucapan duka cita yang
disampaikan melalui media massa itu sesuai dengan ajaran agama Hindu?
Menurut I Ketut Jimaya, ucapan duka cita tersebut bukanlah semangat
Hindu karenanya tidak sesuai dengan ajaran agama Hindu. Penilaian ini didukung
duo argumentasi. Pertama, mengikuti tradisi agama Hindu di Bali dalam berbagai
ungkapan kebijaksanaan temyata tidak dikenal ucapan "turut berduka cita".
Kedua, ucapan "turut berduka cita" tidak dikenal pula dalam ajaran agama Hindu.
Untuk hal pertama dapat dipahami melalui ucapan bijaksana yang berbunyi: "Layon
tan wenang kinetelin toyan panon, apan sang sara atma ring weka" ('mayat tidak
boleh ditetesi air mata karena atma (roh) itu akan sengsara kelak'). Makna ucapan
bijak ini sangat bertentangan dengan ucapan "turut berduka cita" yang umumnya
digunakan masyarakat non-Hindu. Mungkin karena kurang memahami makna
ajaran agamanya, terutama mengenai kematian, sebagian masyarakat Hindu di
Bali meniru-niru ucapan duka cita tersebut dari kebiasaan penganut agama bukan
Hindu tersebut.
Ucapan "turut berduka cita atas meninggalnya..." mengandung makna
'turut merasakan kedukaan keluarga yang ditinggalkan almarhum'; ucapan ini
dimaksudkan untuk menunjukkan rasa simpati dan persaudaraan dalam suka
dan duka. Akan tetapi, kedukaan atau kesedihan yang berlebihan semacam itu,
apalagi memperluas suasana kedukaan dan kesedihan (melalui ikian ucapan duka
cita) semacam itu agaknya menjadi tradisi baru karena ajaran agama Hindu tidak
pernah menganjurkan orang untuk meratapi kematian. Kematian lebih dipahami
sebagai proses lepasnya roh (j'iwatman) dari badan kasar untuk selanjutnya menuju
sorgo. Karena itu, kematian harus diikhlaskan. Jika tidak, akan menimbulkan
bencana.
Adalah seseorang yang selalu ingot akan orang yang telah mati, juga
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benda yang telah hilang itu. Besarlah kesedihan yang disebabkan olehnya.
Dengan besamya kesedihan Itu io menimbuikon penderitoon yong lebih
leg! sehinggo duo macom penderitoan yong dibuat olehnya dengan
mengingat-ngingat kembali segala yang telah hilang itu. Orang yang
demikian itu, dia membuat bencana sendiri namanya (Sarasamusccaya,
Sloka 496)
Dengan demikian ucapan simpati yang seyogianya disampaikan bukanlah
"turut berduka cita", melainkan justru ucapan yang membuat keluarga almarhum
menjadi lebih tabah, dan (bila perlu) meringankan beban ekonomi yang dialaminya.
Pelayat juga seyogianya mengajak keluarga almarhum untuk mendoakan almarhum
agar mendapat tempat di sorga. Dalam kutipan I Ketut Jimaya terungkap ucapan
yang laam digunakan para orang tua di Bali ketika melayat ke rumah duka.
Suud suba nyebetang keneh, lasang kenehe, apang fusing pejalan
afmone jangkal-jangkel. Beneng kenehe i raga patut ngestitiang apang
Ian us pejalane ke swarga. Melahan jani pianak kurenan, miwah ane
lenan melahang ngempu... ('Berhentilah bersedih hati, relakan hatimu,
agar perjalanan atma itu tidak tersendat-sendat. Saat inilah patut kita
mendoakannya agar perjalanan lancar menuju sorga. Sekarang lebih baik
anak, istri/suami, atau yang lainnya kita bimbing dengan baik') (Jimaya,
Taksu Edisi Juli, Nomor 66, Tahun II, 2001).
Nah, Beli malunan suba majalan mulih, moga-moga maan tangos ane
melah. Kefo mas! malahang nglasaang keluargane dini ane di lemah
apang pada selamat fur dirgayusa. ('Ya, kakak, duluan sudah pulang (ke
alam baka), semoga mendapat tempat yang baik. Demikian pula dari sana
agar keluarga yang ditinggal di sini didoakan dengan baik, agar selamat
dan panjang umur').
Ucapan fiang sareng maduka cifa (yang berasal dari kalimat "turut berduka
cita") di dalam ikian pelayanan masyarakat, bukanlah adat kebiasaan yang
berlaku dalam masyarakat Hindu di Bali. Ucapan itu agaknya ditiru dari Iklan duka
cita (penganut) agama Kristen yang biasanya didahului dengan kutipan Yohanes
11:25; atau Lukas 23:43, dan dari agama Islam, yang biasanya didahului dengan
kalimat "Inna lillahi wa inna ilaihi ro jiun" (Jimaya: Ibid). Dengan meniru begitu saja
ucapan agama lain, iklan ucapan duka cita umat Hindu telah kehilangan nilai
filosofisnya. Jika filsafat adalah jalan tengah untuk sampai ke tujuan beragama:
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Moksarfham jagatdhitaya ca iti dharma ('menyatunya kembaii jiwatma dengan
paratma;moksa'), maka "jalan tengah" itu terhalangi oleh sikap dan doc yong
tidok relevan dengan nilai filosofis agama Hindu itu sendiri. Di sini, ucapan yang
seharusnya disampaikan adalah amor ring Acinfya, yang artinya 'menyatu dengan
Tuhan'. Ucapan amor ring Acinfya dapat digunakan untuk mengganti kalimat
"semoga diterima di sisi-Nya" yang sebenamya kurang tepat dalam konteks filosofis
agama Hindu. Di sini, dapat digunakan model iklon ucapan duka cita demikian.
Om, swargantu mokshantu, sunyantu, murcantu
Om ksama sampurna ya namah sv/aha
Turuf Ngelasang manah
Atas meninggalnya I Wayan...
Padahari...
Semoga arwahnya "amor ring acinfya"
Dan keluarga yang difinggalkan diberikan
kekuafan lahir dan bafin
Dari kami
I Tomblos Sekeluarga
5. SCnipulcuv
Berdasarkan uraian di atas, dapatlati diturunkan beberapa catatan.
Pertama, pemakaian bahasa Bali dalam periklanan (oleh perancang dan produsen/
pengiklan) di Bali belum dianggap efektif untuk mencapai tujuan ekonomi. Kedua,
kalaupun bahasa Bali dimanfaatkan oleh pengiklan agaknya tidak dalam teks yang
utuh, tetapi dalam gabungan unsur-unsur nonverbal dan campur kode (bahasa
Bali dan bahasa Indonesia), misalnya menggunakan aksentuasi bahasa Bali dalam
pemakaian kalimat bahasa Indonesia, menggunakan model ikian yang sebenamya
tidak memiliki nilai komersial, dalam arti mengikuti sistem bintang atau selibriti,
(dengan menggunakan pemain drama gong) untuk membongun nuanso lucu.
Nuonso lucu honyolah komponen pelengkop bagi komponen ikIan loinnya yang
tetap memiliki tujuan ekonomi. Karena itu, efektivitas pemakaian bahasa Bali sangat
tergantung pada jenis ikIan, media yang digunakan, dan komponen iklon yang
digunakan untuk membongun struktur periklan.
Bahasa Bali sangat mungkin digunakan dalam iklon pelayanan masyarakat.
Dalam iklon pelayanan masyarakat, teks (bahasa Bali) dapat digunakan secara
penuh dan untuk membongun nuonso lokalitas Bali yang berbudaya Hindu, dan
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untuk mengimbau atau mengingatkan masyarakat akan suatu hal yang memiliki
kepentingan luas. Hal ini dopat terccpoi bile instonsi dan perorangan yang
umumnya melakukan pelayanan publik memahami bahasa Bali dengan balk dan
memiliki keinginan untuk mempertahankan eksistensi bahasa Bali.
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BUDI PEKERTI DALAM LAGU DOLANAN ANAK
Dra. Warih Jatirahayu
Guru SLTPNI Depok. Sleman Yogyakarta
2. Pengamtar
Hingga kini krisis negara Indonesia belum kunjung usoi. Berbagci
permasalahon bidong politik, ekonomi, sosial. persatucn, dislntegrasl muncul. Ado
yong mengotakon bohwo in! merupakon okibat pendidikon mesa iompau. Sclch
sotu penyebob krisis zamon odoloh "kegogalan" pendidikon budi pekerti.
ituioh sebobnyo MPR don pemerintah telah menconongkon berbagci
ketetapan terkait dengan budi pekerti, antara lain sebagai berikut.
a. Tap MPR No. X/MPR/1998 tentang Pokok-pokok Reformasi Pembangunan dolam
Rangko Penyeiomatan don Normalisasi kehidupon Nasionoi sebagai Haluan
Negara, khusunya Bab IV huruf D mengenai Agama dan Sosial Budaya, Butir l.f.,
yakni agenda yang harus dijalankan adalah: "Peningkatan akhlak mulia dan
budi luhur dilaksanakan melalui pendidikon budi pekerti di sekoloh".
b. Undang-Undong Republik Indonesia Nomor 2 tentang Sistem Pendidikon
Nasionoi. Podo UU tersebut terdopot posol-pasal yong terkait dengan muoton
lokol, yaitu Posol 37; "Kurikulum disusun untul^ mewujudkan tujuon pendidikon
nasionoi dengan memperhotikan tohop perkembongon peserto didik
don kesesuoion dengan lingkungon, kebutuhuon pembangunan nasionoi,
perkembongon ilmu pengetohuon don teknoiogi serto kesenion, sesuai dengan
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jenis dan jenjong mosing-mosing satuon pendidikon". Pcsol 38: "Pelaksonoan
kegiotcn pendidikon doiam sotuon pendidikon didosorkon otos kurikulum yong
disesuoikon dengon keodoon serto kebutuhon lingkungon don ciri khos sotuon
pendidikon yong bersongkuton."
c. Tujuon Pendidikon Nosionol tercontum podo UU No. 2/1989, yoitu meningkotkon
monusio Indonesio, yoitu monusio yong berimon don bertokwo terhodop Tuhon
Yong Moho Eso, berbudi pekerti luhur, berkepribodion, mondiri, moju, tongguh,
cerdos, kreotif, terompil. berdisiplin, beretos keijo. profesionol. tonggung jowob.
sehot josmoni don rohoni.
d. Peroturon Pemerintoh Republik Indonesio Nomor 28 tentong Pendidikon Dosor,
tercontum posoi-posol sebogoi berikut. Posol 14 oyot 3: "Sotuon Pendidikon
Dosor dopot menomboti peiojoron sesuoi dengon keadaan lingkungon don cirl
khos sotuon pendidikon yong bersongkuton dengon tidok mengurongi kurikulum
yong berloku secoro nosionol don tidok menyimpong dori tujuon pendidikon
nosionol". Posol 14 oyot 4: "Satuon Pendidikon Dosor dopot menjoborkon
don menomboh botion kojion dori moto peiojoron sesuoi dengon kebutuhan
setempat".
Mengocu podo beberopo ketetopon don keputuson tersebut (terkoit
dengon budi pekerti don kebutuhon setempot sebogoi ciri khos muoton lokol), perlu
dicori don digoli potensi lokol yong mengondung budi pekerti. Soloh sotu potensi
lokol itu odoloh logu dolonon onok.
Poro winasis ('ohii') terdohulu menonomkon budi pekerti kepodo onok tidok
secoro longsung otou tersurot. Akon tetopi. secoro tersirot dengon berbogoi teknik
yong digemori onok, tetopi intemolisosi budi pekerti tetop terjodi, misolnyo dengon
logu dolonon onok yong mengondung budi pekerti.
2. Sudt/PekertO
(1) Pengeriian Budi Pekerti
Budi pekerti terdiri otos koto budi don pekerti. Budi berorti 'nolor, pikiron,
wotok* (Poerwodorminto. 1939:51). Budi meliputi cipto, roso, don korso. Pekerti
berorti 'perbuoton otou periloku' (Podmopuspito, 1996:1). Budi pekerti berorti 'budi
yong dipekertikon (dioktuolisosikon, dioperosionolkon, diloksonokon) secoro luhur
dolom kehidupon nyoto' (Suryo, 1S»5:5). Budi pekerti merupokon sikop don periloku
yong dilondosi oleh oloh don kegioton berpikir positif (luhur). Budi luhur odoloh cipto,
roso, don korso yong mengondung niloi-niloi luhur (Prodipto, 1996:5).
254
Winarni (1995:2) menyatakan bahwa batasan budi pekerti identik dengan
orang yang berbudi mulia dan utomo. Merekc odoloh orang-orong yong terpuji.
Budi pekerti luhur merupokan sikop don perilcku yang didosori ajoron moral. Hal Ini
diungkapkan oleh Darusuprapto (1990:1) bahwa ajaran moral odoloh ojoron yong
berkoiton dengan perbuoton don kelokuon yong podo hokikatnyo merupokan
pencerminon okhlok otou budi pekerti.
Budi pekerti luhur bersifotobstrak, terdopot podo jiwo seseorong. Budi pekerti
boru tompok opobilo seseorong teloh mengoktuolisosikan dengan coro melokukon
perbuoton otou tingkoh loku. Oleh koreno itu, sosoron budi pekerti odoloh sikop,
koto-koto (wicoro), don periloku.
(2) Aktualisasi Budi Pekerti
Podo dosornyo budi pekerti tersebut dopot digolongkon menjodi enom
kelompok, yoitu budi pekerti terhodop (1) ke-Tuhon-on, (2) kerokhonion, (3)
kemosyorokoton, (4) kebongsoon, (5) kekeluorgoon. don (6) kebendoon, (Suworno
don Suwordi .1977). Secoro terperinci Direktorot Jendrol Pendidikon Dosor don
Menengoh Tohun 2001 teloh menguroikon ospek budi pekerti menjodi 86 butir. Butir
1-85 secoro eksplisit budi pekerti teloh disebutkon, sedongkon butir 86 merupokon
kebeboson poro pendidik untuk menggoli budi pekerti dori potensi lokol. Niloi
esensiol budi pekerti berjumloh 86 itu teloh diurutkon secoro olfobetis seperti
tercontum dolom buku Pedoman Pendidikon Budi Pekerti podo Jenjang Pendidikon
Dosor don Menengoh (Buku I, Ditjen Dikdosmen, 2001). Niloi esensiol budi pekerti itu
sebogoi berikut.
1. Amonoh 13. Bersemongot
2. Amolsoleh 14. Bersikop konstruktif
3. Antisipotif 15. Bersyukur
4. Berimon don bertokwo 16. Bertonggung jowob
5. Beroni memikul resiko 17. Bertenggong roso
6. Berdisiplin 18. Bijoksono
7. Bekerjo keros 19. Berkemouon keros
8. Berhoti lembut 20. Berodob
9. Berinisiotif 21. Boiksongko
10. Berhoti lopong 22. Beroni berbuot benor
11. Berpildron jouh ke depon 23. Berkepribodion
12. Bersohojo 24. Cerdos
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25. Cermat
26. Dinamis
27. Demokratis
28. Efisien
29. Empati
30. Gigih
31. Hemat
32. Ikhlas
33. Jujur
34. Kreatif
35. Kukuh hati
36. Kesatria
37. Komitmen
38. Koperatif
39. Kosmopolitan (mendunia)
40. Lugas
41. Mandiri
42. Mawas diri
43. Menghargai karya orang lain
44. Menghargai kesehatan
45. Menghargai waktu
46. Menghargai pendapat orang lain
47. Manusiawi
48. Mencintai ilmu
49. Pemaaf
50. Pemurah
51. Pengabdian
52. Pengendalian diri
53. Produktif
54. Patriotik
55. Rasa keterikatan
56. Rajin
57. Ramah
58. Rasa kasih sayang
59. Percaya diri
60. Rela berkorban
61. Rendahdiri
62. Rasa indah
63. Rasa memiliki
64. Rasa malu
65. Sabar
66. Setia
67. Sikapadil
68. Sikap hormat
69. Sikap tertib
70. Sikap santun
71. Sportif
72. Susila
73. Sikap nalar
74. Siap mental
75. Semangat kebersamaan
76. Tangguh
77. Tegas
78. Tekun
79. Tegar
80. Terbuka
81. Taatazas
82. Tepatjanji
83. Takut bersalah
84. Tawakal
85. Ulet
86. ... (dapat ditambahkan budi
pekerti yang tumbuh di masyarakat
setempat.
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3. StAdC^pekeMdalMfi/ta^VolanMvAneih
Pada tulisan ini, saya mengambll dua contoh lagu dolanan anak dengan
menganalisis unsur budi pekertinya, yaitu lagu "Jaronon" don "Menthok-menthok"
(1) Lagu "Jaronon"
iniloh syoir lagu dolanan anakyang berjudul "Jaranan"
Jaranan, jaranan, jarane jaran feji
sing numpak Dara Bel
sing ngiring para mentri
jrek-jrek nong, jrek-jrek nong
jrek-jrek gedebuk krincing
gedebuk jedher
gedebuk krincing
gedebuk Jedher jrek-jrek gedebuk jedher.
"Berkuda, berkuda, kudanya teji (tinggi besar)
yang naik Tuan Bei yang mengiiing para mentri
j'rek-jrek nong, jrek-jrek nong
jrek-jrek gedebuk krincing
gedebuk jedher
gedebuk krincing
gedebuk jedher
jrek-jrek gedebuk jedher'.
(o) Kebersomoon yong bertonggung jawob
Niioi budi pekerti ini merupokon Butir ke-75 dolom buku Pedoman
Budi Pekerti (Ditjen Dikdosmen, 2001). Kebersomoon ini ditunjukkon oleh peron
yong kedudukonnyo tinggi (pimpinon) dengan yong rendoh (bowohannyo).
Kebersomoon soling membutuhkon, bohu-membohu, yong tinggi membutuhkon
yong rendoh untuk pengowolon dolom orti keselomoton (sing numpak Dara Bei sing
ngiring para mentri).
Kedudukon tinggi diiborotkon podo Doro Bei, kedudukon yong lebih rendoh
diiborotkon poro mentri. Keduonyo menempoti peronnyo mosing-mosing dengon
penuh tonggung jowob. Bowohon bertonggung jowob otos keselomoton otoson,
mendukung kinerjo pimpinon, sedongkon pimpinon tidok meninggolkon peron
bowohon.
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(b) Menghormati kepada seseorang yang lebih finggi
Nilai budi pekerti tersebut terdapat dalam Butir ke-68 pada buku Pedoman
Budi Pekerti {Ditjen Dikdasmen. 2001). Orang yang lebih tinggl di sini mengocu podo
kedudukon don keturunon . Orong yang lebih tinggi kedudukon don keturunonnya
horus lebih dihormati atou orong yong memiliki kedudukon don keturunon
(derojot) yong lebih rendoh horus lebih menghormoti yong lebih tinggi. Kedudukon
ditunjukkon oleh iirik sing numpak Dara Bei sing ngiiing para menfri. Ini berorti poro
mentri memiliki kedudukon yong lebih rendoh doripodo Dara Bei sebob poro mentri
menjodi pengowolnyo.
Sebuton Dara menunjukkon bohwo orong itu mosih keturunon ningrat.
Apologi ditunjong kendoroon kudo tej'i yong tinggi besor don diiringi oleh poro mentri.
Ini menunjukkon tinggi don kedudukon. serto keturunon Dara Bei. Ada pepotoh Jowo
trahing kusuma rembesing madu. Kusumo berorti 'bungo'. Pepotoh ini mengondung
orti bohwo seseorong odoloh keturunon orong kroton (ningrat) yong memiliki jiwo
iuhur (kusuma), yong dopot memberikon rembesing madu 'merembesnyo oir
modu'. yoitu roso nyomon (keodilon. kenyomonon. kemokmuron).
(c) Sofia don slop meloksonakan tugas
Niloi budi pekerti ini terdopot podo Butir ke-66. Kesetioon don kesiopon
meloksonokon tugos ditunjukkon podo Iirik sing numpak Dara Bei sing ngiring para
mentri. Sebogoi bovyohon poro mentri senontioso setio kepodo otoson. yoitu Dara
Bei. Poro mentri sing menjogo keselomoton otoson don siop meioksonokon serto
menyeiesoikon tugos. Ituloh sikop tonggung jowob bowohon kepodo otoson.
(2) Pendidlkan Bud! Pekerti dolam Lagu "Menhok-Menthok"
Lirik Logu "Menthok-Menthok" sebogoi berikut.
Menthok-menttiok takkandhani
mung solahmu angisini-isini
bokya aja ndheprok
ana kandhang woe
enak-enak ngorok
era nyambut go we
menthok-menthok
mung lakumu megal-megol go we guyu
'Menthok-menthok soyo nosehoti
honyo perilokumu yong memoiukon
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jangan hanya duduk-duduk
di kandang saja
enak-enak mendekur
tidak bekerja
menthok-menthok
hanya jalanmu goyang-goyang (bokong) membuat tawa'
Lagu menthok-menthok mengandung pendidikan budi pekerti sebagai berikut:
(a) JadI orang hendaknya suka saling menaslhafi
Apabila seseorang diberi kelebihan dalam hal ilmu hendaknya diajarkan
kepada orang lain. Bentuk ajaran Itu, misalnya berupa nasihat secara byaksana
(butir ke-17 Buku I Pedoman Budi Pekerti, DItjen Dikdasmen, 2001). Nilai budi pekerti
ini tampak pada lirik menthok-menthok takkandhani, artinya 'menthok-menthok
man soya nasehati...'. Namun, juga perlu diingat bahwa yang menasehati itu juga
harus/telah melaksanakan, jangan sampai orang dapat menasihati, tetapi dirinya
sendiri tidak bisa melaksanakan atau malah melanggar yang dinasehatkan itu.
(b) Jangan menjadi orang yang memalukan
Hal ini sesuai dengan nilai budi pekerti ke-64, rasa malu. Orang hendaknya
memiliki rasa malu sehingga tidak memalukan. Ajaran sebenamya lebih
komprehensif dapat masuk ke berbagai segi nilai budi pekerti. Segala sesuatu yang
tidak dikerjakan secara bagus/profesional bertanggung jawab dapat berakibat
memalukan. Oleh karena itu. menjadi orang hendaknya berbudi pekerti luhur agar
tidak memalukan.
Orang yang memalukan telah membuat dirinya sendiri kurang berharga
di hadapan orang lain. Nasihat ini terdapat pada lirik mung solahmu angisin-
isini 'perilakumu memalukan'. Perilaku yang memalukan tentunya perilaku yang
menyimpang dari norma aturan. misalnya KKN (korupsi, kolusi, nepotisme),
vandalisme/kekerasan, permisif 'mensyahkan tindak kekerasan', pembahong. tidak
tanggung jawab, pemalas. dsb,
(c) Jangan malas
Menjadi orang jangan malas atau harus beken'a keras (butir ke-7, buku
Pedoman Budi Pekerti I. Ditjen Dikdasmen, 2001). Orang yang malas menjadi
temannya sang pengrusak atau setan. Orang yang pemalas, tidak akan mencapai
kebahagiaan hidup dan cukup menyebalkan bagi orang lain yang melihat.
Kebahagiaan tidak tercapai karena dia malas berusaha. Tidak akan mungkin
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cita-cita dapat digapai tanpa usaha (bermalasan). Nasihat ini tampak pada lirik
bokya a]a ndheprok ano kandhang woe 'jongan honyc duduk-duduk di kandang
sajo'. Pemyataan ndheprok bernuonsa negatif. ogch-ogahan atau pemolas.
Seseorong yang hanyo duduk-duduk di rumah sajo (di kandang), tidok okan memiliki
kesempoton yang lebih balk karena kurang bergaul, kurang informasi, kurang
berusaha, bohkon kurang sehat/tanpo gerak tubuh, penyakit lebih berpeluang
tetjodi.
(d) Jangan menjadi orang yang suko tidur
Orong pemalas ditondci oleh suko tidur di rumoh sajo (di kondong). tidak
bekerja dan tidok berusaha. Orang yang suko tidur berakibat kehilangan rejeki
karena kehilangan kesempatan untuk meraih keberuntungan.
(e) Kolau tidur jangan mendengkur
Ini hanyalah sopan santun sajo (butir ke-70 buku Budi Pekerfi I, Ditjen
Dikdasmen. 2001). Orang yang tidur mendengkur dianggap kurang etis. Kurang
etis karena dengkurannya bisa mengganggu teman lain yang akan tidur. Ada sajo
seseorong yang sulit tidur goro-gora teman sompingnyo tidur mendengkur. Artinyo,
tidur mendengkur bisa mengganggu stabilitas atmosfir tidur.
(f) Rajinlah bekerja
Budi pekerti ini sesuai dengan nilai esensial budi pekerti yang terdapat
pada Buku I Pendidikan Budi Pekerfi (Ditjen Dikdasmen, 2001) butir ke-56. Lirik yang
menyatakan bokya aja ndheprok ana kandhang woe 'enak-enak ngorok, jangan
hanyo duduk-duduk di kondong, kemudion tidur mendengkur, tidok bekerja'.
Penosihot menghoropkon orang yang dinosihoti (menthokj menjadi orang suko
bekerja, tidok bermalasan, don tidur tidok mendengkur. Orang yang rojin bekerja,
orang yang okan beruntung.
(g) Setiap orang memiliki sisi baik dan buruk
Nilol budi pekerti ini bersifot komprehensif. Hol-hol yang bersifot konstruktif
terhodop 86 butir pendidikan budi pekerti berorti sisi baik monusio, seboliknyo yang
bersifot kontrodiktif dengan 86 butir pendidikan budi pekerti berorti sisi buruk monusio.
Ajoron budi pekerti tersebut mengisyrotkon bohwo seburuk-buruknyo monusio posti
memiliki (ado) keboikon (woloupun hanyo setitik keboikon). Seboliknyo, seburuk-
buruknyo monusio, posti memiliki (keboikon (woloupun hanyo setitik keboikon).
Pendidikan budi pekerti tersebut terdapat podo lirik mung lakumu megal-
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megol gawe guyu 'hanya jalanmu goyang pinggul membuat tawa'. Link tersebut
menglsyaratkan bahwa walaupun menthok Itu punya sifat buruk (pemalas, suka
tidur, tidaktanggung jawab, dsb.), tetapl toh la masih berguna bag! orang lain, ycitu
membuat orang lain tertawa. Artinya sang menthok yang "buruk" itu pun memiliki
kebaikan dapat menghibur orang lain.
Berdasarkan hal tersebut, menjadikan orang jangan sombong dengan
kebaikannya. Namun, bagi yag buruk jangan putus asa asal berusaha dan bertekad
pasti dapat menjadi orang baik karena dalam din seseorang memiliki potensi untuk
menjadi orang baikatau orang jahat. Namun, agar hidup ini menjadi aman tenteram,
bahagia, dan sejahtera, jadilah orang yang baik, baik untuk Tuhannya/agamanya,
baik untuk bangsanya, baik untuk masyarakatnya, baik untuk keluarganya, dan baik
untuk dirinya.
4. p6ii^l7Mxi4vBu^PeX:ei^M6ZaZu^La^D(>ZanmvAria2>
Pengajaran ini dapat diberikan mulai siswa TK, SD, dan SLIP. Agar pengajaran
budi pekerti melalui lagu dolanan anak dapat mencapai tujuan secara maksimal,
hendaknya bersifat kolaboratif. Kolaborasi ini melibatkan guru pengajar budi pekerti
dan guru yang lain. Kolaborasi ini memberikan keuntungan sebagai berikut.
(1) Lintas disiplin memberdayakan substansi materi dari berbagai sudut pandang
disiplin ilmu. Hal ini membawa kebersamaan antarguru.
(2) Rekrectif: materi yang diajarican dengan cara menari dan menyanyi
menyenangkan bagi siswa.
(3) Siswa tidak menyadari bahwa dirinya telah menginternalisasi nilai-nilai budi
pekerti. Namun, bagus pula apabila guru juga menerangkan dan menanamkan
nilai-nilai budi pekerti dalam lagu dolanan anak dengan penuh kasih sayang
dan pendekatan strategi bermain (bukan indoktrinasi seperti mengajar orang
dewasa).
(4) Kebugaran: menurut penelitian Tri Wahyuni dkk. (2001) bahwa tari lagu dolanan
anak dapat meningkatkan kebugaran siswa apabila diiringi dengan gerak.
(5) Tugas guru menjadi lebih ringan, siswa dapat belajar sambil bermain (menyanyi
dan menari).
(6) Pembelajaran tidak verbalisme (tidak abstrak), menjadi nyata, dan faktual.
(7) Memberdayakan pembelajaran dengan media.
Selain keuntungan tersebut, ada pula kelemahannya, yaitu (1) memakan
banyak waktu, tenaga, dan biaya, (2) kesabaran guru dituntut ekstra, (3) evaluosi
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tidak mudah, (4) kolaborasi memerlukan kepaduan/kebersamaan antar guru.
Nomun, s6b6tulnyQ kstemohon t6rs6but tidoklah sulit untuk diotosi oteh guru.
Salah satu, teknik pembelajarannya sebagai berikut.
(1) Buatlah kelas menjadi senang.
(2) Anak dibimbing untuk dapat melagukan lagu dolanan. baik secara individu
maupun kelompok.
(3) Guru menerangkan isinya.
(4) Anak dilatih untuk menari sesuai dengan karakter lagu dolanan anak (untuk
TK dan SD).
(5) Anak dilatih menyanyi sambil menari.
(6) Jika ada yang mengalami kesulitan (malu) guru membimbing.
(7) Guru hendaknya dengan sabar membimbing anak menyanyi.
(8) Penguatan (pemyataan bagus, pintar, baik, atau pujian yang lain) perlu
disampaikan kepada siswa.
(9) Anak yang tidak mau jagan dipaksa.
(10) Evaluasi secara pengamatan melibat kesungguhan dan kualitas lagu.
5. PeniAtup
Situasi negara yang sedang "sakif dengan berbagai krisis (sebagai akibat
krisis perilaku) telah mendorong para pengambil kebijakan (MPR, presiden, menteri,
dsb.) untuk membangkitkan kembali pendidikan budi pekerti. Namun. hingga
kini pendidikan budi pekerti masih bersifat terintegratif (bukan sebagai mata
pelajaran tersendiri) dengan mata pelajaran lain, artinya para pendidik (guru)
mengintegrasikan (memasukkan) unsur-unsur pendidikan budi pekerti pada mata
pelajaran lain. Guru dituntut untuk lebih aktif dan kreatif menggali. mengkaji, dan
menyajikan pendidikan budi pekerti kepada anak didik.
Nilai budi pekerti ada yang bersifat global dan lokal. Nilai budi pekerti bersifat
global telah dirumuskan menjadi 85 butir. sedangkan nilai budi pekerti bersifat lokal
dapat digali. dikaji, dikembangkan. dan diberdayakan dari potensi lokal.
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2. puirMoik(MU/r\^SmertO
Prof. Dr. I Gusti Ngurah Bogus, duk worse 1965 sojroning pustoko "Arti Dongeng
Boii Dolom Pendidikon" sompun mikoyunin indik pidobdob ngowrediong budoyo Boli
sone metu mentik soking hredoyo budining komonuson wong Bdli. Duk Puniko Song
Sujono Bohu Jenono puniki wiokti kosekon koyune ri kolo mongoksi poplojohon boso
Boli ring sekoloh-sekoloh wou wontoh ngopolong posong oksoro, pomekos posong
oksoro purwo dresto sone wenten ring lontor-lontor kewonten. Sontukon sokodi
osopuniko kowentenone. Prof. Bogus postiko nyontenong, poplojohon budoyo Boli
ring sekolohon-sekolohon pocong nenten mokeh pikenohipun. Punopi molih murid-
muride ring sekolohon wiokti kirongon wewocoon buku peplojohon. Dodosne poro
guru wontoh ngojohin murid-muride puput modikte kemoon. (1968:2). Antuk puniko
Prof. Bogus (duk puniko wou mogelor Drs.) sojroning midobdobin boso, susostro, kolih
budoyo Boli, pomekos ri kolo pocong nyumekong ring indik doging "pongojoron
Boso Boli" nongkepin kowentenone duke puniko, roris moicoyong mefode sinthesis,
sone kowedor olih Ki Hojor Dewontoro. Mefode sinthesis puniki ngrongkepong
pongweruh boso kolowon budoyo utowi kultural. Mustikonipun, pikenoh miojohin
boso Boli boyo jo mongdo powikon ring boso Boli kewonten, sokewonten toler
prosido i rogo murukin budoyo Boli, mongdo prosido werdi kebudoyoon druene
kontos nonok cucu buyut ri wekoson (1968:3).
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Manggeh sakadi pikayunan Prof. Bogus, Prof. Dr. Ida Bogus Montro sodo-
wege konfun nyeneng, pomekos sojroning Pesto Kesenion Boli sering moosong,
yening i rogo soreng somi prosido nompenin pokibeh jogote postiko i rogo pocong
side ngomonggehong sen! kolih kobudoyone. Yening nenten prosido, jonten song
kolontoko pocong mosmi buto, nglebur ton poseso. Antuk bonget pongoptine. Song
Sujono Sisto, Prof. Montro nugesong ring indike puniki. "I rogo soreng somi mongdo
motitisong sepot siku-siku dosor sostro ogomo, konti sroyo ri kolo ngorepong "siot"
jogot globolisosine puniki. Antuk puniko keh gumonti protiwimbo sone potut gugonin
mungguh ring pustoko-pustoko susostrone ring Boli potut onggen titi pongoncon
soj'roning kouripon.
Wong duro negoro utowi poro tomu poriwisoto soyuwokti ngon ring kohonon
jogot Boline. Punopike sone ngowinong ? Boyo songkoning soko moto komoon.
Boyo songkoning gunung kolihi bukite ngonton rowit. Boyo songkoning segoro koliti
donune muncrot nebih pesisi. Jogot Boline kosub wit songkoning kebudoyoon,
modosor susostro Boli, kouripong ontukjiwo promonon ogomo Hindune.
Jogot Boli gumonti soking dumun sompun kouningin pinoko sebun susostro,
genoh susostro inucop wredi. Cokepon lontor-lontor sostro sone wenten boyo jo
wontoh kosimpen, kogenohong ring kropok koliti lenggoton kewonten, sokewonten
toler kowocen, kotembongong, koresepong routiing koblibogong ring dhiormo tulo
mungguing doging suksmonlpun. Ring Boli soking dumun routi mongkin, song oneng
kolit) uning ngowi utowinyurot Susostro Boli boyo jo okidik. Ring soong-soong deso
pokromon porojono sone uning miwoh oneng ngowi koliti mosesuroton wiokti oketi.
Asopuniko toler sekoo posontion ngroino wenten kewonten sone mogeguriton,
mokidung, pomekos sone mokokowin. Song modue AT/CD ton jongkoyon,
sotunggil politi goloti ngontek cenel 204. main dl 14 point utowi 2 meteran: roino
wengi nomtomin ulongun, somo longo, somo jnono, somo gomo, soreng-soreng
mirengong geguriton, kidung, kokowin miwoli sone tioson. Boyo ngudoro wontoh
okeboton jogot Boline, sokewonten toler sompun wenten sone nglimbok rouh ring
Jokorto, Lombok, Popuo, nguongun posontion udara. Sekoo sonti udara sone
sompun koloktoh ring Kodyo Denposor mowosto Sekoo Sonthi Gito Gogono. Puniki
sone ngowinong i rogo song sotindih, somo longo somo jnono somo gomo ongoyu
bogio, sontukon puniko sinolih tunggil joloron Susostro Boline ojeg lestori.
Indik wewidongon sone koboos susostro Boli wiokti limbok pison
kowentenone. Wenten koboos Susostro Boli Purwo toler wenten Susostro Boli Anyor
utowi Modem. Sedowege Dr. H.H. Juynboll neposin kowentenon Susostro Boline,
kopertomo sone tokenongo: punopi sone kowostonin Susostro Boli tur osopunopi
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iketannyane ring susastra Jawa. pamekas ring Jawi Kuna kalih Jawi Tengahan,
sapunika taler ring Susastra Sasak. Sadurung molihang pariteges punika raris dane
sampun mastikayang; sampun Sang Nata ring Wilwatikta kaon, leluhur para jana
sane kawit saking Jawi Majapahit ngingsirang kabudayan Jawi Majapahit sami ka
jagat Bali. Patilasan inucap sane ngawinang Susastra Jawi rauh mangkin werdi ring
tanati Bali.
2. Unggon/WCcarw
Sang sujana ring ajeng wantati nepasin katianan Susastra Bali druene
puput ring Susastra Bali Purwa, durung ngranjingang kawentenan Susastra Bali Anyar
(Modern). Antuk punika ri tepengan galatie puniki titiang sekadi purun nyihnayang
catetan titiange ngeninin kahanan "ktiasanah" Susastra Bali druene sane sampun
terbit utawi sane sampun kauningin sareng sami; susastra Bali Purwa kaliti Susastra
Bali Anyar. Pitaken sane anggen titiang geguat saj'roning sesuratan titiang puniki
inggih punika; sapunapike kawentenan Susastra Bali druene. minakadi sane
punva kaliti sane anyar? Sakewanten, santukan titiang wiakti tuna pamargi. tuna
paningeti. tuna pangrasa. tuna pamineh, taler madaging lekig, wantah akikit sane
keni catet titiang. janten akehan sane durung. Antuk punika titiang nunas ledang
ring ida dane mangda sareng ngawewetiin catetan titiange puniki. Antuk punika
titiang ngaturang suksmaning manah.
3. XaHanafuStua4tm'8al^f'urtt;a'
Pastika pisan. susastra Bali sampun werdi duk isaka warsa 813 Saka (891
Masehi). Prasasti Trunyan AI.1. maosang indike punika. malarapan kruna pamukul
Ouru gambel) pagending (juru gending) suling Q'uru suling); pracilina Susastra Bali
druena sampun wenten. Asapunika taler sajroning Preasasti Bebetin AI.IIB.5 isaka 818
(896 Masehi) duk panyenengan Prabhu Ugrasena maosang indik kruna pagending,
parbhangsi partapukan, miwah porbhwayang. Asapunika taler duk pamadegan
Prabtiu Dharma-Udayana (990 Masehi). Susastra Bali sayan nglimbak. Susastra Bali
Kuna ngranjing tur kaketahang ring Bali. Sang Prabhu gumanti nyaratang pisan kanti
rumaket sareng para ratune ring Jawi.
Kakawin Ramayana. pawangun Mpu Yogiswara kalangkung kapuji ring
Bali. Para sujana maosang, punika wantah sastra sane pinih utama tur pinih riin.
Prihen temen dharma dhumaranang sarat, saraga sang sadhu sireka tuthana, ...
far malupeng pitra puj'a maslh ring swagotra kabeh, ...(Pupuh Sronca sane sampun
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dados rerambongan ngroinc ring Bali);... Telas masa sahanan ikang patih kabeh,...
(panangkiian Sang Wibhisana ring I Biang); Wus malungguh pwa si rang dasanana
. rikang sabha sabinawa jwa Ian katon, ... (Sabha Agung ring Alengkapura);
kola bhatara Roma umeneng umung rsi gana, ... (Sang Rama kapuji pinaka
pangawataran Wisnu); nda ta ti ta sang prabhu gumanfi ta strong marut sutha,
... (Sang Anoman mamendak Dewi Sita); miwah sane tiosan wiakti sampun ketah
kauningin antuk parajana pamekas sang maraga sastra paraga ring Bali.
Ong sembah, sampun dados kidung suci ring Bali. Ong sembah ning anatha
tinghalana de friloka sarana, wahyadhyatmika sembah 1 nghulun 1 jongta fan hana
waneh, sang Iwir agni sakeng fahen kadi minyak sakeng dad! kita, sang saksat metu
yan hana wwang amuter tufur pinahayu. Pupuh Mredukomala puniki mawit saking
Kakawin Arjuna Wiwaha(Wiwa. Bali), pawangun Mpu Kanwa saduk panyenengan
Prabhu Airlangga ri Jawi Wetan. Kakawin puniki gumanti kaonengin pisan antuk
parajanane ring Bali. Pamargan Sang Arjuna nguangun tapa ring Gunung Indra
Kila, kagoda antuk para widyadarine, raris polih panugrahan Cadu Sakti saking
Bhatara Siwa. Pangastawan Ida Sang Arjuna durung mawasta puput, kacawis olih
Ida Bhatara Siwa. "Caning pianak bapa, suba sinah sarat I Dewane pangguhang I
Dewa maka sami. Ne ada paican bapa Cadu Sakti marupa sanjata. Panah Pasupati
kalumrah adannyane, ne cingakin". (Arjuna Wiwaha, 1988:41). Panah Pasupati
punika kanggen mademang Daitya Niwatakawaca. sampun dados batong satua,
taler makudang-kudang sesolahan. wiakti lumrah pisan ring Bali.
Kakawin Bharafayudha karipta olih Mpu Sedah sareng Mpu Panuluh, duk
pamedegan Prabhu Jayabaya ring Kediri. Dagingipun ngeninin perang Bharata,
patangkep Korawa-Pandawa ring Kuruksetra, ngawit saking Ida Sang Bhisma
kajumenengang, senapati, kalanturang Bhagawan Drona, Prabhu Kama miwah
Prabhu Salya. Kakawin puniki taler kapucukang antuk para pamilet pesantian Bali.
Kakawin Samaradahana (Smarandana. Bali) pawangun Mpu Dharmaja, Kresnayana
pawangun Mpu Triguna, miwah Sumanasantaka pawangun Mpu Monaguna, punika
sami taler pinaka karya susastra masa Kediri.
Kakawin Siwalatri Kalpa, Wrettasancaya, Bhanawasekar, pawangun Mpu
Tanakung, Negara Krefagama pawangun Mpu Prapanca, Bhomantaka pawangun
Mpu Pradah, Kidung Tantri pawangun Pedanda Nyoman Pidada sareng Pedanda
Ketut Pidada, taler kakawin pakaryan anyar Aji Palayon pawangun Ida Bagus Putu
Bek, miwah sane tiosan taler kasenengin antuk ida danene ring Bali. Asapunika taler
Kakawin Sutasoma pawangun Mpu Tantular wiakti kasungkemin pisan dagingipun.
Madaging indik Bhuda tatua sane kamargayang antuk Sang Sutasoma wantah
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nuldulin sang oneng ngulik tutur nguloti konisroyan. Ton sondong molih boosang
kcutcman kruno Pancasila kalih Bhineka tunggal Ika sane kanggen dasar negara.
Hyang Bhuda fanpahi Siwa rajadewa. Rwanekadhatu winuwus, wara- bhuda wiswo,
bhineka rakwa ring apan kena parwwanosen. mangka Jinatwa lawan Siwatatwa
tunggal, bhineka tunggal ika tan hana dharma mangrwa. Teges kosar ipun: Hyang
Bhuda nenten mabinayan ring Hyang Siwa, wantah mahadewa ri pantaraning
Hyangning Hyang. Makekalih kabaos akeh pablnayannyane, Hyang Bhuda-Siwa
sane utama. Asapunapi dados makekalih sane nenten mapalasan prasidayang
kapalasang dados kalih ? Kamahatmianan Budha kalih Siwa kawiaktianne tunggal.
Mabinayan punika sakewanten kawit tunggal, santukan nenten wenten dharma
inucap kakalih.
Siwalatrikalpa madqging carita I Lubdhaka, juru boros candala kaicen
panugrahan antuk Bhatara Siwa sangkaning ipun ngamargiang brata kalintang
utama, Siwalatri; mawastu ipun manggihin suargan.
Duk panyumenengan Sri A]i Dalem Waturenggong Kapakisan ring
Suecalinggarsapura utawl Gelgel {warsa 1460-1550 Masehi), Susastra Bali nemu don,
mukti kowijayan. Akeh para kawi utawi mangurine sane nguangun (ngripta kakawin
kalih kidung). Dang Hyang Nirartha, purohita Dalem, akeh nguwangun sesuratan
kakawin kalih kidung. Asapunika taler Ki Gusti Dawuh Bale Agung, Ida Sakti Telaga,
Ida Bukcabe, kalih Ki Gusti Pande Basa akeh ngripta susastra Bali.
Mungguing sane kabaos pawangun Dang Hyang Nirartha manut Babad
Dalem, Dwijendra Tattwa, kalih Brahmanawangsa Tatwa inggih punika (1) Nusa
Bali tahun Saka 1411, (2) Kidung Sebun Bangkung, (3) Sara Kusuma, (4) Ampik, (5)
Legarang, (6) Mahisa Langit, (7) Ewer, (8) Mayadanawantaka, (9) Wasista Sraya, (10)
Dharma Pitutur, (11) Kawya Dharma Putus, (12) Dharma Sunya Keling, (13) Mahisa
Megat Kung Saka 1458, (14) Kakawin Anyang Nirartha, (15) Wilet Demung Sawit, (16)
Gegutuk Menur, (17) Brati Sesana, (18) Tuan Semeru, (19) Putra Sesana, miwah (20)
Kidung Aji Pangukiran.
Pawangun Ki Gusti Dawuh Bale Agung ri sampune mapaguruan ring Dang
Hyang Nirartha manut Babad Daiem, DwHendra Tattwa, kalih Brahmanawangsa
Tatwa. Inggih punika (1) Wukir Padelegan, (2)Rereg Canggu, (3) Wilang Sebun
Bangkung, (4) Segara Gunung, (5) Aras Negara, (6) Jagul Tua, (7) Wilet Mayure, Isaka
Warsa 1414, (8) Anting-Anting Timah, miwah (9) Kidung An'una Pralabda.
Pawangun Ida Sakti Telaga manut Babad Dalem, Dwijendra Tatwa,
kalih Brahmanawangsa Tatwa inggih punika (1) Kidung Ranggawuni, (2) Caruk
Amrttamasa, (3) Amurwwa Tembang, (4) Patol, (5) Wilet Sih Tan Pegat, (6) Saha Wijil,
268
(7) Rareng Taman, (8) Rara Kadhura, (9) Kebo Dungkul, (10) Canjk Mrettamasa. (11)
Kakangsen Tepas, (12) Duh Tan Slpi Ngong libra Sukskang Huyung, (13) Kidung Coak,
miwah (14) Mantri Kele (pawangun sareng arin idane sane maparab Ida Bukcabe.
Ida sareng kalih kebukan kayune duk panyenengan Dalem Bekung). Mungguing
pawangun Kriyan Pande Basa, inggih punika Githa Nathamarta.
Duk singasana Kraton Gelgel kesah ke Smara-Wijaya/Smarapura utawi
Klungkung (1710—1775 Masehi) pangawi-pangawi kalih pawangun susastra Bali
wredi ring sajebag jagat Baline. Manut Brahmanawangsa Tatwa, Ida Pedanda
Panida Wanasara ring Tabanan nguwangun Kidung Brahmara Sangupati. Ida
Pedanda Ngurah Sakti ring Buleleng nguangun Coak Jeling, Ida Wayan Dangin ring
Karangasem nguangun Geguritan Pan Bongkling miwah Wang Bang Turida, Ida
Pedanda Sakti Manuaba Nguangun Buana Purana kalih Sanghara Bali, Ida Pedanda
Nyoman Pidada sareng Ida Pedanda Ketut Pidada ring Pesraman Pangajaran Punia
Tirtha, Sidemen Karangasem nguangun Kidung Tantri. Pedanda Griya Tambahan
Bangli nguangun Geguritan Burayuf, Ki Dalang Tangsub ring Badung nguangun
Geguritan Basur kalih Geguritan Pan Bungkiing.
Ring Klungkung, sane sampuh ketah kauningin, wenten tigang diri rakawi
sane ngawibuhang wangun-wangun susastra Baline, inggih punika Pedanda Gede
Rai, Rajya Kanya, sareng Anak Agung Gede Pameregan. Pedanda Gde Rai taler
ajejuluk Mpu Sura Wadana nguangun Kidung Pamancangahi, Babad Dalem utawi
Babad Smarapura. miwah Kakawin Boma Marti. Rajya Kanya (1809-1868) taler
akeh Jejuluk idane, minakadi Rajya Saraswati, Naranatha Kanya, Sri Ratnaswara,
Nrapakanya, Nrapawadhu miwah sane tiosan, madue pawangun Susastra Bali
mamurda Pralambang (Dewasa) Basa Wewatekan. Rakawi Anak Agung Gede
Pamregan ajejuluk (Sira Wirya Gora Pratoda pawangun susastra Balin idane minakadi
(1) Geguritan Duh Ritnayu (duk pamadegan Raja Klungkung kaping 14, Ida Batara
Dalem), (2) Peparikan Senepati Salya, (3) Kidung Mituturin Awak, (4) Peparikan
Angastya, (5) Kidung Ngiket Ipian, (6) Tatua Pamargan Surya, (7) Kidung Tetajen, (8)
Peparikan Parwa Calonarang, (9) Stri Sesana (Tingkah Anak Memadu), (10) Kidung
Indik Daging Weda, (11) Kidung Uug Gianyar, (1884 M), (12)lndik PagepukSastra, (13)
Geguritan Ligia Padem Warak (1842 M), (14) Geguritan Boma Sang Samba, miwah
sane tiosan.
Pangawi-pangawi susastra Bali Purwa saking Karangasem sane tiosan,
inggih punika Pedanda Ketut Tangkeban ngawi Kidung Indra Wijaya. Pedanda
Gde Wayan Pidada ngawi Geguritan Wedanta. Pedanda Ketut Telaga ngawi
Geguritan Anggreni. Pedanda Nengah Pidada ngawi Geguritan Nyalig, Pedanda
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Istri Oka ngowi Geguritan Hajap miwch Geguritan Gunung Agung MIefus, Pedondo
Ketut Peling ngowi Geguritan Dyah Sawitri. Pedondo Cede Woyon Posuruon ngowi
Geguritan Ligya miwoh Kidung Warga Sari, Anok Agung Ayu Ketut Korongosem
ngowi Geguritan Wir/a Guna, Anok Agung Istri Agung ngowi Geguritan Lunga ka
Jembrana miwoh Mawali ka Karangasem, Anok Agung Istri Biong Agung ngowi
Geguritan Mlancaran ka Jakarta Miwoh Kidung Madya Muter, Anok Agung Cede
Oko soking Puri Moduro Korongosem ngowi Kakawin Wana Parwa, Pedondo Cede
Ketut Jelontik ngowi Paparikan Nara Soma, Geguritan Manepi, miwoh Peparikan
Bukbuksat) Gagakaking.
Ido Cokordo Montuk Dirono utowi Cokordo Denposor ngowi Purwa
Sanghara. Pedonde Mode Sidemen ring Intoron Sonur Bodung ngowi Geguritan
Slampah Laku, Kidung Pisaca Arana, Kakawin Candrabairawa, Kalpfiasangara,
Cayadijaya, miwoh Singhalangyala. Cokordo Nguroh soking Puri Soren Kouh Ubud
ngowi Kakawin Gajah Mada (1952-1958), Ido Ketut Sori ring Sonur Bodung ngowi
Geguritan Sampik, Ido Bogus Putu Moron ngowi Geguriton Putro Sesono, I Nyomon
Jelodo utowi Goro Sirikon ring Gionyor ngowi Geguritan Dukuh Suladri, Pedondo
Kemenuh ring Bonjor Buleleng ngowi Geguritan Dharma PraweiH. Toler wenten
mokudong-kudong owi-owion onyor morupo geguriton, kidung, kokowin, miwoh
sostro porwo sone kowongun, minokodi Geguritan Dharma Santi Adnyana pokoryon
Singgih Wikormon ring Bongli, Goncoron Boso Boli Tengohon momurdo Parwa Sang
Bajrodaka pokoryon Ido Jlontik Oko ring Bebondem Korongosem, Nyomon Tuson
ring Bebondem ngowi Kidung Yadnya, Ido Bogus Roi ring Bongoyo ngowi Gita
Manukan, Geguritan Lawar Pabuan, miwoh sone tioson sekodi Mongku ring Josi,
Gusti Mongku ring Sidemen, miwoh kowion song sostro porogo tioson sone durung
unggohong titiong iriki.
4. Xffh4Uria*\/SuMtra/Scil(/Av\yar
Yening pomituges ontuk titiong motur, soking pomodegon Kroton Gelgel
kolih Klungkung kontos mongkin susostro Boli Purwo kontun kosurot ontuk poleton
tembong kolih goncoron. Ri kolo oob jogote koboos modem, roris ketur-ketur embos
kekowin sone moderbe wongun tios ring sone purwo. Puniko roris kowostonin Susostro
Boli Modern utowi Susostro Boli Anyor. Wongunipun morupo puisi, fiksi, kolih dromo,
inggih puniko susostro sone tumbuh ontuk yus iketon sostro Indonesia Modern.
Susastra Bali Modern utowi Anyor monut Prof. Nguroh Bogus ngowitin tumbuh
duk worso 1931 Mosehi, moloropon ontuk terbiton Boloi Pustoko, merupo susostro
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roman mamurda Nemu Karma, sane kokawi olih I Woyon Goblch. Sckewonten,
manut ponurekson I Nyomcn Dormo Putro, molcrapan ontuk murdo Tonggak Baru
Kesusastraan Bali Modern moosang, suscstra Bali Anyar utawi Modem ketur-ketur
sampun wenten duk warsa 1910-an raiis kaianturang ring warsa 1920-an. Patembung
rembug Damna Putra puniki maosang sampun akueh satua-satua bawak mabasa
Bali sane kakawi olih para guru, tur kacetak antuk Kolonial Belanda, sane kaanggen
buku bacaan ring sekolah-sekolah dasar ring Bali.
Warsa 1910 medal cakepan mamurda Peroempamaan, jaifoe Beberapa
TJerita dalam Bahasa Bali terbit ring Batavia, kakawi antuk I Wayan Djiwa tur basa
Balinipun katureksa antuk I Ketut Nasa. Warsa 19131 Made Pasek nerbitang cakepan
ring Semarang-Brukkerijen Boekhandel H.A Benjamnis, mamurda Tjatoer Perenidana,
Tjokepan Kaping Doea Papeladjahan sang Mamanah Maaeroek Mamaos Aksara
Belanda. sane madaging 46 murdan tulisan. Manut panureksan Darma Putra, guru
sane pinih akeh ngamedalang cakepan inggih punika I Made Pasek, Kepala Sekolah
Kelas II No. 2 ring Singorojo. Mungguing cokepon-cakepan sane kamedalang inggih
punika Aneka Roepa Kifab Bafjaan (1916 di Batavia) madaging 33 murda sesuratan,
Aneka Wama Tjakepan Kaping Kalih. Papaosan Bali Kasoerat Antoek Aksara Belanda
(1918), Aneka Wama. Peratamaning Tjakepan, Pepaosan Bali Kedoeraf Antoek
aksara (sic) Belanda (1918) Jilid I (2000:7-9). Awi-awian susastra Bali Modem I Made
Pasek inggih punika Ayam Mapalae. I Kelioed Teken I Teragia, Pemadat, Keneh
Djoedjaer Dadi Moedjoer, kalih Djelen Anake Demen Nginem Inoem-lnoeman Ane
Makada Poenjah, Loeire: Djenewer, Berandi Teken Ane Len-Lenan. Tios ring punika
Mas Nitisastro (guru ring Singaraja) ngamedalang cakepan sane mamurda Warna
Sari. Bafjaan Bali Hoeroep Belanda. terbit ring Weltervreden, 1925, sane kanggen ring
Kelas III B Bali. Mungguing awi-awian Mas Nitisastro sane ngranjing pinaka susastra
Bali Modern inggih punika Anak Ririh miwah Loba. (2000:30). Antuk kawentenanne
sekadi punika, manut Darma Putra raris sane kasengguh pinaka pelopor sajYoning
susastra Bali Modem utawi Anyar Inggih Punika I Made Pasek sareng Mas Nitisastro.
Kadurus susastra Bali Modern druene ketir-ketir wenten sane medal. Warsa
1930 medal terbitan Balai Pustaka antuk Roman Nemu Karma pakardin Wayan
Gobiah. Warsa 1939 terbit roman Mlancaran Ka Sasak kawian I Gede Srawana
warsa 1959 terbit puisi Bali Modem sane mamurda Basa Bali pakaryan Suntari PR ring
majalah Medan Bahasa Yogyakarta. Warsa 1968 medal puisi terjemahan pakardin
Borris Patermark mamurda Angin olih I Ketut Suwijo sane katerbitang Marian Angkatan
Bersenjata edisi Nusa Tenggara. Warsa 1972 Listibhiya nerbitang Buku Himpunan
Naskah Pemenang Sayembara Sastra Daerah Nasional. Warsa 1973 Dharma Budaya
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Gianyar ngamedalang Kumpulan Puisi Ganda Sari pakaryan Made Sanggra screng
I Nyomcn Monde. Wcrso 1975 medal pupulan cerpen sane mamurda Katemu ring
Tampaksiring pakaryan I Made Sanggra. Murda-murda cerpen sane tiosan inggih
punika Tukang Gambar, Kucit Sekar Mas, miwah Suaran Asu. Warsa 1974 medal
pupulan cerpen mamurda Togog pakaryan Nyoman Manda. Murdan-murdan
cerpen sane tiosan inggih punika Mangku Made, Buung, miwah Made Neri. Nyoman
Manda sajroning warsa 1975 taler makarya pupulan puisi mamurda Joged Bungbung.
Warsa 1976 medal pupulan puisi mamurda Galang Kangin pakaryan I Made
Sanggra, Utara Wungsu, Raka Tedja miwah Tamo, sane katerbitang olih Yayasan
Sabha Sastra Bali. Warsa 1977 medal kasusaatraan Bali, Satua Bawak Mabasa Bali,
sane katerbitang olih Balai Penelitian Bahosa Cabang I Singorojo. Warsa 1978 medal
Kembang Rampe Kesusastraan Bali Anyar Wewidangan 2 Buku I olih Balai Penelitian
Bahasa Cabang I Singaraja. Warsa 1981 medal novel sane mamurda Tresnane Lebur
AjurSafonden Kembang pakaryan JIantik Santha. Warsa 1983 medal pupulan puisi
mamurda A/ sareng Gending Pangapti, Kampih (1988) olih Yayasan Sabha Sastra
Bali, warsa 1995 medal terbitan Lawat-Lawat Suwung pakaryan Tatukung (Ida Bogus
Made Dharma Palguna) katerbitang antuk Yayasan Dharma Sastra.
Pupulan puisi Kidung Republik pakaryan I Made Sanggra sane katerbitang
olih Yayasan Wahana Dharma Sastra Sukawati (1997) antuk panureksan Sastrawan
Ayip Rosidi molihang piagam saking Yayasan Rancage. Tios ring punika Sanggar
Tebawutu Br. Teges Gianyar sane kasledihi olih Made Sanggra sareng Nyoman
Manda ngawit Juni 1999 ngamedalang majalah Canang Sari, srana sutresna ring
sastra Ian budaya Bali. Majalah puniki rauh warsa 2001 (Oktober 2001) puniki sampun
ping kutus terbit. Saduk Warsa 1988 terbit puisi Bali Modem mamurda Satria Kuladewa
pakaryan I Gusti Putu Antara. Majalah Kulkul majeng pakuub Yayasan Bali Anyar ring
Denpasar, sadaweg Bulan Februari 1997 miwah September 1997 taler ngamiletang
susastra Bali Modern sajroning terbitannyane. Warsa 1999 Majalah Buratwangi
Karangasem sajroning terbitannyane taler nyarengang terbitan Susastra Bali
Modern. Yayasan Buratwangi warsa 1999 taler nerbitang susastra drama kalih puisi
sane mamurda Kobarang Apine Pakaryan I Gede Dharna. Wit sangkaning utsaha
panyledihi Yayasan Buratwangi minakadi I O.K. Raka Kusuma, Komang Beratha, kalih
Nyoman Tusthi Edy, I Gede Dhama molihang penghargaan Rancage 2000. Yayasan
Rancage taler sampun mapaica penghargaan ring para pangutsaha kauripan
susastra Bali Anyar, inggih punika Made Sanggra sareng Nyoman Manda (1998),
Komang Berata miwah Prof. Bogus (1999), I Gede Dhama sareng Ketut Rida (2000).
Ri warsa 1999 Yayasan Obor sajroning pemefaan bahasa dan sastra Nusantara
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nerbitang novel Sunon pakaryan Ketut Rida, cerpen Kompih di Kasisik pakaryan
JIantik Santha, kalih puisi Lawate Samar pakaryan Gde Dharna, Siu Kunang-Kunang
ring Manhaftam sane kabasabaliang oleh Made Sanggra saking Seribu Kunang-
Kunang di Manhattan pakaryan Umar Kayam.
Taler sajroning warsa 1999 Nyoman Manda nerbitang novel Sayong.
Warsa 2000 Pemerintah Kabupaten Gianyar nerbitang pupulan cerpen rniwati
satua drama gong mabasa Bali, kawian A. Wiyat S. Ardhi antuk murda Sending
Girang Sisi Pakerisan. Warsa 2001 Pemda Klungkung ngamedalang pupulan puisi
mamurda Pupute Tan Sida Puput Punia Bakti ring Jagat Klungkung. Ri bulan Agustus
2000 Pondok Tebawu Br. Teges Gianyar nerbitang majalah cerita cutet basa Bali,
mamurda Satwa 2.
Inggih sekadi punika dumun prasida antuk titiang ngunggahang catetan
kawentenan susastra Bali druene. Akehan sane durung prasida antuk titiang
ngunggahang ri kria patra puniki kabatek antuk wates galahe sane mepet pisat.
tur data-data tiange wiakti kantun pasamburat. Ri tepengang puniki durung
unggahang titiang awi-awian susastra Bali (Purwa kalih Anyar) sane munggah ring
media massa, minekadi Bali Post, Nusa Tenggara, kalih Karya Bhakti sane sampun
akeh pangutsaha saha yasa kertinyane sajYoning kauripan susastra Bali druene.
5. PamUuges']VCca>roi/
(1) Banget pengaptine, kahanan utawi kawentean susastra Baline pinaka sarana
kanti sraya ri kala ngarepang "siat budaya" globalisasi ring Bali, mangdene
tetep lajer kukuh ngantos ka nanak cucu buyut ri wekasan.
(2) Susastra Bali druene sampun wenten duk isaka warsa 831, sane kasinahang ring
Prasasti Bali, minakadi wenten mungguh kruna-kruna pagending, partapukan,
parbhwayang miwah sane tiosan.
(3) Susastra Bali Purwa kawiaktiannyane saking dumun rauh mangkin kantun
kasungkemin, kapurukin, rauh kawerdiang. Akeh daging tatwa kasuksman sane
mungguh kadadosang sepat siku titi pangancan antuk ida dane sane pawikan
kala ngarepin kahanan kauripanne ring wahya rauh diatmika.
(4) Susastra Bali Anyar, sampun wenten duk warsa 1910-an kalih 1920-an. Sadurunge
ramia sekadi mangkin, taler polih uon yening nenten dados oturong lora kapati-
poti. Antuk kajengohan, akeh Ida dane sane oneng nulls raris nyengahang raga,
nenten ngetang sewan motor. Upami saking Karangasem rauh ka Badung,
saking Negara rauh ka Badung, makta awi-awian Susastra Bali Anyar mandene
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ramia terbit ring media mossa. Pongutsahone sane sekadi asapuniki wiakti patut
katayub antuk pemerintah druene, mangdene Susastra Bali Anyar druene nerus
mentik tur mabunga utawi mabuah.
(5) Wiakti, sekadi kawentenanne mangkin, susastra Bali Anyar druene sampun
molihang genah. Punapi malih yening ranjingang malih pangawi-pangawi
Sastra Bali Anyar sane tumbuh lom ring wewidangan Musik Pop Daerah Bali.
Majanten pisan Susastra Bali Anyar druene kawentenane pacang ngraris
tumbuh tur masekar kalih mawoh nged.
(6) Dumogija.
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FiLOLOGI BALI: RUANG LINGKUP DAN APLIKASI
(STUD! PENDAHULUAN)
Dr. I Made Suostiko. S.U.
Universitos Udayanc
1. Peindahuluoun/
Pertama-tama penuils mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya
kepada panitia (surat tertangga! 31 Agustus 2001 dan 2 Oktober 2001) yong
mempercoyakan penulis menyusun mokolahyang berjudul "Filologi Bali".Sudah tentu
arch mckaloh ini tidok terlepas dari temo sentral Kongres Bohosa Bali. "Tingkatkan
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Bali dalam Rangka Memperkokoh Jati
Dili". Di sini memang ada kaitan erat antara filologi Bali dengan konsep jati diri, yaitu
menemukan nilai-nilai yang terdapat pada naskah-naskah Bali yang relevan dalam
pembangunan mental dan spiritual.
Berbicara tentang filologi Bali, ada baiknya di sini mengacu kepada studi
yang telah dilakukan oleh para ahli di bidangnya. Misalnya, studi Ikram (1977) dalam
"Filologi Nusontaro" disampaikon sejumlah ruong lingkup penulison mengenoi bidong
ini, seperti (a) pembicaroon trodisi sostra, (b) khozanoh sostro Lama, (c) pendekatan,
(d) nilai kepahlawanan. (e) studi UNESCO tentang pahlawan Nusantara, (f) menggali
nilai masa lalu, dan (g) studi resepsi dari studi bahasa (wangsalon).
Studi Panuti Sudjiman (1994) tentang Filologi Melayu membicarakan aspek
yang cukup luas, seperti (a) ciri-ciri bahasa sastra Melayu Lama tertulis, (b) sang
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penyalin dan goresonnya, (c) wcktu penyalincn naskoh, (d) odot roja-roia don
sejcrchnya, (e) masoloh tronsliterosi, don (f) koryo sostro don fungsinyo.
Kemudion dolam studi Robson Principle in Indonesia Filologi (1988) atau
Pn'nsip-prinsip Filologi Indonesia diuroikon beberopo hoi seperti berikut ini:
(a) gambcron Umum filologi klosik Indonesia (Aceh, Minangkabau, Melayu) berupa
teks tertulis,
(b) tugas filolog,
(c) tujuan mempelajari kesusastraan klasik,
(d) metode suntingan (sterna, diplomatik, atau kritik),
(e) teks dan tradisi teks dan bacaan yang benar, dan
(f) menjelaskan dan menafsirkan,
Baroroh Baried, dkk. (1985) dalam buku Pengantar Teori Filoiogi
membicarakan ruang lingkup filologi, yaitu meliputi (a) pengertian filologi, (b) noskah
dan teks. (c) tempat penyimpanan naskah, (d) hubungan filologi dan ilmu lain, (e)
filologi don penerapannya, dan (f) studi filologi don perkembangan kebudayaan.
Berkoiton dengan studi filologi Bali, dibahas beberapa aspek, yaitu
(a) pengertian filologi Bali, (b) teks dan proses penyalinan naskoh, (c) tempat
penyimpanan naskah, (d) oplikasi filologi lewat kajion, don (e) studi filologi dan
kebudayaan,
Filologi terdiri atas duo koto bahasa Latin, yaitu philos dan iogos. Koto philos
'cinta' dan logos 'kata'. Arti filologi adalah 'cinta kata, cinta bertutur'. Pengertian
yang lebih luas adalah 'senang belajar, senang ilmu, senang kesusastraan, atau
senang kebudayaan'. Atau, studi tentang kebudayaan suatu bangsa berdasarkan
teks (tertulis) di dalam naskah.
Pengertian Bali mengacu kepada suatu wilayah geografi, nama daerah,
etnik, pulau dan bahasa (Bali). Filologi Bali adalah studi tentang teks dan naskah
yang ditulis dalam bahasa Bali. Lebih luas lagi filologi (Bali) dapat disamakan dengan
studi sastra, terutama di Barat (terutama karya-karya Humerus). Filologi diortikan plulo
studi teks klasik yang mengekpresikan kebudayaan sehingga RIologi sebagai pintu
gerbang yang utama dalam mengungkapkan khazanah masa lampau. RIologi
sebagai studi hermeneutik, yaitu kegiatan interpretasi intuisi, yang melakukan
penelitian terhadap teks-teks (isi) naskah untuk mendapatkan teks asli, nama
bacaan yang salah, menyimpang, dan bacaan rusak. Pengkajian menyeluruh atas
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kebahasaan ketika teks itu dibuat penting diketahui, begitu pula aspek kebudayaan
yang melatarinya.
Filologi juga disebut sebagai studi bahasa akibat pentingnya penggunaan
bahasa (linguistik), temtama studi bahasa terhadap teks-teks lama. Bidang yang
dimasuki filologi biasanyo teks masa lampau, studi banding bahasa, sejarah bahasa,
dan kekerabatan bahasa. Ada pula yang membicarakan arti filologi sebagai studi
ilmiah tentang bahasa, yang khusus mempelajari teks tua sehingga filologi diartikan
khusus studi semacam linguistik historis.
Di Indonesia sejarah filologi erat hubungannya dengan filologi Barat
(Belanda), yaitu suatu disiplin ilmu yang mendasarkan kerjanya pada bahasa tertulis,
serta bertujuan mengungkapkan makna teks tersebut dari segi kebudayaan.
RIologi di Indonesia banyak diterjemahkan ke dalam teks-teks yang
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, seperti bahasa Melayu,
Jawa, Bali, Aceh, Batak, Minangkabau, Bugis, Sunda, dan Iain-Iain. Naskah (bahan)
yang dipakai untuk mendukung teks tersebut adalah kertas dan lontar.
3. tv^uonn/ SalO
Biasanya tujuan studi filologi erat kaitannya dengan menggali teks klasik
dengan sesempuma-sempurnanya dan menempatkannya dalam keseluruhan
sejarah suatu bangsa. Tujuan filologi (Bali) di sini dapat dirumuskan seperti berikut ini.
(1) Tujuan Umum
(a) Memahami sejauh mungkin kebudayaan suatu etnik atau bangsa melalui
studi sastra (lisan atau tulis).
(b) Memahami fungsi dan makna teks bagi masyarakat penciptanya.
(c) Mengungkapkan nilai budaya lama dengan altematif pengembangan
kebudayaan.
(2) Tujuan Khusus
(a) Menggunting sebuah teks yang dipandang dekat dengan teks aslinya.
(b) Mengungkapkan sejarah tetjadinya teks dan perkembangan teks itu.
(c) Mengungkapkan resepsi (pemahaman) masyarakat setiap kurun waktu
penerimanya.
4. T&wCpat KasMv
Ada sejumlah studi yang membicarakan sebagian (satu unsur) filologi Bali.
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Studi itu seperti kafalogus naskah yang memfokuskan pembicaraan tempat naskah
disimpan, atau dikoleksi siapa naskah itu. Dalam kataiog ada yang memuat identitas
naskah, seperti judul, bahan, umur, ukuran, tulisan, bahasa yang dipakai, dan
kolofon naskah. Ada jenis kedua yang memuat hal di atas ditambahkan dengan isi
naskah itu sehingga peneliti atau siapa saja yang bemiat terhadap naskah itu dapat
membacanya lewat kataiog.
Di Bali terdapatsejumlah kataiog naskah yang bertujuan untuk mendapatkan
studi tentang gambaran proses penyaiinon naskah, kapan disalin, di mana
sumbernya, dan siapa yang menyalin (biasanya ditulis pada bagian akhir naskah
yang disebut kolofon). Semua ini memberikan gambaran tentang kondisi penulisan
teks naskah dari zaman ke zaman. Beberapa tradisi penulisan naskah tergambar
dalam kataiog yang memuat naskah Bali (dan Jawa Kuno) yang tersimpan di Bali
dan luar Bali. Sampai saat ini belum ada katalogus yang khusus membicarakan
naskah Bali. Katalogus itu seperti berikut ini.
(1) Pigeaud (1967—1980) berjudul Utarafure of Java jilid l~IV yang memuat naskah
berbahasa Bali dan Jawa Kuno yang ada di Bali dan negeri Belando.
(2) Kataiog Lontar Fakulfas Sasfra (1983) yang memuat campuran naskah
berbahasa Bali dan Jawa Kuno.
(3J Regisfrasi Kirtya (1933) memuat tulisan tangan tentang asal-usul koleksi naskah
Gedung Kirtya yang bersumber dari Bali dan Lombok.
(4) Kataiog Lontar terbitan UPD Pusat Dokumentasi Kebudayaan Bali beberapa j'ilid
(setensilan).
(5) Katalogus Lontar Bali dan Lombok (1976) yang memuat naskah berbahasa Bali
dan Jawa Kuno yang ada di Bali dan Lombok.
(6) Katalogus Lontar Koleksi Prof. Dr. I Gusti Ngurah Bogus (2000) dari Puri Peguyangan
Denposor.
(7) Koleksi Naskah Bali di Museum Nasional dalam Poerbatjaraka (1933) dengan
judul Notulen Over Het Year 1900.
(8J Direktori Edisi Naskah Nusantara (2000) naskah Jawa, Bali, Sunda, Banjar, dan
Lain-lain disebutkan di dalamnya.
(9) Hintzler, HIR (1984), Catalogus of Balinese Manuscripts. Leiden University Press.
Adanya informasi katalogus di atas dapat memberikan gambaran tentang
persebaran penyalinan naskah Bali, baik yang tersimpan di dalam negeri maupun
di luar negeri. Contohnya, teks Gedong Kirtya bersumber dari beberapa tempat
di Bali dan Lombok. Kemudion, teks itu disalin ke berbagai tempat di dunia. Ketika
proyek TIK (Hooykaas, 1957) teks ditransliterasikan dalam rangkap sepuluh, kemudian
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masing-masing salinannya itu disimpan di berbagai tempat penyimpanan naskah
Iscnpforium) di seluruh dunia (satu salinan di Gedong Kirtya, satu salinan di Universitas
Leiden, Belanda, di Lembaga Fakultas Sastra Unud di Malaysia. Amerika, Inggris,
Australia, dan Iain-Iain).
5.
Di Nusantara umumnya dan Bali khususnya, sejak lama telah dilakukan
kegiatan RIologi berupa proses penciptaan teks, penyalinan, penetiemahan, dan
interpretasi teks lewat berbagai media, salah satunya media tulis. Bali telah memiliki
peradaban keberaksaraan dan mewariskannya kepada generasi berikutnya.
RIologi Bali sama halnya dengan budaya Nusantara lainnya yang memiliki bentuk
kebudayaan etnik yang khas. Seseorang ingin menuliskan apa saja tentang sejarah,
agama, sastra, kehidupan sehari-hari, legenda, etika, dan moral dalam bentuk
tertentu (puisi dan prosa). Semua aktivitas itu telah dilakukan sejak lama sejalan
dengan dikenalnya aksara Bali, di samping faktor sejarah yang panjang sehingga
Bali mendapat pengaruh budaya Jawa (Kuna). Dengan kata lain, kebudayaan
Jawa (Kuna) di Bali dianggap milik orang Baii. Tidak hanya itu, ruang lingkup
kegiatan filologi yang lebih dekat disebut nyastra dilaksanakan sejak lama. Kegiatan
ini dilakukan dalam beberapa aspek sebagai berikut:
(a) pembuatan karya sastra (naskah),
(b) penyalinan (penurunan) karya (naskah),
(c) transliterasi (alihaksara),
(d) terjemahan (alihbahasa),
(e) mencari hubungan naskah-naskah yang ado, dan
(f) pemahaman aspek nilai sastra, bahasa, dan budaya lewat tradisi lisan dan tulis.
Keterangan
(a) Pembuatan Karya dalam Naskah
Kegiatan pembuatan naskah teks karya sastra terus dilakukan di Bali.
Penulisan teks-teks berbahasa Bali sudah sejak zaman Gelgel-Klungkung sekitar
abad ke 16-19. Bahasa Bali ketika itu lebih dikenal dengan sebutan Kawi Bali
atau Bali Kawi (Van der Tuuk, 1987-1912). Setelah zaman Gelgel, aktivitas filologi
dilanjutkan pado zaman Klungkung. Pada zaman inilah puncak penulisan karya
sastra Bali, yaitu pertama munculnya sastra berbahasa Bali Kapara (masa kini) dan
ketika itu penggunaan pupuh-pupuh [sinom dan pangkur) model Bali, yang sangat
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berbeda dengan model Jawa. Tema-tema cerita yong diuraikan telah mengambil
kisah tentang Bali, noma-nama doeroh di Boll, dan tokoh lokal sehingga karya sastra
in! dapat dipahami lebih mudah.
Seterusnya, setelah dua abad sastra Bali berkembang di Klungkung (abad
ke-18—19), bersamaan dengan itu, antara abad ke-19 dan 20 karya sastra berbahasa
Bali berkembang hampir di seluruh wilayah yang disebut osfa negara. Karya sastra
Bali memiliki ciri yang spesifik apabila dikaitkan dengan penulis, kedudukan dan
fungsinya di tengah masyarakat Bali. Di sini ciri-ciri lokal telah mewamai tema dan
kisah-kisah (alur) ceiitanya.
(b) Penyalinan atau Penurunan Karya
Kegiatan penyalinan atau penurunan naskah merupakan salah satu
aktivitas RIologi Bali. Hal ini telah dilakukan sejak zaman dahulu/Gelgel. Seorang
yang ingin memiliki naskah tertentu, meminjam babon untuk disalin ke dalam
furunan (salinannya) sehingga muncul bermacam-macam penyalinan (Istilah
lain franskripsi). Misalnya, ada penyalin yang taat asas dalam menyalin teks yang
disalinnya, tetapi secara tidak sadar muncul kesalahan di sana-sini, seperti bacaan
(terkorup), tertukar, terlewati, dan penghilangan. Ada pula penyalin seolah-olah
pengarang, yaitu dengan menyalin sebagian teks yang telah ada, kemudian
menambahkan dan menguranginya sesuai dengan pemahamannya. Hal yang
lebih tidak dipahami adalah adanya teks Bali yang muncul dari berbagai bacaan
yang telah ada sehingga melahirkan teks baru dalam khazanah kesusastraan Bali.
Untuk semua penyalinan ini memang ada kecenderungan teks-teks sakral
lebih ketat dalam penyalinannya dengan teks profan, yang biasanya sering
ditambah dan dikurangi. Faktor pribadi penyalin sering berpengaruh terhadap
penyalinan ini. Apabila konsentrasinya sedang baik, naskah turunannya sangat
baik. Apabila ada faktor luar yang mempengaruhinya, kadang-kadang terdapat
berbagai kesalahan dalam menulis atau menyalin naskah.
Pada bagian akhir (kalofon) naskah pun ditulis dengan ucapan kasurat
antuk, sinuraf de, katulis olih, kasurat ring, dan seterusnya.
Contoh karya Ida Pedanda MadeSidemen banyakyang mengambil bahan
dari sumber-sumber naskah Bali yang lebih tua. Begitu pula (periksa) Katalogus
Lontar Fakultas Sastra Universitas Udayana yang banyak mengambil bahan (sumber)
naskah geria dan puri di Denpasar.
(c) Transliterasi (Alih Aksara)
Studi filologi model trodisionol (khos Bali) dilakukan oleh peneliti lokal, seperti
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I Gusti Bogus Sugriwc terhodop Kakawin Ramayona, Kakawin Sutasoma. don
Kakawin Arjuna Wiwaha. Begitu pulo, belckcngan muncul filologi modern dengon
bontuon mesin cetok otou komputer, seperti terbiton Dines Kebudoycan otos
berbogoi teks kakawin di Boll.
Di Singaroja berkembong filologi (modem) yong ado koitonnya dengon
percetokon buku don teijemohon ke dolom huruf Lotin otou huruf Boli. Noskoh
yong diterjemohkon ke dolom bohoso Boli dengon huruf Boli don beberopo buku
yong terbit belokongon ditronsliterosi dengon huruf Lotin don terjemohon bohoso
Indonesio. seperti yong dilokukon terhodop teks-teks Boli yong diterbitkon oleh Boloi
Pustoko don Boloi Bohoso.
Tujuon tronsliterosi biosonyo lebih bonyok podo ospek penyeboronnyo ogor
sostro tersebut dopot dikenol oleh pemboconyo. Mosoloh-mosoloh kebohosoon
sering muncul dolom edisi teks, seperti (o) pemisohon koto, (b) ejoon, (c) fungtuosi, (d)
kritik teks, (e) perbondingon teks, (f) perlengkopon kritik teks, don (g) pembohoson.
Tronsliterosi bonyok dilokukon ketiko menerbitkon teks Boli, biosonyo
dikerjokon ke dolom huruf Lotin don yong dilokukon filolog (di dunio okodemis,
terutomo kojion-koj'ion terhodop teks Boll. Lihot trosliterosi teks yong dilokukon
mohosiswo Fokultos Sostro Unud ketiko menyusun skripsi, trosliterosi teks di Pusdok
Denposor, tronsliterosi teks yong diterbitkon oleh Boloi Pustoko, Pusot Bohoso, don
Dirjen Kebudoyoon di Jokorto.
d) Terjemohon (Alih Bohoso)
Terjemohon merupokon soloh sotu oktivitos dolom filologi. Lewot
terjemohon, terutomo noskoh klosik dopot diketohui isi teksnyo. Tujuon loinnyo
odoloh penyeboiiuoson Informosi.
Terjemohon odoloh penggontion dori bohoso yong sotu ke bohoso yong
loin otou pemindohon mokno dori bohoso sumber ke bohoso sosoron. Pemindohon
mokno itu horus lengkop don terperinci.
Teijemohon disebut berhosil opobilo odonyo pemohomon yong seboik-
boiknyo terhodop bohoso sumber (bohoso yong diterjemohkon) don pengenolon
lotor belokong koryo, boik pengorong moupun lotor kemosyorokotonnyo.
Bonyok contoh teks Boli yong diterjemohkon ke dolom bohoso Boli, bohoso
Indonesio, don bohoso Inggris. Contoh kojion ini bonyok dilokukon oleh mohosiswo
ketiko membuot skripsi, terbiton buku Pusot Bohoso, Boloi Pustoko, don Direktorot
Jendrol Kebudoyoon di Jokorto.
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(e) Suntingan Teks
Dalam penyalinan teks sering terjadi salah salin, baik disengaja maupun
tidak. Kadang-kadang penyalin dengan bebas membuat teks baru (penyalinan
bebas) sehingga lahir teks baru akibat pekerjaannya. Memang disadari bahwa
ada pula yang menyalln dengan taat asas (konslsten) yang disebut penyalin ajeg
(vertikal). Dalam berbagai kurun waktu tertentu dapat melahirkan berbagai versi
teks. Dengan adanya sallnan-salinan inl, (kadang-kadang tidak terkendali) tugas
filologi (peneliti) diuji. Apakah mereka dapat memenuhi prinsip-prinsip filologi, yaitu
mencari teks yang asli dan yang turunan (salinan). RIolog membandingkan bacaan
teks itu, memilih bacaan teks yang tepat, menaruh bacaan (varian) di tempat lain
(dalam catatan). RIolog dapat merekonstruksi teks dengan teks penyalin itu. Metode
yang dapat digunakan adalah metode kritik teks atas teks tunggal dan jamak.
Misalnya, metode diplomotik, metode kritik, metode stemma (silsilah), dan metode
gabungan. Contoh ini dikerjokon oleh Worsley (1972) Babad Buleleng, Creese (1998)
Parfhayana. Suostika (1997), Vickers (1986) dalam Kidung Malat.
6. fCU)lo^dci^TrvdCU^X0bvLdoiyM
Pada bagian ini dibicarakan makna naskah dalam arti pengembangan
filologi Bali sebagai bukti bahwa masyarakat Bali telah lama melakukan penyalinan
dan pembuatan naskah, seperti tradisi Culik dan Sidemen Karangasem, bahkan
sampai ke Lombok. Tradisi ini menggambarkan kebudayaan bersastra di Bali yang
sampai sekarang aktivitas ini sedang berlangsung.
Naskah adalah media yang memiliki fungsi penting karena dalam naskah
terdapat berbagai informasi mengenai kebudayaan, masyarakat menuliskan
pengalaman dan keinginannya (cita-cita), dan sampai pada masalah-masalah
kesehariannya. Naskah adalah media dalam masyarakat tradisional untuk
merefleksikan dirinya.
Dalam naskah terkandung pula masalah nilai, adat-istiadat, pengetahuan,
seni sastra, serta beberapa yang lainnya, berisi keterangan tentang kehidupan.
Dengan demikian, belajar filologi Bali sama halnya dengan belajar kebudayaan.
Naskah itu umumnya ditulis di atas daun lontar dan sebagian bukan di atas lontar.
Substansi naskah tersebut memiliki nilai yang khas karena kandungan isinya, bahasa
pengantamya memiliki gaya tersendiri, nilai sosial budaya, dan ilmu pengetahuan
tinggi. Di samping nilai berguna untuk tujuan pendidikan dan bidang-bidang lain,
seperti seni, sejarah, sosial, ekonomi, kedokteran, politik, dan antropologi.
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Katalogus yang telah disusun, baik yang bersifat singkat Oudul. halaman
naskah, dan asolnyo) moupun yang bersifat direktori karena adanya analisis is! dan
proses penyalinan teks naskahnya (Pigeaud, 1967-1980) memberikan art! ganda.
Pertama, ke bawah dapat memberikan gambaran dinamika dan persebaran proses
penyalinan naskah. Kedua, dapat memudahkan tugas Filolog dalam mengadakan
pelacakan apabila ingin melakukan studi lanjutan berupa suntingan teks dan ingin
mencari perbandingan lewat bacaan teks sampai menemukan teks asli (outentik).
Teks outentik (autogrof) adaioh tujuon dosar filologi. RIolog ingin mengemboiikon
kepodo teks yang outograf yang langsung ditulis oleh pengarangnya. Untuk itu,
filolog berbuot ekstra hoti-hati dalam menentukan bacaan teks. Apakah telah
menggunakan metode suntingan dengan tepat/sesuai dengan tujuannya, mengerti
bahasa naskah dan variasi-variasi bahasa, bacaan yang benar atau salah, sampai
menetapkan bacaan teks yang tepat sesual dengan pilihan teks yang masuk akal
(akal sehat). Di sinilah perlu ketabahan dan ketekunan yang dilakukan oleh seorong
filolog.
Seorang filolog. sesuoi dengan tugasnya di sini, pemahaman terhadap
bahasa Bali itu sangat penting, di samping aspek tulisan (huruf), tata bahasa, dan
makna kata yang dapat dilacak lewat penggunaan kamus tertentu, seperti Kamus
Jawa Kuna, Kamus Kawi-Boli (Bali-Kawi), Kamus Bali Kuna, dan Kamus Bahasa Bali.
Ketika menafsirkan makna kata terhadap berbagai pilihan yang ada di dalam
kamus, jelas studi teks secara paradigmatik dan sintagmatik sangat menentukan.
Maksudnya, mencari arti kata dan pentingnya kedudukan kata tersebut, apakah
mendapat afiks atau tidak dan jenis-jenis tambahan apa saja yang melekat pada
kata dasar itu. Mendapatkan makna kata secara sintagmatik maksudnya apakah
ketepatan makna (meaning) dan maksud pengarang seperti itu, maka filolog harus
mengerti struktur bahasa dan kebudayaan yang melatarbelakanginya. Kajian ini
biasanya dilakukan terhadap teks Bali, misalnya kajian nilai budaya atau kajian
mendalam seperti Babad Buleleng (1972) Calon Arang (1977).
7. SCifiptdcuv
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan hal sebagai berikut.
(a) Filologi Bali meliputi teks berbahasa Bali dan huruf Bali yang tersebar di beberapa
tempat, baik di dalam maupun di luar negeri.
(b) Penyebaran penulisan sangat beragam. Hal in! dapat di lihat dari luasnya proses
solin-menyalin sesuoi dengan katalogus.
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(c) Aktivitas filologi berkaitan erat dengan penulisan teks di dalam naskah,
penyalinan, transliterasi, terjemahan, dan cnolisis (penofsiron) bacaon teks
dengan tepat sesuai teks penyaksi.
(d) Kajian filologi Bali sejolon dengan kebudoyoon. Filologi erat koitonnyo dengan
studi bohoso, sostro, sejoroti, ogamo. seni, don kebudoyoon Bali.
(e) Dolom teks terkondung niloi budoyo moso lolu yong terefleksi dolom isi teks.
Tugos poro filolog odoloh mengungkop niloi yong terkondung dolom noskoh
tersebut don memoknoinyo untuk kehidupon sekorong don moso yong okon
dotong.
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SASTRA BALI:
MANIFESTASl ESTETIS DAN LOYALITAS KOMUNAL
Dr. I Nym. Kutha Ratna, S.U.
Jurusan Sastra Indonesia. Fak. Sastro. Unud
2. PendoKuliMuv
Popularitas Pulau Bali, balk secoro nasionoi moupun intemasional, hompir
mencopai titik kulminasi. Berbaga! aktivitos kuiturcl, khususnyo yong berkoiton
dengon Industri poriwlsota telch diekploltasi semaksimol mungkin, Kosus terpenting
yang sempat menggugGh-hot! nurani mosycrakat adaloh reklamasi pcntal yong
mengakibotkon tergonggunyo mekonisnne ekosistem don sorana-sarona ibadoh.
Kcryo sastro, dalam hubungan In! karya-karya yong .berbahasa Bali, sampai
soot In! belum terllhat secoro longsung terhodop degrodosi poriwisoto dl otos. Justru
seboliknyo, meskipun mosih dolom skolo yong terbotos, orus poriwisoto nnemberikon
dompok posltif terhodop perkembongon sostro Boll. Ado sejumloh wisotowon
yong memonfootkon perjolononnyo untuk memperoleh informosi mengenoi sostro
Boli, bolk secoro formol sebogoi mohosiswo don peneliti; moupun secoro Informoi
dengon coro mengodokon pengomoton longsung.
Sesuoi dengon judulnyo, mokoloh In! bermoksud untuk membicorokon usoho-
usoho pembinoon don pengembongon sostro Boli. dengon coro; o) menompilkon
identitos estetis literer dolom rongko memonfootkon fungsi-fungsi sostro regionoi
sebogoi pendukung sostro nosionol, b) mengevokosi loyolitos komunol poro
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pendukungnya dalam rangka memanfaatkan dimensi-dimensi primordial sebogoi
pendukung otonomi doerch. Dengon pertimbongon bohwo eksistensi ospek-cspek
estetis berkaiton dengan kondisi-kondisi mosyorokatnya (Mukcrovsky, 1979: 64—67),
pembicaroan ini memberikon intensitos podo peronon struktur sosioi tersebut.
sebogoi onolisis sosiologis.
2. ^kMi6^Soigtiniv'Bcilu
Belum odo hosil penelition yong secoro okurot menunjukkon persentose
Mosyorokot Boli yong benor-benor secoro intens mengonggop sostro Boli sebogoi
khozonoh kulturol sebogoi miliknyo. Di dugo sostro Boli diresepsi oleh sekitor 75%
penduduk Boli secoro keseluruhon. Pengertion meresepsi hendoknyo dipohomi
secoro luos, kredibilitosnyo terigontung dori situosi don kondisiindividu, kelompok, don
lembogo tertentu, podo soot tertentu. Secoro goris besor dopot diidentifikosi melolui
limo kegioton, ontoro loin (o) pendidikon don pengojoron formol di sekoloh-sekoloh
don perguruon tinggi, (b)kegioton penerbiton, peneijemohon. penyoduron, don
olih oksoro, (c) kegioton korong-mengorong, (d) kegioton pendidikon nonformol di
rumoti-rumoh tonggo, don (e) kegioton yong dilokukon melolui kelompok-kelompok
pesantian. songgor, don berbogoi kegioton yong dilokukon secoro insidentol.
Aktivitos formol di lembogo-lembogo pendidikon, sejok sekololi dosor
tiinggo perguruon tinggi merupokon peringkottertinggi don terpenting sebob melolui
pendidikon terstruktur tersebut dopot dilokukon pengembongon, penyeborluoson,
don petestorion sostro Boli dolom berbogoi bentuknyo. Melolui pendidikon formol,
dengon memonfootkon korismo lembogo-lembogo yong bersongkuton, khususnyo
peronon guru, dosen, don poro pokor, dengon sistem peniloionnyo, resepsi sostro
dopot dilokukon secoro moksimol. Sesuoi dengon tujuon yong hendok dicopoi, boik
secoro individuol moupun klosikol, boik siswo moupun mohosiswo dihoropkon dopot
memohomi jenis-jenis. hokikot, don fungsi sostro.
Dengon odonyo wibowo lembogo formol seperti di otos, moko sudoh
podo tempotnyoloh opobilo bodon-bodon tersebut diberikon prioiitos don fosilitos
dolom mengelolo berbogoi kegioton yong berkoiton dengon sostro. Seboliknyo,
lembogo formol, dengon menyediokon model kurikulum terboru, hendokpyo jugo
menoworkon jumloti moto pelojoron yong memodoi terhodop sostro doeroh.
Kenyotoon menunjukkon botiwo kurikulum yong odo sekorong tidok sesuoi dengon
keperluon peningkoton kuolitos sostro.
Penerbiton, penyoduron, don peneijemohon, merupokon kegioton yong
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kedua, dengan alasan (a) aktivitas ini dapat dilakukan secara massal sehingga
produktivitasnya dapat dicapai dalam waktu yang singkat dan (b) dapat
didokumentasikan sehingga mudah dlwarlskan pada generasi berikutnya. Meskipun
demikian, penerbitan dalam bentuk aksara Bali sulit dilakukan dengan alasan belum
adanya alat-alat cetak yang memadai. Penggunaan teknologi komputer masih
terbatas, demikian juga penyebarluasan dalam bentuk lontar mengalami kesulitan
sebab dilakukan secara individual.
Penerbitan dalam bentuk aksara Latin jelas lebih mudah. Hal ini didukung
oleh sarana percetakan, kemajuan teknologi, banyaknya penerbit, baik di Bali
maupun di luar Bali. Teks dalam bentuk aksara Latin j'uga lebih mudah untuk dibaca
dan dipahami. Dalam hal ini patut dihargai fungsi-fungsi Jurusan Sastra Daerah,
Fakultas Sastra, Universitas Udayana. Sebagai lembaga akademis, Jurusan Sastra
Dearah telah memainkan peranan yang sangat penting, khususnya dalam bentuk
dokumentasi dan penelitian. Kegiatan yang sama juga dilakukan oleh Program
Studi S2 Linguistik, pengkhususan kajian wacana sastra. Lembaga lain yang juga
memegang peranan penting dalam rangka mengembangkan sastra Bali adalah
Balai Bahasa Denpasar, yang dilakukan dengan cara sayembara, penerbitan,
penefjemahan, penyaduran, dan sebagainya.
Sebagai subjek (creator, pengarang memiliki fungsi tersendiri dalam
mengembangkan sastra. Dalam kehidupan masyarakat Bali, pengarang, yang
pada umumnya disebut kawi, dianggap sebagai seorang penulis sekaligus
pencipta dan pemelihara tradisi. Para pengarang dibagi atas duo kelompok, yaitu
(a) para pengarang sastra Bali Klasik dan (b) para pengarang sastra Bali Modern.
Para pengarang pertama pada umumnya bersifat anonim, karya sastra dianggap
sebagai wcrisan tradisi. Sebaliknya, dengan ciri-ciri individualitas, para pengarang
yang kedua telah mencantumkan secara jelas nama pengarangnya, di antaranya
Wayan Gobiah, Gde Srawana, Gde Dama, Made Sanggra, Nyoman Manda, dan
sebagainya.
Pendidikan non-formal di rumah-rumah memiliki peranan yang penting.
Transmisi emosionalitas melalui pendidikan moral yang pada umumnya dilakukan
oleh orang tua berlangsung secara terus-menerus selama individu berada di bawah
wibawa sistem kekerabatan. Kepercayaan terhadap wibawa tradisi, leluhur, dan
solidaritas primordial pada umumnya, menopang terpeliharanya kaitan yang
erat kelompok-kelompok sosial. Transmisi emosionalitas bagi masyarakat Bali,
sebagaimana kontruksi psikologis masyarakat pada umumnya, secara keseluruhan
bersumber dalam kitab sue! Weda yang secara fllosofis religius dimanisfestasikan
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dalam pahala karmapala dan konsekuensi reinkornosi. Normo-normo don soksi
iniloh yong menoposi koryo sastro Bali pada umumnya, termasuk sastra Indonesia
modem yong ditulis oleh para pengarang Bali, seperti Panji Tisna dan Putu Wijaya.
Kenyataan ini menunjukkan bahwa tema-tema sastra. paradigma dan pandangan
dunia. bersumber dalam agama. Karena itulah dikatakan bahwa sastra dan agama
merupakan jalan menuju kebenaran, di samping filsafat dan ilmu pengetahuan
(Teeuw, 1982: 7).
Resepsi sastra dalam bentuk pemahaman bersama merupakan
bentuk-bentuk pengembangan yang berbeda. sebagai cara-cara yang juga
khas masyarakat Bali. Penghayatan bersama mengevokasi kualitas primordial,
mengarahkan kelompok pada keterharuan, sumber kualitas estetis bagi masyarakat
komunal seperti Bali. Pemahqman bersama menampilkan hakikat intersubjektivitas.
imajinasi terbagi. sumber kualitas loyalitas bagi masyarakat pendukungnya.
Dalam sastra Indonesia modern juga dikenal bentuk-bentuk pemahaman
bersama, misalnya, pembacaan puisi dan cerpen. Perbedaannya. bentuk
pesantian memberikan kebebasan yang seluas-luasnya bagi audiens untuk
menampilkan ekspresinya. bentuk-bentuk resepsi yang sama sekali diabaikan dalam
tradisi sastra kontemporer. Pembicaraan mengenai identitas estetis sastra Bali seperti
di atas. dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa, pertama hakikat universal karya
seni dapat diresepsi secara intens apabila didukung oleh pemahaman mengenai
dimensi-dimensi primordial di satu pihak. dan kuatnya aspek-aspek filosofis religius di
pihak yang lain. Kedua. sebagai hakikat otonom. dengan mekanisme regulasinya.
perkembangan karya seni. khususnya perkembangan sastra Bali, sebagian atau
seluruhnya, tergantung dari kesadaran masyarakat pendukungnya. Kenyataan
menunjukkan bahwa pada saat ini masyarakat Bali berhadapan dengan situasi
dan kondisi dilematis. antara pariwisata yang berbudaya dengan pariwisata yang
berbahaya, antara konservasi sosiokultural dengan obsesi finasial. Dalam aktivitas
kreatif karya sastra. pengaruh-pengaruh tersebut dikatagorikan sebagai referensi-
referensi sosial.
3. 1iefurenU'^RefBr&ni^SoUa^Sci4Xirtx/SaU/
Sebagai karya seni. berbeda dengan seni lukis, seni pahat. seni tari. seni
tabuh. dan berbagai jenis seni kerajinan yang lain, pada dasamya seni sastra Bali
tidak terlibat langsung dengan aktivitas pariwisata. dan dengan demikian belum
memberikan kontribusi konkret dalam kaitannya dengan aspek-aspek finansial.
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Karena itulah, sastra Bali tidak terpengoruh secaro langsung terhodap dompok
negatif poriwisato don kemojuan teknologi podo umumnyo. Meskipun demikicn.
khususnya apabiio dlkoltkon dengon berbcgoi pendopat yong muncul okhir-akhlr
inl, sostro Bali selalu dikaitkan dengan akibat-akibat negatif gejala-gejala kedua
modemitas tersebut.
Pembicaraan ini mencoba menemukan aspek lain, yang justru merupakan
masalah utamanya, yang menyebabkan mengapa sastra Bali mengalami stagnasi.
Masalah yang dimaksudkan adalah stagnasi loyalitas komunal masyarakat, suatu
kesadaran emosional dan intelektual yang merupakan dasar untuk mencapai
tujuan-tujuan positif dalam rangka mengembangkan aspek-aspek kulturalnya.
Pulau Bali, dengan luas wilayafi sekitar 5.600 km2, dengan jumlah penduduk
secara keselurutian sekitar tiga juta jiwa, merupakan salah satu pulau terpenting di
kawasan Indonesia bagian timur, baik dilitiat dari segi sumber daya manusianya
maupun pendapatan daerahnya. Di samping memiliki wilayah geografis yang subur,
pemandangan alam yang indati permai, dan keanekaragaman kebudayaannya,
faktor pendukung yang lain adalah industri pariwisatanya, yang dianggap sebagai
penghasil devisa terpenting di Indonesia.
Wilayah geografis dalam bentuk pulau memiliki keuntungan sebab terisolasi
dari pengaruh negatif yang berasal dari luar, lebih mudah untuk mengawasi
keamanannya. f'ulau memungkinkan untuk menampllkan pantai, dan yang
terpenting citra sebuah pulau memberikan nilai tambah sebagai kawasan tersendiri,
terpencil, setiap kunjungan membawa citra baru seolah-olah selalu untuk pertama
kali. Citra pulau menampilkan imajinasi sebagai awal dan akhir suatu pen'olanan,
perahu layar yang kandas dihempas badai, seperti petualangan Robinson Croesoe,
atau semacam obsesi untuk menaklukkan kekuatan musuh seperti penyerangan
Rama terhodap Rahwana ke Alengka Pura. Di duga popularitas Bali tidak terjadi
seperti sekarang ini, apabiio, misalnya, Pulau Bali menjadi satu dengan Pulau Jawa.
Seperti disinggung di atas, duo faktor terpenting yang mendukung
popularitas Bali adalah keindahan alam dan keanekaragaman budayanya. Faktor
pertama diterima secara alamiah, melalui karunia Tuhan, sedangkan faktor yang
kedua merupakan hasil aktivitas kreatif masyarakat dalam berbagai bentuknya.
Dikaitkan dengan proposisi Hauser (1985:186) bahwa cin'-ciri alamiah pada gilirannya
mengkondisikan ciri-ciri kulturalnya, bukan sebaliknya, maka dapat dijelaskan bahwa
eksistensi sastra Bali, sebagian atau seluruhnya berkaitan erat dengan kondisi-kondisi
sosial tersebut.
Stratifikasi sosial, dalam hal ini sistem caturwarna, secara taklangsung
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berpengaruh terhadap aktivitas kreatif. Tiga kelompok pertama. khususnya
kelompok brahmana. lebih khusus lagi para pendeta, merasa berkewajiban untuk
memelihara sekaligus mengembangkan aktivitas kesastraan. Di rumahi-rumah
merekalati banyak disimpan lontar-lontar, diadakan kegiatan pesantian. Pada
merekalati masyarakat minta pertimbangan mengenai hari-hari baik, pengobatan
secara tradisonal, sekaligus nasihat yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Stratifikasi sosial memberikan liak istimev/a terhadap penyimpanan
dokumen, prasasti, ilmu pengetahuan, khususnya terhadap kitab suci Weda.
Kompetensi inilah yang melahirkan tradisi dan konvensi, yang ada gilirannya
merupakan sumber kearifan sastra, baik secara pasif semata-mata sebagai
penikmat. maupun secara aktif sebagai pengarang. Apabila jumlah istana kerajaan
sebagai maesenas dan pusat aktivitas jumlahnya terbatas, maka keberadaan
keluarga brahmana, termasuk ksafria dan wesya, dengan sendirinya memberikan
kontribusi yang lebih luas. Sebagai pendukung pengembangan sastra keluarga
triwangsa tersebut terdapat hampir di setiap desa. Sesuai dengan kecenderungan
teori sastra kontemporer. sebagai dekonstruksi terhadap adanya satu pusat, dalam
rangka prulalisme kultural {Derrida, 1976: 6—26), perhatian terhadap pusat-pusat
kebudayaan tersebut memliki implikasi yang sangat besar.
Keseimbangan antara clam semesta dengan manusia, antara warisan
masa lampau dengan prediksi produktivitas kultural yang akan datang, dan antara
karisma para leluhur dengan paradigma generasi berikutnya seperti di atas, secara
simultan, melalui mekanisme linear bipolar, melahirkan kesadaaran total terhadap
pembentukan masyarakat. Dikaitkan dengan usaha-usaha pelestarian sastra Bali,
perlu diperhatikan dua indikator yang bersifat saling melengkapi, yaitu aspek-aspek
estetis sebagai hakikat karya sastra itu sendiri, dan loyalitas masyarakat sebagai
pendukungnya.
4. Ajpek^€ttetU'dMvLcycUUM'XomuncU/Sa4itina/BalC^
Proposisi tertua mengenai totalitas otonomi karya sastra sekaligus
ketergantungannya terhadap imajinasi pengarang diturunkan melalui pengertian-
pengertian klasik, yang dipelopori oleh Plato/Aristoteles. Karya sastra didominasi oleh
imajinasi, yang kualitasnya ditentukan oleh kemompuon penulis dalam mengadaptasi
gejala-gejala sosial yang dihadapinya. Karya sastra, dengan berbagai implikasinya,
seperti bentuk dan isi, medium dan pesan, termasuk gaya pengungkapan secara
keseluruhan, semata-mata merupakan identitas penulis secara personal. Sebaliknya,
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proposisi kontemporer, khususnya dalam kaitannya dengan analisis sosiologis, seperti
ditunjukkan oleh Bakhtin (1987; 181—266) temyata memberikan pergeseran yang
sangat fundamental. Benar, karya merupakan haklkat Imajinasi, tetapi ImajinasI
yang sudah dilmajinasikan oleh orang lain, sebagal imajianasi terbagi, karya sastra
segagai struktur dialogis. Karya sastra dengan demlkian leblh banyak menampilkan
ctri-ciri impersonal, sistem komunikasi literer antara pengirim dan penerima.
Pemahaman total terhadap karya sastra jelas didasarkan atas pengalaman
dwiarah antara kedua pradigma di atas. Regulasi diri dan signifikasi otonom karya
sastra dengan jelas semata-mata dalam kaitannya dengan relevansi struktur
sosialnya, yang disebut sebagai struktur yang bermakna (Goldman, 1981: 5—35).
Pada dasarnya karya seni Bali, selain seni sastranya. telah menemukan meditasi-
meditasi yang memadai dalam kaitannya dengan mekanisme di atas, khususnya
dalam mengantisipasi industri pariwisata.
4.1 Manifestasi Aspek-aspek Btetis Sastra Bali
Aspek-aspek estetis dianggap sebagai hakikat karya yang terpenting.
Artinya, tanpa aspek estetis, sesungguhnya karya seni tidak pernah ada. Tanpa
aspek estetis, sesungguhnya karya seni sama dengan ilmu pengetahuann, narasi
dengan kualitas logika yang dapat dideteksi secara faktual sesuai dengan tujuan
penulisnya. Sebaliknya, aspek estetis dalam karya seni adalah jiwa dan hakikat,
abstraksi emosionalitas dan intelektualitas, puncak kenikmatan rohani yang
diperoleh melalui proses katarsis. Visi kontemporer menunjukkan bahwo aspek estetis
berada dalam pertemuan antara karya dengan pembaca.
Sastra Bali, khususnya sastra Bali klasik sebagian merupakan adopsi sastra
Jawa Kuna. yang diturunkan melalui kerajaan-kerajaan Hindu di Jawa. Meskipun
demikian, bagi masyarakat Bali sastra Hindu merupakan warisan leluhur, milik sendiri
yang wajib untuk dikembangkan dan dilestarikan. Hal ini didukung oleh kenyotaon
bohwa dalam sastra Hindu terkandung berbagai ajaran mengenai agama Hindu.
Aspek-aspek estetis sastra klasik, yang sebagian besar mempermasalahkan
keseimbangan antara alam raya dengan manusianya, dengan sendirinya sesuai
dengan ajaran agama, dan dengan demikian diresepsi secara intens. Melalui
regulasi struktur, signifikasi resepsi, sastra Hindu diadopsi sekaligus ditransformasikan ke
dalam bentuk-bentuk baru, sesuai dengan semangat masyarakat Bali selanjutnya.
Mekanisme reseptif di atas dilakukan secara terus-menerus, diperbaharui, baik
dengan cara afirmasi, negasi, maupun inovasi. Kekayaan sastra bali selanjutnya
adalah dalam rangka perubahan-perubahan tersebut.
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Aspek estetis reseptif dapat berjalan terus dengan adanya sistem
penyalinan melalui tradisi penulisan lontar, tradisi yang dipertahankan secara turun-
temurun, bahkan sampai sekarang. Dengan kclimat loin, mekonisme regulotif dalam
kerangko otonomi sostro tidak mengolamj stcgnosi sebob mediasi-mediosi literer
yong berfungsi sebogci indikatornyo berjolcn normal. Dikaitkan dengan pendapat
yang berkembang sekarang ini, khususnya terhadap perkembangan sastra Bali
modern, maka kendalanya diduga berada dalam mekonisme yang loin, yoitu
mosyorakat itu sendiri.
4.2 Loyolitos Komunol Pendukung Sostro Bali
Mosyorakat Bali, seperti teloh disinggung di otos, odoloh mosyorakat yang
cukup kecil dori segi geogrofis don jumloh penduduk, tetopi cukup besor dalam
melohirkon berbogoi permosalahan. Indikotor utomo timbulnyo mosoloh adoloh
industri poriwisoto, mekonisme tronsportosi intemosionol yang mempengoruhi
hompir keseluruhon aspek kehidupon mosyorakat, boik rohonioh moupun
josmonioh. Degrodosi mental dalam berbogoi bentuknyo merupokon okibot
longsung globolisasi tersebut.
Kehidupon kesusostroon di Bali, sebogoimona jugo yong terjodi secara
universal, bonyok berkoiton dengan kehidupon ogomo. Ciri-ciri yong terdopot
dalam ogomo Hindu, seperti keanekorogaman sorono ritual don seremoniol,
simbol don tondo, termosuk mekonisme periloku sosiol dolom peioksonaan sehori-
hori, berpengoruh terhadap aspek estetiko. Sostro podo gilironnyo menemukon
tempotnyo yong ideal dolom ogomo.
Bohoso Bali, khususnya melalui oksoro Bali, dengan tingkoton-tingkotan
bohosonya, jugo merupokon soloh sotu coro dolom rongko mengevokosi ospek-
ospek estetis. Meskipun dori segi demokrotisosi bohoso tingkot-tingkot bohoso
mengondung ospek-ospek negotif, sebogoi lokus tronmisi sistem feodolisme, tetopi
sebogoi sinonim tingkot-tingkot bohoso menompilkon kuontitos pembendohoroon
koto, komplikosi orti, don dengan sendirinyo keberogomon mokno. Soloh sotu doyo
torik kelompok pesanfian, dialog-dialog seni trodisionol, misolnyo, terletok dolom
mekonisme tingkoton-tingkoton bohoso ini.
Trodisi don konvensi, melolui odot-istiodot don kebiosoon, podo umumnyo
diseborkon melolui bohoso Boli. Ropot, pertemuon, don diolog ontorworgo.
khususnyo yong berkoiton dengon trodisi tersebut, lebih-lebih di pedesoon, podo
umumnyo mosih menggunokon bohoso Boli. Trodisi terpenting dolom koitonnyo
dengon bohoso odoloh kitob suci. Secoro genetis sostro jelos bersumber dori
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tradisi dan kitab suci tersebut. Koreno ituloh, selomo trodisi don ogamo setempot
dlmonifestasikan melolui bahoso Bali, balk lisan maupun tulisan, maka kreativitas
sastra Bali tetap diiakukan dan dengan demikian eksistensi bahasa Bali dapat
dipertahankan.
Sebagai kesadaran kolektif, loyalitas komunal mengevokasi citra regional,
bukan dalam pengertian yang sempit, melainkan sebagai semata-mata mediator
dolom rongko menuju nosionolisme. Loyalitas komunal mengarah pada pengertian
baliwa khazanah kultural regional merupakan kompetensi budayawan dan
seniman pendukungnya. Karena itulati, pengembangan dan pelestariannya
merupakan tanggung jawab masyarakat yang bersangkutan, Meskipun demikian,
khususnya dalam bentuk penelitian-penelitian ilmiati, kliazanah kultural Bali temyata
lebih banyak diteliti oleh bangsa asing (Bachtiar, 1986:63—73). Dalam hubungan
inilah perlu diinvestasikan keyakinan bahwa (a) bahasa dan sastra Bali merupakan
milik masyarakat Bali dan (b) bahasa dan sastra Bali merupakan alat utama dalam
mendokumentasikan sekaligus mentransmisikan khazanah kultural tersebut pada
generasi beiikutnya. Karena itu pula, bagi masyarakat Bali, khususnya bagi kelompok
elit intelektualnya, masalah-masalah yang berkaitan dengan perkembangan
bahasa dan sastra Bali pada masa yang akan datang merupakan salah satu tugas
pokok. Kondisi-kondisi di atas dengan sendirinya merupakan salah satu faktor positif
yang dapat mendukung persepsi-persepsi otonomi daerah.
5. Pred^ki/OPe^kembcu^^a^Sastl^ScilOpadcuMa^ycung^AkcLivVatM^
Sebagai salah satu jenis sastra daerah, seperti juga sastra-sastra daerah
lain yang ada di Indonesia, sastra Bali didukung oleh sekelompok masyarakat
tertentu, yaitu, masyarakat Bali itu sendiri. Dikaitkan dengan bahasanya, berbeda
dengan dengan sastra Jawa Kuna yang ada di Bali, bahasa sastra Bali, khususnya
bahasa sastra Bali modern merupakan bahasa pergaulan sehari-hari. Kenyataan
ini memberikan kemungkinan yang lebih luas dalam proses pengembangan dan
pelestariannya, baik bagi pengarang maupun pembaca. Bahasa sastra Bali klasik,
meskipun sudah agak berbeda dengan bahasa pergaulan sehari-hari, proses
perkembongonnyo mosih memungkinkon. Foktor-faktor pendukungnya adalah
resepsi masyarakat dalam berbagai bentuknya, seperti kegiatan pesantian.
pemanfaatan dialog-dialog dolom seni pentas, pemanfaatan tembang dalam
upacara adat dan ogamo, dan kegiatan dalam proses belojar-mengajar sehinggo
moknonyo dapat dipahami secara intens.
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Kemajuan teknologi komputer memberikan sumbangan yang positif
terhadap perkembangan sastra Bali. Menulis aksora Boll yong selomc in! dianggop
sebogol saloh sotu kendala. meioiui komputer teioh dimungkinkan untuk
menampiikon kuoiitos oksora yong okurot. Melalui Intemet jugo teioh dimungkinkan
untuk mengadakan komunikasi sastra. Lontar pada gilirannya hanya merupakan
salah satu versi dalam penulisan sastra Bali. Lambatnya perkembangan sastra
Indonesia modem di Bali dengan sendirinya juga membawa pengaruh positif
terhadap perkembangan sastra Bali. Sampai saat ini masyarakat Bali pada
umumnya seolah-olah merasa asing dengan sastra nasional. Artinya, kapasitas
sastra nasional hanyalah sebagai bahan belajar-mengajar. baik di sekolah-sekolah
maupun perguruan tinggi. Hal ini lebih jelas lagi di kalangan orang tua, lebih-lebih di
pedesaan. Dengan kalimat lain, yang dikenal oleh masyarakat Bali sesungguhnya
adalah sastra daerah Bali.
Agama dan seni berkaitan erat, karya seni secara historis evolusionis lahir
melalui kegiatan agama. Berbagai usaha untuk mempersatukan diri dengan
Tuhan Yang Maha Esa pada dasarnya memerlukan ketenongan, keheningan, dan
keharuan. Untuk mencapai suasana tersebut, indikatornya adalah hadirnya aspek-
aspek estetis, yang secara keseluruhan terkandung dalam karya seni. Agama Hindu
termasuk salah satu agama yang paling banyak memanfaatkan sistem simbol
sebagai sarana penunjangnya dalam mempersatukan diri dengan Tuhan. Karena
itulah, karya seni. termasuk seni sastra sangat relevan.
Sistem relegi di atas didukung oleh masyarakat Bali yang memiliki sifat dan
sikap aktif, toleran, dan rendah hati. Berbagai bentuk kegiatan beragama ado
di Bali, diwujudkan dengan berbagai hasil kreativitas, diresepsi dengan berbagai
bentuk pemahaman. Apabila sastra Jawa Kuna, sastra Bali klasik, dan sastra Bali
modem mendapat tempat yang baik di Bali, hal itu terjadi karena masyarakat
Bali yang secara terus-menerus merindukan aspek estetis khususnya dalam rangka
mempertahankan keseimbangan antara alam semesta dengan manusia di satu
pihak. dan antara Tuhan dengan umat-Nya di pihak yang lain.
Keanekaragaman sistem sosial di satu pihak, pelaksanaan konkret dalam
kehidupan sehari-hari di pihak yang lain, menopang kontinuitas estetis sastra Bali.
Artinya, ado kaitan langsung antara prilaku ritual dengan manifestasi literer. Dalam
rangka mengevokasi keharuan, komunikasi religius memerlukan sarana dalam
bentuk seni gamelan, seni suara, dan seni sastra. Dalam agama Hindu-lah karya
seni dimanfaatkan dengan demikian intens sehingga berfungsi secara maksimal,
sebagai komunikasi estetis religius.
296
6. P&fwdbucp
Berdasarkan analisis di atas da pat disimpulkan bahwa sastra Bali, khususnya
sastra Ball klasik, berkembang dengan subur. Bahasa Bali masih dipergunakan dalam
pergaulan sehari-hari, Tingkatan-tingkatan bahasa masih dikenal luas di masyarakat
khususnya dalam kaitannya dengan eksistensi wama. Sastra Bali juga masih
berkembang, sastra masih diciptakan, dialihbahasakan, dan dialihaksarakan. Sastra
masih ditulis dalam lontar, bahkan masih ada aktivitas penciptaan dan penulisan
geguritan. Aspek-aspek estetis yang diperoleh melalui pertemuan yang intens antara
karya sastra dengan pembaca dapat dipelihara, yang pada gilirannya merupakan
salah satu faktor kebertahanan bahasa dan sastra Bali.
Pendapatyang mengatakan bahwa sastra Bali, khususnya sastra Bali modern
mengalami stagnasi, bahkan berada di ambang kematian, tidak seluruhnya benar.
Pendapat ini lebih banyak bersifat psikologis daripada sosiologis, Pendapat itu dipicu
oleh kenyataan bahwa masyarakat Bali kontemporer sedang diganggu oleh arus
modemisasi, urbanisasi, teknologisasi. Sejajar dengan keberadaan sastra Indonesia
modern, sastra Bali modern berfungsi untuk menyajikan obsesi-obsesi masyarakat
modern. Dalam hubungan inilah diperlukan loyalitas masyarakat Bali, khususnya
kelompok elit intelektualnya, lebih khusus lagi kelompok subjek kreatomya.
Bahasa dan sastra Bali, boik klasik maupun modem, adalah milik masyarakat
Bali. Karena itu, untuk mempertohonkannya diperlukan kesadaran masyarakat Bali
itu sendiri.
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HURUF BALI SARANA PEMERSATU UMAT BERAGAMA
DALAM GEGURITAN NABIYUSUF
Dr. Jro Mangku Ketut Riana
Fakultas Sastra Universitas Udayana
1. Pengantar
Bahasa Bali sebogai bohosa doeroh besar di Nusontora keberodaonnyc
teioh diotur doiom DUD 1945, khususnyo dolom Bob XV, Pcsoi 36. Soioh satu ciri dori
bohoso doeroh besor odoloh mengenol sistem tulison. Tulison bohoso Boll terkenol
dengon sebuton huruf Boil yong keberodoonnyo pun memiliki historis, yokni dengon
kedotongon tokoh Aji Soko ke Boll. Selonjutnyo, huruf Boll tersebut temyoto dopot
sebogoi sorono pemersotu umot berogomo di bumi indonesio khususnyo Agomo
Islom, Kristen, don Hindu. Kenyotoon ini dopot dibuktikon dengon menelusuri sebuoh
koryo sostro yong ditulis dolom huruf Boli, tetopi kisohnyo melukiskon peijolonon
seorong nobi yong dikenol sebogoi Nobi Agomo Islom don Agomo Kristen. Seloin
itu, dori penggunoon kosokotonyo Geguritan Nabi Yusuf yong okon dijodikon topik
bohoson dolom mokoloh ini ternyoto memosukkon unsur budoyo Hindu, Jowo, serto
kosokoto Meloyu don Sosok (Suomo, 1991:23).
Selonjutnyo, kebudoyoon Nusontoro sebogoi peninggolon luhur worison
nenek moyong tersimpon dolom noskoh klosik, don noskoh tersebut sebogoi bukti
bohwo kebudoyoon nenek moyong kito sudoh songot moju. Pengetohuon yong
dopot kito cerno dori keberodoon noskoh klosik tersebut odoloh dopot mengetohui.
mempelojori, menelusuri sejoroh perkembongon budoyo bongso Indonesio (Bohtior,
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1973: 4). Ini dapat ten'adi karena dalam naskah klasik tersebut terkandung nilai
keagamaan. susila, pendidikan. hukum, filsafat, serta pengobatan tradisional.
Naskah klasik tersebut dalam masyarakat Bali tersimpan berupa iontar, dan dalam
kesempatan ini akan dikaji Iontar Geguritan Yusuf disebut Geguriton Nabi Yusuf—
GNY.
Dalam mengkajl karya sastra GNY ini. digunakan teori M.A. K Halliday (1978,
1985) dengan asumsi situasi lapangan—fie/d adalah naskah GNY, dan konteksnya
adalah beberapa sumber pustaka yang terkait secara intertekstualitas (Yunus,
1985).
Naskah yang dijadikan kajian dalam makalah yang disaj'ikan dalam Kongres
Bahasa Bali ini adalah skripsi sarjana Fakultas Sastra Unud yang berjudul "Geguritan
Yusuf; Kritik, Edisi Teks, dan Terjemahannya ke dalam Bahasa Indonesia" disusun oleh
I Nyoman Suarno, tahun 1991. Dalam skripsi ini telah disajikan kritik teks, transkripsi,
terjemahan serta analisis berupa aneka "pupuh" yang digunakan, "bahasa" yang
digunakan serta komparasi dari ketiga naskah yang ditemukan, yakni di Gedong
Kirtya, Pusat Bahasa (Balai Bahasa) Denpasar (Suama, 1991). Naskah "A" ini
menggunakan huruf Bali, serta bahasa Jawa Tengahan, kosakata bahasa Melayu,
dan Sasak. Ini dapat dimoklumi karena penulisnya adalah orang Sasak. Dapat
disimak kutipan berikut.
(1) "Tembe ingsun nunulis, ulan Muharam dina Jumat Mani Kulawu ukunE,
sanga likur fanggal nEka, ring tahun jimawal nika, kEwalengsun milu
onurun, hikayat tan weruhing karma.
(2) Tamat dEn ingsun anulis, dlna tiga tangga Selasa, Rabiul Awat sasihE,
sengkala Tahun Jim Awal lawasE sun Anurat tigang dasa dina hari, ring
dEsa Kediri Wetan (Suarna, 1991: 17)
Terjemahan:
(1) Pertama kali soya menulis, bulan Muharam hari Jumat, Umanis Kelawu
wukunya, tanggal duo puluh sembilan, pade Tahun Jim Awal, saya
sekadar ikut menyalin, hikayat tak tahu aturan.
(2) Akhir soya menulis, hari Selasa tanggal tiga, bulan Rabiul Awal, tahun
sengkala Jim Awal, lamanya saya menulis, tiga puluh tiga hari, di desa
Kediri Timur (Suama, 17).
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Kita simak kedua wacana di atas, dari kedua wacana tersebut jelas bahwa
naskah ini merupakan karya sastra agama Islam don penyalinnyc berasol dari Kedirl
TImur NTB, sebagai pengarang yang secara sosiologis banyak mendapat pengaruh
dari agama Hindu khususnya akibat penyerbuan Raja Karangasem (Soebandi,
1991 Sukada, 1998) sehingga karyanya pun terpengaruh lingkungan geografisnya.
Dalam wacana (1) dinyatakan Ulan Muharam dina Jumat, Man'i Kulawu ukunE
'Bulan Muharam Hari Jumat, Umanis Kulawu ukunya' adalah hari raya umat Hindu,
tepatnya "Jumat Umanis Kulawu" sebagai wuku kedua puluh delapan. Disadari
bahwa karya sastra diciptakan oleh pengarang/penyalin yang terpengaruh dengan
alam sekitamya, atau terpengaruh dengan pengalaman hidup pengarang. Naskah
GNY secara nyata sebagai karya sastra Islam, dan hal ini dapat dibuktikan dengan
wacana berikut.
PUPUH ASMARANDANA
BismiHahirrahmanirrahim
(3.1) Hulun iki milu ngawi, can'ta Yusuf ganifa, marmanE Sinuraf mangko,
ginurit ginawE tembong, tembang Asmarandana, Kosmaran fEngsun
angrungu, fufur Nabi Yusuf Ika.
Teijemahan;
Dengan nama Allah Yang Mahapengasih dan Penyayang
(3.1) Aku ikut menyalin, cerita Yusuf kusalin, sebabnya ini disalin, disalin
menjadi tembang, tembang Asmarandana, Tertarik hamba
mendengar, cerita Nabi Yusuf itu.
Kita simak wacana (3.1) di atas yang menggunakan "Pupuh Asmarandana".
Cantoh tersebut sebagai "sebuah hikayat, digubah menjadi tembang" ada
kekurangan suku kata, dan ini terjadi karena penyalinnya dari Kediri (NTB), dan tradisi
pembuatan tembang tidak sepopuler di Bali. Pada bans kelima tersurat "tembang
Asmarandana"terdiri atas tujuh suku kata yang seharusnya delapan suku kata. Ini
berakibat jika ditembangkan kurang pas. Yang tepat dapat dijadikan: tembangnya
Asmarandana atau mengikuti versi Jawa menjadi tembang Asmarandana.
Kemudian, naskah GNY terdiri atas 1166 bait, dengan menggunakan empat pupuh,
yakni Pupuh Asmarandana, Pupuh Durma, Pupuh Pangkur, dan Pupuh Sinom
(Suama, 1991:24).
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3. TeiUrouifiiOXlmat
Sekilas telah disinggung bahwa karya sastra GNY sebagai karya sastra yang
bercorak Islam, yong ditulis dolcm daun iontor menggunokon huruf Bali versi Sasak.
I Nyoman Suama (1991: 15-20) telah mengindentiflkasi ada tiga naskah GNY yakni
dua milik Gedong Kirtya Singaraja don satu milik PPPB Denpasar. Dalam pengantar
edisi teks telah dikomparasikan huruf Bali dari ketiga naskah tersebut secara panjang
lebar (Suarna, 1991: 117-124). Dalam kesempatan ini akan dibicarakan bahwa
naskah tersebut merupakan perpaduan budaya Jawa, Bali, Melayu Sasak, dan Arab
dari segi bahasa, serta adanya pemersatu umat beragama dari segi kosakata dan
silsilahnya. Dari segi kosakata khususnya yang berkaitan dengan "kerukunan umat
beragama" dapat dijelaskan sebagai berikut.
3.1 UnsurAgama Hindu
Dalam naskah GNY banyak unsur agama Hindu yang masuk, khususnya
penyebutan Tuhan Yang Maha Esa. Setelah diamati hal ini teqadi karena pengarang
hidup di lingkungan Hindu Sasalc,serta dalam pembuatan pupuh ada banyak
aturan khususnya bunyi akhir sebuah ban's. Misalnya pada wacana (3.1) "Pupuh
Asmarandana, dalam satu bait terdiri atas tujuh ban's dengan pola: 8i, 8a. 8o, 8a,
8a, 8u. dan 8a. Pedoman ini menyebabkan pemilihan kosakata khususnya tentang
konsep Tuhan Yang Maha Ba banyak digunakan sebutan Tuhan dalam agama
Hindu. Dapat disimak:
PUPUH ASMARARANDANA
f3.3J Singih nabi duta iki koliwat sih Sang Hyang Suksma, maring Nabi
yusuf mangko, andikanira Hyang Suksnia, rekE saj'roning Quran, ya
Muhamad pangEn niku, ceritaning Yusuf ika.
Ten'emahan:
(4.3) Sesungguhnya nabi utusan ini, sangat disayangi oleh Sang Hyang
Suksma, kepada Nabi Yusuf, Hyang Suksma Berkata, konon dalam Al
Qur'an, ya Nabi Muhamad ketahuilah, Cerita Nabi Yusuf itu.
Kita simak wacana (4.3) di atas. Dalam ban's ke-2 digunakan frase Sang
Hyang Suksma. dan ban's ke-4 menggunakan frase Hyang Suksma. Jika penyalin
menghendaki utuh dengan konsep agama Islam seharusnya sebutan tersebut
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tidak digunakan karena masih dapat diganti dengan konsep Islam secaro utuh.
Nomun, mungkin soja penyolin menghorcpkan odanyo kerukunon umot berogamo,
khususnyo di Pulou Lombok yong terkenol dengan sebutan Pulau seribu Mesjid.
namun penduduknya tidak terlepas dari pengaruh kebudayaan Hindu. Contoh
tersebut dapat dijadikan sebagai berikut.
(4.3a) Singgih nabi duta iki, kaliwat sih Tuhan Allah, maring Nabi Yusuf
mangko, andikanira Tuhan Allah,...
Kemudian. sebutan Hyang Suksma, Sang Hyang Suksma 'Tuhan Yang Gaib* (Wama,
1978:369) digunakan pada bait; 3,39, 239,400,428,480,479,512,550, 524,894, 900.
964, 994,100,1059,1065,1080,1122,1133, dan 1140. Sebuah contoh:
PUPUH SINOM
(5.994) Heh kekasihing Hyang Suksma, Ikim wasfra anggEn gelis, anggEn-
anggEn sakEng suarga, nugrahanira Hyang Widhi, mara ing tuan
malih, sarwi nungganga sirEku, ing gigir amba mangko, sun miber kEn
fuan mangkin, darupona susah atlnE si Kupar.
Ten'emahan:
(5.994) Wohoi kekosih Tuhan, pokoiloh cepot busono ini,
pokoion dari sorgo, sebagai onugroh Hyang Widhi,
tertuju pada tuan, serto noikloh tuan, di punggung hombo,
segero tuan hombo terbongkon,
ogor susah hoti orong kofir.
Kito simok contoh (5.994) tersebut di otos. Pada bait ini ado sebutan Hyang
Suksma, don Hyang Widhi "Tuhan" dolom konsep ogomo Hindu. Lebih jouh, bait ini
jiko ditembongkon ogok susah karena ado kekurongon suku koto. Pada bans ke-
5 sehorusnyo 81 honyo 71 seboiknyo menjodi mara mating fuan malih, serto pada
boris ke-7 sehorusnyo 8a ^  7o, seboiknyo ya mangko ing gigir amba 'sekorong di
punggung hombo'. Selonjutnyo, dari petikon bait (5.994) ado sebutan Hyang Widhi,
bohkon ado sebutan Sang Hyang Widhi, Hyang Agung, Hyang Aluhur, Hyang Mangi
Luhur, don Hyang Wisesa, Hyang Maha Suci serto ado sebutan Nabi Hyang Widhi
pada bait 471 (Suorno, 1991). Lebih jouh, ado penggunoon frose Hyang Manon
pada bait 66, 235, 236, 499, 915, 929, 930, 1054, don 1064, bohkon digunakan pulo
sebutan Sang Hyang Manon bait: 3, 499, 550, 618, don 642. Pemilihon frose ini
karena oturon mengharuskon borisnyo berokhir dengan bunyi /o/, dan karena sulit
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menemukan konsep sebutan Tuhan dalam agama Islam yong berokhir dengon /o/
dipillhlch frase tersebut.
3.2 Unsur Kejowen
Dclcm noskoh GNY ado sebutan Tuhan Yang Maha Esa dengan menyerap
panggilan dalam Ajaran Kejawen atau paling tidak semacam sebutan Tuhan bag!
orang Jawa Islam yang masih berpaham tradisional. yakni Pangeran. In! dijumpai
pada bait: 64, 71,130,268,357,385,386, dan 393. Sekilas contohnya.
PUPUH PANGKUR
f393.393J Baginda Yusuf apajar.^ yan MalEkat dateng punika ing nguni,
apajar rekE ingingsun, Pangeran rekE punang, Pangeran angilEn
arta sang ahulun, rEhira rafu tuan Emon, arfa fuan duk inguni.
Terjemahan:
(6.393) Berkata Baginda Yusuf, malaikat datang dahulu. Berkata pada
hamba, konon utusan Pangeran, Pangeran pengembalikan
kekayaan tuan karena tuan tak ikhlas dengan kekayaan tuan.
4. SCUUoCh/hiahuYuiuf
Garis keturunan serta latar belakang sejarah perjalanan hidup Baginda Yusuf sampai
menjadi Raja Mesir dengan penuh perjalanan duka berawal dari usia dua belas
tahun dimasukkan sumur tua, dijual, dipenjara, jadi raja, serta menikah dengan
Putri Jaleka dimuat dalam GNY, namun silsilahnya tidak begitu lengkap sehingga
dicari secara kontekstual, yakni dalam Al Quran, serta Al Kitab. Baginda Yakub serta
Baginda Yusuf adalah nabi agama Islam dan Kristen. Uraiannya adalah:
4.1 GNY
Dalam naskah GNY silsilah Baginda Yusuf tersirat dalam bait: 13-17,380-381,
731-736, 743-745. Secara keseluruhan silsilah Nabi Yusuf dalam naskah GNY kurang
lengkap karena semua saudara Nabi Yusuf tidak jelas urutannya. Dijelaskan bahwa
ayahnya bemama Nabi Yakub, ibunya bemama Baginda Srakdil, ibu tirinya bernama
Baginda Lukep, kakeknya bemama Nabi Ishak, buyutnya bernama Nabi Ibrahim.
Saudara Nabi Yusuf hanya disebut sepuluh orang, antara lain Robil, Samahun, Ruya
Alul, Arsa, dan Jadun (Suarna, 1991). Di bawah ini adalah petikannya.
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PUPUH ASMARANDANA
(13.13) Putran Nobi Yakub ika, ikangaran Yusuf ika Baginda Yakub to reko,
kang putra Baginda Ishak. kunang Nabi Ishak ika, putra Nabi Ibrahim
feku, angaku putran dEning Hyang.
(16.16) Kang ibu nama Srakdil, kapernah sanak dE nira, Baginda Lukep ta
reko, kapernah sanak dE nira, biangE Yusuf ika, sanakE Baginda
Yusuf, Baginda Lukep punika.
(17.17) Sanak Nabi Yusuf tEki, sapuiuh tunggal sabapa, kapernah Id tua reko,
kang pembayun namanEka, Yahuda Urubil ika, Semahun sira lawEku,
ngulah alul sandikanE.
Tenemahan:
(13.13) Putra Nabi Yakub itu, bernama Nabi Yusuf. Baginda Yakub adanya,
putra Baginda Istiak, Baginda Ishak adanya. putranya Nabi Ibrahim,
mengaku putra Allah.
(16.16) Ibunya bernama Srakdil, bersaudara dengan Baginda Lukep. ibu
Baginda Yusuf. saudara ibu tirinya, Nabi Yusuf, juga putra Baginda
Lukep.
(17.17) Saudara Nabi Yusuf. sepuluh orang satu bapak. yang tertua, sulung
sebutannya, Yahuda Lirubil namanya, kedua Semahun. akhli
pengungkap rahasia.
Selanjutnya, pada bait 743-745 disebutkan silsilah Baginda Yusuf: (a)
buyutnya Nabi Ibrahim, (b) kakeknya Nabi Ishak. (c) ayahnya Baginda Yakub. (d)
saudaranya yakni: Robil, Samaun, Ruya Alul. Arsa, dan kedelapan Jadun. Dengan
demikian. dalam naskah GNY sepuluh saudara Nabi Yusuf tidak jelas.
4.2 Al Qur'an
Kitab suci agama Islam Al Qur'an dan terjemahannya. Juz 1-30 yang
dikeluarkan oleh Departemen Agama Rl. tahun 1995 menguraikan pula kisah
perjalanan Nabi Yusuf dengan judul Yusuf, Surat ke-12: 111 ayat. halaman 348-
364. Pada bagian akhir khususnya "penutup" dijelaskan bahwa "Surat Yusuf" ini
menceritakan kisah pen'alanan Nabi Yusuf. a.s. Kisah ini diceritakan menjadi satu
sedangkan kisah nabi lainnya terpecah-pecah. Inti cerita Nabi Yusuf. a.s. adalah
nilai kesabaran beliau menghadapi segala cobaan. serta kesenangan datangnya
setelah aneka cobaan. Nabi Yusuf dalam Al Qur'an ini dikisahkan dengan sabar
menerima siksaan saudaranya, dimasukkan ke dalam sumur. dijual. disiksa, diambil
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putra Raja Mesir, dipenjara, kesenangan diterima setelah menjadi Raja Mesir. Cobaan
juga diberikan pada Nabi Yakub. a.s. dengan hilangnya Nabi Yusuf, matanya buta,
menderita, namun akhirnya menerima kesenangan, bahkan moksa.
Jika dikomparasikan dengan naskah GNY isinya hampir sama, hanya
saja bentuknya dalam bait-bait tembang. Kisah Nabi Yusuf berawal dengan
mimpinya dan oleh ayahandanya ditafsirkan kelak Nabi Yusuf akan menjadi Raja.
Ibu. bapak. saudaranya pun akan tunduk. Akibatnya, sepuluh saudaranya tidak
senang mengajak Nabi Yusuf menggembaia domba, lalu disiksa akan dibunuh.
dan dimasukkan ke dalam sumur. Selanjutnya. dijual pada pedagang Malik,
disiksa karena dianggap pembohong dan akan melarikan diri, akhirnya mendapat
kebahagiaan menjadi Raja Mesir berkat mampu menjelaskan arti mimpi Raja Mesir,
serta menyunting Putri Jaleka.
4.3 Kisah Teladan 25 Nabi dan Rasul
Untuk mendapatkan gambaran yang lengkap tentang silsilah Baginda
Yusuf/Nabi Yusuf a.s. dalam kesempatan ini juga dikomparasikan dengan Kitab
Kisah Teladan 25 Nabi dan Rasul, dan tujuannya agar dapat melengkapi silsilah
yang dikisahkan dalam naskah GNY. Dalam kitab ini dilukiskan Nabi Ibrahim—buyut
Baginda Yusuf (List Labib, Mz, ft: 44-57), kisah Nabi Ibrahim—kakeknya (Ust Labib, Mz,
ft: 65-66), dan Nabi Yakub—ayahnya (ft; 67-68) sebagai berikut.
Nabi Yakub adalah putra Nabi Ishak bin Ibrahim, ibunya bernama Rifqah
binti Batu'il bin Nahur bin Azar. Lahir di Negeri Kan'an. Nabi Yakub terkenal
dengan sebutan "bapaknya suku yang duo belas", karena pernikahannya
dengan empat orang wanita melahirkan duo belas orang putra. Istrinya
bernama Lai'ah melahirkan putra "Rubel, Simon, Lewi, Yahudza, Isakhar,
dan Zebulon, Istrinya Rahil melahirkan putra Yusuf dan Benyamin, istrinya
Balhan melahirkan Daan dan Naftali, dan istrinya Zulfa melahirkan Jaad
dan Asyir. Nabi Yakub menderita selama bertahun-tahun karena berpisah
dengan anak kesayangannya Nabi Yusuf, meninggal dalam usia 147 tahun,
mayatnya dimakamkan di dekat kuburan ayahnya Nabi Ishak di Palestina.
Selanjutnya, Nabi Yusuf diuraikan pada bagian berikutnya, dan jalan
ceritanya sama dengan GNY, yakni dibuang ke dalam sumur. Cobaan Yusuf dengan
Zulaika, tersiar khabar ke penjuru koto Mesir tentang ketampanan Nabi Yusuf, Yusuf
keluar penjara, dan Baginda Yusuf wafat dalam usia 110 tahun dan dimakamkan di
Nablus.
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4.4 Alkitab
Nabi Yusuf dan oyahnyo Nobi Yokub tercotot sebagoi nobi umot Islam dan
Kristiani. Ini terjadi karena pada masa kehidupan beliau keduanya belum pecah
menjadi Islam dan Kristen. artinya masih satu jalur dari keturunan umat pertama
yakni Adam dan Hawa. Secara lengkap riwayat Nabi Yakub termuat dalam Alkitab
dalam Kejadian 29. 30—Kejadian 35. 36 (LAI, 1985/86:39-47). Adapun putra Nabi
Yakub adalah (a) dengan istrinya Lea melahirkan: Ruben, Simeon, Lewi, Yehuda,
Isakhar, Zeulon, dan Dina (putri), (b) dengan istrinya Rahel melahirkan putra: Yusuf
dan Benyamin, (c) dengan Bilha budak Rahel lahir: Dan serta Naftali, (d) dengan
Zilpa budal Lea lahir Gad dan Asyer.
5. Pewibcuxia^SeratYuiuf
Pulau Lombok yang terkenal dengan sebutan Pulau Seribu Mesjid banyak
menyimpan naskah "Nabi Yusuf". Menurut catatan Suparman, mahasiswa Jurusan
Sastra Indonesia yang merencanakan membuat skripsi Sarjana dengan topik "Nabi
Yusuf". menjumpai adanya beberapa naskah lontar Nabi Yusuf yang tersimpan di
Museum Lombok berupa geguriton. bahkan ado naskah Nabi Yusuf dalam tulisan
Arab Melayu berupa geguriton tersimpan di Lombok Timur. Di Kediri (sekitar Gerung)
"GNY" sering ditembangkan soot ado upacara "kitanan" atau soot ado upacara
tujuh bulan kandungan bayi. Simboliknya, orang tua boyi berharap dengan
pembacaan "Serat Yusuf atau Geguriton Yusuf" jika bayinya lahir laki-laki wajahnya
tampan, sabar, dan murah rejeki seperti Nabi Yusuf, dan bila lahir perempuan cantik,
berwibowa sebagoi putri raja layaknya Putri Jaleka yang cantik serta sebagoi putri
Raja Temas.
6. Sinipuloun/
Naskah leluhur, boik berupa lontar dan koryo sastra lainnya banyak
mengandung ajaran tentang sejarah, filsafat, agama, pengobatan, petuah-
petuah yang sangat besar nilainya bagi umat. Kajian ini hanyalah sepintas sojo,
dan diharapkan ado kajian lainnya yang bermanfaat. Secara faktual naskah GNY
yang ditulis dengan huruf Bali versi Sasak menyiratkan sejarah perjalanan nabi Yusuf
sebagoi nabi pada zamannya, dan umat soot itu khususnya Islam dan Kristiani
masih satu sehinggo kisah ini termuat pada kedua agama tersebut. Selanjutnya,
secara semiotik, ungkapan penyalin yang memilih lamanya waktu ditulis setama
33 hari, menyiratkan keberadaan "tasbeh" yang berjumlah 33 buoh, serta angka
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sakral ddam agama Hindu yakni angka "Panca Aksara" yakni "Sang—iima,
Bang—sembilan, Tang-tujuh, Ang—empat. dan Ing—delapan". jumlahnya tiga
puluh tiga, dan Mosyorakot Gebog Domos menyebut ongko in! sebagoi "Angka
Taksu—Kekuatan".
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RUMUSAN HASiL
KONGRES BAHASA BALI V
DENPASAR 13—U NOVEMBER 2001
A. KEPUTUSAN
2. PenAoihuUiajn/
Kongres Bahasa Bali V dilaksanakon di Denposar dari tanggoi 13 sompai
dengan 16 November 2001. Pembukoon Kongres diioksonokon di Agung Room
Hotel Grond Boll Beoch don sidong-sidong diioksonokon di Boloi Penotoron Guru
(BPG). Kongres Bohoso Boli V diioksonokon lewot Keputuson Guburnur Boli tonggol
28 September 2001, Nomor 309/03C/HK/2001 tentong Pembentukon don Susunon
Keonggotoon Ponitio Peloksono Kongres Bohoso Boli V.
Temo Kongres Bohoso Boli V odoloh "Tingkotkon Pembinoon don
Pengembongon Bohoso Boli dolom Rongko Memperkukuh Joti Dili". Jumloh
peserto kongres sekitor 300 orong terdiri otos wokil pemerintoh, pemerhoti bohoso,
budoyowon, dosen, guru, mohosiswo, tokoh odot don ogomo, senimon, don loin-
loin. Mokoloh yong disojikon dolom seminor sebonyok 36 buoh, terdiri otos mokoloh
utomo don penunjong dengon temo (1) kebijokon kebohosoon, (2) strotegi
pembinoon don pengembongon, (3) pendidikon don pengojoron, serto (4) fungsi
bohoso don sostro dolom berbogoi ronoh kehidupon (seni, odot, ogomo, don
kehidupon modern).
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2. HefemMO
(a) Undang-Undang Dasar 1945, Bab XV, Posal 36 serto penjelosonnya
(b) Undong-Undcng Nomor 2 Tahun 1999 tentong Sistem Pendidikon Nosionol
(c) Undong-Undcng Nomor 22 dan 25 Tahun 1999 tentong Otonomi Daeroh don
Perimbongon Keuongon
(d) Rumuson Politik Bohoso, Hosil Seminar Polltik Bohoso di Cisoruo-Bogor, Jowo
Borot tonggol 8-12 November 1999
(e) Peroturon Daeroh Nomor 3 Tahun 1992 tentong Bohoso, Aksoro, don Sostro Boll.
a. Me^iiperhatCkMv
(0) Pidoto Menteri Negoro Kebudoyoon don Poriwisoto
(b) Pidoto Gubemur Propinsi Boli
(c) Mokoioh doiom sidong-sidong yong berjudul:
(1) "Strotegi Pembinoon don Pengembongon Bohoso-bohoso Doeroh
doiom Konteks Pendidikon Nosionol" oieh Menteri Pendidikon
Nosionol,
(2) "Bohoso Doeroh sebogoi Pendukung Kebudoyoon Nosionol" Oleh
Menteri Negoro Kebudoyoon don Poriwisoto,
(3) "Tontongon, Potensi, serto Peluong Bohoso Boli di Tengoh
Perodobon Globolisosi" oleh I Gusti Nguroh Bogus,
(4) don loin-loin.
(d) Diskusi yong berkembong doiom sidong
4. Memututlkcun/
(1) Kongres Bohoso Boli VI diloksonokon tohun 2006
(2) Peloksono Kongres odoloh Bodon Pembino Bohoso, Aksoro, don Sostro Boli
Propinsi Boli dengon menyertokon pihok-pihok terkoit.
5. MenyUiipviXka^v
(1) Umum
Bohoso doeroh Boli odoloh bohoso yong dipokoi sebogoi bohoso
perhubungon interdoeroh don intermosyorokot Boli, sorono pendukung
sostro serto budoyo doeroh Boli, don jugo merupokon bogion dori
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kebudayaan Indonesia. Aksoro Bali adalah mahkotanya budaya Bali
yang digunakan dalam kehidupan berbahasa dan bersastra dalam
masyarakat budaya Bali, sedangkan sastra daerah Bali adalah sastra
daerah yang merupakan unsur kebudayaan daerah Bali dan menjadi
bagian dan kebudayaan nasional. Penanggung jawab dalam membina
dan mengembangkan bahasa dan sastra Bali serta melestarikan aksaranya
adalah Pemerintah Daerah Bali dengan masyarakatnya yang dilaksanakan,
antara lain melalui Badan Pembina Bahasa, Aksara, dan Sastra Daerah
Propinsi Bali.
(2) Khusus
(a) Kedudukan dan Fungsi Bahasa Bali
Bahasa daerah Bali berkedudukan sebagai salah satu bahasa daerah
di Indonesia. Bahasa Bali berfungsi sebagai;
(2) lambang kebanggaan daerah dan masyarakat Bali,
(3) lambang identitas daerah dan masyarakat Bali,
(4) alat penghubung di dalam keluarga dan masyarakat Bali,
(5) pendukung sastra daerah Bali dan sastra Indonesia,
(6) sarana pendukung budaya daerah dan budaya Indonesia.
(b) Pembinaan Bahasa Bali
Upaya untuk meningkatkan mutu pemakaian bahasa Bali mencangkup
upaya meningkatkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan berba
hasa Bali yang dilakukan, antara lain melalui pendidikan, pengajaran,
dan pemasyarakatan bahasa Bali.
Kebijakan pembinaan bahasa Bali dirumuskan sebagai berikut:
(1) meningkatkan sikap positif dan kebanggaan penutumya terhadap
bahasa Bali,
(2) meningkatkan pengetahuan penutumya terhadap bahasa Bali,
(3) meningkatkan keterampilan penutur bahasa Bali,
Pembinaan itu dapat dilakukan melalui pendidikan, pengajaran, dan
pemasyarakatan. Pembinaan melalui pendidikan dan pengajaran
dilakukan melalui pendidikan formal dan nonformal. Adapun
pembinaan melalui pemasyarakatan dapat dilakukan :
(1) menyarankan agar bahasa Bali dipakai dalam ramah keluarga, alat
komunikasi interetnik, dalam adat-istiadat, kesenian, dan kegiatan
agama (Hindu);
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(2) dipakai dalam media masse;
(3) usaha lomba (pembawa acara, penuilsan puisi, prosa, drama,
gending Bali) dengan penghargaan yang wajar.
(c) Pengembangan Bahasa Bali
Meningkatkan kemampuan bahasa Bali agar memahami semua
konsep yang ada. mulai yang tradisional sampai ke konsep yang
paling modem. Pengembangan bahasa Bali bidang ilmu dan teknologi
modem diambil dari bahasa Barat, sedangkan pengembangan konsep
lainnya depot diambil dari bohasa-bahosa osing Timur otou bahasa
serumpun.
(d) Kedudukan dan Fungsi Aksara Bali
Aksara Bali memiliki kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan
budaya mosyarokat Bali. Melihat fungsinya, aksara Bali digunakan
dalam kehidupan "nyasfra", seni, pendidikan, adat, dan agama Hindu.
(e) Pelestarian Aksara Bali
Upaya pelestarian aksara Bali dilakukan melalui jalur pendidikan dan
pengajaran di sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi, di
samping melalui jalur nonformal di mosyarokat.
(f) Kedudukan dan Fungsi Sastra Bali
Sastra daerah Bali merupakan bukti historis mosyarokat Bali.
Sehubungan dengan itu, sastra daerah Bali sebagai salah satu bagian
dari kebudayaan Bali berkedudukan sebagai wahana ekspresi budaya,
yang di dalamnya terekom pengalaman estetik, religius, dan sosial
politik mosyarokat boli. Dalam kedudukannya sebagai wahana ekspresi
budaya, sastra daerah Bali mempunyai fungsi sebagai (1) perekom
kebudayaan daerah Bali dan (2) penumbuh solidaritas kemanusiaan.
(g) Pembinaan Sastra Bali
Pembinaan sastra Bali bertujuan untuk meningkatkan mutu
opresisasi sastra Bali. Upaya itu lewat pendidikan dan pengajaran,
pemasyarakatan, dan pemberdayaan dilakukan sebagai berikut:
(1) adakan pengajaran sastra Bali tersendiri (bukan bagian dari
pengajaran bahasa Bali);
(2) adakan guru-guru yang memadai;
(3) adakan karya sastra Bali yang bermutu;
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(4) manfaatkan tokoh-tokoh sastra;
(5) beiikan penghargaan yang wajar kepada para sastrawan yang
berjasa:
(6) adakan kegiatan ekstrakurikuler tentang sastra;
(7) adakan penerjemahan karya-karya sastra daerah yang bermutu
dan memanfaatkan sastra daerati untuk memperkukuh jati diri;
(h) Pengembangan Sastra Bali
Pengembangan sastra Ball adalati upaya untuk meningkatkan
mutu sastra Ball agar dapat dimanfaatkan sebagai media ekpresi
pencerminan dan pencarian jati diri dalam membangun masyarakat
Bali yang dicita-citakan. Kegiatan pengembangan ini meliputi penelitian
dan penulisan.
B. REKOMENDASI
(1) Mengingat Batiasa. Aksara, dan Sastra Bali adalah salali satu penyangga
utama budaya Bali serta kewenangan daerati yang tertera dalam Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 1999, Pemerintah Daerati wajib menganggarkan
pembinaan dan pengembangan penyangga budaya Bali itu setiap tahun.
(2) Anggaran khusus wajib disiapkan oleh Pemerintah Daerah (propinsi,
kabupaten, dan kota) setiap kongres bahasa Bali lima tahun sekali.
(3) Pemerintah Daerah agar setiap tahun memberikan penghargaan kepada
tokoh yang berjasa dalam bidang bahasa dan sastra Bali.
(4) Kongres menyarankan agar fungsi-fungsi bahasa Bali dipertahankan pada
ranah-ranah pemakaiannya (keluarga, interetnik, adat, agama, seni, dan
Iain-Iain).
(5) Etnik-etnik Bali yang tersebar di seluruh Indonesia yang memerlukan
pengajaran bahasa, aksara, dan sastra Bali agar diperhatikan pula oleh
Pemerintah Propinsi Bali.
(6) Pengajaran bahasa, aksara, dan sastra Bali diperkuat dalam usaha dini untuk
selanjutnya disambung dengan pengajaran bahasa Indonesia dan asing
sehingga orang Bali menjadi multibahasawan.
(7) Mendukung usaha-usaha yang sudah dilakukan seperti EBTADA bahasa Bali.
(8) Memberikan pembinaan pada sekaa-sekaa pesantian, sekaa teruna, dan
sejenisnya sebagai salah satu media pendidikan nonformal berbahasa Bali.
(9) Adakan peningkatan koordinasi antarpembina dan pelaksana yang terkait
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dalam menyiapkan materi dan penyediaan sumber doyo monusio (SDM)
bidong bohosa, cksaro, dan sastra.
(10) Perlu segera diadakan media penerbitan berbahasa Bali, baik yang berhuruf
Latin maupun berhuruf Bali secara berkesinambungan.
(11) Penelitian bahasa, aksara. dan sastra Bali perlu dilakukan dalam rangka
menemukan dan menguatkan jati diri masyarakat Bali, unsur pemersatu,
sarana pelestari, dan pengembangan kebudayaan.
(12) Tingkat-tingkatan bahosa sebagai refleksi etika penutumya tetap perlu
dipertahankan, yang pemokciannya sebagai wujud penghormatcn.
(13) Pemda Bali hendaknyc mempertphankan hak cipta pengomputeran huruf
Bali hasil penemuan putra Bali dengan memberikan penghargaan yang layak
kepada yang bersangkutan.
(14) Penyusunan Kamus Besar Bahasa Bali, Ensiklopedi Budaya Bali, dan Kamus-
Kamus Kecil Bahasa Bali agar segera dirintis.
(15) Keputusan Kongres Bahasa Bali V agar dijadikan acuan oleh Pemda Bali
dalam pembinaan dan pengembangan Bahasa, Aksara, dan Sastra Bali.
Denposar, 16 November 2001
Tim Perumus
Ketua : Prof. Dr. I Woyon Bowo
Sekretaris : Dr. I Made Suastika, S.U.
Anggota (1) Dra. I Gusti Ayu Rai Arnita
(2) I Gusti Ngurah Oka, S.E.
(3) Drs. Ida Bagus Darmasuta
(4) Drs. I Gusti Ketut Anom, M.Hum.
(5) Drs. I Nengah Medera, M.Hum.
(6) Drs. I Gusti Putu Antara, M.Pd.
(7) Drs. I Ketut Nuarca, M.S.
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Lampiran 1
KEPUTUSAN GUBERNUR BALI TANGGAL 28 SEPTEMBER 2001 NOMOR 309/03-C/HK/2001
TENTANG PEMBENTUKAN PANITIA DAN SUSUNAN KEANGGOTAAN PANITIA PELAKSANA
KONGRES BAHASA BALI V
Susunan Keanggotaan Kongres Bahasa Bali V
Pencslhot
Pengcroh
Gubemur Boil
1. Aslsten Ekonomi Pembongunan dan Kesra
2. Kepala Dinas Kebudayaan Propinsi Bali
3. Kepala Dinas Pendidikan Propinsi Bali
4. Dekan Fakultas Sastra Universitas Udayana
5. Prof. Dr. I Gusti Nguroh Bogus
(Dosen Fakultas Sostro Universitas Udayana)
6. Prof. Dr. I Woyon Bowo
(Dosen Fakultas Sostro Universitas Udayana)
7. Prof. Dr. I Nyomon Dontes
(Rektor IKIP Singorojo)
Ketuo Umum : Drs. I Gusti Ketut Anom, M.Hum.
(Ketuo Bodon Pembino Bahasa. Aksoro, don Sostro Bali Propinsi
Bali)
Ketuo I : Drs. Ida Bogus Dormasuta
(Kepala Boloi Bahasa Denposor)
Ketuo II : Drs. I Gusti Mode Suportho
(Kobog Sosbud Boppedo Propinsi Bali)
Sekretoris I : Drs. I Ketut Nuorco. M.S.
(Dosen Fakultas Sostro Universitas Udayana)
Sekretoris II : Drs. I Gede Nolo Antoro. M.Hum.
(Dosen Fakultas Sostro Universitas Udayana)
Bendohoro I : I Gusti Agung Putu Murtiko
(Stof Dinas Kebudayaan Propinsi Bali)
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Bendahara I
Seksi-Seksi
Sekretaris
Koordinator
Anggota
Sidang
Koordinator
Anggota
I Made Raspita
(Staf Dinas Kebudayaan Propinsi Bali)
Drs. I Ketut Jirnaya, M.S
(Dosen Fakultas Sastra Universitas Udayana)
1. Drs. I Nyoman Suarka, M.Hum.
(Dosen Fakultas Sastra Universitas Udayana)
2. Drs. I Wayan Suardiana, M.Hum.
(Dosen Fakultas Sastra Universitas Udayana)
3. Drs. I Wayan Resen, M.A.
(Dosen Fakultas Sastra Universitas Udayana)
4. Drs. I Wayan Suteja
(Dosen Fakultas Sastra Universitas Udayana)
5. Drs. Si Gede Badra
(Staf Dinas Kebudayaan Propinsi Bali)
Drs. I Gusti Putu Antara, M.Pd.
(Dosen IKIP Negeri Singorojo)
1. A.A Bogus Gede Netra, S.Sos.
(Kasubadis Adat Istiadat Dinas Kebudayaan Propinsi Bali)
2. Drs. Ida Bogus Jelantik Sutanegara, M.Hum.
(Dosen Fakultas Sastra Universitas Udayana)
3. Drs. I Made Madia. M.Hum.
(Dosen Fakultas Sastra Universitas Udayana)
4. Drs. I Gusti Ketut Ardana
(Staf Balai Bahasa Denpasar)
5. Drs. I Dewa Gede Windhu Sancaya, M.Hum.
(Dosen Fakultas Sastra Universitas Udayana)
6. Drs. I Ketut Joten
(Kasi Promosi dan Pementasan Dinas Kebudayaan Propinsi
Bali)
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Akomodasi
Transportasi
Koordlnator
Anggota
Konsumsi
Koordlnator
Anggota
Upacara Protokol
Koordlnator
Anggota
Luh Putu HaryanI, SE, M.M.
(Kasubdls Umum DInas Kebudayaan ProplnsI Ball)
1. Dra. Ni Ketut AdI
(Kasubag Umum DInas Kebudayaan ProplnsI Ball)
2. Drs. I Wayan Gede Madja
(KasI Kesenlan DInas Kebudayaan ProplnsI Boll)
3. Tjokorda Bogus Krisna Dalem, S.H.
(Staf DInas Kebudayaan ProplnsI Boil)
4. Drs. I GustI Ketut Ardano
(Staf Bold Bahaso Denpasar)
NI Wayan Candrawati, S.H.
(Kabag Tata Usaha DInas Kebudayaan ProplnsI Ball)
1. Drs. I Dewa Ketut Kariadha, S.H.
(Kasubag Hukum dan Humas dan Protokol Setda ProplnsI
Boll)
2. I Gusti Ayu Wortlni, Sm. Hk.
(Kasubag Keuangan DInas Kebudayaan ProplnsI Ball)
3. NI Ketut Sugatri
(Staf DInas Kebudayaan ProplnsI Ball)
Drs. I Gede Nuqaya, M.M.
(Kepala Biro Humas dan Protokol Setda ProplnsI Boll)
1. I Putu Suardlko, S.H.
(Kabag Pendakom Biro Humas dan Protokol Setda ProplnsI
Boll)
2. Drs. Ida Bogus Putra Manuaba
(Kabag Acara Biro Humas dan Protokol Setda ProplnsI Boll)
3. Dra. I GustI Agung Ayu Mertha DyanI Dewl
(Staf Biro Humas dan Protokol Setda ProplnsI Ball)
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5.
Drs. I Ketut Rai Sukerta
(Kasubag Konvensi Biro Humas dan Protokol Setdo Proplnsi
Bali)
Anak Agung Bagus Setiawan. S.S.
(Yayasan Kelir)
Publikasi
Dokumentasi
Koordinator
Anggota
Perlengkapan
Dekorasi
Koordinator
Anggota
Drs. i Ketut Naria
{Kasubdis Sarana Warisan Budaya Dinas Kebudayaan Propinsi
Bali)
1. Ni Nyoman Kasiani, S.Sos.
(Kasubag Dokumentasi dan Distribusi Biro Humas dan
Protokol Setda Propinsi Bali)
2. Dra. A.A. Sagung Mas Ruscitadewi
(Wartawan Bali Post}
3. Drs. Ida Bagus Ketut Agung Ludra
(Staf Dinas Kebudayaan Propinsi Bali)
4. 1 Nyoman Mariartha
(Staf Dinas Kebudayaan Propinsi Bali)
Drs. Ida Bagus Raka Weda
(Kasubdis Dokumentasi dan Pemelitiaraan Dinas Kebudayaan
Propinsi Bali)
1. Drs. A. A. Ngr. Ketut Suweda
(Kasi Desa Adat Dinas Kebudayaan Propinsi Bali)
2. Drs. I Gusti Putu Rai
(Kasi Kerja Sama dan Bantuan Dinas Kebudayaan Propinsi
Bali)
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3. Drs. I Made Sumbong Wijayo
{Dosen Fokultos Sostro Universltos Udoyona)
4. Drs. I Gede Monik Sukayoso
(Stof DInas Kebudoyaan Propinsi Bali)
GUBERNUR BALI,
ltd.
DEWA BERATHA
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Lamplran 2:
DAFTAR NAMA
PESERTA KONGRES BAHASA BALI V
Tanggal 1^16 November 2001
1. Adnyana Denposor Borot
2. Agung, Dr.A.A Putra Denposor
3. Agus Sutanta, Herman Mohosiswo
4. Anom, Drs.l.B. Dinos Pendidikon Propinsi Boli
5. Amborc. IG.N. Denposor
6. Anom, Dr. 1 Gusti Nguroh Dirjen Sejoroti don Purbokolo
7. Adnyono, Drs. 1 Gusti Rai Listibyo Propinsi Boli
8. Antoro, M.Hum.,Drs. 1 Gede Ncla Fok. Sostro UNUD
9. Antara, M.Pd..Drs.Gst. Putu IKIP Negeri Singorojo
10. Ardono, 1 Gusti Ketut Boloi Bohoso
11. Ardiko, Prof. Dr. 1 Woyan D4 Poriwisoto UNUD
12. Ardicno. Ketut Kuto
13. Arfinal,S.S. S2 Linguistik UNUD
14. Ariawon, Ketut Denposor
15. Argowo, Drs 1 Nyomon Boloi Bohoso
16. Amowo, Drs. Woyon BPG Denposor
17. Arnowo, Drs.l.B.Gede SD 3 Sonur
18. Arnawo, M.Hum, Drs. 1 Nyomon IKIP PGRI Boli
19. Amoti, M.Hum, Dro. Ni Woyan Fok. Sostro UNUD
20. Arso, Dewo Bodung
21. Arsono, Drs. 1 Gusti Ketut Fok. Sostro UNUD
22. Artowo, Dr. 1 Ketut Fok. Sostro UNUD
23. Astoseni, Ido Ayu Mode Mohosiswo Fok. Sostro UNUD
24. Astowo, 1 Gede Olo BPG Denposor
25. Astiko, Drs 1 Ketut Guru SD Jembrono
26. Astiti, S.Pd. Ido Ayu Bodung
27. Astro, Dr. 1 Gde Semodi Fok. Sostro UNUD
28. Aspodo, 1 Dewo Mode Denposor
29. Atmojo, S.U.,Drs. Mode Jiwo Tobloid Toksu
30. Atmojo, Drs.l.B. Suryo Disbud Prop. Boli
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31. Bogus, Prof. Drs. IG.N. Kojion Budoyo UNUD
32. Bowo, Prof. Dr. 1 Woyon Fok. Sostro UNUD
33. Bowo, M.Hum., Drs.A.A. Gede Fok. Sostro UNUD
34. Berotho, Dr. Luh Sutjioti Fok. Sostro UNUD
35. Boediono,Dr. Jokorto
36. Budoyogo, S.Ag., I.B. Disbud Prop. Boli
37. Budiorso, M.A., Drs. Mode Fok. Sostro UNUD
38. Budiowon Denposor
39. Condrowoti, S.H.. Ni Woyon Dinos Kebudoyoon
40. Condrowoti, M.Hum., Dro. Nyomon Boloi Botioso
41. Contiko, S.H., Kofi Fok. Hukum UNUD
42. Ciko, Drs. 1 Woyon Denposor
43. Dono, Drs. Woyon SMUN 1 Denposor
44. Dormodi. S.Pd MGMP Yogyokorto
45. Dormioti Mohosiswo
46. Dhorno, 1 Gde (Senimon Singorojo)
47. Doweg, 1 Woyon Dinos Kebudoyoon
48. Djopo, Drs. 1 Woyon Bodon Bohoso
49. Djoreken, 1 Dewo Ketut PHDI Kob. Buleleng
50. Djijo MGMP Yogyokorto
51. Dewiodi, Ni Kode SD 1 Dojon Peken Tobonon
52. Dibio, Prof. Dr. 1 Woyon STSI Denposor
53. Diro, Drs. A.A Gede UNHI
54. DIpto, Ido Mode Giur Sostrowon Korongosem
55. Duljo, M.Si., Drs Denposor
56. Ebuh, 1 Ketut Denposor
57. Eddy, M.Hum. Drs. 1 Woyon Togei Fok. Sostro UNUD
58. Ekosriodi, Ida Ayu Agung S2 Linguistik
59. Erowoti, Drs. Ni kodek Rotno S2 Linguistik
60. Fodiikoti Denposor
61. Goning, Dro. 1 Nyomon
-
62. Gelgei, 1 Gede SLTP 3 Amiopuro
63. Gerio, 1 Woyon Fok. Sostro UNUD
64. Gerio, Ketut SD. Kob. Jembrono
65. Gerio, Drs.A.A. Gde Alit Bopusdo Boli
66. Gino, S.Ag.,! Woyon PHDI Kob Buleleng
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67. Granoka, Drs. Ida Woyon Sanggar Bajra Sandi
68. Hadrioni, Dro. Ida Wayan Univ. Udayana
69. Halus Mandala Mataram Lombok Barat
70. Hidayah, Milyatin Mahasiswa
71. Indriani, Made Sri S2 Linguistik
72. Jagra. Drs, 1 Wayan Singaraja
73. Japa, M. Hum., Drs. 1 Wayan -
74. Jaten, Drs. 1 Ketut Dinas Kebudayaan
75. Jatirahayu, Dra. Warih MGMP Yogyakarta
76. Jelantik S.Pd., I.B. Badung
77. Jendra, Prof. Dr. I Wayan Fak. Sastra UNUD
78. Jlrnaya, M.Hum., Drs. 1 Ketut Fak. Sastra UNUD
79. Jumaidah, M.Hum., Dra. Sri Fak. Sastra UNUD
80. Juniati, Gusti Ayu SD 3 Dajan Peken Tabanan
81. Karang, 1 Ketut Gianyar
82. Karda, Drs. Made S2 Kajian Budaya UNUD
83. Kardana, M.Hum., Drs. 1 Wayan S3 Linguistik UNUD
84. Karjana, 1 Wayan SLIP PGRI Denpasar
85. Karpika, Drs. 1 Wayan IKIP PGRI Bali
86. Kartawan, 1 Made Denpasar
87. Kartika, 1 Nengah Badung
88. Kariada, S.H., 1 Dewa Ketut Disbud Prop. Bali
89. Kasiani, S.Sos., Ni Nyoman Pemda Tk. 1 Bali
90. Kerepun, Kembar Wiraswastawan
91. Kiriningrat, Putu Adi Mahasiswa
92. Kriswanto, Agung Mahasiswa
93. Kusuma, Dr. Nyoman Weda Fak. Sastra UNUD
94. Laksmiati, I.A. Alit Fak. Sastra UNUD
95. Lastra, 1 Nyoman Dept. Agama Jembrana
96. Madia, M.Hum., Drs. 1 Made Fak. Sastra UNUD
97. Manda, Drs. 1 Nyoman Sanggar Tebewatu Gianyar
98. Mando, 1 Gede SMU 7 Denpasar
99. Mandi Gianyar
100. Mandiayasa, 1 Gede Disbud Kab. Jembrana
101. Mandra, 1 Wayan S2 Kajian Budaya
102. Manuaba, Drs. Ida Bagus Denpasar
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103. Mastini, Gusti Ayu STAH Negeri Denposor
104. Matsumo, Prof. Dr. Akihisa Osoko University. Jopon
105. Marajaya, Mode Denposor
106. Moriato, 1 Nyomon Dinos Kebudoyoon
107. Moyoni, Luh Anik S2 Linguistik
108. Moyun, Drs. I.B. Yoyoson Sobho Sostro Boli
109. Mosreng, Robert S2 Linguistik
110. Meder, S.S., 1 Wcyon Disbud Klungkung
111. Medero, Drs. 1 Woyon Singorojo
112. Medero, M.Hum., Drs. 1 Nengch Listibyo Prop Boli
113. Merdono, S.Pd., Drs. 1 Nyomon IKIP Negeri Singorojo
114. Meko Mbete. Dr. Fok. Sostro UNUD
115. Meloti, Nl Nyomon Suci IKIP Negeri Singorojo
116. Metero, 1 Cede -
117. Merto, Drs. 1 Mode SMU 3 Singorojo
118. Minorto, Drs. 1 Mode SLIP Singorojo
119. Mudono, M.Si., Drs. Cede Denposor
120. Mudono, 1 Nengoh Dinos Pendidikon Klungkung
121. Muliorto. Mode SLIP 2 Boturiti
122. Mulyowoti, Dro. C.I.A. Fok. Sostro UNUD
123. Mustiko, S.S. Dinos Kebudoyoon
124. Nolo. Prof.Dr. ION Fok. Kedokteron UNUD
125. Norio, Drs. 1 Ketut Dinos Kebudoyoon
126. Ngostowo, S.H., Drs. Ketut Proktisi Hukum Denposor
127. Nitiositi. P.K. S3 Linguistik
128. Novionti, Devi Mohosiswo
129. Oko, SE.. 1 Gusti Nguroh Dinos Pendidikon Prop. Boli
130. Podmodewi, N. S3 Linguistik
131. Poriosih Univ. Dwijendro
132. Poromortho, Komong Fok. Sostro UNUD
133. Pormini, Dro. I.G.A. Oko Dinos Kebudoyoon
134. Portomi. M.Hum., Dro. Ni Luh Boloi Bohoso
135. Postiko. Dr. 1 Woyon Fok. Sostro UNUD
136. Prodnyo, Drs. Ketut Fok. Sostro UNUD
137. Pun^'o, 1 Mode Boloi Bohoso
138. Purwioti. M.Hum.. Dro.l.A.M Boloi Bohoso
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139. Pujana, Nyoman
140. Puspohardini. Rini Tri
141. Puspawati. A.A.I. Oka
142. Puspawati, M.Hum., Dra. Luh Putu
143. Putra, I.G. Made
144. Putra, I.B. Rai
145. Putra, MA.Drs. I Nyoman Adijaya
146. Putra, Mandala
147. Putra, M.Hum., Drs.A.A. Putu
148. Rai, Drs. I.G. Putu
149. Rapini, Dra. I Nyoman
150. Rakhmawati, Dewi
151. Ratna, IKetut
152. Ratna, Dr. Nyoman Kuta
153. Resen, M.A., Drs. I Wayan
154. Rida, Ketut
155. Riana, Dr. Ketut
156. Riasa, Nyoman
157. Riken, Made
158. Rukun, I Made
159. Runein, S.H. Mgk. Made
160. Ruscitadewi, A.A.S. Mas
161. Rusmawan
162. Sahrul, N.
163. Sandi, IWayan
164. Sanggra, I Made
165. Santa, Drs. Pedungan
166. Santoso, Budi
167. Satyawati, Sri
168. Sancaya, M.Hum., Drs. IDG Windu
169. Sidtiakarya, I Wayan
170. Seni, Drs. Ni Putu
171. Sedeng, Drs. I Nyoman
172. Setiawan, S.S., A.A. Bogus
173. Semadi, Drs.A.A. Putra
174. Seputra, Msi., Drs. Pande
Denpasar
Semarang
SLIP 2 Semarapura
Fak. Sastra UNUD
Kajian Budaya
Fak. Sastra UNUD
Balai Bahasa
S3 Linguistik
Dinas Kebudayaan
Museum Bali
Matiasiswa
Denpasar
Fak. Sastra UNUD
Fak. Sastra UNUD
Klungkung
Fak. Sastra UNUD
lALF Denpasar
Pensiunan Guru Bahasa Bali
SLIP 1 Singaraja
Bali Post
Mahasiswa
Denpasar
SMU 1 Ubud
Sukawati Gianyar
BPG Denpasar
Mahasiswa
Fak. Sastra UNUD
Yayasan Paramo Sastra
Eksistensi Sastra Inggris
Dinas Kebudayaan Prop. Bali
S3 Linguistik
Yayasan Kelir
Univ. Dwijendra
Fak. Sastra UNUD
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175. Sidemea I.B Fak. Sastra UNUD
176. Sobariah, Siti MGMP Yogyakarta
177. Soma, Dewa BPPLA Klungkung
178. Soper, Drs. 1 Wayan
-
179. Soreyana, 1 Made Fak. Sastra UNUD
180. Srijoyc, M.Hum., Drs. Woyon Fak. Sastra UNUD
181. Srinoti, Ni Made SLIP 9 Denpasar
182. SrutI, M.Hum., Dra.l.A. Fak. Sastra UNUD
183. Simpen, M. Num., Drs. Wayan Fak. Sastra UNUD
184. Suara. Ketut SD SIngaraja
185. Suarda, Wayan Tabanan
186. Suardana, Ketut Dalung Badung
187. Suamen, 1 Wayan SD Kabupaten Karangasem
188. Suardiana, Wayan Fak. Sastra UNUD
189. Sueni, Made S2 Linguistik
190. Suarka, M.Hum,, Drs. Nyoman Fak. Sastra UNUD
191. Suarsa, 1 Made Fak. Sastra UNUD
192. Suartd, 1 Nyoman SLIP 2 Marga Tabanan
193. Suarjana, M.Hum., Drs. Nyoman Balal Bahasa
194. Suaqana, Drs Badung
195. Suastika, Drs. Ketut Dinas Pendldikan Tabanan
196. Suastika, Dr. 1 Made Fak. Sastra UNUD
197. Sudstra, Drs. I.B. Made Badan Bahasa
198. Suastra, Dr. 1 Made Fak. Sastra UNUD
199. Subdwd, B.A. 1 Wayan SMU 2 Tabanan
200. Subordini, Dra. Ni Nyoman Pusat Bahasa Jakarta
201. Sudana, Drs. 1 Nengati Museum Bali
202. Sudana, Drs. Made Menado Sulawesi Utara
203. Sudarsana, Made Denpasar Selatan
204. Sudarsana, Made Dinas Kebudayaan Kab. Buleleng
205. Sudharta, Drs. Made Dinas Kebudayaan Gianyar
206. Sudhiarta, Prof.Dr. Cok Rai Fak. Sastra UNUD
207. Sudiana, Drs. 1 Made TVRI Denpasar
208. Sudiana, Sang Nyoman SLTP 3 Klungkung
209. Sudlarga, Drs. Made Balai Bahasa
210. Sudiarta, Wayan Balai Bahasa
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211. Sudiati, Dra. Ni Wayan
212. Sudipa I Nengah
213. Sudlayasa Gust! Bogus
214. Sugotri, Ni Ketut
215. Sugito, B.A., I Nengah
216. Sugito, Woyon
217. Sigiorto, I Woyon
218. Sujono, S.Ag., I Mode
219. Sujono. Drs. I Nyomon
220. Sujono, Drs. I Nyomon
221. Sukodi, Nyomon
222. Sukonodi, Ni Luh
223. Sukojo, Mode
224. Sukorjo, M.Si., Drs Putu
225. Sukortho, I Nengoh
226. Sukortho, I Nyomon
227. Sukoyo, S.Ag., I Nyomon
228. Sukoyoso, Drs. I Woyon
229. Sukerso, I Woyon
230. Sukiodo, Nyomon
231. Sulibro, M.Hum., Drs. Nengoh
232. Sumortho, Nguroh
233. Sumitri, Ni Woyon
234. Sunortho, Drs. Nyomon
235. Supormon
236. Suporwo, M.Hum., Drs. Nyomon
237. Suportho, A.A. Roi
238. Supotro, Drs. Nyomon
239. Supertomo, Woyon
240. Supir, Drs. Ketut
241. Suro, Drs. I Gede
242. Sureosu, I Woyon
243. Surioso, Woyon
244. Suryowlryotmojo, S.S., I.B. Putu
245. Suryoti, M.Hum., Dro. Ni Mode
246. Susonto, I Nyomon
Boloi Bohoso
S3 Linguistik
Singorojo
Dinos Kebudoyoon
SLIP Jembrono
Mohosiswo
Mohosiswo
SD 6 Gionyor
Denposor
Univ. Dwijendro
Tobonon
52 Linguistik
53 Linguistik
Fok. Sostro UNUD
Fok. Sostro UNUD
Fok. Sostro UNUD
SD 3 Bitero Gionyor
UNHI
Fok. Sostro UNUD
Fok. Sostro UNUD
Fok. Sostro UNUD
Kondep Agomo Klungkung
Denposor
Pengowos Sekoloh Tobonon
Fok. Sostro UNUD
Fok. Sostro UNUD
Denposor
Fok. Sostro UNUD
Mohosiswo
SMU Sukowoti
Tokoh Agomo
Singorojo
IKIP Negeri Singorojo
Dinos Kebudoyoon
Fok. Sostro UNUD
BPG Denposor
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247. Susila, B.A. I Nengah Raka
248. Sutama, MS., Drs. Putu
249. Sutenegara, M.Hum.. Drs.l.B.J.
250. Sutendra, Drs. Wayan Eka
251. Suteja, Drs. Wayan
252. Sutlana, Sang Nyoman
253. Sutika, Drs. Duana
254. Swacana, Ir. Made
255. Suweda, Drs.A.A. Ngr. Ketut
256. I Ketut
257. Suwendi, Drs. Made
258. Suwija, Drs. Nyoman
259. Suwija, B.A., Ketut
260. Tamo, Drs I Wayan
261. Taro, Drs. Made
262. Tapa, Drs. Wayan
263. Teguh, M.Hum., Drs. Wayan
264. Temaja, Drs.A.A. Rimbya
265. Teriksa, 1 Made
266. Tinggen, I Nengah
267. Tisnu, SST., Tjok Raka
268. TItib, Dr. I Made
269. Tresna, Drs.A.A. Cede
270. UtamI, Suwita
271. Utomo, FaJarB
272. Warmadewa, A.A.
273. Wardana, Ketut
274. Wardana, Drs. Cok Putra W
275. Warta, Spd. I Nengah
276. Warta, I Wayan
277. Wartlnl,Sm. Hk. IGA
278. WartinI, Ni Komang
279. Wesnawa, BA., Ida Bogus
280. Wedhana, Ketut
281. Wiaso, Drs. Komang
282. WIdana, Drs. I.B.
SD 4 Kediri Tabanan
Fak. Sastra UNUD
Fak. Sastra UNUD
Dinas Kebudayaan
Fak. Sastra UNUD
SLIP 3 Semarapura
Fak. Sastra UNUD
Wiraswasta
Dinas Kebudayaan
SLIP 3 Tabanan
Univ. Dwijendra
Perpustakaan Univ. Dwijendra
Singaraja
Balai Bahasa
Teater Kukuruyuk
Badan Bahasa
Fak. Sastra UNUD
SLIP Negeri 1 Denpasar
Dinas Pendidikan Den-TIm
Tokok Pembina Bahasa Bali
Badan Bahasa
Direktur STAN Denpasar
STSI
Mahasiswa
Mahasiswa
Mahasiswa
SMUN Kediri Tabanan
SD 17 Dauh Purl denpasar
SD I Pikat Klungkung
PHDI Kota Denpasar
Dinas Kebudayaan
DPRD Propinsi Bali
Dinas Pendidikan Denpasar
Dinas Kebudayaan Jembrana
Fak. Sastra UNUD
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283. Widana, Drs. Putu SMU 1 Tobonon
284. Widana, 1 Ketut SLIP 9 Denposor
285. Widya, Dra. Tanti BPG Denposor
286. Wiguna, Drs. Tara Fok. Sostro UNUD
287. Wijaya, Drs.W.Kanta SD. Kob. Jembrono
288. Wijana I Made Fok. Sostro UNUD
289. Windro. 1 Wayon SMU 1 Negoro
290. Wiloso. Drs. Putu SMU Singorojo
291. Wiesmerly R, Drc. IGA TVRI Denposor
292. Wirato, 1 Gede BPD PHRI Boll
293, Wirdono, Ketut Denposor TImur
294. Wirtticnc, IN. Miyono Kelihon Seko Sonti
295. Wikso, IGA Alit Bodon Bohoso
296. Wisnu, 1 Wayon Gede Denposor
297. Wiyadi. Sugeng UNIV. Negeri Suroboyo
298. Wiryata, Drs. Budi Dinos Kebudoyoon
299. Yadnya, MA., Drs.l.B. Putra S3 Linguistik
300. Yarsama. Drs. Wayon IKIP PGRI Boll
301. Yoso, S.Pd.. I.D.P. Pengowos Sekoloh Jembrono
302. Zoidon, Abdul Rozok Pusot Bohoso Jokorto
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JADWAL ACARA
KONGRES BAHASA BALI V
13—16 NOVEMBER 2001
Selasa, 13 November 2001
Waktu (WHa) Acara Tempat Keterangan
09.00-12.00 Check In dan Registrosi
Peserto
BPG Sie Sekretariat
12.00-13.00 Mokon Siang BPG Sie Konsumsi
13.00-15.00 Check In dan Registrasi BPG Sie Sekretariat
15.00-17.00 Ke Grand Bali Beach
- Sie Transportasi
17.00-18.30 Pembukaan Agung Room
Bali Beach
Sie Upacara dan Sie Sidang
18.30-19.30 Santap Malam Agung Room
Bali Beach
Sie Konsumsi
19.30-20.30 Sidang Pleno 1
Pembicaraan
Menteri Pendidikan
Nasional
Agung Room
Bali Beach
Pemandu:
Drs. A.A. Bogus Wirawan, S.U.
Pencatat:
1. Drs. 1 Ketut Jimaya. M.S.
2. Drs. 1 Wayan Simpen, M.Hum.
Penanggung Jawab Sidang:
Drs. 1 Made Madia, M.Hum.
20.30 - 21.30 Sidang Pleno II
Pembicaraan:
Menteri
Kebudayaan
dan Pariwisata
Agung Room
Bali Beach
Pemandu:
Prof. Dr. 1 Wayan Jendro, S.U
Pencatat:
1. Drs. 1 Wayan Suteja
2. Drs. 1 Wayan Resen
Penanggung Jawab Sidang:
Drs. IDG. Windhu Sancaya, M.Hum.
21.30 - 22.30 Kembali ke BPG
- Sie Transportasi
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Rabu, 14 November 2001
Waktu (Wita) Acara Tempat Keterangan
07.00 - 08.00 Sarapan Pagi BPG Khusus Peserto yong Menginop di BPG
08.00-10.00 Sidang Pleno III
Pembicoraan:
1. Kembar Kerapun
2. Drs. Jlwa Atmaja
Aula BPG Pemandu:
Prof. Dr. 1 Wayon Ardika, M.A
Pencafat:
1. Dfs. A.A. Gde Bawa, M.Hum.
2. Drs. I.B. Jelantik SP, M.Hum.
Penanggung Jowob Sidang:
Drs. IDG.Widhu Sancaya, M.Hum.
10.00-10.30 Rehot BPG Sie Konsumsi
10.30-12.00 Sidang Pleno IV
Pembiccra
1. Kembcr Kerapun
2. Drs. Jiwo Atmojo
Aula BPG Pemandu:
Prof. Dr. W. Bawa
Pencafaf
1. Drs. 1 Wayan Suteja
2. Dra. Ida Ayu Alit, M. SI.
Penanggung Jawab Sidang:
Drs. IDG. Windfiu Sancaya, M.Hum.
Istirahot/Makon Slang BPG Sie Konsumsi
13.00-14.30 Sidang Komisi A
Pembicara:
1. Prof. Dr. Akhisa
Matsuno. M.A.
2. Drs. INyoman
Merdhana, M.Pd.
Ruang Sidang
Komisi A
Pemandu:
Dr. 1 Ketut Artawa, M.A.
Pencafat:
1. Dra. Sri Jumadiafi, M.Hum.
2. Drs. 1 Made Sudiana
Penanggung Jawab Sidang:
Drs. 1 Wayan Tama, M. Hum.
Sidang Kom'si B
Pembicara:
1. IGedeDama
2. Drs.INyoman
Manda
Ruong Sidang
Komisi B
Pemandu:
Drs. 1 Ketut Artawa, M.A.
Pencafat:
1. Drs. 1 Gede Nala Antara, M.Hum.
2. Drs. Ni Wayan Amati, M. Hum.
Penanggung Jawab Sidang:
Drs. 1 Ketut Jaten
14.30-15.00 Rehat BPG' Sie Konsumsi
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15.00- 16.30 Sidang Komisi A
Pembicara:
1. Dr. 1 Ketut Riana
S.U.
2. Ir. 1 Made
SuQtjana
Ruang Sidang
Komisi A
Pemandu:
Drs. Ida Bagus Darmasuta
Pencatat:
1. Drs. 1 Ketut Ngr. Sulibra, M.Hum.
2. Drs. 1 Nyoman Argawa
Penanggung Jawab Sidang:
Drs. 1 Made Madia, M.Hum.
Sidang Komisi B
Pembicara:
1. Drs. IDG. Windhu
Sancoya, M.Hum.
2. Dr. 1 Made
Suastika, S.U.
Ruang Sidang
Komisi B
Pemandu:
Dr. 1 Nyoman Weda Kusuma, M.S.
Pencatat:
1. Drs. 1 Nyoman Suarka, M.Hum.
2. Dra. Ida Ayu Sruthi, M. Hum.
Penanggung Jawab Sidang:
Drs. IB. Jelantik SP. M. Hum.
16.30-18.00 Sidang Komisi A
Pembicara:
1. Drs. 1 Made Merta
2. Drs. A.A. Rimbya
Temaja
3. Drs. INengah
Amawa, M. M.
Hm. dan
Drs. 1 Ketut Ngr
Sulibra, M.Hum.
Ruang Sidang
Komisi A
Pemandu:
Drs. 1 Made Suastra, Ph.D.
Pencatat:
1. Drs. 1 Nyoman Supatra
2. Drs. 1 Ketut Sudewa, M.Hum.
Penanggung Jawob sidang:
Drs. 1 Wayan Tamo. M. Hum.
Sidang Komisi B
Pembicara:
1. Drs. 1 Gede Nala
Antara, M.Hum
2. Dr. I Made
Suastika, S.U.
Ruang Sidang
Komisi B
Pemandu:
Drs. 1 Gst. Putu Antara, M.Hum
Pencatat:
1. Drs. 1 Wayan Sukersa, M.Hum.
2. Sri Satyawati, D.S.M. Hum.
Penanggung Jawab Sidang:
Drs. 1 Ketut Jaten
18.00-19.00 Istirahat BPG
-
19.00 - 20.00 Makan Malam BPG Khusus Peserta yang Menginap di BPG
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Kamis, 15 November 2001
Walctu(Wita) Acara Tempat Keterangan
07.00 - 08.00 Sarapan pogi BPG Sie. Konsumsi
08.00-10.00 Sidang Pleno V
Pembicara:
Prof. Dr. 1 Gsl. Ngr.
Bogus
Prof. Dr. 1 Woycn
Jendro, S.U.
Aula BPG Pemandu:
Drs. 1 Gst. Ketut Arsana
Pencatat:
1. Drs. 1 Ketut Tamo. M.Hum.
2. Drs. 1 Wayan Suardianan, M.Hum.
Penangung Jawab Sidang:
Drs. IB. Jelantik SP. M. Hum.
10.00-10.30 Rehot BPG Sie. Konsumsi
10.30-12.00 Sidang Pleno VI
Pembicara
Kepala Dinas
Pendidikan Propinsi
Bali
Aula BPG Pemandu:
Dr. 1 Gst. Made Sutjaya. M.A.
Pencatat:
1. Drs. 1 Made vyijana, M.Hum.
2. Drs. 1 Nyoman Sukiada, M.Hum.
Penanggung Jawab Sidang:
Drs. IB. Jelantik SP. M.Hum.
12.00-13.00 Istirahat/Makan Siang BPG Sie Konsumsi
13.00-14.30 Sidang Pleno VII Aula BPG Pemandu:
Dr. A.A. Gde Putra Agung, S.U.
Pencatat:
1. Drs. Tagel Edy, M.Hum.
2. Drs. Si Gede Badra
Penanggung Jawab Sidang:
Drs. IB. Jelantik SP. M.Hum.
14.30-15.00 Rehat BPG Sie Konsumsi
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15.00-16.30 1 Sidang Komisi A
Pembicara:
1. Drs. Halus
Mandala. M.Hum
2. Drs.lKetuf
Jimaya, M.S.
3. Drs.Sudana
Ruang Sidang
Komisi A
Pemandu:
Drs. 1 Wayon Pastika, M.S.
Pencatot;
1. Drs. 1 Nyoman Sujana
2. Drs. A.A. Putu Putra, M.Hum.
Penanggung Jawab Sidang;
Drs. 1 Made Madia, M.Hum.
Sidang Komisi B
Pembicara;
1. Dr. 1 Nyoman
Kutha Ratna, S.U
2. Drs. IB. Rai Putra,
M.Hum
Ruang Sidang
Komisi B
Pemandu;
Drs. 1 Made Suarsa, M.S.
Pencatot;
1. Drs. A.A. Alit Geria
2. Dra. Puspawati, M.Hum.
Penanggung Jawab Sidang;
Drs. 1 Wayon Tamo, M.Hum.
16.30-18.30 Sidang Komisi A
Pembicara;
1. Dr. Luh Sutjati
Brata, MA.
2. Drs. Putu Sutama,
M.S.
Ruang Sidang
Komisi A
Pemandu;
Drs. 1 Nengati Sukartha, S.U.
Pencatot;
1. Drs, 1 Nengati Amowo, M.Hum.
2. Drs. 1 Nyoman Duono Sutiko
Penanggung Jawab Sidang;
Drs. 1 Ketut Joten
Sidang Komisi B
Pembicara;
1. Listibya Propinsi
Bali
2. Drs. 1 Gede Sura
3. Warih
Ruang Sidang
Komisi B
Pemandu:
Prof. Dr. 1 Wayon Dibio, M.A.
Pencatot:
1. Drs. A.A. Gde Putra Semodi
2. AA. Bogus Setiowon, S.S.
Penanggung Jawab Sidang:
Drs. 1 Mode Madia, M.Hum.
18.30-19.00 Istirahat BPG
-
19.00 - 20.00 Makan Malam BPG Ktiusus Peserto yong Menginap di BPG
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Jumat, 16 November 2001
Waktu (Wita) Acara Tempot Keterangan
07.00 - 08.00 Saropon Pagi BPG Khusus Peserto yang Menginop di BPG
08.00-10.00 Sidang Pleno VIII Aulo BPG Pemandu:
1, Drs. IB. Srijaya, M.Hum.
2. Dra. Nl Kt. Ratna Erowati
Penanggung Jowob Sidong;
Drs. 1 Wayon Tama, M.Hum.
10.00- 10.30 Rehat BPG Sie. Konsumsi
10.30-12.00 Rapat Keputusan Hasil
Kongres
Aulo BPG Panitio
12.00-13.00 Istirahat BPG Sie Konsumsi
13.00-15.00 Sidang Pieno IX
Pembocaon Hasil
Kongres Bahoso Bali V
Dilanjutkan dengan
Penyerchon Hosil
Kongres
Aula BPG Sie Sidang
15.00-16.00 Upacara Penutupan
Kongres Bahasa Bali V
Aulo BPG Sie Upocaro
16.00 Kemboii ke Tempat/
Daerah Mosing-mosing
-
Sie Transports! don Akomodosi
P 0 b I A /-
K E P A L A
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PERPUSTAKAAN
BADAN BAHASA
DEPARTEMEN PENDIDIKAN MASIONAL
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